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PENGANTAR

1. Pengenalan:

Buku ini kami susun berdasarkan dari naskah Silsilak Me-
layu dan Bugis dan Sckalian Raja-rajanya, susunan Raja Ali Al-
Haji (1809-1870), yang ditulisnya pada tahun 1865". Tapi Raja
Haji sendiri mengambilnya dari scbuah naskah yang didapatnya
dari Sayid Alsyarif Abdul Rahman ibnu Sayid Kasim Sultan
Pontianak bin Sayid Abdul Rahman Al-Kadri?), yang aslinya di.
tulis oleh Haji Abdullah anak Khairuddin peranakan negeri Ju-
anah pada tahun 1282 H.3

Naskah tempat kami mengambil jalah dari edisi tahun 1936
vang diterbitkan di Johor atas titah Major Jenderal Kebawah
Duli Yang Mahamulia Sir Ibrahim, Sultan Johor, dalam tulisan
jawi cetakan Pejabat Cetak Kerajaan Johor. Berdasarkan dari
naskah terscbut itulah, kami selenggarakan buku ini dengan cara
sebagai berikut:

a. Semua rangkap syair yang terdapat dalam naskah itu
kami tiadakan; dan sebagai tanda pengenalan, kami bubuh ke-
twrangan jumlah rangkap syair yang terdapat pada tempatnya
masing-masing dalam teks terscbut. In kami lakukan scbab ni-
lai syair itu dari sudut sejarah tidak begitu penting, sebab apa
vang diceril sudah jelas dib dalam natar,

b. Tcks natar dan naskah lersebut kami susun kembali de-
ngan menjadikannya 88 bab. Setiap bab itu diakhiri dan di-
mulai pada bahagian-bahagian yang menurut perti tem-
pat itu menjadi sendi rangkaian peristiwa. Pada teks yang

| Lihat Drs. Li Chuan Siu — [kbtisur Sejorah Kesususteraan Melayu
Buru 1830-1945, cetakan II. muka 1 . Pustaka Antara, Kuala
Lumpur 1972,

2. Lihat teks pada p.d.

3. Lihat teks pads 38.7
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asal, hal ini tidak demik.an halnya; karena sejak dari permula-
an, sampaiah kepada penamat, susunannya selari terus tanpa
bab, kecuali rangkaian syair yang mengulang kembali peristiwa
yang sudah dilalui.

c. Pada schap bab, kami susun pula paragerap. Ini di-
maksud untuk lebih mempermudah memahami isinya, Manakala
sctiap paragerap ditandai angka bab dan angka paragerap. Ini
dimaksud untuk mempermudah uknda]mm isi paragerap tersebut,
dan h untuk b

d. Selmgm penyempurnaan dari penyusunan bab dan para-
gerap ini, kami berikan annotasi yang menjadi bahagian khusus
dan ditaruh pada halaman- ha.lam:m setelah teks ini selesai. An-
notasi itu kami hak lapat-dapatnya scbagai j
pada bab atau paragerap yang bcrkcnaan

e Pada bahagian akhir buku ini, kami berikan glossari atau
daftar kata-kata dan k va yang d p perlu, karena
banyak kata-kata yang terdapat da

lam teks tersebut sudah me-
rupakan perbendaharaan kata yang jarang digunakan dalam ba-
hasa Melayu sehari-hari sekarang,

f. Terakhir sekali, kami sertakan scbuah kata pengantar
yang walaupun bersifat umum, tapi diharapkan akan dapat mem-
bantu memahami isi naskah ini dan latarbelakang sejarah yang
berhubung dengannya.

Dengan penyusunan yang terdapat ini, kelihatan sudah ber-
ubah sama sekali dari bentuk naskah yang asal. Memang begitulah
kenyataannya. Sebab naskah asal hanya dijadikan sandaran
atau dasar peneliti Namun demikian, isinya tidak di
Demikian pula bahasanya tidak diganggu; tetapi kalimat akan
terasa lain dari naskah asal karena dalam buku ini teks tersebut
sudah dibubuh titik dan koma. Dalam naskah asal titik dan
koma tidak ada. Juga dalam penyusunan ini, kami bubuh tanda
baca atau koma kembar tanda dialog. Jadi jelas, bahwa tek-
nik penyusunan teks sudah berobah sama sekali,

2. Pandangan umum:

Maksud kata pengantar ini sedapat-dapatnya membicarakan
khusus teks naskah Silsilah Melayu dan Bugis dan Sekalian Raja-
rajanya; tetapi satu hal yang nyata, bahwa sebagai satu naskah
yang bersifat buku sejarah, maka ada tiga faktor penting yang
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tidak dapat diabaikan; pertama waktu, kedua tempat, dan ke-
tiga pelaku atau manusia yang terlibat dalam peristiwa yang di-
riwayatkan. Jadi dengan sendirinya kata pengantar ini sckali-
sekala akan mengarah dua jurusan; yaitu akan meneliti isi teks
ini, dan juga akan mengadakan peninjauan yang bersifat pene-
litian kepada; tempat, waktu dan manusia yang ada hubungan-
nya dengan tempat, waktu dan manusia vang terkandung dalam
teks ini.

Penelitian ini akan kita lakukan setingkat demi setingkat de-

ngan cara begini:

a. Dari segi bakasa; naskah ini dapat digolongkan ke da-
lam bahasa Melayu kelassik. Tetapi jelas tidak semurni bahasa
Tun Sri Lanang dalam Sejarah Melayu:

— Maka baginda Mani Purindam pun malu rasanya oleh
katanya tiada diturut oleh saudaranya itu. Maka fikir
ia di dalam hatinya, '‘Sedang pekerjaan sebegini lagi
tiada diturut oleh saudaraku, jikalau pekerjaan yang
besar berapa lagi? Jika demikian, baiklah aku pergi
membuangkan diriku barang ke mana, Jika di sinipun
bukan aku kerajaan di dalam negeri ini. Tetapi ke
mana baik akn pergi melainkan ke Melaka, karena pada
zaman ini Raja Melaka itu raja besar; patutlah aku
sembah. Lagipun baginda itu daripada anak-cucu Raja
Iskandar Zulkarnain.''4

Perbendaharaan kata dalam Sejarak Melayu seperti yang ter-

tera di atas masih tulin dan sederhana, tapi langsung kepada
maksud yang dituju. Yang terlihat hanya 2 kata dari bahasa
Arab, yaitu kata fikir dan zaman. Tapi tidak demikian halnya
dengan teks dari Salsilah Melayu dan Bugis dan Sckalian Raja-
rajanya ini. Umpamanya:

— Maka tatkala itu bangkitlah pula adat dunia ini sifat
syaitan yang kena rejam, yaitu hasad, yakni dengki.
Maka apabila berpanjanganlah sifat hasad itu jadi ia
hakad, yakwi dendam. Maka apabila tertanamlah den-
dam itu )adl buahnya khalar nya talabul-intagam, yak-
i yakiti atas yang didengk Maka
tatkala khatar itu kepada hati ceseorang pada yang de-

4. Sejarak Melays. muka 81, Oxford University Press, Kuvala Lumpnr,
1967
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mikian itu, serta diamalkannyalah khatar itu, jadilah
adawals berseteru api, jadi scteru amal-sawab, vakni be-
nar, wa amal-khata', vakni salah. Maka jadilah kedua-
nya itu I- h wa i Na'uzubillah minka.
Yakni ada kalanya jadi ahli sorga jika benar, dan ada
kalanya jadi isi neraka jika salah. Berlindung kita Allah
Ta'ala daripada neraka jahannam itu.5)

Mungkin perbandingan antara dua naskah ini kurang tepat
dijadikan ukuran dari segi perbendaharaan kata-kata, sebab ja-
rak waktu antara kedua naskah ini ditulis terlalu jauh, memakan
masa dua setengah abad; yaitu Sejarah Melayu ditulis lebih ku-
rang tahun 1612 M. dan Silsilah Melavu dan Bugis dan Sekalian
Raja-rajanva ditulis tahun 1865 M. Dalam hal ini perlu di-
ambilkan satu contoh dari naskah yang berhampiran waktunya,
umpamanya Hikayat Abdullah: yvang ditulis oleh Abdullah bin
Abdul Kadir Munsyi pada tahun 1849:¢

— Maka tiba-tiba dengan seketika itu juga bapaku pun

masuk. Serta dilihat nakhoda itn, maka katanya, “‘Apa
khabar nakhoda; bila datang ke mari?”* Maka demi
aku terpandang bapaku itu. maka larilah aku masuk
ke dalam bilik berdiam diriku, <erta dengan beberapa
sesal sebab membuat surat itn. Maka jawab nakhoda

. “Lama sudah saya menantikan tnan, dari pagi: ini

anak tuan Encik Abdullah tuliskan.”  Maka apa
bila aku mendengar namaku discbutnya itu, berdeb:
lah hatiku, sebab takut barangkali ada salah, karena
belum pernah-pernah aku membuat swra? yang demikian
itu, lagipun tiada bertauladan, melainkan dengan berani
serta fikiranku sendiri. Maka apabila dilihat oleh ba-
paku swrat itu, maka tersenyumlah ia, sambil katanya.
“‘Budak nakal, ia membuat pandai-pandai sendiri saha-
ja: boleh pakai ini swraf, nakhola, bawalah berikan ke
pada tempat nakhoda berhutang jtu.”*7

Ielas kelihatan, bahwa dengan menggunakan perbandingan
dari naskah vang jarak masanya ditulis berdekatan benar, hanya

5. Libat teks pada 18.1.
6. Sama dengan No. 1, muka 11.

7. Abdulah bin Abdul Kadir Munsyi. /fikayat Abduilah jitid I, muka
35, cetakan V' odisi Pustaka Antaca, Kuala Lumpur, 1966,
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16 tahun pada tempat yang be:dekatan pula; yaitu satu di Riau
dan satu di Singapura; malah dengan dacrah dialek bahasa Me-
layu yang sama yaitu dialek Riau-Johor, namun masih juga ter-
asa betapa jauhnya perbedaan antara Abduilah dengan Raja Ali
Al-Haji. Abdullah hanya memakai 5 kata Arab pada 9 tempat,

kala Raja Ali 24 kata Arab dalam 57 tem-

pat.

Kalau diperhatikan pert kata yang
oleh Raja Ali Al-Haji dalam naskahnya, dia tidak t: ta da-
lam lingkungan perbendaharaan kata bahasa Melayu dialek Riau-
Johor, tetapi sudah banyak bercampur dengan kata-kata Arab,
Belanda, Jawa, orang Laut, Makassar dan Bugis. Terlepas dari
persoalan murni atau tidak, dalam hal inj harus dianggap suatu
perkembangan yang menarik, karena perbendaharaan katanya
menyeluruh dipandang dari sudut bahasa-bahasa yang lazim di
Nusantara,

Kenapa ini terjadi pada Raja Al-Haji, dan tidak demikian
pada Tun Sri Lanang dan Abdullah bin Abdul Kadir Munsyi.
Dalam hal ini ada faktor pengalaman dalam hidup yang perlu
diperhatikan.  Ump. ya dalam li . Raja
Ali Al-Haji hidup dan besar di Riau, dan di Rlau terdapat orang-
orang Bugis, Makassar, Jawa dan orang Laut, yang tentu saja
perbendaharaan kata mereka dapat didengar sehari-hari.  Juga

Raja Ali Al-Haji jelas banyak dipengaruhi bahasa Arab; dan ini
memang I sebab dia berpendidikan Arab, malah pernah be-
lajar di Mesir, dan pernah ke Betawi dan bergaul dengan orang

Belanda, malah menghadap Baron van der Capellen, yang jadi
Gabnor Jenderal Hindia Belanda di Betawi dari tahun 1816 hing-

za 1826.8)
Pengaruh lingkungan dalam pergaulan inilah yang meme-
jang peranan, Dalam bidang perb kata

Abdullah mendapat pengaruh Inggeris, karena memung bergaul
dengan orang Inggeris. Raja Ali mendapat pengaruh Belanda,
karena hidup dalam daerah yang dikvasai Belanda dan bergaul
dengan mereka. Dan demikian pula dengan pengaruh bahasa
Arab yang dimilikinya

§. Sama dengan No. 1, muka 19 dan 20. Lihat juga l;-uuopm-
Indomesia J.lid 1, muka 283, N.V. Penerbitan W, Van Hoeve. -
dung — ‘s-Gravenhage
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Satu hal yang tak boleh diabaikan, pengaruh bahasa Jawa,
Bugis, Makassar dan kata-kata khusus vang hanya terdapat di
Kalimantan Barat. Ini belum tentu lahir dari Raja Ali sendiri,
sebab naskah ini juga asalnya dari orang lain; yaitu Haji Abdul-
lah anak Khairuddin peranakan negeri Juanah. Kalau kita per-
hatikan susunan daftar kata-kata yang kita lampirkan pada ba-
hagian akhir buku ini, sungguh dapat dibanggakan karena ke-
sanggupannya menggunakan bahasa-bahasa itu,

Ada satu persoalan bahasa yang kita jumpai dalam naskah
asal, ialah penggunaan kata-kata itu ada kalanya amat menge-
jutkan kita. Umpamanya perkataan yang lucah, yang tak layak
dijadikan bahasa buku, terutama dalam naskah seperti ini. Kata-
kata demikian dapat dilihat pada naskah edisi Sultan Johor tahun
1956, dalam syair rangkap 22 dan 23 pada muka 54 dan 55, de-
mikian bunyinya:

Adapun scgala orang Kedah

Sorak tempik riuh-rendah

Bugis mengamuk juga tak endah 22
Orang Kedah memaki haram zadah,

Bugis membalas lessi' indo’mu®

Anak boleh nenek moyangmu 23
Addappe’ komae kutetta’ ulummu 10
Kedua pihak lalu bertemu.

Demikian pula kata-kata Bugis yang bersifat angkuh atau
takabbur.  Memang p g naskah ini pakny i
sedikit bahasa tersebut; tetapi dalam perang kata-kata lucah dan
angkuh merupakan pantang besar di sisi orang Bugis. Pada
naskah edisi Sultan Johor tahun 1056, dalam bahagian syair yang
sama pada muka 54, rangkap 19, kata-kata takabbur itu terdapat
demikian

9. Lessi” indo'mu (Bugis): artinya: puki emak enghau (ma'af).

10, Addappe’komae kufetta’ uiummu (Bugis): artinya: rapatlak ke ma-
ri kutotah kepalamu.
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Itai puang Yamtuan Muda'"

Iyanae lipa" maccamme ayahanda '2)

Jika patik memaling dada 19
Tanniya manu' sabungan ninda'3

Dari tiga rangkap syair yang menggunakan gabungan
bahasa Melayu dan bugis ini, memang terasa indahnya dalam
bunyi, tetapi jelas pula tidak matangnya penulis naskah ini ten-
tang orang Bugis,

b, Dari segi isi; naskah ini dapat dikatakan meriwayatkan
peristiva dari suku terakhir abad ke 17, hingga kepada perte-
ugahan abad ke 18. Kalau diperhatikan radius tempatnya, nyata
luas sckali; scbab dia membawa kita dari Luwu, Bone, Topamana,
dan Makassar di Sulawesi Sclatan, lalu ke Betawi di Jawa Barat;
kemudian meneruskan hnya ke Siantan di Kepulauan Riau,
lalu ke Mclaka, kemudian ke Kamboja, pulang lagi ke Siantan,
h.u'u pergi ke Matan, dari sana langsung ke Riau, dan pergi ke
Siak, pulang lagi ke Riau, lalu ke Sclangor dan Linggi, pulang
lagi ke Riau. Setelah itu pergi berperang di Kedah dua kali.
Lama antaranya baru pergi ke Sambas, dari Sambas pergi lagi
ke Matan, dan dari Matan ke Mempawa, kemudian ke Betawi,
pulang lagi ke Mempawa dan akhirnya ke Riau lagi.

Begitu panjang waktu yang dilaluinya, dan demikian luas
radius daerah yang ditempuhn tetapi pokok persoalan isi nas-
kah ini hanya tertumpu kepada masaalah Opu-opu yang lima
bersaudara itu bersama dengan Raja-raja Melayu di pibak Riau;
manakala Belawi, Siak, Kedah dan Sclangor hanya merupakan
rangkaian pelengkap.  Demikian pula pergolakan yang ada di
Kalimantan Barat yang dikenal dengan kerajaan-kerajaannya;
Matan, Mempawa dan Sambas, nan riwayat di tempat ter-
sebut tumpuannya hanya kepada yang menyangkut peranan Opu-
opu itu saja.

Scbagai sebual karya sejarah, yang disusun berupa silsilah
memang dapat diterima.  Tapi kalan diperhatikan waktu ber-
lakunya peristiwa itu, dan tempat-tempat yang disebut, apalagi

W, Mai puang (Bugis); artinya: lkatlah twanke.

12, lyamac hpa’ maccamme (Bugis): artinya: imlah sarung basahan
iandi.

13, Tammya manu’ sabungan (Bugis); artinya: bukan ayam sabungan.
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dengan peranan orang yang terlibat di dalamnya, kita merasa
ada kekurangannya sebagai naskah scjarah. Sebab di scluruh
Nusantara pada waktu tersebut amat penting benar artinya ter-
utama dengan peranan orang-orang Bugis ditinjau dari sudut per-
tumbuhan penjajahan Belanda.  Sayang sekali latar belakang
waktu dan pemegang peranan ini tidak disentuh, atau tidak ke-
lihatan dengan jelas,

¢ Motivasi pengarang; jelas bahwa yang dimaksudnya
hanya untuk lingkungan keluarganya semata-mata yang menyang-
kut dengan gelombang-gelombang kejadian dalam kerajaan me-
reka- Ini dapat kita baca dalam kata pendahuluannya. Kalau
semata-mata hanya ini yang dimaksudnya, maka memang nas-
kah ini sudah berhasil sebab ternyata sampai kepada sekarang
ini, naskah inilah yang dianggap penting sckali bagi turunan Raja-
raja Riau, Johor dan Selangor untuk mengenal susur-galur me-
reka.  Malah peminat-peminat scjarah negeri ini, yang berhu-
bungan dengan peranan orang-orang Bugis itu, naskah ini jadi
buku pegangan yang utama. Dari naskah inilah dapat disusun
salasilah raja-raja Johor dan Sclangor vang ada s karang ini.
Dan dari buku ini juga diambil bahan, atau sekurang-kurangnya
scbagaj sumber utama, dalam penentuan isi sukatan pelajaran
sejarah mengenai peranan orang-orang Bugis di negeri ini, untuk
pelajar-pelajar tingkatan lima, terutama sejak Malaysia merdeka
hinggalah kepada tahun ini.

Jadi mak ya untuk kalkan | kepada su-
sur-galur mereka, memang sudah berhasil,

d. Latar belakang: penelitian sejarah dengan menggunakan
metode ilmu sejarah, tidak pernah diam menggali yvang se-
kecil-kecilnya dari peristiwa-peristiva vang lampau.  Dalam bi-
dang inilah kita mencmukan banyak fakta yang harus dibong-
kar kembali, yang ada hubungannya dengan pemegang peranan
dalam naskal ini, sckurang-kurangnya dari pihak Bugis.

Tadi sudah kita katakan, bahwa dalam bidang waktu dan
tempat, naskah ini amat penting, scbab suasana vang ber-
hubungan dengannya,

Ada beberapa faktor vang mendorong kita bertanya; um-
pimanya, naskah ini tidak menyentuh persoalan Belanda me-
rebut kerajaan demi kerajaan di Nusantara.  Apa sebabnya?
Jawabnya mudah benar, Sang pelaku dalam peristiwa yang di-
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sebut naskah ini memang tidak menghadapi Belanda. Jadi tim-
bul pertanyaan, kenapa demikian?

Scjarah yang sudah tertulis mengatakan, dari golongan Opu-
opu yang berlima ini, dan keluarga mercka, memang termasuk
penyckong-penyokong Belanda pada zaman itu dan sebelumnya.
Perhatikanlah isi teks ini pada 8.25; 26.1; dan 27.12,

Orang-orang Bugis dengan dnvaalal '\m P-ﬂakka bersckutu
dengan Belanda untuk pada
tahun 1667. Orang-orang Bugis nu-mbanxu Belanda secara ha-
bis-habisan demi runtuhnya sebuah kerajaan yang merdeka dan
terkuat di Nusantara bahagian timur waktu itu, karena mercka
cembury dan iri-hati dengan kekuatan ckonomi dan tentera dan
kekuasaan politik yang telah dicapai oleh Makassar.14)

Dengan serangan Bugis yang dikepalai Aru Palakka dari
belakang, dan scrangan Belanda dari depan, pada 4 Januari 1967
kekuatan Makassar lumpuh, dan inilah yang membawa dibuat-
nya Perj n Bongaya pada 18 November tahun 1667 itu juga,
scbagai garis vang terhitam dalam scjarah Nusantara bahagian
Timur. 15

Dengan bantuan orang-orang Bugis xh bawah pimpinan Aru
Palakka kepada Belanda, K dikalahk Be-

landa pada tahun 1660.160) \ru Palakka (hI.ulllL jadi Raja Ula-
kan; dan Jonker yang dikenal juga dengan gelar Raja Ambon,
dilantik jadi Panglima Pariaman.  Setelah kembali ke Betawi
pada tahun 1666, Aru Palakka dan Jonker diberi bintang emas
oleh Belanda, dan pada tahun itulah juga Belanda kembali me-
nyerang Makassar dengan bantuan penuh dari Aru Palakka dan
pasukannya dari orang-orang Bugis.'?

Pada tahun 1679, sebuah kerajaan Islam yang terkuat di
Jawa Tengah dan Jawa Timur g dipimpin oleh Tarunajaya,
vang mendapat bantuan pasukan satu divisi dari Makassar di
bawah pimpinan Karaeng Galesong, akhirnya runtuh juga olch
serangan Belanda sesudah berperang beberapa tahun, setelah Be-

M. Dr. Kroeskamp dan Kawan-kawanya — Asia Dan Dumia Sedjuk
Isuu muka 219-220, J. B. Wolters, Djakarta-Groningen, 1954,

15. 1. O. Manulitta — Tuubulnya Militerisma Ambon, muka 96-97,
Hh.lmt.lm Dijakarta, 10

Sama dengan No, 15, muka 95.
Sama dengan No. 15, muka 96.
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landa mendapat bantuan penuh dari 4000 orang Bugis di bawah
pimpinan Aru Palakka, dan pasukan orang-orang Ambon di ba-
wah pimpinan Couper'®).

Pada tahun 1680, Kerajaan Palembang dipaksa oleh Be-
landa menandatangani suatu perjanjian yang merugikan Palem-
bang, setelah kalah dalam tipu muslihat. Belanda memaksa
Palembang supaya menyerahkan kepada Belanda pasukan dari
Makassar yang sclama ini membantu Palembang. Armada Ma-
kassar yang Palembang itu dipimpin olch Daeng Mangi-
ka. Di samping itu Belanda sudah mengatur muslihat supaya
pasukan-pasukan Bugis, pasukan Jambi, dan juga pasukan dari
Johor } Palemb: (p i teks 23.11). Dalam ke-
adaan tak terdaya, kerajaan Palembang terpaksa tunduk. Dan
dengan itu juga Belanda dapat menopoli lada di Jambi dan
Palembang. 19

Pada tabun 1683, Sultan Ageng dari Banten di Jawa Barat
terpaksa menyerah kepada Belanda, lalu dibawa ke Betawi dan
meninggal di Betawi tahun 1692, Runtuhnya kerajaan Islam
vang besar di Jawa Barat ini juga adalah akibat dari serangan
Belanda yang dibantu oleh pasukan-pasukan Bugis di bawah
pimpinan Aru Palakka, dan pasukan Ambon di bawah pimpinan
Jonker20),

Seorany putera bangsawan dari Kerajaan Gowa di Makassar,
ng sejak remajanya pergi ke Tanah Arab memperdalam pe-
ctahuannya dalam agama l\lam. vang kemudian terkenal se-
bagai pemimpin tarckat Khal Syekh  Yusuf
(gelaran syckh didapatnya dari Tamh :\mb) \Llclah Makassar
jatuh tahun 1667, beliay per
Belanda di Jawa, dan terakhir munbamu l\cm)aan Banten. Be
liau memimpin sisa-sisa pasukan Makassar yang masih ada, ter-
utama armadanya. Dalam perang Banten melawan Belanda ini,
beliau ditawan Belanda, lalu dibuang ke Sri Lanka, kemudian
ke Afrika Selatan, dan meninggal di Cape Town. Dari Cape
Town kemudian diangkut kembali tulang- -tulangnya ke Makassar

No. IS, muka 98-99.  Lihat juga Dr. Hamka — Seja-
rah Umat Islam, muka 572-579, Pustaka Antara, Kuala Lumpur,
1965.

19. Sama dengan No. 15, muka 100-101
20. Sama dengan No 15, muka 102-104.
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tahun 1703 M., dan dikuburkan di Lakiyong, dalam kawasan
permakaman Raja-raja Gowa di Makassar.2!

Demikianlah rentetan peristiwa di sekitar Riau dan Johor
pada zaman itu, Dan dari jasa-jasa orang Bugis kepada Belan-
da itulah, maka orang Bugis mendapat kedudukan yang baik
dalam pemerintaban Belanda ketika itu, termasuklah Daeng Bi-
yasa Mayor Bugis di Betawi itu, saudara Daeng Rilaka. Karena
kedudukan baik Daeng Biyasa inilah maka Daeng Rilaka dan
anak-anaknya dapat dibekali armada, senjata dan belanja datang
ke Kepulauan Riau, Kalimantan Barat dan Tanah Melayu. De-
mikianlah halnya orang-orang Bugis dari Bone dan Luwu ketika
itu,

Namun tidak semua orang Bugis termasuk dalam golongan
mercka; sebab orang-orang Wajo dan Maros, termasok raja dan
bangsawan-bangsawannya tetap meneruskan perjuangan  mercka

g Belanda bab bahu dengan orang Makassar di
mana-mana di Nusantara waktu itu. Seorang Putera Wajo, yang
dikenal dengan nama La Maddukkelleng, terus menentang Belan-
da dan membantu perang Banjar, membantu Aceh dan membantu
Lampung?2), kemudian kembali ke Sulawesi meneruskan perjuang-
annya,23)

Saya sudah berusaha gguh-sungguh untuk 7
kan scbuah naskah berjudul Daghoek van Aru Palakka, karena
saya yakin dalam naskah tersebut akan banyak menolong untuk
memperoleh bahan yang lebih jelas mengenai peranan orang-
orang Bugis dalam tindak perangnya membantu Belanda, dan
tentu klah Opu-opu lima dara ini. Say ja-
waban yang saya terima dari Prof. Dr. A. Teeuw di Leiden cukup
mennyedihkan, scbab naskah terscbut yang masih ada di sana
sebelum perang dunia kedua, kini tidak ada lagi. Saya hubungi
Drs. Rob. Micnwenhuys di Koninklijk Instituut voor Taal-,

2l Karena peranannya dalam pejuangan lebih banyak di luar Ma-
kassar, maka namanya lebib terkenal sebagai Wali dengan aliran
tarckat Khalawatiyah yang dibawanya. Makamnya dikeramatkan
orang. Lihat juga Dr. Hamka — Sejarah Umat Islam, muka 565-
571, Pustaka Antara, Kuala Lumpur, 1965,

22 Kubur orang.omang Wajo pengikut La Maddukkelleng masih ada
di Menggala,” Lampung, di Kampung Bugis, vang saya sendiri sak-
sikan pada tahun 1946,

23, Keterangan Prof. Dr. Andi Zainal Abidin, Dekan Fakultas Hukum
Universitas Hasanuddin di Ujung Pandang, Makassar,
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Land en Volkenkunde, di Leiden juga, atas pertunjuk Dr. Ibra-
him Alfian, tapi saya tidak dapat jawaban apa-apa.

Peranan  Aru  Palakka ini besar artinya, walaupun
hubungan langsung dengan naskah Silsilak Melayw dan Bugis
Dengan Sckalian  Raja-rajanya tidak kita jumpai, tetapi
pengaruh Aru Palakka kepada sikap Opu-opu lima bersaudara
ini cukup jelas.

Aru Palakka menurut penamaan orang Belanda kepada-
nya, atau Arung Palakka menurut gelar pangkat kedudukannya
di Tanah Bugis, atau Datu ri Wawo, menurut naskah-
naskah Lontara’ orang Bugis, atan Petta Malampe'¢ Gamma'na,
menurut gelar orang kepadanya karena sifatnya scbagai raja
yang menyimpan rambut panjang, atau nama aslinya La Ten-
nlalu to Unru’, atau gelarnya setelah mangkat Mattinroé i Bon-

nanya yang t -macam ini tertulis dalam
naskah- na:kah bahasa Belanda dan Bugis, yang kelak kemudian
hari kalau dapat dikumpulkan tentu akan banyak menolong bagi
kita mengkaji pertalian naskah ini dengan gerak langkah orang-
orang Bugis pada waktu dari suku ketiga abad ke tujub belas
hingga pertengahan abad ke delapan belas.

3. Kesimpulan:

Dengan mengikuti - keterangan-keterangan yang kita ben-
tangkan dalam bahagian pandangan wnmum di atas, kita akan
makin merasa betapa pentingnya naskah ini dari segi sejarah
untk  diselidiki lebih dalam.  Tapi naskah ini nilainya tidak
hanya dalam bidang sejarah politik, sebab jasanya scbagai ba-
han dalam penyelidikan ilmu kemasyarakatan zaman tersebut ti-
dak kurang pula harganya.

Selain dan nilai-nilai terscbut di atas, dari segi nilai sastera
tidak kurang pentingnya. Dan ini termasuk dalam bidang ba-
hasa,  Sebab dalam naskah ini benar-benar mencerminkan ba-
hasa Melayu yang senti membuka dada untuk dicampuri olch
bahasa-bahasa dacrah di sekitarnya, dan menerima kata-kata dan
istilah dari Barat, umpamanya dari Belanda.

Kami harap semoga buku ini dapat digunakan dengan baik
terutama oleh peminat-peminat sejarah tanah air, Di samping
itu, kami tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada saudara
S. Anwar Abdullah karena meminjamkan naskah edisi Sultan Jo-
hor untuk kami jadikan sandaran utama untuk buku ini. Demi-
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kian pula terima kasih kami scbanyak-banyaknya kepada sau-
dara Andaya, terutama isterinya Barbara Watson Andaya karena
bantuan keterangan-keterangan mereka ketika kami bertukar fi-
kiran mengenai penyelenggaraan buku ini; demikian pula de-
ngan saudara Ahmad Manjang dari Kuala Kangsar, Perak. Akhir
sckali terima kasih kami yang paling utama, ialah kepada Al-
marhum Duli Yang Maha Mulia Sultan Johor, Major Jenderal
Sir Ibrahim ibnu Sultan Abu Bakar, karcna daya-usaha baginda
itulah maka terbit edisi baginda tahun 1056, yang memungkin-
kan masih terdapatnya naskah ini untuk dikaji.

Kami sudahi pengantar ini dengan mengucap syukur yang
scbesar-besarnya kepada Allah Subhanahu wa Ta‘ala, karena tau-
fik dan hidayatNya maka penyelengearaan buku ini dapat di-
kerjakan dan diselesaikan.

ARENA WATI

Kuala Lumpur
16-11-1972



P.1

Bismillahir Rahmanir Rahim

PENDAHULUAN
SUSUR GALUR TURUNAN OPU-OPU—

Segala puji bagi Allah Ta‘ala yang telah menjadikan dunia

dan akhirat dengan kuasaNya dan kehendakNya, telah menja-
dikan manusia pada seelok-elok kejadian dengan seindah-indah
perbuatanNya dan hikmatNya, seperti firmanNya:

P.2

Demi sesungguhnya, telah Kami jadikan manusia itu di-
ambil daripada tanah, kemudian Kami jadikan akan dia
mani pada tempat ketetapan yakni rahim percmpuan, ke-
mudian Kami jadikan nutfah itu darah yang beku, maka
Kami jadikan darah yang beku itu segempal daging, maka
Kami jadikan daging itu bertulang, maka Kami balutkan
tulang itu dengan daging, kemudian Kami jadikan akan
dia kejadian lain, yakni ditiupkan ruh di dalamnya; maka
banyaklah khairullahu Ta'ala, lalah yang sebaik-baik yang

jadikan; lian bahwa hnya kamu semua
mati jua; kemudian sesungguhnya kamu semua akan dibang-
kitkan pada hari kiamat.

Kemudian diiringi pula dengan rahmat Allah dan salam

Allah atas penghulu kita Nabi Muhammad s.a.w. itu, penghulu
scgala manusia, dan ia yang terlebih sempurna kejadiannya dan
mempunyai perangai kesempurnaan dan rahmat Allah dan salam
Allah atas keluarganya dan segala sahabatnya yang dilebihkan
mereka itu oleh Allah Ta'ala atas segala umat yang lainnya.

14



PENDAHULUAN 15

P.3  Adapun kemudian daripada itu, maka tatkala adalah pada
masa tahun seribu dua ratus delapan pulub dua (1282) daripada
Hijrat Nubuwat pada lima belas haribulan Rabi'ul Akbhir, telah
ditaruh pada hatiku, bahwa aku perbuatkan silsilah ini pada
ketika aku peroleh akan satu kitab daripada tangan saudara kami
vang saleh, yang kepercayaan dan yaitu Sayid Alsyarif Abdul
Rahman ibnu Sayid Alsyarif Kasim Sultan Pontianak bin Sayid
Alsyarif Abdul Rahman Al-Kadri, dan dalam kitab itu disebtu-
kan setengah daripada keturunan raja-raja dan anak-anak raja
vang mercka it mengembara menjavhi daripada pihak pulau
Bugis dan menuntut daripada kelebihan Allah Ta‘ala, berkeliling-
lah mereka itu pada beberapa negeri yang hampir dan jauh.
Maka be(r)segeralah aku pada supaya

rang demikian itu hingga anak-anakku dan cucu-cucuku yang di
kangnya dengan tolong Allah dan kurniaNya atas segala ham-
a.

P.4  Wa bihi nasta'inu — Bahwa sesungguhnya inilah silsilah
sirat hikayat dan kisah asal raja-raja sebelah Mempawa, dan
Pontianak, dan Sambas, dan Riau, dan Selangor, dan yang ber-
masuk-masukkan jadi kerabat sctengah atas setengahnya sama
ada daripada pihak bapa dan daripada pihak ibu.

P.5 ) Bermula adalah silsilah yang keturunan d'lripada Bugis
itu, vaitu asalnya scorang raja perempuan di neger Luwu. Kata
setengah rawi keturunan daripada Balkis konon. \Vallahu a‘lam
bi haqiqatiha.y

P.6.  — Yakn: Allah Subhanahu wa Ta‘ala yang terlebih me-
ngetahui akan sebenar-benarnya, entahkan betulkah seperti akuan
orang-orang Bugis itu, entahkan tidak, karena tiada aku dapat
di dalam kitab-kitab tawarikh yang E itu pihak sebelah Bu-
gis, hanyalah Balkis itu pihak sebelah Yaman, dan adalah aku
dapat dalam Tafsir Baghawi Balkis itu anak Syirahil menteri
raja besar Ma'an itu Jin dan Balkis itu jadi isteri Nabi Allah
Sulaiman a.s. dapat’anak daripadanya berapa laki-laki itulah
yang tersebut di dalam Tafsir Baghawi>. . . ., Di dalam pada
itupun tiada boleh pula kita putuskan tidaknya, karena peker«
jaan itu kepada akal boleh juga anak-cucu Nabi Allah Sulaiman
itu jatuh ke bawah angin seperti kebanyakan anak-cucu orang-
orang Arab lepas ke bawah angin sampai meninggalkan beberapa
anak-cucu turun-temurun. Falhasil tentang ini terlebih baik kita
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‘askm kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, karena Ialah yang
mengetahui akan hakikat segala pekerjaan. Sayogianya jangan-
lah kita mengirakan sebelum lagi kita dapat akan kenyataan
adanya, —
P.7 Adalah namanya raja itu Siti Malangkai’, yaitu raja perem-
puan jadi raja di Tanah Bugis seyilang.
Adapun Siti Malangkai' itu beranakkan Datu Palangi’e;
dan ia itu beranakkan Patoto’;
dan ia itu beranakkan Batara Guru;
dan ia itu beranakkan Batara lLato';
dan ia itu beranakkan Sawerigading;
dan ia itu beranakkan La Galigo;
dan ia itu beranakkan Tata';
da itu beranakkan Sawong ri Wara' La Talakka;
dan ia itu beranakkan Siyajangi Korana;
dan ia itu beranakkan Batara ri Toja Mallajangi Lopi
Bali;
dan ia itu beranakkan To Tenri Ala’ Mallajangi Olara'na;
dan ia itu beranakkan La Rimappa’ Mattinro ri Wara’;
dan ia ity beranakkan La Sasong Rewo' Mattinro ri
pong;
dan ia itu beranakkan To Wangkaha' Mattinro Malang-
kai’;
dan ia itu beranakkan La Pa'nyewi Ma'lopi ri Alla’e;
dan ia itu beranakkan La Pa’dolang Mallajangi ri Wara'
Lalangnge;
dan ia itu beranakkan Sasong Rewo' Nan no’ ri Kiritiwi';
dan ia itu beranakkan To Kasawo' Mattinro ri Yos
dan ia itu beranakkan To Wangkaha' Mattinro Malangkai':
dan ia itu beranakkan Sasong Rewo' Mattinro Larapong;
dan ia itu beranakkan To Pamadang Mattinro ri Nappa';
dan ia itu beranakkan To Lae’ Mattinro ri Tanatekko:
dan ia itu beranakkan Siti ri Wara Mattinro ri Cabateka’e:
dan fa itn beranakkan La Wawung Langi’ Mattinro ri
Langkananna;
dan ia itu beranakkan Ma Akaramappa’ Mattinro ri Tam-
patka’e;
dan ia itu beranakkan La Mappipolong Lappa’ ri Mata
Bassi;
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dan ia itu beranakkan To Tammo'e ri Pasi® Ton No'
Solo' Cina;
dan ia itu beranakkan To ri Bosongnge Silajangi ri Lang-
kananna;
dan ia itu beranakkan Tenrileong Mattinro Kodonna;
dan ia itu beranakkan Tenri Ampa’ Mattinro ri Bulu'
Suwi’ Mallajangi ri Kalakanna;
dan ia itu beranakkan Kori" Langi’ Mattinro ri Cendana;
dan ia itu beranakkan La Tenri Ampa’;
dan ia itu beranakkan Mappasclleng Mattinro ri Salo'-
kanna;
dan ia itu beranakkan La Towanda’e Mattinro ri Kanan-
na;
dan ia itu beranakkan La Tenri Nyoppa':
dan ia itu beranakkan La Darreng Tello” Tenreng;
dan ia itn beranakkan La Maddusalat.
P.8  Maka ia itu yang mula-mula masuk Islam, yaitu cucunya
Datu ri Luwu'l; dan cucunya juga Datu ri Soppeng; dan cucu-
nya juga Arung Bateteng pula,
P.9 Dan Lamaddusalat itu beranakkan Opu Tenri Borong Daeng
Rilaka; ia beranak lima orang laki-laki seibu dan anak yang
pertama namanya Daeng Parani; dan anak yang kedua namanya
Daeng Manambun; dan anaknya yang ketiga namanya Dacng
Marewah; dan anaknya yang keempat namanya Daeng Calla’,
dan anaknya yang kelima namanya Daeng Kamase adanya.

1. Raja Luwu masuk Islam tahun 1603 M. Lihat Republih Indonesia
Propinss Sulawesi; Kementerian Penerangan, muka 590,
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Bab 1

SUSUR GALUR RAJA-RAJA
KALIMANTAN BARAT

Maka tersebutlah salasilah keturunan raja-raja di negeri
Mempawa, yang termasuk kepada mja-raja Tanah Jawa
yang masuk keturunan raja-raja Sukadana, dan Matan, ‘dan
Simpang, dan masuk juga kepada raja-raja di sebelah Ka-
puas

Syahdan adalah scorang anak raja di Tanah Jawa, nama-
nya Damarwulan berbinikan Ratu Kencana Wungu. Maka
beranakkan Brawijaya: maka ia ini beranakkan Suswnan;
dan ia ini beranakkan Ratn Majapahit; dan ia ity ber-
anakkan Brawijaya yang menjadi raja di negeri Sukadana
yang lagi zaman dahulu-kalanya- Dan ia itu beranakkan
Yaporong vang dapat sakit be(ntapa di dalam air, kemu-
dian jadi baiklah pe t raja itu, Dan ia itu beranak-
kan Pangeran Karang Tunjung; dan ia itu beranakkan Ka-
lahirang nu Penembahan Bendala; dan ia itu beranakkan
P b; sukadana; dan ia itu b dua orang:
dan yang scorang perempuan namanya Penembahan Ira
Mala, dan scorang laki-laki namanya Ira Caga; dan ia itu
beranakkan Penembahan di Baruh, dan ia itu beranakkan
di Kiri Kasuma: dan ia itu beranakkan Duli Maulana Sul-
tan Muhammad Safiuddin yang memulai masuk Islam oleh
Tuan Syeikh Syamsuddin; dan ia itu membawa kiriman
satu Qur'an kecil dan sebentuk cincin ya'kut merah dari

18
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Mekah Al-Musyarrafah; dan scorang lagi anaknya Pencm-
baban Kiri Kasuma itu laki-laki namanya Raden Lekar,
Maka pergi ke negeri Meliau berbinikan Utin Periuk, maka
ia itulah menjadikan keturunan kepada raja-raja yang di
sebelah Kapuas itu.

Adapun seperti Duli Maulana Sultan Muhammad Safiuddin
itu beranakkan Sultan Muhammad Zainuddin, dan anaknya
laki-laki namanya Pangeran Agung, dan yang ketiga anak-
nya perempuan namanya Puteri Kesumba-

Syahdan adapun seperti Penembahan di Kiri Kasuma itu
ada beranak perempuan namanya Ratu Surya Kasuma men-
jadi saudaralah kepada Duli Sultan Muhammad Safiuddin.
Kemudian Ratu Surya Kasuma pun yang tersebut itu ber-
lakikan Raja Tengah, yaitu anak raja di sebelah Brunei.
Kemudian Raja Tengah itu diam di negeri Sambas, Dan
Ratu Surya Kasuma itu beranak laki-laki diberinya nama
Raden Sulaiman, dan Raden Sulaiman itulah menjadi raja
di negeri Sambas bergelar Sultan Muhammad Safiuddin ka-
rena mengambil berkat gelaran nama pak mudanya yang
di Sukadana.

Syabdan adapun seperti Sultan Muhammad Zainuddin itu
beranak enam orang. dan yang tuanya bernama Puteri
Kesumba berge'ar Ratu Agung Senuhun; dan yang kedua
anaknya bernama Pangeran Ratu; dan yang ketiga anak-
nya bernama Sultan Mangkurat; dan keempat anaknya ber-
nama Pangeran Agung Marta Dipura; dan kelima anaknya
bernama Utin Karupas; keenam anaknya bernama Utin Ka-
rupis.

Adapun seperti Puteri Kesumba anaknya yang tua oleh
Sultan Muhammad Zainuddin yaitu bergelar Ratu Agung
Senubun itu, berlakikan anak raja Bugis yang bernama
Opu Daeng Manambun, beranak sepuluh orang dan lima
laki-laki dan lima orang perempuan. Bermula anak Dacng
Manambun yang tua bernama Utin Dawaman berlakikan
Ratu Bagus vaitu raja Landak: dan anaknya yang kedua
bernama Gusti Jamril yaitu yang bergelar Penembahan Adi-
wijaya Kasuma Jaya jadi raja di Mempawa: dan anak-
nya yang ketiga bernama Gusti Jamadin yang bergelar
di Sambas Pangeran Cakra; dan anaknya yang keempat
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perempuan namanya Utin Candera Sari yaitu yang beratu
di negeri Simpang; dan anaknya yang kelina bernama
Gusti Jaldari yang bergelar Pangeran Mangku di Mempawa;
dan anaknya keenam yang bergelar Ratu Surya Kasuma:
dan anaknya yang ketujub bernama Gusti Jalma yang ber-
gelar Gusti Panglima di Mempawa: dan yang kedelapan
anaknya bernama Utin Candera Midi vang bersuamikan
Seri Paduka Duli Sultan Syarif Abdul Rahman ibnu Al-
Habib Husain Al-Kadri, dan yaitu bergelar Seri Paduka
Ratu Sultan Syarif Abdul Rahman raja di negeri Pontianak;
dan kesembilan anaknya bernama Gusti Sina dan timang-
timangannya Benda(ha)ra bergelar Pangeran Jaya Putera:
dan kesepuluh anaknya bernama Utin Tawang vang ber
gelar Utin Busu, bersuamikan Pangeran Kapur menjadi
sepupu sckali kepada Sultan Brunei,

Svahdan adapun seperti anaknya Sultan Muhammad Za-
inuddin yang kedua yaitu bergelar Pangeran Ratu ber-
anakkan Raden Kalokoh: dan seorang lagi anaknya Pa-
ngeran Ratu bernama Raden Kalokah, beranakkan Raden
Talib; dan scorang lagi anaknya Raden Kalokah itu na-
manya Ratu Imam. Ratu Imam ity beranak enam orang,
Maka yang tuanya bernama Raden Abbas; dan yang ke-
duanya bernama Raden Kaadawati; dan yang ketiga na-
manya Mas Banddin; dan keempat namanya Mas Raya;
dan yang kelima namanya Mas Jariah; dan vang keenam
namanya Ratu Penembahan. Adapun seperti Raden Kan-
dawati itu beranakkan Raden Jauhar: dan adapun scperti
Jariah itu beranakkan Abang Bakat: dan yang kedua ber-
nama Ratu Sa‘diah.

Syahdan adapun seperti anaknya oleh Sultan Muhammad
Zainuddin itu yang kedua yaitu vang bergelar Sultan Mang-
kurat dan ia itu beranakkan Sultan Dirilaya: dan ia itu
beranakkan Sultan Inderalaya, vaitu nama tempatnya
kampungnya di Matan, dan ia itu beranakkan Sultan Anum
yang beristerikan Emas Upam, anaknya oleh Gusti Sina
vang bergelar Pangeran Jaya Putera amak raja di negeri
Mempawa, dan Emas Upam itulah yang bergelar Ratu
Sultan Anum, beranakkan Utin Fatmah bersuamikan Pa-
ngeran Syarif Abu Bakar Pontianak ibnu Marhum Sultan
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if Kasim Al-Kadri. Maka beranak laki-laki bernama
Syarif Husain bin Pangeran Syarif Abu Bakar Pontianak
Al-Kadri.

Syahdan adapun seperti anaknya Duli Maulana Sultan Mu-
hammad  Saifiuddin yang kedua itu bemama Pangeran
Agung itu banyak anaknya, dan yang pertama anaknya
bernama Ratu Meliaw; dan kedua Utin Raki: dan ketiga
ayahnya olch Pangeran Marta di Matan: dan keempat Ra-
den Sagara yang bergelar Pangeran” Pulau Jambu; dan ke-
lima Gusti Aris; dan keenam Pangeran Surya ayahnya oleh
Marsal yang bergelar Penembahan di Matan; dan ketujuh
Tiya'rangi ibunya cleh Raden Ambong.
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Bab 2

PANGERAN AGUNG RAMPAS TAKHTA
DI MATAN

Maka tersebutlah pula ceritanya Pangeran Agung anaknya
vang kedua oleh Sultan Muhammad Safiuddin itu dan Pa-
ngeran Agung itu.  Adapun menantu dua orang, pertama
menantunya itu anak raja Bugis. Adapun namanya Daeng
Matckko. Dan yang scorang lagi menantunva orang Bu-
gis juza, namanya Haji Hafiz  Adapun Haji Hafiz ity ter-
lalu benar jadi ilmunya, Jika ia berperang dengan orang,
maka diambilnya satu bokor atau pasu, maka ditaruhnya
bokor itu di hadapannya berisi air.  Maka segala pelurn
musuh yang akan mengenai dia itu sckaliannya masuk ke
r di tempat yang di hadapannya itu.
Dan adakah Pangeran Agung itu tiada baik hatinya kepada
Sultan Muhammad Ziinuddin ity karena sebab kerajaan,
Menjadi datanglah hatinya jahat kepada saudara tuanya.
Kemudian ada satn malam dimasuki pada (ha)laman Sul-
tan Mubammad Zainuddin olch Pangeran Agung,  Maka
berkelahilah sebentar,  Lebil-lebih maklumlah orang yang
datang itu sudah ingat, dan orang yang didatangi itu tiada
ingat.  Maka menjadi hundurlah keluar daripada (ha)la-
man itu Sultan Mubammad Zainuddin beserta dengan anak-
bininya, serta sekali ;anya, mana-mana yang
Kasilh menurut dianya pergi berjalan darat, terus pergi ke
negeri Banjar meng(hadap kepada Penembahan  Banjar
} b 3 i yva pulang
mengambil kerajaannya itu daripada saudaranya Pangeran

dalam a

akan

2
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Agung itu, Kemudi: lipelib. h oleh Pe
Banjar Sultan Muhammad Zmnuddln itu dengan sepertinya,
istiadat ih raja-raja,

Dan tiada berapa lamanya maka Penembahan Banjar pun
memberi perintahlah kepada seorang panglimanya bernama
Panglima Perang Pantas, scrta membawa orang Sampit,
Mendawai, serta orang-orang Kota(wa)ringin, pergi sekali-
annya mengiringkan Sultan Muhammad Zainuddin itu me-
langgar Pangeran Agung kc \latan
Dan Sultan Muk pun 3! pula se-
buah perahu pergi ke Siantan akan meminta perbantuan
lagi kepada anak raja Bugis yang berlima bersaudara itu
dengan segeranya minta datangi ke Matan.  Kemudian
Sultan Muh. Zainuddin bermot h kepada Penem-
bahan Banjar pergi berjalan darat ke Matan itu beserta
sckalian orang-orang yang telah dititahkan oleh Duli Pe-
nembahan vang tersebut di atas ini sckaliannya, dan se-
kalian anak-bininya Sultan Muhammad Zainud itu se-
muanya tinggal di negeri Banjar. Kemudian tiada berapa
lamanya berjalan itu sampailah ke negeri Matan, dan ber-
peranglah orang-orang Banjar dengan orang Matan, dan
Panglima Perang Pantas itupun matilah dalam perang itu.
Maka sckalian orang-orang Banjar, Sampit, Mendawai, Ko-
ta(wa)ringin sckaliannya itupun habislah hundur pulang ke
negerinya, dan Sultan Muhammad Zainuddin pun terke-
punglah olch orang-orang Matan, dan Sultan Muhammad
Zainuddin pun ! dlur masuk ke dalam mesjid
negeri Matan ity dengan seorang dirinya saja, dan pintu
mesjid itupun dikuncinya dari dalam oleh Sultan Muham-
mad Zainuddin, dan Sultan pun berkata kepada segala men-
teri-menteri Matan yang di luar Mesjid itu. “‘Hai sekalian
sanak-saudaraku yang di luar mesjid ini, apa tiada ingat
lagi tuan-tuan semua akan kebaikanku yang telah sudah
kepada tuan-tuan sanak-saudaraku sckaliannya, aku dibuat
vang demikian ini adanya, Dan tuan-tuan boleh fikirkan
juga yang di belakangnya.”
\Iaka banyaklah orang yang di luar mu]ld itu menangis
perkhab. Sultan Mut Zainuddin itu,
dan banyaklah orang-orang Matan sehari-hari menyuruh
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mengantarkan makanan kepada Sultan itu di dalam mesjid.
Dan Pangeran Agung pun menvuruh menjagakan sultan
itu jangan dianya keluar dari mesjid itu dan jangan orang
bertemu kepadanya. Maka di dalam begitu keras perin-
tahnya Pangeran Agung itu, maka dengan sedapat-dapat-
nya juga orang orang Matan dengan bersembunyi menyu-
ruh } kepada sultan itu di
mesjid.
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Maka tersebutlah perkataan raja Bugis yang di negeri Luwu
yang bernama Lamaddusalat itu beranak tiga orang laki-
laki. Bermula anak yang tuanya bernama Pajung yang
bertakhta kerajaan di negeri Luwu; dan anaknya yang ke-
dua namanya Opu Daeng Rilaka yang pergi mencari tuah-
nya di scbelah barat; dan anaknya yang ketiga namanya
Opu Daeng Biyasa yang pergi mencari tuahnya pergi ke
Tanah Jawa dan Betawi.

Syahdan adapun seperti Opu Daeng Rilaka itu pergilah
bermain-main ke negeri Topamana, serta dibawanya juga
anaknya yang laki-laki lima bersaudara itu satu emak satu
bapa itu mengiringkannya. Kemudian setelah sampai ke
negeri Topamana, maka Baginda Opu Daeng Rilaka pun
berbinikan Raja Toy dapat anak p P ber-
nama Datu ri Watu, dan ia itulah jadi nendanya Karacng
Taliba.

Syahdan maka adalah kepada masa zamannya Opu Daeng
Rilaka ada di negeri Topamana itu, maka adalah orang
penggembala kerbau, Maka apabila sampai pagi-pagi hari
maka sekalian kerbau-kerbau yang digembalanya itu di-
lepaskannya pergi mencari makan bagaimana istiadat sehari-
hari. Kemudian sampai sore hari sekalian kerbau itupun
dxbumnya pulang olch pcnggembalanya itu masuk ke da-
lam k ik itu kerbau ku-
rang scckor, maLa pcrgllah mencan itu kerbau yang hilang

25
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itu. Maka tiba-tiba bertemu ia dengan kerbau itu sudah
mati terguling di luar pagar kebun orang dekat pohon kayu
simpur.  Maka penggembala itupun segeralah datang men-
dekati kerbau yang mati itu, dan diperiksanyalah itu ker-
bau telah habis sekalian bulunya gugur, dan cacatnya tiada
di badannya, Maka dilihatnya kepada pagar kebun ada
bekas kerbau memakan pucuk daun simpur itu, dan ada
dilihatnya sedikit rupa besi di batang simpur itu. Ke-
mudian dipotongnyalah kayu simpur itu. Maka didapati-
nyalah sepolong besi rupanya bagaimana seperti rupa ba-
dik, maka diambilnyalah besi itu dib pulang ke
rumahu Maka apabila sampai ia ke rumahnya, maka
itu besi disimpannyalah ke dalam kepuknya oleh si peng-
gembala kerbau itu.  Maka japun lupalah akan hal itu.
Sebermula maka ada scorang dukun dalam negeri Topama-
na itu, Adapun namanya Sanro. Maka sclap ia seperti
rupa dimasuki olch jin atau syctan. Maka berkatalah San-
o itn di dalam selapnya itu, "'Hai orang-orang Topama-
na. Meka ada kiriman daripada air dan tanah negeri ini
kepada Raja Topamana, tiada disampaikan olch penggem-
bala kerbau kepada raja.”

Syahdan rajapun barulah tahu akan hal itu, dan disuruh
raja panggillah penggembala kerbau itu. Serta ia sampai
ia ke hadapan raja, maka berkatalah Sanro itu kepadanya,
“'Hai penggembala kerbau, mengapa pekiriman air dengan
tanah negeri ini kepada Raja Topamana, mengapa tiada
engkau sampaikan kepada raja.”’

Maka penggembala kerbau itupun ketakutan tiada tentulah
perkhabarannya karena sebab dianya lupa dengan hal itu.
Dan disuruh raja ikat penggembala itu serta disuruhnya
bongkar rumahnya penggembala itu, dan segala hartanya
disuruh raja bawa ke hadapannya.

Maka si Sanro itulah yang memeriksanya segala barang-
barang si penggembala itu. Maka didapatnyalah besi itu
di dalam kepuk dan rupanya scakan-akan rupa badik. Maka
discmbahkannyalah besi itu oleh si Sanro kepada Opu
Daeng Rilaka. Maka diambilnyalah besi itu dengan suka-
nya dan si Sanro itupun ingatlah ia daripada sclapnya itu.




3.8

310

ASAL USUL BEST KAWI DAN TAJI KERAMI 22

Maka si penggembala kerbau itupun disuruhnya lepaskan
daripada ikatnya itu, serta disuruhnya kembali pulang ke
rumahnya, dan itu besipun disuruhnya tempa kepada tu-
kang besi, diperbuatnya badik. Maka adalah lebihnya se-
dikit itu besi, maka disuruhnya buat taji. Kemudian itu
taji diguriskannya kepada dambir ayam. Maka dengan
sebentar-sebentaran itu jua ayam itu terkepar-kepar mati
dan segala bulu ayam itupun habis berguguran semuanya.
Maka diberinya nama itu taji Taji Kerami. Maka sam-
pailah masa sekarang ini taji itu ada kepada m]n di ne-
geri Memp lah-olah jadi kebx dan
Opu Daeng M:mnmbun Dan adapun scpcm badik itu ada
diberinya hulu tanduk kucing. Maka sampailah sekarang
ini badik itu ada kepada Yamtuan Muda di negeri Riau
jadi kebesaran, dan Taji Kerami dihantar ke Tanah Bugis
tiada berani orang-orang melawannya karena sudah masy-
hur dia punya bisa adanya.

Syahdan maka ada satu hari Opu Daeng Rilaka pun ber-
khabarlah kepada isterinya yang bernama Datu Topamana,
minta izinlah ia hendak pergi bermain-main ke negeri Bone,
akan hajatnya hendak meng(h)adap kepada Raja Arunmg
di Bone, karena bukannya orang lain masih juga sanak-
saudara kepadanya,

Maka jawab isterinya, ‘‘Silakanlah kekanda asal jangan
lama sahaja."

Syahdan tiada berapa lama antaranya maka Opu Daeng
Rilaka pun berangkatlah dari Topamana pergi ke negeri
Bone, serta dengan anakanda yang berlima bersandara itu
yaitu satu perut, laki-laki kelima-limanya itu beserta de-
ngan segala juak-juaknya sckalian, yaitu bagaimana adat
anak-anak raja pergi-pergian. Kemudian sampailah bagin-
da ke negeri Bone, maka lantaslah ia masuk ke dalam
Kota Rampe Gading namanya, pergi meng(hladap kepada
Arung Raja Bone serta dengan anak-anak yang berlima
itu. Maka serta sampai ke hadapan Raja Bone maka se-
geralah ja ditegur oleh Raja Bone serta diberinya hormat
didudukkannya di tempat yang patut, yaitu bagaimana is-
tiadat sekalian anak-anak raja yang besar. Dan Raja
Bone pun terlalu sekali suka kepada Opu Daeng Rilaka itu
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karcna sebab baharu-baharuan bertemu dengan sanak sau-
daranya, dan dijamunyalah makan serta dikurniainya ru-
mah yang patut tempatnya diam sckalian memeliharakan
sckalian anak-anak raja jua tiadalah dilainkannya.
Syahdan tiada berapa lamanya baginda di Bone maka Raja
Bone pun hendak berangkat pergi ke Ujuppandan Tanah
Mangkasar ke negeri Goa. Maka dibawanyalah Opu Daeng
Rilaka beserta anaknya yang berlima itu mengiringkan.
Syahdan maka sampailah kepada waktu yang baik maka
Raja Bone pun berangkatlah berjalan pergi ke Mangkasar
beserta  sekalian rakyatnya dunngk.m oleh admda ()pu
Daeng  Rilaka k-beranal

tiada berapa lamanya maka baginda seL:\lun pun sampai-
lah ke negeri Mangkasar lalu sckali masuk ke dalam kota
batu Goa namanya. Duduklah baginda bersukaramaj ma-
lam dan siang, dan orang Bone berbini di sitn. Maka ada
enam bulan lamanya Raja Bone berhenti di Mangkasar,
maka Raja Bone hendak kembali pulang ke ncgeri Bone.
Maka adapun Daeng Rilaka e(-rla dcngan anak»anakny.x
yiang  berlima itu va
tinggal gu isterinya di pedal ncgcri Mangk A
serta dikurniakannya pula sebilah keris yang bernama Tan-
jung lLada, dan itu keris asal besinya itu didapat oleh La
Tenriwawo' Malampe' Gama'na itu di dalam buih air, maka
itulah dibuatnya keris Tanjung Lada itu.

Syahdan maka Arumg Pone pun berangkatlah pulang ke
negeri Bone dan tiada berapa lamanya baginda berjalan
itu maka sampailah baginda ke Bonme, lalu ia masuk ke
dalam Kota Rampe Gading, yaitu di pedalaman negeri Bone.
Sebermula tersebutlah perkataan Baginda Opu Daeng Ri-
laka serta dengan anaknya yang lima bersaudara itu. Maka
adalah sebulan lamanya ditinggalkan olch orang Bone me-
nunggu isterinya di Mangkasar itu, maka satu hari Opu
yang berlima bersaudara itu duduk-duduk di balai istana
Arung Bone yang di itu, maka dili valah
ada seorang laki-laki keluar dari dapur istana itu mem-
bawa saputangan sirih.  Maka ditanya oleh Opu Daeng
Parani itu orang, maka katanya, ‘‘Hai laki-laki, dari mana
engkau itu dan apa yang engkau bawa itu.”
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Maka laki-laki itupun tiada menyahut scraya ia berlari.
Maka dikejarlah oleh Opu yang berlima bersaudara itu orang
dan orang yang berari itupun pergi menuju kepada anak
Raja Mangkasar yang ada menantinya di luar kota itu, dan
anak Raja Mangkasar itupun bertanya, ‘‘Apakah mulanya
ini maka berkejar-kejaran ini.""
Maka Opu yang berlima itupun dekat kepada anak Raja
Mangkasar itu, lalu ditikamnya anak raja itu oleh Opu
Daeng Parani dengan keris yang bernama Tanjung Lada
itu. Maka seliang sahaja kena di dadanya dan anak Raja
Mangkasar itu, maka iapun matilah anak Raja Mangkasar
itn. Dan orang negeri pun gemparlah pergi bertanya ke-
pada Opu Daeng Rilaka apakah sebabnya anak raja itu di-
bunuh, dan jawab Opu Daeng Rilaka, ‘Maka apalah yang
engkau semua tanyakan, nantilah aku menyembahkan se-
gala hal kesalahannya itu kepada Seri Paduka Arung
Pone.”” Maka orang Mangkasar itupun diamlah ia tiada
berani lagi bertanya-tanyakan hal itu, maka masing-masing
dengan keta sahaja sekali
Sebermula maka Opu Daeng Rilaka beserta dengan anak-
anda baginda yang berlima bersaudara itupun naiklah ia
pergi ke negeri Bone meng(h)adap Kebawah Duli Arung
Pone, menyembahkan segala hal-ihwal Opu Dncng Param
anak Raja Mangk itu. Maka
nyalah dari awalnya sampai kepada akhirnya.
Syahdan maka Titah Amng Pone kt.pada Opu Dacng Rl-

laka, “Kita teri da ita,

orang muda yang diharap-harap oleh raja is-
tana kota pedalaman. Maka bcguul.-nh adalnya segala
pert yang kejahatan itu lah di

dan janganlah adinda susah jika ada tuntut dakwa dl be-
lakang harinya kepada itu, }
atas kekandalah yang punya tanggung itu perkara.””
Syahdan tiada berapa lamanya Opu Daeng Rilaka duduk
di negeri Bone, maka iapun pergilah masuk meng(h)adap
Arung Pone seraya ia berdatang sembah, ‘‘Adapun yang
seperti adinda serta anakanda-anakanda sekalian inj jika-
lau ada ampun kurnia, maka adinda hendak bermohonlah
pergi mengembara mengadu tuah ke sebelah barat, mudah-
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mudahan dengan tolong Rabbul‘alamin, supaya boleh men-
jadi masyhur nama Raja-raja Bugis di tempat itu.”
Syahdan setelah Arung Pone mendengar sembah Opu
Daeng Rilaka demikian itu adanya, maka Baginda Arung
Pone pun cucur air matanya seraya katanya, ‘'Hai adin-
da, apalah daya kekanda hendak menahankan adinda, tiada
boleh, karena adinda hendak pergi itu dengan karena se-
bab hati adinda sendiri. dan bukannya sebab karena yang
lain. Dan jikalau sekiranya dengan sebab yang lain,
maka  dengan  seboleh-bolehnyalah  kekanda  tahankan,
biark kita bers s lik-beradik k-1 k.
jahat sama jahat baikpun sama baik. Demikianlah fikiran
kekanda.””

Syahdan Opu Dacng Rilaka pun menangis serta dengan
anak-anak yang berlima itu seraya katanya, ‘‘Sebenarnya-
lah titah kekanda itu. Adapun yang seperti adinda enam
beranak ini jikalau ada juga barang satusatu hal Seri
Paduka Kekanda, melainkan nyawa adinda anak-beranak-
lah akan jadi tukarannya.”

Dan titah Arung Pone kepada Opu Daeng Rilaka, “*Ada-
pun seperti perkhabaran adinda itu, kekanda banyak me-
nerima kasih kepada adinda sekalian, melainkan Rabbul-
‘alamin jua yang kekanda harap-harap akan membalaskan-
nva kepada adinda sekalian. Syahdan jikalan adinda
hendak berangkat ke sebelah barat itu, silakanlah. Akan
tetapi adinda jangan lama, karena lebih maklum adinda
hal di Tanah Bugis ini tiada berapa yang baik schari-hari
duduk dengan fitnah sahaja, dan lagi pula tiadakah adinda
kasihan Seri Paduka Kekanda Pajung di Luwu itu tinggal
seorang, dan Opu Daeng Biyasa pun sudah meninggalkan-
nya juga pergi ke Tanah Jawa. Maka sekarang ini adinda
pula hendak mengembara pergi ke sebelah barat.”

Maka sembah Opu Daeng Rilaka, “Tiada adinda lama.
Jikalau ada lagi hayat adinda segera jua adinda pulang
ke Bugis
Syahdan setelah sudah ia berkata-kata itu, maka Opu
Daceng Rilaka beserta anak-anaknya yang berlima itupun
bermohonlah kepada Arung Pone, lalu pergi turun ke
Mangkasar mencari tumpangan akan berlayar ke sebelah
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barat. Kemudian sampai ke Mangkasar dapatlah ia tum-
pangan. Maka turunlah Baginda Opu Daeng Rilaka cnam
beranak itu, serta dengan juak-juaknya sekalian. Kemu-
dian setelah sudah haripun malam, maka Opu Daeng Ma-
nambun tidur, maka bermimpi ia pada malam itu di pera-
hu, yaitu mimp’kan syahwat Opu Daeng Calla’ menjulur
ke laut menjadi naga, dan kepalanya ngaga ita meng(h)a-
dap sebelah barat. Kemudian Opu Daeng Manambun pun
terkejut dari tidurnya itu, seraya ia berkhabarkan mimpi-
nya itu kepada paduka ayahanda, serta kepada. paduka ke-
kanda adinda sekalian. Kemudian perahu itupun berlayar-
lah pergi ke Tanah Jawa mendapatkan paduka adinda Opu
Daeng Bivasa ke Betawi.
Akan khabarnya Opu Daeng Biyasa itu sudah digelar oleh
Kompani Holanda jadi mayor segala Bugis di Betawi ka-
rena waktn kompani perang melanggar negeri Solo zaman-
nva Suswnan Kuning, maka Opu Daeng Biyasa itu pergi
juga bersama-sama membantu kompani perang itu, dan
Solo pun kalah. Maka Susu(hu)nan Kuning itu pun lari
lepas tiga beranak sahaja keluar dari dalam kotanya.
Sebermula maka Opu Daeng Rilaka pun sampailah ia ke
Tanah Jawa singgah ke negeri Betawi, bertemulah ia se-
kalian kepada adinda Mayor Bugis Opu Daeng Biyasa. Ke-
mudian bertangi: anlah baginda itu adik-beradik anak-
beranak, karena sebab ia sudah lama bercerai baharu ber-
temn, dan dibawanyalah baginda itu sckalian diam di ru-
mahnya di Kampung Baru. Maka dipeliharakannyalah
bagaimana istiadat raja-raja yang patut serta dengan ber-
suka-sukaan makan-minum malam dan siang.  Maklum
sahajalah negeri Betawi sekaliannya yang disukai oleh kita
boleh dapat.
Syahdan ada tiga bulan lamanya Opu Daeng Rilaka di Be-
tawi maka iapun berkhabarlah kepada Mayor Opu Daeng
Biyasa meminjam wang kepadanya, yaitu akan dipakai
belanja hendak membeli perahu.  Akan hajat baginda itu
hendak pergi jua mengembara ke Tanah Melayu. Kemu-
dian dipinjamilah wang oleh Opu Daeng Biyasa dengan se-
Kemudi: belilah baginda-baginda itu

PRYE. 8! g
sebuah pencalang dengan cukup alat senjatanya.
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Sebermula maka sampailah kepada waktu ketika yang
baik. Maka Opu Daeng Rilaka beserta dengan anak-
anaknya sckalian pun berlayarlah pergi ke Tanah Melayu,
dan Opu Daeng Biyasa pun pergilah menghantar baginda
itu hingga di Pelabuhan Betawi. Maka lebih-lebih mak-
lum sahajalah hal orang zaman dahulu terlalu sangat ia
berkasih-kasihan. Maka Opu Daeng Rilaka pun berlayar-
lah, dan yang menghantar pun berpulanganlah masing-
masing ke tempatnya. Syahdan baginda belayar itu jatuh
ke Pulau Siantan. Maka baginda pun naiklah ke darat
tinggal di rumah nakhoda Alang orang Bugis. Kemudian
ada beberapa lamanya maka Opu Daeng Parani pun diberi
bini olch baginda dengan anaknya nakhoda Alang itu.
Dan tiada berapa lama antaranya baginda di Siantan, maka
baginda pun berlayar pula dengan sckalian anak-anaknya
itu jatuh ke negeri Melaka. Kemudian dapat khabar di
situ ada Raja Culan namanya di negeri Kamboja datang
dari Minangkabau dengan scbuah perahu dengan muatan-
nya membawa ayam sabungan, hendak mencari lawan, dan
jika ada dapat lawannya, melainkan kecinya itu dengan
muatan modalnya itu keci, semuanya yang menjadi taruh-
annya, karena sembilan buah negeri yang sudah dimasuki-
nya hendak mencari lawannya itu ayam, tiada yang be-
rani melawannya, karena itu ayam jika ia berkepak hen-
dak berkokok, berguncang tiang keci itu dari gagahnya it
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ayam, dan bulunya itu ayam putih diberinya nama Ru-
mah Buruk Beriongkat Besi, jangankah kalah, seripun
tiada, dan perjalanan setahun jadi sehari.

Syahdan serta mendengar Opu Daeng Rilaka beserta anak-
anaknya sekalian perkhabaran yang demikian itu adanya,
maka muafakatlah sckaliannya akan pergi ke Kamboja,
akan melawan Raja Culan itu menyabung, karena di da-
lam kemuafakatan itu Taji Kerami itu yang akan hendak
il apalah yang ditak Maka
jika sekiranya dianya ada menaruh ayam yang bertuah,
dan kita semua ada menaruh taji yang bisa, sekalian orang-
orang di Tanah Bugis tiadalah yang berani lagi melawan-
nya itu taji. Dan lagi pula bukankah Opu Daeng Manam-
bun sudah mimpikan syahwatnya Daeng menjulur ke laut
menjadi naga Lr-pa]:mn itu meng(h)adap ke barat, dan jika
jadi kita b inkan Opu Daeng M bun yang
memegang ayam kita yang akan dibulang itu, karena dia-
nya yang mimpikan dan lagi pula ia yang punya Taji Ke-
rami. Dan yang membulangnya ayam kita itu Opu Daeng
Calla’, karena ia dimimpikan. Dan kita buat peti dua
belas; panjangnya satu-satu, satu depa, besarnya setengah
depa, bukanya pun setengah depa. Kemudian itu peti kita
isi penuh-penuh didalamnya dengan batu semuanya, dan
kita beri kunci yang baik-baik semuanya. Maka beri
rantai pula tiap-tiap satunya itu peti, dan jika orang ber-
tanya akan taruhnya kepada kita, maka boleh kita jawab
ada peti sahaya di perahu dua belas; panjang satu depa
tiap-tiap satunya dan besarnya setengah depa., bukanya-
pun setengah depa juga peti itu, dan semuanya itu peti
penuh dengan berisi wang rial batu dan ringgit dan dakfun.
Syahdan jika orang hendak melihatnya itu peti, kita li-
hatkan. Dan jika ia hendak memeriksa isi di dalamnya,
jangan kita berikan, sebab boleh kita jawab kepadanya,
jika tuan percaya kepada saya semua boleh jadilah kita
menyabung, jikalau tuan-tuan tiada percaya kepada kita,
melainkan tiada jadilah kita menyabung, Karena sebab
adat kita orang Bugis, anak-anak baiknya tiada boleh di-
beri malu, dan jikalau sekiranya ia dapat malu melain-
kan matilah ia.
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Syahdan serta sudah muafakat yang demikian itu adanya,
maka berlayarlah baginda itu pergi ke Kamboja. Maka
tiada berapa lamanya berlayar itu sampailah ke negeri
Kamboja. Kemudian naiklah baginda sckalian ke rumah
benda(ha)ra minta bawa kepadanya meng(h)adap raja.
Kemudian dibawanyalah mengih)adap raja. Serta sampai,
maka dih i olehnya b; adat segala raja-
raja, dan bertanyalah Raja Kamboja kepada Opu Dacng
Rilaka, ““Maka apalah hajat tuan-tuan datang ini.”
Maka jawab Opu Daeng Rilaka, “‘Adapun yang seperti
hamba-hamba sekalian ini tiada apa-apa hajat, melainkan
datang meng(h)adap kepada raja minta diperhamba, serta
hendak melihat-lihat adat negeri ini. Akan hal khabarnya
Raja Kamboja ini adil lagi sangat memelihara akan segala
dagang."

Kemudian serta didengar oleh Raja Kamboja perkhabar-
an Opu Daeng Rilaka yang demikian itu, maka Raja Kam-
boja pun terlalu suka. Maka disuruhnyalah peliharakan
dengan syahdandar itu bagaimana adat yang patut.
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Sebermula maka ada kepada satu hari Raja Kamboja ber-
khabar-khabar kepada Opu Daeng Rilaka, ‘‘Maka anak
Raja Minangkabau di sini, namanya Raja Culan, hajatnya
mencari lawan hendak menyabung ayam.  Maka sudah
sembilan buah negeri yang dimasukinya, tiada orang be-
rani melawannya menyabung, karena sebab taruhnya ter-
lalu besar, yaitu satu keci dengan muatannya, serta orang-
orangnya mana-mana yang isi dalam keci itu. Jika dia-
nya kalah amhnlhh olch orang, dianya turun dengan kain

schelai i 5 dengan k-bininya saha-
ja. Maka itulah whahnva maka orang-orang tiada berani

I va. Dan lagi ay ya itu terlalu gagah. Jika
dianya hendak . maka dikepakh yapny

itu, bergoncanglah tiang keci itu.”

Syahdan berkatalah Raja-raja Bugis itu, ‘‘Maka suruh
bawa ayam itu ke gelanggang, nanti saya semua yang
melawannya. Dan yang seperti taruhannya yang dari se-
belah saya itu, maka ada dua belas peti di dalam perahu
saya. Panjang satu-satunya peti itu satu depa, dan be-
samya sctengah depa, maka lebarnya pun satu setengah
depa juga. Dan semuanya itu peti penuh berisi dengan
ringgit dan wang rial batu serta dakiun. Dan jikalau
saya semua kalah, melainkan itu peti yang tersebut itu
semuanya boleh ambillah oleh orang yang menang itu,
melainkan saya semua dengan sekalian orang-orang saya
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sahaja turun dar perahu itu. Dan perahu pencalang itu
dengan ya sckalian yang

itu jika saya kalah, ambillah. Dan lagi pula baiklah pc-
riksa modal keci dengan modal pencalang itu. Jika sudah
berpatutan oleh orang-orang banyak, maka suruh bawa-
lah ayam orang Minangkabau itu ke gelanggang supaya
bolch saya mencarikan lawannya. Dan saya minta tolong
kepada raja jika ada orangorang punya ayam sckiranya
yang bolch disabung melainkan bawalah olehnya ke ge-
langgang, nanti saya beli atau sewa dengan yang patut-
nya.

Sebermula serta Raja Kamboja mendengar perkataan anak
Raja Bugis yang demikian itu adanya, maka Raja Kam-
boja pun bertitah kepada Syahbandarnya akan menyuruh
memeriksa modalnya di dalam perahu anak Raja Minangka-
bau itu, dan memeriksa jua modalnya anak Raja Bugis
itu, Kemudian Syahbandar pun pergilah memeriksa se-
kalian scperti yang tersebut itu, Dan tiada berapa lama-
nya syahbandar pergi itu, maka dianya pun datang me-
ng(hjadaplah ia kepada Raja Kamboja menyembahkan hal
yang diperiksa itu.

Dan titah Raja Kamboja kepada syahbandar, **Maka apa-
lah fikiran Syahbandar.”” Maka sembah Syahbandar ke-
pada raja, 'Adapun yang scperti perkara modal kedua
pihaknya itu patik lihat tuanku, sudah berpatutanlah
tuanku. Maka jikalau terlebih kurang sedikit antara se-
belah-menyebelah tiada scberapa banyaknya tuanku.”

Kemudian bertitahlah Raja Kamboja kepada segala orang-
orang besarnya serta kepada Syahbandar, “‘Maka kepada
hari besok suruh bawalah ayam orang-orang Minangkabau
itu ke gelanggang, supaya boleh dilihatnya oleh orang Bu-
gis.  Dan lagi mana-mana orang kita yang ada punya
ayam yang patut, bolehlah dibawanya masuk ke gelang-
gang, supaya boleh dipakainya olch orang Bugis itu mana-
mana yang patut. Dan lagi jikalau jadi dia menyabung,
itu gelanggang surub bersihkan, dan adat sabung kita di-
sini khabarkan kepadanya, Dan kemudi itu perahu
kedua-duanya ambil taruhkan di kampung Syahbandar.’
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Syahdan segala orang-orang bl-sar yang meng(h)adap be-
serta sckalian g
dan Syahbandar pun mcnyumh memberi tahulah kcpada
Raja Culan itu beserta orang-orang Kamboja, yaitu kepada
hari besok ayamnya itu bawa ke gelanggang.
Sebermula serta sampai hari besoknya kepada waktu Asar,
maka Raja Culan pun pergilah ke gelanggang, beserta se-
kali:m dcngan orang-omn;.: K:xmboja vang diberitahu oleh
itu ya ma-
suk ke gelanggang. Dan anak-anak Raja Bugw itu scka-
liannya sudah hadirlah ada menanti di gelanggang.
Syahdan sudah habislah sckalian orang-orang berkumpul
di gelangs itu ya. Maka Syahbandar pun
memberitahulah kepada Raja Culan scrta dengan anak
Raja Bugis itu, ""Dan jikalau tuan-tuan jadi akan menya-
bung ayam itu, maka bolehlah berbicara supaya boleh kita
mendengarnya.”’
Dan sekalian g g pun ing: inglah melihat-
kan ayamnya. Maka orang Bugis itupun memeriksa-
lah akan ayam Raja Culan itu. Maka dicarikannyalah
I Ki dian did: lah ayam orang bulunya
kurik emas, patuknya kuning, ‘dan limbing telinganya ya-
itu putih telinganya kiri-kanan, dan biru kakinya kedua-
duanya, dan ditanyakan harganya kepada vang punya
ayam itu, sejampal harganya. Maka dibeliny ayam
itu sejampal juga, tiada ditawarnya. Dan anak Raja Bugis
itupun bertanyalah kepada Raja Culan, ‘‘Adapun yang se-
perti hajat tuan hendak menyabung itu, melainkan saya
semualah yang melawannya, dan jika berkalah menangnya
kita, maka apalah yang jadi'taruhnya."
Maka jawab Raja Culan, “'Jika saya kalah, ambillah keci
saya itu dengan muatannya semua mana-mana yang ada
di dalamnya, serta dengan orang-orangnya sckalian. Maka
saya turun dengan bini saya sahaja sehelai sepinggang tiada
boleh lain."”
“Dan saya semua pun jika kalah, ambillah perahu pen-
calang saya itu dengan scgala muatannya ada peti dua
belas, panjang satu depa, dan besarnya setengah depa,
dan lebarnya setengah depa. Maka itu peti semuanya
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penuh dengan berisi wang rial batu dan ringgit serta wang
daktun, dan nanti saya semua turun anak-beranak dengan
scgala  orang-orang saya dengan schelai  sepinggang
saja. Dan lagi saya minta tempohlah dahulu barang tu-
juh hari, karena ayam saya itu hendak saya bela. Maka
lebih-lebih maklum tuan hal ayam baharu didapat.”
Dan dijawab olch Raja Culan, ‘*Maka jika demikian per-
kataan tuan-tuan semua, saya terimalah. Akan tetapi
baiklah kita saksi kepada orang-orang besar di dalam ne-
geri ini, dan marilah kita pergi meng(h)adap Raja Kam-
boja ini minta bawa dengan Svahbandar, supaya boleh te-
rang perbuatan kita semuanya.”
Dan kemudian pergilah sekalian orang-orang itu dibawa
oleh Syahbandar pergi meng(hladap Raja Kamboja, ya-
itu menyembahkan segala hal-ihwal akan hendak menya-
bung itu.

Syahdan serta sampai di hadapan Raja Kamboja, maka
Syahbandar pun berdatang sembah kepada Raja Kamboja,
“Ampun tuanku, maka telah berbetulanlah segala perjan-
jiannya di hadapan hamba tuanku jadi saksinya, serta se-
gala orang-orang besar Kamboja yang ada hadir ini seka-
liannya.

Kemudian titah Raja Kamboja, “‘Baiklah.  Akan tetapi
segala orang-orang besar Kamboia jika jadi pada hari wak-
tu yabung itu, maka laklah berkumpul semuanya
ada di gelanggang, supaya boleh menjaga sekalian orang-
orang itu, j h ia berb: scbelah-menyebelah.
Dan lagi pula beri perintah kepadanya sckalian, jika ia
berbentak-bentak jangan ia membuang sapu tangan, dan
jangan menampar-nampar tanah, dan jangan pula men-
cabut-cabut senjatanya, dan suruh carikan kayu yang ber-
cabang dua panjang sekilan yaitu akan dipakai mencatuk-
kan ayam yang sudah mati itu.” Syahdan serta sudah
habis Raja Kamboja bertitah itu, maka sckalian orang-orang
yang meng(hjadap itupun semuanya berpulangan semua-
nya.

crmula serta sudah genap sampai perjanjiannya tujuh
hari, maka jam pukul tiga waktu Asar, maka sekalian
2 dan

g pun lah masuk ke
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orang Minangkabau pun dengan orang Bugis itupun me-
neguh-neguhkan perjanjian bagaimana yang telah diper-
janjikannya itu. Maka tiadalah mungkir sebelah-menye-
belah itu, karena scbab Syahbandar dengan segala orang
orang besar telah sudah jadi saksinya.

K dian orang Mi kat pun dibulangnyalah ayam
putih itu dengan bulang sali. Dan orang Bugis pun di-
bulangnyalah ayam kurik emas itu dengan bulang sali juga.
dan taji kerami itulah yang dipakaikannya. Maka yang
memegang ayam yang dibulang itu Opu Daeng Manambun,
dan yang membulang ayam itu Opu Daeng Calla’.
Kemudian serta sudah sclesai daripada membulang ayam
sebelah-menyebelah itu, maka sama-samalah dinjanya ke-
dua-dua ayam itu, dan sama-sama ditariknya kedua ayam
itu. Kemudian sama dilepaskannya kedua-dua ayam itu.
Maka ayam Raja Culanlah yang dahulu menikam terlalu
pantasnya karena sebab sudah lama ditambatnya ayam
itu. Maka ayam kurik itupun tiada sempat lagi mengelak.
Maka disambarnya olch ayam putih itu sayap ayam kurik
itupun putuslah sebelah sayap ayam kurik kena pagut oleh
ayam putih itu.

Maka ayam kurik itupun terlentang tiada boleh lagi ba-
ngun, karcna sayapnya schelah sudah putus menjadi hi-
langlah kuatnya ayam kurik itu. Akan tetapi sungguhpun
ia terlentang itu kedua-dua kakinya itu menerajang-nera-
jang tiada berhenti. Dan orang-orang yang di scbelah ayam
putih itupun semuanya bersorak sambil mengibu-ibukan
tuah ayamnya. Maka akan katanya, ‘‘Hai ayam putih, ber-
tuah-tuah engkau putih., rumah buruk bertongkatkan besi,
perjalanan sctahun menjadi sehari. Dan jika engkau ber-
kepak, bergoncang tiang keci. Maka jangankan kalah, sc-
ripun tiada.”” Dan ayam putih itupun scperti

rupanya ke bumi mengelilingi ayam kuril
lompat-lompatlah ia sambil berkeliling itu hendak dipagut-
nya ayam kurik itu tiada dapat, karena kakinya masih
jua menerajang-nerajang.

Dan orang Bugis pun berkata pula, *'Hai ayam kurik emas,
patukmu  kuning limbing telinga, biru kakimu, Maka
bukankah ada besi yang bertuah terikat di kakimu itu, dan
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itu besi didapat dalam batang kayu. Maka pokoknya itu
dibuat badik dan lebih hujungnya itu dibuatkan taji. Maka
diberi nama taji kerami. Dan itu taji kerami tclah ada
terikat di kakimu."  Kemudian lagi ada scjerus lamanya,
maka ayam putih Raja Culan itupun terbang melambung
ke udar. kira-kira lima belas depa tingginya, dan bu-
lunya ayam itupun berguguran. Maka badannya pun
jatuh ke tanah sudah mati.  Maka segera diambil oleh
juaranya, lalu dipagutkan ayam kurik emas kepada ayam
putih itu. Maka dipagutnyalah ayam putih dua tiga kali
oleh ayam kurik emas itu. Dan menanglah orang Bugis
itu. Maka diperiksa ayam putih itu lukanya, garis dam
birnya sedikit, dan semua tububnya ayam putih itu bin.
Maka keci Raja Culan itupun diambillah oleh orang Bugis
serta dengan muatan-muatannya sekalian, menurut bagai-
mana scperti perjanjiannya.  Dan Raja Culan itu pun
turunlah dengan bininya sehelai sepinggang.

Scbermula maka tiada berapa lamanya Opu Daeng Rili
di Kamboja itu, maka iapun berlayarlah pergi kembali ke
Siantan. Maka serta sampai ke Siantan, didapatinya bini
Opu Daeng Parani pun sudah beranak laki-laki.  Maka
diberinya nama olehnya Daeng Kamboja, karena waktu
ayahandanya pergi ke Kamboja mendapat anak itu.
Syahdan keci itupun ditutuh oleh baginda, dibuatnya pen-
jajap. Kemudian pula membuat lagi enam buah penjajap
di Siantan, Dan tiada berapa lamanya baginda di Siantan
itu, maka Opu Daeng Parani pun dapat anak lagi scorang
perempuan.  Maka diberinya nama Daceng Tijah. Syah-
dan sampai di belakang harinya, Daeng Tijah itulah yang
dibuat bini oleh Yamtuan Raja Alam di Negeri Siak adanya.
Sebermula adalah baginda Opu Tenri Borong Daeng Rilaka,
tatkala kembali dari Kamboja ini, maka ia wallahu a‘'lam
telah mangkat ia di dalam Siantan. Innalillahi wa inna
ilai Dan dimakamkan di Siantankah atau di-
bawa ke Bugis wallhu a‘lam,

a
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SUSUR GALUR RAJA-RAJA MELAYU

Alkisah terscbutlah perkataan tanah barat sebelah Tanah
Johor, dengan bergantung dengan dia daripada asal ketu-
runan raja-raja scbelah Melayu. Bermula raja-raja Melayu
asalnva konon daripada Raja Iskandar Zulkarnain walakin-
nallaha a'lam bihaqiqatiha. Syahdan kerajaan Raja-raja
Melayu masa dahulu kalanya berpindah-pindah daripada
satu negeri dan kepada satu negeri. Maka adalah yang
discbutkan di dalam tiga negeri, empat dengan Riau. Maka
inilah hamba nyatakan seperti yang tersebut di bawah ini.
Ingatan keturunan Raja-raja Melayu mula-mula pertama
negeri Singapura, ialah rajanya bergelar Sri Teribuana,
Itulah raja yang dari Bukit Siguntang. Sudah hilang itu
berganti pula dengan anaknya jadi raja yang bergelar Sri
Pikrama Wira. Sudah hilang itu berganti dengan anaknya
jadi raja yang bergelar Rakna Wikarma. Sudah hilang itu
bergelar pula anaknya jadi raja yang bergelar Paduka Sri
Mahbaraja. Sudah hilang itu berganti pula dengan anaknya
bergelar pula anaknya jadi raja yang bergelar Raja Iskandar
Syah. Zaman dialah meninggalkan negeri Singapura, lalu-
lah ia berbuat negeri Melaka itu.

Waktu zaman di Melaka pula keturunan raja-rajanya, maka
adalah yang pertama-tamanya ialah Raja Islandar Syah itu.
Ada tiga tahun dianya kerajaan di Melaka itu, berganti pula
anaknya jadi raja yang bergelar Sultan Muhammad Syah.
Sudah hilang itu, berganti pula dengan anaknya jadi raja
yang bergelar Sultan Muzaffar Syah. Sudah hilang itu ber-

+
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ganti pula dengan anaknya jadi raja yang bergelar Sultan
Mansur 8 Sudah hilang itu berganti pula dengan anak-
nya jadi raja yang bergelar Sultan Alauddin Syah. Sudah
itu berganti pula dengan anaknya jadi raja yang bergelar
Sultan Mahmud Syah. Maka adalah kerajaan Sultan
Mahmud Syah itu. Maka dirajakannya anaknya yang ber-
gelar Ahmad Syah, Maka zaman itulah raja-raja mening-
walkan negeri Melaka adalah diserang oleh Peringgi. Lalu-
lah pula berbalik ke Bintan adanya. Jadilah enam ketu-
rumanlah raja waktu zaman negeri Melaka itu adanya,
Waktu zaman di Johor pula, keturunan raja-rajanya maka
adalah yang pertama ialah scorang lagi anak Sultan Mah-
mud h Al-Muzakkur itn, yang pertama kerajaan Johor
yang b| rgelar Sultan Alauddin Ri‘ayat Syah. Sudah hilang
itu berganti pula dengan anaknya jadi raja yang bergelar
Sultan Muzaffar Syah. Sudah hilang itu berganti pula de-
ngan iparnya Sultan Muzaffar Syah itu, yang bergelar Sultan
Ali Abdul Jamal Syah,  Sudah hilang itu berganti pula
dengan anaknya jadi raja vang bergelar Sultan Mansur
Syah,  Maka dalam kerajaan Sultan Mansur Syah itu maka
ada anak Sultan Muzaffar Syah itu scorang laki-laki berna-
ma Raja Abdullah, dialah memangku kerajaan Sultan Man-
sur Syah itu scolah-olahnya Raja Abdullah itulah kerajaan
waktu zaman itu. Kemudian daripada Raja Abdullah itu
kerajaan Johor dan Riau kepada Sultan Abdul Jalil pula.
Mangkat Sultan Abdul Jalil itu, maka menggantikan kera-
jaannya anaknya yang bernama Sultan Ibrahim.  Adalah
vang jadi bendaharanya Tun Habib, bergelar Bendahara
Seri Maharaja, kerajaannya di dalam ncgeri Riau. Maka
mangkat pula Sultan Ibrabim, menggantikan pula Sultan
Mahmud.  Kemudian daripada itu, maka mangkatlah ben-
dahara yang bernama Tun Habib itu. Kemudian daripada
itu mangkat puia Sultan Mahmud terbunuh di Kota Tinggi
di negeri Makam Tauhid. Maka apabila mangkatlah Sultan
Mahmud, maka putusiah silsilah keturunan raja Melaka.
Maka berpindahlah pula pada keturunan Bendahara Tun
Habib, karcna adat Melayu purbakala, apabila putuslah
asal raja, maka bendaharalah menjadi raja. Karcna ben-
dahara itu satu asal dengan raja juga,
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Syahdan tatkala sudah mangkatlah Sultan Mahmud itu
gantikan kerajaannya itu anak Bendahara Tun Habib,
bernama Sultan Abdul Jalil, yaitu pada Hijrat seribu seratus
sebelas tahun, tahun Wau, delapan haribulan Rabi'ul Aw-
wal, pagi Kahmis waktu duha. (8 Rabi‘ul Awwal 1111 H.
lebih kurang 1699 M.)
Syahdan pada waktu inilah lahirnya Raja Sulaiman ke da-
lam dunia, yakni diperanakkan ia adalah Bendal ya
Tengku Tun Abdullah menjadi bendahara. Kata setengah
empunya cetera, berganti pula Bendahara Tun Abdullah ini
dengan Bendahara Tun Husain, yaitu saudara yang.tua ke-
pada Sultan Abdul Jalil. Sebab ia tiada jadi raja konon
scbab ia bukannya anak di dalam menjadi raja dan Sultan
Abdul Jalil itu anak di dalam kerajaan. Sebab itulah dija-
dikan orang ramai ia raja. Syahdan jika ditilik pada kaul
yang kedua ini, Sultan Mahmud yang dahulu mangkat dari-
pada bendahara. Di dalam pada itu Allah Subhanahu
wa Ta'ala yang terlebih mengetahui akan hakikatnya.
Syahdan kata sahibul hikayat, tatkala Sultan Abdul Jalil
kerajaan di dalam Johor, dan Bendahara Tun Husain jadi
bendahara, maka dengan takdir Allah Ta‘ala, maka datang-
lah sifat syaitan yaitu hasad, yaitu deng Maka apabila
tertanamlah dengki itu, jadilah hakad yakni dendam itu
talabul antikam maka mencari helah akan menyampaikan
maksud di atas yang didengkikan itu. Adapun helah itu
tiada lain hanyalah beberapa fitnah dan khianat,
Maka dengan takdir Allah Ta‘ala hendak melorongkan se-
suatu atas hambaNva, dengan beberapa sebab maka yaitu
datanglah Raja Kecil Siak ke Johor hendak meminang
Tengku Busu putera marhum muda itu.  Maka dengan
afakat Datok Bendahara, maka diteri lalu nikah-
kawin betapa adat istiadat raja-raja nikah-kawin. Kemu-
dian berjalanlah fitnah di situ mengatakan Raja Kecil itu
bukannya asal raja betul, karena Ence’ Pong itu dipakai
oleh marhum sudah bunting konon, dan banyaklah fitnah
yang lain-lain lagi. Maka tatkala demikian itu masuklah
khuatir kepada segala raja-raja perempuan kerabat Tengku
Busu itu, lalu dicuri pula masuk ke dalam, maka kecillah
hati Raja Kecil lalulah ia keluar dari Johor balik ke Siak,
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Maka tiada berapa lamanya maka berjalan pula fitnah ber-
kirim surat konon bendahara kepada Raja Kecil menyuruh
melanggar Johor. Maka datanglah Raja Kecil melanggar
Johor itu. Maka Johor pun alah. Maka adapun sebab
alah Johor itu, sebab orang-orang melawan terlalu lemah
karena hati segala rakyat tentaranya tiada muafakat de-
ngan segala orang-orang besarnya, sebab karena berapa
perbantahan dan hukuman banyak sudah berobah adat-isti-
adat negeri, dan g g besarpun vaklah bersalah
an dan berdengki-dengkian vrtn berlakulah kesakitan atas
isi negeri dengan perintah dan aturan yang tiada ada di da-
lam keadilan, Maka tatkala itu dikeraskan Allah Ta‘ala
seterunya. Inilah yang sebenarnya maka rusaklah negeri
Johor seperti kata orang-orang tua jadi padang tekukurlah.
Syahdan kata satu kawl setengah sejarah dan siyarah se-
belah barat, adalah pada masa marhum Abdul Jalil bin
Datok Bendahara Tun Habib menjadi Raja ,nhor Raja

Indera Bungsu dijadik Raja Muda, h negeri
Johor dcngan segala lnk]uk datmhnya. dan Temenggung
Abdullah dijadikanny i Datok Ben-

dahara Tun Emas Anum yang sudah mangkat, dan ma
Raja Muda dan bendahara yang tersebut itulah Johor itu
rusak. Intaha ini,
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Syahdan pada ketika Raja Kecil melanggar marhum Abdul
Jalil di dalam Johor ini. Opu Daeng Parani adik-beradik
sudah belayar ke Langat. Demikianlah yang tersebut di
dalam sejarah yang sebelah Siak. Maka sangatlah ber-
salahan dengan sejarah dan sivarah yang di sebelah barat
pihak Johor, karena Tengku Tengah nikah dengan Daeng
Parani itu lepas Raja Sulaiman dilantik olch Opu Raja Bu-
gis menjadi raja, dan segala saudara-saudaranya Daeng Pa-
rani pun dikawinkan belaka oleh Raja Sulaiman dengan
ya dan dengan k va dengan tarikh tahun-
nya. Maka hal itupun tiada aku berani mengsahkan se-
jarah Siak itu, dan tiada pula aku berani mengatakan gha-
lat sejarah dan siyarah yang di sebelah barat pihak Johor
itu, karena keduanya itu pekerjaan yang telah lalu masa-
nya beratus tahun daripada masaku. Allah Subhanahu wa
Ta'ala yang terlebih tahuNya akan hakikatnya. Imfaka.
(Ada 42 rangkap syair yang menceritakan perang Johor-
Siak ini kami tidak kutip, 'sebab isinya sudah ada lengkap
dalam natar sebagaimana yang dibicarakan pada bab 7
ini),
Maka berundurlah Sultan Abdul Jalil di Kuvala Pahang
bersemayam di situ.  Maka disurub ikut pula oleh Raja
Kecil dengan Laksamana Nakhoda Sakam namanya. Maka
dilanggarnya Kuala Pahang itu selalu alah. Maka Kuala
Pahang pun alah. Akan tetapi Sultan Abdul Jalil tiada-
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Iah berani diusik-usiknya. Maka meng(h)adaplah Laksa-
mana Nakhoda Sakam kepada baginda itu berdatang sem-
bah, “Ampun Tuanku, baiklah silakan ke Riau bertemu
dengan paduka anakanda, karcna ada titah paduka anak-
anda kepada patik, jikalan ayah hendak ke Riau, bawa-
lah."”

Maka demi baginda mendengar sembah Laksamana itu,
maka adalah fikir baginda menyatakannya kepada orang
jikalan sudab sampai bilangan di mana tempat pun mati
juga. Maka titah baginda, *‘Jikalau boleh Laksamana
wa beta ke Riau, maka ke Riaulah beta,"”

baginda, “Baiklah!”" Maka baginda pun ber-
muatlah ke perabu ghurab itu, dan Tun Nara Wangsa ber-
muat pula kepada perahu vang lain sebuah. Maka di da-
lam antara itu berjalan fitnah, yaitu datang seorang suruh-
an dari Riau namanya si Mas Raden, membawa surat
Raja Kecil kepada Laks menyuruh Sul-
tan Abdul Jalil jangan dibawa ke Riau lagi, kita tahukan
matinya sahaja oleh Laksamana.

Setelah  Lak d titah demikian itu, maka
Laksamana pun heran serta dengan susah memikirkan serta
belas kasihannya akan raja yang besar itu, karena titah
dahulu bukan demikian itu, maka sck g demikian ada-
nya. Maka tafakkurlah Laksamana sepanjang-panjang
muat berfikir. Maka telah habis fikir lalulah ia menyuruh-
kan juak-juaknya empat orang berbaju rantai pergi kepada
ghurab baginda itu, lalu diamuknya. Maka baginda pun
syahidlah, dan Tun Nara Wangsa pun syahid juga. Maka
apabila baginda sudah mangkat lalu dimakamkan orang
di Kuala Pahang, di Teluk Kandang namanya, kepada tem-
pat yang masyhur sckarang ini. Maka adalah mangkat-
nya baginda itu pada Hijrah Nabi s.a.w. seribu seratus tiga
puluh tiga tahun, pada tahun Dal Awal (1138 H. =
+ 1718 M) Adalah baginda di dalam kerajaan dua puluh
dua tahun, adalah sentosa di dalam kerajaan sembilan belas
tahun.

Sebermula adalah pada satu kaul sejarah dan siyarak yang
di sebelah barat adalah waktu Nakhoda Sakam itu melang-
gar Kuala Pahang itu, Raja Kecil bersama-sama. Maka
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tatkala marhum Abdul Jalil itu sudah mangkat diamuk-
nya oleh Minangkabau itu, yaitu pada ketika lepas sem-
bahyang Subuh. Marhum Abdul Jalil itu lagi duduk di
atas musallanya yakni di atas tikar sembahyangnya. Maka
latanglah amuk Mi itu, di ya hulu baginda
itu dengan pedangnya. Maka baginda pun rebahlah
mangkat. Maka tatkala marhum Abdul Jalil itu mangkat,
maka gadublah di dalam ghurab itu.

Adapun raja-raja perempuan yang ada di dalam ghurab:
pertama Engku Busu, yaitu isteri Raja Kecil Siak itu, Ke-
dua Tengku Tengah; ketiga Raja Sulaiman; keempat Raja
Abdul Rahman, dan putera baginda yang perempuannya
lima orang; dan pertama putera marhum yang mangkat di
Kayu anak scorang laki-laki Raja Muhammad, dan tujuh
orang perempuan.  Dan di dalam anak raja-raja banyak-
banyak kata setengah riwayat, ada seorang anak raja pe-
rempuan, namanya Tengku Tengah keluar mengamuk
dengan satu sonrik. Maka segala Minangkabau pun ter-
]uulah lari tiada mabu melawan. Kemudian naik semula

kabau itu, lalu di Tengku Tengah itu
serta Raja Sulaiman, dilkatnya tangan ke belak dan
gelang yang  dipakai itupun  di karenn

Raja Sulaiman pada masa itu sudah bcsar, akan tetapi
lagi memakai gelang. Maka di dalam hal itu Raja Kecil
pun naik ke perabu ghurab, lalu masuk ke dalam kurung-
nya, lalu berjumpa dengan isterinya Tengku Busu itu.
Kemudian iapun keluar, lalu melepaskan ikat Tengku
Tengah dengan Raja Sulaiman itu. Syahdan apabila
sudah selesai daripadi memakamkan marhum Abdul Jalil
i Kuala Pahang, maka muafakatlah ia dengan Datok
Bendahara, lalu ke Riau. Maka kerajaanlah ia di Riau
bernobat ia di dalam Riau,

Dan kata setengah sejarah, anak-anak raja itu dibuatnya
penjawat. Dan kata riwayat setengah sejarah yang lain,
diperbuatk istana k k raja yang di

itu. Syahdan adalah lama antaranya Raja Kecil keraja-
an di Riau itu kira-kira enam bulan. Maka datanglah
Opu-opu Raja Bugis itu mengambil Riau. Demikianlah
kisahnya yang lagi akan datang perang Opu-opu Raja
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Bugis itu dengan Raja Kecil di dalam sejarah sivarah ini
intaha.

Syahdan nasihat sayogianya anak cucunya di belakang
hari mengambil ibarat serta insaf daripada hal dunia yang
tiada kekal lagi sang;u sedik Pendek pula masanya
daripada dan ya itulah halnya
Sultan Abdul Jalil \'ang disembah orang pagi petang dan
dinobatkan petang pagi itulah kematiannya dengan dibu-
nuh seperti membunuh seekor ayam sahaja pada mudah-
nya.  Allah, Allah, insaflah kiranya kita jangan sangat
tamak lobakan kerajaan dan kebesaran dunia yang busuk
lagi singkat masanya ini. Itulah hal raja besar demikian
ntu adanya.  Seperti jatuh ibarat syair:

(Di sini ada 12 rangkap syair vang berupa ungkapan na-
schat dan peristiwa matinya Sultan Abdul Jalil, kami tidak
kutip, sebab isinya sudah lengkap dalam natar pada bab
7 ini.)

Syahdan pada masa itulah baginda putera laki-laki dua
orang dibawa Laksamana Nakhoda Sakam ke Riau kepada
Raja Kecil. Pertama bernama Raja Sulaiman; kedua ber-
nama Raja Abdul Rahman. Dan putera baginda yang
perempuan lima orang.  Maka apabila sampai ke Riau, di-
bawanyalah kepada Raja Kecil, lalu dipeliharanya dengan
sepertinya.  Kata setengah empunya cetera, diperbnatnya
penjawat pada suatu waktu. Maka tetaplah Raja Kecil
kerajaan di Riau. Maka dengan takdir Allah Ta‘ala maka
datanglah pula khuati itan kepada bendahara.  Maka
meminta pula ia akan menjadi raja di dalam Riau, karena
Raja Kecil akan berbalik ke Siak. Lagipun ia pangkat
tua. Maka tiadalah dibenarkan oleh Raja Kecil. Maka
lalulah pula kecil hati Datok Bendahara itu. Berdendam-
lah dalam hatinya, tiada dikeluarkan, sekadarkan mencari
sajalah fitnah dan helah, mudah-mudahan menyampaikan

) Serta diperbaikinyalah Raja Sulaiman.

Di dalam hal itu terdengar khabar kepadanya ada lima
orang anak Raja Bugis yang muda-muda menjadi kelana
penjunt agung jayeng scteru johan pahlawan di sebelah
timur, Maka berkirim surat bendahara serta Raja Sulai-
man.  Adalah di dalam suratnya itu menyebutkan, minta
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tolong 1mhllkan gemala Johor di bawah tapak kaki anak
Raja  Mi b itu  perbah; Maka tatkala
sampai surat itu kepada anak-anak Raja Bugis yang lima
beradik itu, yaitu Opu-opu anak Opu Tenri Borong Daeng
Rilaka yaitu anak raja di negeri Luwu saudara Raja Bone
dan nama Raja Luwu itu Lamaddu Salat. Adapun Opu-
opu yang lima beradik yang muda-muda itu yaitu cucunya.

Syahdan tatkala sampailah surat ity maka relalah Opu-opu
vang lima beradik itu akan datang membantu menolong
Raja Sulaiman itn. Maka inilah satu isabab daripada Al-
lah Ta'ala menjadi Raja Bugis kerajaan di negeri Riau.
Maka lagi akan datang kisahnya pada ia pergi ke Riau,
dan langgar Riau, dan melanggar Siak, dan mel
Kedah itu pada sejarah ini,

Syahdan adalah nama Opu-opu itu, pertama Opu Daeng
Parani; kedua Opu Daeng Manambun; ketiga Opu Daceng
Marewa: keempat Opu Daeng Calla’, dan sebelah barat
dipanggil orang Opu Daeng Pali; dan kelima Opu Daeng
Kamase.

Syahdan adapun Opu Daeng Manambun itulah kelak men-
jadi Raja di Mempawa, bergelar Pangeran Emas Surya
Negara.  Dan Opu Daeng Marewa itulah kelak menjadi
Yamtuan Muda di Riau, ialah bergelar Kelana Jaya, sudah
mangkat di dalam negeri Riau, dipanggil orang Marhum
Mangkat di Sungai Baru. Dan Opu Daeng Calla’ itulah
kelak menjadi Yamiuan Muda yang kedua di dalam negeri
Riau. Apabila sudah mangkat dipanggil orang Marhum
Mangkat di Kota, dan ialah yang beranakkan Marhum
Teluk Ketapang, serta saudaranya, dan Marhum Telok
Ketapang itulah beranakkan Yang Dipertuan Muda Raja
Ja'far serta saudaranya. Anak-cucunyalah yang menjadi
Raja Yamtuan Muda di dalam negeri Riau turun-temurun.
Dan Marhum Mangkat di Kota itulah yang beristerikan
Raja Melayu saudara Marhum Sulaiman, dan Marhum
Sulaiman itu beranakkan Marhum Abdul Jalil, dan
Marhum Abdul Jalil itulah beranakkan Marhum Mah-
mud, dan Marhum Mahmud itu beranakkan Marhum
Abdul Rahman.  Maka adalah yang menjadi  Yam-
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tuan besar di dalam Rian dan Lingga anak-cucunya
scbelah bundanya Bugislah yang ada pada masa membuat
sejarah itu (Tahun 1282 H. = + 1835 M.). Adapun Opu
Daeng Kamase ialah kelak bergelar Pangeran  Mang-
kubumi di negeri Sambas, seperti yang lagi akan datang
ceteranya pada sejarah ini Insya’ Allah Ta

Intaha.
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8.1 Maka tersebutlah pula perkataan suruhan Sultan Muham-

mad Zainuddin, yang pergi ke Siantan minta bantu kepa-
da anak Raja Bugis yang bernama Opu Daeng Parani, ka-
rena dianya yang sudah berumah-rumah dan berbini-ber-
anak di Siantan itu. Dan lagi dianya yang terlebih tua
daripada sckalian anak-anak Raja Bugis ita.  Syahdan
surat serta cap dari Sultan Muhammad Zainuddin itu se-
muanya telah disampaikannyalah kepada Opu Daeng Pa-
rani.

8.2 Scbermula serta sudah habis dibacanya itu surat, maka

masyuwaratlah Opu Daeng Parani andn ~andann\1 se-
kalian, dan sckalian saud: ra beserta de-
ngan orang-orang yang di bawahnya, semunanya membe-
narkan kemuafakatan itu akan pergi membantu Sultan
Muhammad Zainuddin itu. Dan berkhabarlah Opu Dacng
Parani kepada suruban itu, ““Maka yang seperti saya sc-
mua ini Insya’ Allah Ta‘'ala dengan scboleh-bolchnyalah
saya semua ini pergi ke Matan membantu Sultan Muham-
mad Zainuddin,”” Dan kemudian daripada itu bersiaplah
orang-orang scbuah scorang penjajab, akan kenaikan anak-
anak Raja Bugis itu.

8.3 Maka serta sampai sudah waktu yang baik, berangkatlah

sckalian anak-anak Raja Bugis yang lima beradik itu be-
layar ke Matan. Kemudian ia jatuh ke negeri Simpang.
Maka berkhabar-khabarlah orang-orang Simpang kepada-
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nya menceterakan segala hal-ihwal Sultan Muhammad Za-
inuddin itu dapat pertolongan dari Raja Banjar pergi me-
langgar Matan.  Yaitu seperti sebagaimana yang sudah
tersebut yang telah lalu ceritanya itu.

Syahdan <erta didengar oleh Raja Bugis perkhabaran itu
dari orang Simpang itu, maka iapun segeralah berlayar
dari Simpany itu pergi ke Matan, hendak bertemu dengan
Sultan Muhammad Zainuddin. Karena dianya vang me-
manggil, maka didatangi juga dengan scboleh-bolehnya.
Kemudian mudiklah ia di Sungai Matan Batang Pawan
(Sungai Pawan sckarang). Sampai ia ke pangkalan Pe-
nembahan Agung, maka lalulah naik Opuopu yang lima
bersandara itu dengan segala  orang-orangnya sckalian,
hendak bertemu dengan Penembahan Agung.  Kemudian
bertemu ia dengan Datok Benda(ha)ra Matan, dan Datok
Benda(ha)ra pun menyuruh memberitahu kepada Penem-
bahan Agung akan Opu-opu yang berlima bersaudara ini
hajatnya  hendak  bertemu meng(h)adap Kebawah Duli
Penembahan Aqung, serta hendak bertemu dengan Daceng
Matckko, serta dengan Haji Hafiz.

Kumudinn pergilah uraug disuruh itu.  Serta sampai 1a
Datok Benda(ha)ra
itu Llpddﬂn\ﬂ. dan bunlahlah Duh Penembahan  Agung
kepadanya, *'Maka suruh bawa masuklah oleh Datok Ben-
da(ha)ra sckalian orang-orang Bugis itu.”

Maka suruhnya itupun pergilah menyampaikan titah it
kepadanya sckalian, dan Datok Benda(hajra pun pergilah
membawa s n anak Raja Bugis itu beserta dengan
orang-orangnya sekalian, masuk ke dalam kota meng(h)a
dap Duli Penembahan. Kemudian serta sampai ia lalulah
ia bertanyakan Sultan Muhammad Zainuddin. Maka jawab
Penembahan Agung, “*Adapun seperti Sultan Muhammad
Zainuddin itu, ada di dalam mesjid, sudah lima bulan
lamanya. Usahkan ia kurus, semangkin bertambah-tam-
bah gemuk sehat tubuhnya.””

Mika sckalian hal-ihwalnya itu dikhabarkanlah kepada
Opu-opu  vang berlima bersaudara itu. Syahdan ber-
khabarlah Opu-opu yang berlima bersaudara itu minta le-
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paskan Sultan Muhammad Zainuddin, karena saudara juga
kepada Penembahan.  Maka jawab Penembahan Agung,
“Dari hal permintaan itu tiada sckali-kali bolch.”*

Dan sckalian Opu-opu itupun bermohonlah selalu keluar
dengan scgala juak-juaknya, pergi ke mesjid akan ber-
jumpa dengan Sultan Mubhammad Zainuddin itu. Syahdan
serta berjumpa ia lalu ditunjukkannya dari luar masjid
itu surat capnya dari Sultan Muhammad Zainuddin me-
manggil dia itu. Kemudian dibacanya olch Sultan Mu-
hammad Zainuddin itu surat. Maka betullah itu surat scrta
capnya daripadanya, yaitu memanggil Opu-opu yang ber-
lima bersaudara itu. Dan Sultan Muhammad Zain pun
bertanya kepadanya, ‘‘Maka tuankah anak Raja Bugis
vang berbini di Siantan lima bersaudara ity sangat masy-
hur namanya, penjurit agung.”

a jawab Opu yang berlima itu, “'Betul sayalah yang
berlima ini mencari raja-raja yang bertuah, vaitu hendak
menumpang kepada tuahnya.”  Dan lalu dibukakan oleh
Sultan Muhammad Zainal Abidin pintu mesjid itu. Maka
masuklah Opu-opu itu serta dengan g

nya sckalian, bertemu kepada Sultan Muhammad 7,amud
din.  Syahdan scrta bertemu lalu berpeluk bercium ber-
t; i Sultan Mub Zainuddin dengan Opu-
npu yang berlima itu, dan terlalu benar kasihan hati Opu-
opu itu kepada Sultan Muhammad Zainuddin itu,
Berkatalah sekalian Opu-opu itu kepada Sultan Mubammad
Zainuddin, "*Maka adalah seperti sava semua ini jahat de-
ngan baiknya, melainkan saya semua sertalah dengan sul-
tan. ika di dalam fikiran saya semua, baiklah sultan
mengikut perkataan saya. Marilah kita keluar dari mesjid
ini. Nanti kita coba masuk meng(hladap kepada Penem-
bahan Agung. Dan jika diterimanya, kita masuk. Dan
jika tiada diterima, kita keluar pergi berlayar.”
Kemudian maka jawab sultan, ‘‘Adapun yang scperti
yahanda ini, maka jua kata sckali-
an, ayahanda turut semuanya.”” Syahdan keluarlah sultan
dari mesjid itu, dibawa oleh Opu-opu itu pergi bertemu
dengan Penembahan Agung ke dalam kota.  Dan pintu
kota pun ditutup orang. Maka suruhan Penembahan

Fand
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Agung pun datang melarangkan Opu-opu itu tiada bolch
meng(hjadap. Maka kepada hari itu jua diperintahkannya
sckalian Opu-opu itu serta dengan orang-orangnya scka-
lian ditundungnya kelnar dari negeri Matan, dan penjajap
yang lima buah itupun disuruhkannya hilir dengan keras,
tiada boleh tiada,

K fian kembalilal

sekalian g g Bugis nu de-
ngan Sultan Muh 1 Zai in turun ke p
selalu ilir keluar dari Kuala Ketapang, mcmb‘l\\:l Quhan
Muhammad Zainuddin itu dengan scorang diri sahaja ber-
layar pergi ke Banjar.

Syahdan serta sampai baginda ke negeri Banjar, masuklah
meng(hjadap Sultan Banjar, serta bertemu lalu berjabat
tangan baginda dengan Sultan Banjar, berpeluk bercium
berkasili-kasiban kedua-dua raja itu. Dan Sultan Zainud-
din pun berkhabarlah kepada Sultan Banjar menceterakan
hal-ihwal dianya berperang di Matan lalu masuk ke dalam
mesjid.  “Maka lalu datang Opu-opu yang lima bersau-
dara, inilah yang mengambil dari mesjid itu dibawanya
berlayar Lc mari datang meng(h)adap Paduka Ke-
Randn ke sini."

Dan Sultan Banjar pun berkhabar pula kepada Sultan
Muhammad Zainuddin, “*Maka sudah tiga kali di dalam
lima bulan itu suruhan Penembahan Agung datang ke sini,
hendak mengambil Seri Paduka adinda Sultan Mas Indera-
wati, serta dengan anakanda-anakanda sckalian, hendak
dibawanya pulang ke negeri Matan. Maka saya pun marah
kepada suruhan itu, dan kata saya kepada suruban Matan
itu, nantilah sedikit hari lagi kita akan menyuruh pergi
ke Matan membawa alat peperangan, hendak melibati Seri
Paduka Adinda Sultan Muhammad Zainuddin yang di da-

lam mesjid itn. Maka sck ini syukur alhamdulillah
Seri Paduka adinda sudah sclamat datang ke ncgeri Ban-
jar.”

Syahdan maka Sultan Muhammad Zainuddin pun berkhabar-
lah kepada Sultan Banjar, “Adapun seperti hal adinda
ini, maka jikalau ada ampun kurnia Seri Paduka Kckanda,
maka adinda honk adinda-adinda serta kand
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anakanda pacal-pacal sckalian akan dibawa kembali pu-
lang ke Matan.”

Jawab Sultan Banjar, ‘‘Baiklah adinda, akan tetapi pacal-
pacal itu sudah ada yang berbini dan ada juga yang sudah
berlakikan orang Banjar di sini.
Maka kata Sultan Muhammad Zainuddin, “Maka scperti
pasal itu yang mana-mana itu hendak tinggal disini, biar-
lah dianya tinggal kepada Seri Paduka Kekanda. Karena
pemergian adinda ini belum jua tentu, entah ke Matan en-
tah ke Siantan. Melainkan adinda harapkan do‘a Seri Pa-
duka Kckanda jua yang adinda harapkan siang dan malam
pagi dan petang.”

Scbermula Sultan Zainuddin pun bermohonlah kepada Duli
Sultan Banjar selalu keluar pergi pulang ke Matan mem-
bawa segala anak bininya, beserta dengan orangnya scka-
lian, dibawa olch Opu-opu yang lima bersaudara itu. Ke-
mudian berlayar itu jatuh ke Matan, di Kuala Kandang
Kerbau.  Maka dibawanya singgahlah oleh baginda masuk
sungai-sungai itu naik ke darat Opu-opu itu, karena sudah
lama di laut, segala perempuan-perempuan hendak mandi
jua.

Syahdan segala p P 7 p pun b ikk h
ke darat. Maka yang pertama naik itu Seri Paduka Ratu,
isterin Itan Muhammad Zainuddin, yang bernama Ratu
Emas Inderawati, yaitu anak oleh Penembahan Sengkawok,
beserta lagi anaknya yang bernama Puteri Kesumba. Ke-
mudian lagi naik Nyai Gede, anakanda Yakarivo yang ber-
temu dengan Lailatul Kadar, maka dibuat bini oleh Sultan
Muhammad Zainuddin juga, beserta dengan anaknya dua
orang laki-laki, bernama Pangeran Ratu, dan scorang lagi
bernama Pangeran Mangkurat. Kemudian nanti di bela-
kang harinya maka dialah kelak yang akan menjadi Sultan
Mangkurat di negeri Matan. Dan lagi naik anak Sultan
Muhammad Zainuddin juga kepada bininya vang lain, yang
bernama Utin Karupas, dan scorang lagi bernama Utin Ka-
rupis, dan scorang lagi bernama Pangeran Agung Marta Di-
pura,

Kemudian terlibatlah oleh Opu Daeng Manambun Puteri
Kesumba.  Maka dil kanlah kepada orang g Matan
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vang ada sertanva itu. Dan dikhabarkannyalah, ‘‘Maka
dia itulah anak sultan yang tua bernama Puteri Kesumba,
dan ibunya bernama Ratu Sultan Mas Inderawati, yaitu
anak oleh F kawok Raja pawa.” Kata
setengah yang bercetera, maka apabila Opu.Daeng Mznam-
bun terpandang kepada paras Puteri Kesumba itu, maka
jatuhlah berahinya kepada Puteri Kesumba itu. Maka apa-
lnh ia mcndulgar khabar umng—omug Matan itu mangkin
b bahlah b i tiada dapat di-
tahannya lagl melainkan danpada scbab sangat segan akan
baginda itu, maka duduklah ia menahan hatinya serta ber-
hiarap-larap akan takdir dan pertemuannya daripada Allah
Ta‘ala jua yang dinantinya,
Syahdan Sultan Muhammad Zainuddin pun menyuruhkan
menterinya yang dua orang dibawanya bersama-s
Banjar itu, beserta kawan-kawannya ada tiga puluh orang
laki-laki dan perempuan, pergi beramu-ramu kayu akan di-
pakainya hendak membuat rumah kecil-kecil di Kandang
Kerbau itu. Dan sckalian orang-orangnya pun segeralah
pergi beramu kayu itu.  Kemudian serta sudah cukup se-
kalian, maka didirikannyalah rumah itu.  Maka dengan
sehari itu juga rumahnya sudah, dan Duli Sultan Muham-
mad Zainuddin pun pindahlah ke rumah itu serta dengan
anak-isterinya sckalian.
Syahdan segala Opu-opu itupun naiklah ke darat meng(h)-
adap Duli Sultan memeriksakan hal apa hendak berhenti
lamakah di sini atau hendak berlayar kita. Kemudian ja-
wab olch sultan, ‘*Adapun seperti hajat saya ini maka de-
ngan  scbolch-bolehnyalah tuan hendak ayahanda ambil
akan diperbuat menantu, Dan anak ayahanda perempuan
ada tiga orang. Maka boleh anakanda-anakanda tiga
orang itu berbini kepada anak ayahanda.”
Kemudian jawab Opu-opu itu, “‘Baiklah. Akan tetapi hen-
dak bermuafakatlah anakanda sckalian turun ke perahu.’
Maka titah Duli Sultan, *'Baiklah anakanda,” Dan scl
lian Opu-opu itupun bermohonlah. Maka serta sampai ia
ke perahunya, bermuafakatlah ia semua adik-beradik. Dan
berkatalah Opu Daeng Parani kepada saudaranya sckalian,
“‘Adapun yang scperti kekanda ini sudah ada punya bini

ma dari
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di Siantan, dan anakpun sudah ada juga dva orang. Maka
mana-mana adinda yang belum berbini, maka baiklah sila-
kan berbini.”

Syahdan menyahut Opu Daeng Manambun, ““Maka jikalau
sekiranya Paduka Kekanda suka dan rela, beserta Paduka-
paduka Adinda sckalian, melainkan saya suka hendak ber-
bini anaknya Duli Sultan itu yang tua, bernama Puteri Ke-
sumba itu, cucunya Penembahan Sengkawok Raja Mem-
pawa itu."” Karena Opu Daeng Manambun sudah melihat
parasnya Puteri Kesumba itu waktu ketika ia naik dari
perahu pergi turun mandi ke darat dahulu itu,

(Di sini ada 4 rangkap syair yang menceritakan betapa Opu
Daeng Manambun jatuh hati kepada Puteri Kesumba, Kami
tidak kutip lagi, scbab natarnya sudah ada bab 8 para
20).

Dan berkata pula Opu Dacng Parani kepada Opu Dacng
Marewa dan kepada Opu Daeng Calla’ dan kepada Opu
Dacng Kamase, ‘‘Maka siapa-siapa lagi adinda yang hen-
dak berbini, berkhabarlah kepada kckanda. Karena anak
sultan itu ada lagi dua orang perempuan belum bertunang-
an.”

Syahdan adapun jawab Opu-opu yang bertiga itu, “‘Dan
seperti adinda-adinda belumlah lagi hendak berbini, karena
hajat kita semua ini akan pergi ke Riau dipanggil olch
Raja Sulaiman. Dan lagi anak sultan itu kedua-duanya
belum patut berlaki."

Kemudian dijawab olch Opu Daeng Parani, “Baiklah,
meski adinda Opu Daeng Manambun itupun jika jadi ia,
maka boleh kita menantinya lepas dianya pengantin hingga
sepulub lima belas hari sahaja, Dan dengan scboleh-boleh-
nyalah juga hendak kekanda bawa dianya bersama-sama
dengan kita semua pergi ke Riau, tiada boleh tiada.”
Syahdan berkata pula Opu Daeng Manambun, ‘‘Adapun
yang seperti adinda ini sekali-kali tiada bolch bercerai ke-
pada kekanda dan kepada adinda-adinda sckalian. Maka
apa-apa juga keputusan muafakat kita sckalian, jahat dan
baik, melainkan adinda sertalah.”

Scbermula serta sudah habis bermuafakat itu, maka Opu-
opu lima bersaudara itupun naiklah pergi meng(hladap
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Sultan Muhammad Zainuddin, Maka serta sampai ia se-
lalu menyembalikan, *'Hal titah Duli Tuanku, telah sudah-
luh patik semua muafakatkan. Adapun yang titah itu me-
lainkan adik patik itu Daeng Manambunlah yang menjun-
jungnya."”

Maka titah baginda, “"Anak sahaya yang mana yang disu-
kakannya." Maka jawab Opu Dacng Parani, *Jika ada
ampun serta kurnia melainkan Seri Paduka Anakand Pn-
teri Kesumbalah yang dipohonkannya oleh adik patik itu.’
Dan titah baginda, *‘Baiklah, melainkan anakanda-anak-
anda sckalian mulailah bermain-main. Kita bersuka-suka
t bagaimana yang patut. Maka Insya’ Allah Ta* ala
tiga belas haribulan ini jua kita temukan anak kita itu.’
Dan Opu-opu yang berlima itupun bermohonlah turun ke
perahunya, yaitu menyiapkan segala alat akan dipakai oleh
pengantin.  Syahdan Duli Sultan pun mrn,,,umpulkan orang-
orang Matan yang g lagi suka kep: su-
paya boleh akan meramai-ramaikan pekerjaan pengantin
itu,

Scbermula seita sampailah kepada tiga belas haribulan,
maka dinikahkan sultanlah Opu Dacng Manambun dengan
Puteri Kesumba itu. Dan sudah habis nikah itu, kemudian
diarak oranglah Opu Dacng Manambun masuk pengantin
disanding-sandingkan orang dengan Puteri Kesumba kepa-
da halaman Duli Sultan Muhammad Zainuddin. Syahdan
diperbuat oranglah bagaimana adat-istiadat raja-raja peng-
antin itu. Dan serla sampai tiga harinya, maka berkum-
pullah g Matan serta g g Bugis, akan
mengarak air mandinya. Maka sampai waktu Zohor di-
mandi-mandikan oranglah Opu Daeng Manambun dengan
Puteri Kesumba, bagaimana istiadat raja-raja.

Syaldan maka Opu Daeng Manambun pun duduklah me-
mujuk isterinya, dengan perkataan lemah-lembut, pujuk-
cumbu yang mulia-mulia dikatakannya kepada isterinya
itu. Maka tuan putcri pun lembut hatinya seraya dibawa
oleh Opu Dacng Manambun beradu. Lalu beradu kedua-
nya. Scketika beradu maka hari pun siang. Maka Opu
Daeng Manambun pun bangunlah laki-isteri lalu bersiram
keduanya. Maka apabila selesar daripada bersiram itu lalu

sedil




8.33

8.4

8.5

8.3¢

PANGKAL KUASA BUGIS DI KALIMANTAN BARAT 59

duduk di atas gefa laki Hid: pun
diangkat oranglah ke hadap'm keduanya. \l.nka santaplah
baginda dua laki isteri. Maka apabila selesai maka san-
tap pula sirih serta kai bau-t . lalulah t b
kepada isterinya pergi meng(h)adap baginda,

(Ada 5 rangkap syair yang menceritakan pujuk-cumbu pe-
ngantin baru ini, kami tidak kutip, scbab semua isinya
sudah ada dalam natar pada bab 8 para 32 ini.)

Sebermula sndah habis pekerjuan mandi, maka Sultan Mu-
hammad Zainuddin pun bertitah kepada segala orang-orang
Matan serta orang-orang Bugis, minta langgarkan Penem-
bahan Agung itu. Dan bercakaplah Opu-opu yang Imm

itu akan mel , dan b long sckalian Bugis-bugi

itu selalu . Segala pangli lima masing-
inglah dengan cakapny Kemudi ()pu yang berlima

itupun turunlah masing-masi hunya.

Serta sampai tujuh harinya maka Opu-opu yang berlima
itupun mudiklah di Batangan Pawan Sungai Matan. Serta
sampai ke pangkalan negeri Matan, lalulah naik berjalan
menuju pada halaman Penembahan Agung. Segala pang-
lima-panglima dengan segala juak-juaknya beserta dengan
Anri Guru to Jarappak naiklah sekaliannya pergi mengi-
ringkan Opu-opu itu.

Syahdan kedengaranhh khabar itu kepada Penembahan
Agung. Maka disur tah dua orang

orang Bugis, yang bernama Daeng Matekko, dan w;mng
lagi Bugis namanya Tuan Haji Hafiz dengan segala Anri
Gurunya, beserta dengan juak-juaknya sekalian bersama-
sama dengan orang-orang Matan panglima di situ, menge-
luari Opu-opu yang datang itu.

Kemudian serta bertemu Daeng Matekko dengan Tuan Haji
Hafiz kepada Opu yang berlima llll maka selalu ia ber-
jabat tangan, g hulu ke-
risnya. Dan berkatalah Daeng Manambun kepada Daeng
Matekko, “‘Adapun seperti saya ini lima orang bersaudara,
yaitu satu perut, sama baik sama jahat, seperti satu nyawa
saya semua ini. Dan dirimu berdua itu betul juga sama
Bugis, akan tetapi bukannya bersaudara."
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Maka berkata pula Tuan Haji Hafiz, “*Adapun saya ini
orang Bugis, dan Daeng Matekko itupun  penghulu
oleh sahaya, dan Opu yang lima itupun tuan peng-
hulu  jua oleh sahaya. Dan lagi pula sahaga ini
takut  jatuh  mendurhaka kepada tuan  penghulu
sahaya, karena bukannya mengenangkan hal yang
di sini, maka jika sahaya membuat durhaka kepa-
danya sekalian, maka tentulah sahaya tiada boleh lagi pu-
lang ke Tanah Bugis. Dan lagi pula sekalian sanak-sanak
saudara sahaya yang di Tanah Bugis itu yang sahaya ke-
nangkan. Jika sekiranya dapat satu-satu hal tuanku oleh
sahaya, maka tentulah dirusakkannya segala sanak-saudara
sahaya yang ada di Tanah Bugis itu oleh sanak-saudara-
nya sckalian, karena raja di negeri Topamana yang ber-
nama Datu ri Watu itu saudaranya oleh Opu-opu yang ber-
lima itu dan Datu ri Watu it jadi mertua oleh Pela’ di ne-
geri Wajo'. Dan lagi Landarreng di negeri Tallo” Tanda-
ring itu jadi pak mudanya oleh Opu-opu yang berlima itu.
Dan lagi pula seperti Pajung raja di negeri Luwu itu pak
muda salah tak menjadikan saja oleh Opu-opu yang berlima
bersaudara itu. Dan lagi adapun seperti Daeng Matekko ini
menjadi pupu duakali juga kepada Opu-opu yang berlima
bersaudara itu. Syahdan maka baiklah kita mencari fi-
kiran yang baik. Karena di dalam resam dunia ini, tiada
orang bertuah itu mati, melainkan yang hidup juga yang
bertuah kepada dunia.”

Kemudian berkata pula Daeng Matekko, “‘Adapun seperti
saya ini serba salah. Hendakpun saya berbalik masuk ke
dalam kota meng(h)adap P han Agung b

dengan Opu yang berlima bersaudara itu, saya malu. Ka-
itahkannya melarangkan Opu yang berlima
bersaudara ini jangan masuk kepada halaman kotanya.
Maka jikalau boleh dengan lembut baik-baik. Maka jika-
lau tiada boleh, dengan keraspun disuruhnya tahankan juga,
tiada boleh."

Kemudian menjawab pula Opu-opu yang berlima bersau-
dara itu, “‘Adapun seperti saya semua ini sudah jua da-
hulunya hendak meng(h)adap Pangeran Agung membawa

rena saya il
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Duli Sultan 1 Zainuddin akan kita damaik ka-
rena  dianya dengan saudaranya. Maka tiada diterima
masuk, saya semua ditundungkan kelvar. Dan sampai saya
semua ke perahu, di ilir s y

dengan scbentar itu juga tiadalah boleh bertangguh
lagi.  Syahdan kepada hari ini, saya semua ini
tiada boleh ditahankan lagi. Dan jika jadi bertikam
berbunuhan sekalipun antara kita semua itu, melain-
kan saya kerjakan juga. Tiada boleh tiada yang
saya semua ini hendak masuk juga kepada waktu ini. Dan
lagi Daeng Matekko boleh fikir baik-baik, tuan cuma se-
orang, dan saya semua ini lima orang, yaitu seperti satu
nyawa. Kita lima beradik ini satu ibu. Dan lagi sekalian
tuan orang Bugis dan orang Matan boleh fikirkan baik-baik
nasehat Tuan Haji Hafiz itu tadi semuanya tuan sudah men-
dengar,”” Dan berkelong pula Opu Daeng Manambun de-
ngan menyindir-nyindir cara Bugis. Maka menyahutlah
juak-juaknya dengan bahasa Bugis, artinya, ‘Hai Tuanku,
yang aku semua ini sudsh sedia menunu,u apa-apa perin-
tah tuanku juga yang aku nanti.
Syahdan berkata pula Tuan Haji Hafiz, “Hai tuan-tuan
adik-kakakku, mmla sabarlah aku dabulu. Mak:n boleh
juga  tuan-t engark khab ini.
Maka di dalam fikiran aku, Jang.'m kita semua ini jadi ber-
tikam. Karena Daeng Matekko itu bukannya orang lain
sama Opu-opu yang berlima bersaudara itu, yaitu menjadi
pupu duakali kepadanya.  Dan lagi kita ini sama-sama
orang-orang Bugis tiada patut juga jadi bertikam berbu-
nuhan dengan sebab pekerjaan orang. Syahdan kepada fi-
kiran aku, baiklah Daeng Matekko ambil sebuah perahu
Opu-opu itu bawa keluar dari negeri ini. Karena Opu-opu
ini sekalian tiada dapatiah lagi kita menahankan.”

Dan Daeng Matekko pun menurutlah perkataan Tuan Haji
Hafiz itu selalu ja pergi berjalan membawa segala orang-
orangnya turun ke perahu Opu Daeng Manambun, dan
orang-orang yang di dalam perahu itupun segeralah menge-
maskan segala barang-barangnya dinaikkannya ke darat.
Dan lagi di haluan perabu itu ada sepasang meriam tem-
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baga namanya Si Gundah. Maka meriam itupun dinaikkan
oleh orang-orang Daeng Manambun ke darat, Maka baru
satu dinaikkannya, perahu itupun dihilirkannya oleh Daeng
Matekko selalu ia berlayar pergi ke negeri Siak. Dan sam-
pailah sekarang meriam tembaga pasangan Si Gundah
itu ada di negeri Siak tingga! kepada anak-cucu Daeng Ma-
tekko. Dan Si Gundah itn sampailah sekarang ini ada ia
di negeri Mempawa tinggal kepada anak-cucu Opu Daeng
Manambun.
Sebermula serta sudah hilir pergi berlayar Daeng Matekko,
Maka Opu-opu yang berlima bersaudara itupun masuklah
pergi ke dalam kota mendatangi Penembahan Agung.
Serta sampai ia ke hadapannya lalu berjabat tangan ke-
pada Penembahan Agung. Selalu sekali dipegangkannya
tangan kaki tubuhnya. Penembahan Agung itu diramai-
ramainya oleh Opu itn, Dan sekalian orang-orangnya
hendak menolong Penembahan itu tiada sampai hematnya,
karena Penembahan itu sudah dapat tertangkap olehnya.
Dan lagi pula seperti vang datang itu banyak juga orang-
orang Matan bersama-sama dengan orang Bugis itu di
bawah perintah oleh Duli Sultan Muhammad Zainuddin.
Kemudian dipikulnyalah Penembahan Agung itu dibawa-
nya turun ke perahunya. Selalu sekali hilir ke Kuala
Kandang Kerbau yaitu akan disembahkan ke Bawah Duli
Sultan Muhammad Zainuddin. Syahdan adapun seperti
pada halaman itu disuruhnya tunggu dengan menteri-men-
teri Matan jangan diharu-biru orang-orang, karena lagi
menantikan titah perintah dari Duli Sultan Muhammad
Zainuddin,
Sebermula serta sampai sekalian perahu-perahu itu ke
kalan Duli Sultan Muh d Zainuddin itu, maka di-
plkulnyalah ramai-ramai oleh Opu-opu itu Penembahan
Agung, disembahkannya ke Bawah Duli Sultan Muhammad
Zainuddin. Dan baginda pun terlalu sangat suka-citanya
menerima kasih beberapa banyak kepada Opu-opu yang
berlima bersaudara itu. Dan baginda pun seraya bertitah,
**Adapun v:mg Slpcﬂl amkanda berlima bersaudara ini
telah h jua jajahan
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negeri Sukadana berserta dengan segala daerahnya sekalian
melainkan atas mana-mana juga suka kepada anakanda-
anakanda sekalian, tiada boleh lagi ayahanda larangkan.
Karena adalah diibaratkan satu pohon kayu yang besar
tumbang, maka anakanda semua yang mendirikan pula.
Syahdan lagi adapun anak-anak ayahanda yang laki-laki
itn tiga orang, lagi kecil, belum baligh. Dan anak ayah-
anda perempuan yang tua itu bernama Puteri Kesumba
maka atas iny yang ayahanda harap-harap jadi
ganti dianya memerintahkan negeri ini, sementara lagi
hayat ayahanda.”

Kemudian menjawab Opu Daeng Parani, “*Adapun yang
seperti saya ini yang empat beradik ini belum lagi tentu
tempat kediaman. Adapun anakanda ()pu Daeng Man:un
bun itu dengan seboleh-b

dahulu hendak anakanda bawa berlayar pergi ke negeri
Riau mendapatkan Raja Sulaiman, karena ada suratnya
memanggil anakanda sekalian. Adapun khabarnya besar
benar maksudnya kepada anakanda sekalian. Dan ada-
pun seperti suratnya itu, terlebih dahulu surat ayahanda
sampai kepada .m.nl.aml.n sekalian ini, dan surat Raja Su-
laiman  ter painya kepada anakanda sekalian.
Maka sckarang ini alhamduliliah syukur, pekerjaan Seri
Paduka ayahanda di Matan ini sudah selamat selesai se-
muanya."

Dan  bertitah pula Duli Sultan Mubammad Zainuddin,
“'Adapun seperti budi sckalian itu, hand
terlalu menerima  kasih kepada anakanda sekalian, dan
ayahanda tiada terbalas lagi kepada anakanda sekalian,
melainkan Allah dan Rasul jua yang ayahanda harap-ha-
rap siang dan malam akan membalaskannya kepada anak-
anda sekalian."

Syahdan bertitah pula baginda minta buatkan kota kayu
belian kecil kepada orang-orang Matan dengan rumahnya.
Kemudian serta sudah, dimasukkannyalah Pangeran Agung
itu ke dalamnya, serta dengan budak-budaknya perempuan
tiga puluh orang. Maka diperbuatkan pula saluran air
dari dalam kota itu teruslah ke sungai besar, supaya boleh
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tcmpm dnany: membuangkan segala yang kotor ke situ.

Dan g dengan Maka di-
I)Lnn)a tahu kepada «-rgal.\ omng v:mg di dalam kota itu.
“*Jikalau ada seki g-barang sesua-

tunya, maka berteriak saja minta dari dalam kota itu.’

Dan diberinya pula scorang menterinya yang akan men-
jaga segala hal-ihwal di kota itu. Dan segala pintu kota
itu disuruhnya paku, Maka disuruhnya pula pukulkan
canang berkeliling negeri Matan itu memberitahu kepada
sekalian orang-orang, tiada boleh masuk walaupun tinggi
satu kilan pun yang manusia tiada boleh masuk ke dalam
kota belian itu, Dan segala perempuan yang sertanya
itulah dibuatnya gundik oleh Penembahan Agung itu. Ma-
ka itulah sebab banyak anak P bahan Agung itu.
Syahdan hingga sampai matilah Penembahan Agung itu
abaru ia dikelvarkan oleh orang dari dalam kota itu ada-
nya.
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Maka tersebutlah pula perkataan Opu yang berhm:n ber-
saudara itn. Muafakatlah dia s <-beradik
masuk meng(h)adap kepada Duli Sultan Muhammad Za-
inuddin. Serta sampai ia lalulah mengkhabarkan hal dia-
nya hendak bermohon berlayar pergi ke negeri Riau ber-
sama-sama dengan Opu Daeng Manambun. Kemudian ber-
titahlah baginda, “‘Silakanlah anakanda pergi, jangan lama
sahaja. Maka ayahanda mendo‘akan sekalian
mudah-mudahan selamat jangan suatu apa merbahayanya,
dan segala maksud hajat anakanda sekalian dengan segera-
lah disampaikan Allah."
Syahdan sckalian Opu-opu itupun bersalamanlah dengan
baginda serta bertangis-tangisan, selalu turun ke perahunya
pergi berlayar ke negeri Riau. Adalah yang bersama de-
ngan baginda Opu Daeng berlima beradik itu daripada
menteri anak Daeng-daeng yaitu ada tiga
orang. Pertama Daeng Manompo'; kedun Daeng Massuro;
ketiga Daeng Muntu. Dan seorang lagi penggawanya ber-
nama Taskuni, dan beberapa pula lagi Anri Gurunya serta
Juak-]ml)mya
adalah

h

yang b besar tujuh buah
perahu yang b('rm('rmmA dan besarnya sckali sebuah, yang
ada lagi pula sebuah keci ditutuhnya diperbuatnya penja-
jab yang akan bolch menanggung meriam besar.  Maka
apabila sampai ke Riau masa ini Raja Kecil ada di Riau.
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Apabila  didengarnya khabar itu, lalulah  dikeluarinya.
Maka apabila berjumpalah kedua angkatan itu, lalu ber-
perang berbedil-bedilan, yaitu di Pemgujan, kira-kira se-
hari semalam, alahlah Raja Kecil itu, lalu undur ke Pulau
Bayan. Maka berperang pula dua hari.  Maka direbut
oleh Raja Bugis itu, yaitu di Tanjung Pinang diperbuat-
nya kubu. Di sitniah berperang pula. Ramai di situ ber-
bunuhan,

Kemudian maka bersabdalah Opu-opu itu kepada segala
hulubalangnya dan Anri Gurunya suruh amuk dengan ke-
ras, Maka mengamuklah mercka itu, sebab rajanya bersa-
ma-sama. Maka haripun hujan terlalu lebat. Maka digu-
lungnyalah sekalikali oleh Bugis. Maka banyaklah yang
mati, dan luka, dan terkerat kepala segala orang-orang
Siak itu, maka tiadalah tahan lagi. Maka pecahlah perang
Raja Kecil. Berhamburanlah serta berterjunanlah ke pe-
rahunya. Ada yang lari bercerai-berai tiada ketahuan, dan
segala kelengkapannya pun banyaklah yang dapa Maka
Raja Kecil tinggal di dalam kubu Pulau Bayan. Maka
selalulah turun ke perabunya, lalu lari pulang ke Lingga
lari.

Bermula adalah tarikh ihwal it yaita pada Hijrah seribu
seratus tiga pulub empat (tahun 1134 H.). Syahdan apa-
bila sudah tetaplah alahnya Raja Kecil itu, maka Opu-opu
yang berlima beradik pun beserta segala hulubalang askar-
nya, mudiklah ke hulu.  Maka pada tahun inilah banyak
Melayu ditawan oleh Bugis. Melainkan segala mercka itu
yang di d; na raja juga yang diberi oleh Opu-opu
itu rusakkan.  Syahdan apabila Opu-opu itu sampai ke
hulu, lalulah ia berjumpa Raja Sulaiman. Serta sampai
lalu ja meng(h)adap Raja Sulaiman. Maka jatuhlah se-
gala sivarah yang tersebut itu,

(Di sini ada 63 rangkap s yang menceritakan keda-
tangan anak-anak Raja Bugis itu ke Riau dan peperang-
annya dengan Raja Kecil, dan perjalanannya ke hulu per-
gi menemui Raja Sulaiman, kita tidak kutip, sebab cerita
natarnya sudah cukup jelas).

am st
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Serta ia sampai ke hulu, lalu naik mengadap Raja Sulai-
man. Serta bertemu ia, lalu bertitah Raja Sulaiman ke-
pada Opu-opu yang berlima bersaudara itu, “‘Adapun saya
menyilakan segala Opu-opu ke sini, halnya saya ini duduk
dengan hal kesaki segala 13 g Riau 3y
dibuat olch Yamtuan Raja Kecil Siak, dilanggarnya negeri
Riau ini.  Kemudian ditaruhnya di bawah perintahnya.
Dan sctahun-tahun disuruhnya mengadap ke Siak, dan sc-
gala kebesaran negeri Riau ini seperti bedil kerajaan Lela
Majnun, dengan kendaga emas, dan seperti periuk emas
dan puan yakni tempat sirih cmas, dan lagi segala kera-
jaan yang lain scmuanya habis dibawanya ke Siak. Dan
~..u|d«ua saya perempuan namanya Tengku Kamariah itu
dit ya isteri dil ya pergi ke Siak jadi
bes numLLnn Tengku Muhammad Sultan dan timang-timang-
annya Yamtuan Raja Buang. Maka inilah saya sangat
benar-benar minta tolong dengan scboleh-bolehnya kepada
Opu-opu yang berlima beradik ini, buangkan arang yang
ada terconteng di muka saya semua orang Riau ini."
Kemudian berkata Opu-opu yang berlima itu kepada Raja
Sulaiman, *'Adapun yang seperti permintaan Raja Sulai-
man kepada saya semua itu, saya terimalah.  Akan tetapi
hendaklah kita semua ini berjanji dahulu betul-betul.”
Maka jawab Raja Sulaiman, *'Baiklah, dan khabarkanlah
oleh Opu-opu itu boleh saya dengar.’”

Syvahdan berkata pula Opu Daeng Parani: “Adapun jika
java pekerjaan saya semua ini sekali lagi melang
maka scbelah Raja Sulaiman menjadi Yamtuan Besar
sampailah kepada turun- unnya, dan saya

menjadi Yamtuan Muda sampailah kepada turun- Immrun-
nya juga, tiada boleh vang lain. Maka boleh pilih saja
vang lima beradik ini, mana-mana jua yang disukai olch
orang banyak, maka dianya itulah yang jadi Yamtuan
Muda, tiada boleh tiada. Dan lagi pula Yamtuan Besar
jadi seperti perempuan saja, jika diberinya makan maka
baharulah makan ia.  Dan Yamtuan Muda jadi seperti
laki-laki. Dan jika datang satu-satu hal atau apa-apa juga
bicara, melainkan apa-apa kata Yamtuan Muda. Syahdan
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sckalian perjanjian kita mana-mana yang terscbut itu,
tiada boleh diobahkan lagi. Maka boleh kita semua pakai
sampai kepada anak-cucu-cicit turun-temurun kita kekal-
kan sclama-lamanya.”

Maka jawab Raja Sulaiman, '‘Baiklah.””  Dan sckalian
Opu-opu itupun berdiri mangngarulah masing-masing de-
ngan cakapnya, Apalagi segala Bugis-bugis yang banyak
itu jangan dikata lagi, karena sudah teradat kepada anak-
anak Bugis sckaliannya, maka jika kepalanya itu mang-
ngaru, melainkan dianyapun tiada boleh tiada mangngaru
juga, dan jikalau ia tiada mamgngaru maka tentulah men-
jadi aib besar kepadanya itu.

Syahdan maka berpantunlah serta bers
itn demikianlah bunyinya:

r pula Opu-opu

Ayuhai saudaraku Raja Sulaiman
Dengarkan juga sembahnya teman
Perjanjian kita sama beriman
Turun-temurun akhirul-zaman.

Teguh-teguhkan perjanjian kita
Teguh tetap seperti kota
Tikalau sungguh bagai dikata
Lepaslah malu duli mahkota.

Jikalau tuan menutul bangsal

Jangan ditambah dengan kapak

Jikalau tuan raja berasal

Jangan berobah barang sctapak.
Scbermula telah selesailah daripada perjanjian itu, maka
Opu-opu itupun bermohonlah hendak pergi ke Selangor da-
hulu, hendak mengumpulkan Bugis-bugis yang ada di Sc-
langor itu, serta hendak membuat kelengkapan perahu-
perahu, l\mna pekcr]am dengan Raja Kecil itu jadi

J i juga akhirnya. Maka dibenar-

kan oleh Sultan Sulaiman. Setelah itu Opu-opu itupun ber-
molionlah, selalu berlayar ke Selangor.
Kata setengah riwayat Sultan Sulaiman pun pergi ke Pa
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hang lapatk ayah d Bendal Pekok.
Dan adapun Opu-opu itupun bcmaplah di Selangor kira-
kira tiga puluh buah ghurab yang besar.
Sebermula adalah Raja Kecil yang telah lari dari Riau
lalu ia ke Lingga dengan satu perahu ghurab. Maka du-
duk ia di Lingga. Maka tiada berapa antaranya dapat
khabar kepada Bugis yang ditinggalkan Opu-opu di dalam
Riau itu keluar semuanya mengikut Raja Kecil ke Lingga.
Sampai ke Lingga lalu berperang. Maka Raja Kecil pun
alah lalu lari balik ke Riau semula. Maka tatkala ia balik
ke Riau itu, maka berjumpa ia dengan padewakan Bugis
gang.  Maka ) ia. Maka padewakan
Buys pedagang - itupun alahlah, lal didapat oleh Raja
Kecil. \IaLa ijapun lalu masuk ke dalam Riau semula,
serta ""',.scrla kul kuli}
negeri Riau serta di; kelengk itu,
Adapun Bugis-bugis yang mengikut Raja Kecil ke Lingga,
tatkala Raja Kecil sudah lari di dalam sclat-selat, tiadalah
terikut lagi olchnya, scbab @ semua belum tahu akan
selat-sclat.  Maka muafakat ia semua lalulah pergi ke Se-
langor mendapatkan Opu-opu itu adanya,
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Maka terscbutlah perkataan Opu-opu di dalam negeri Sela-
ngor itu. Maka telah selesailah ia daripada bersiap perahu
perangnya vang tigapuluh buah, maka masyuwaratlah ia
adik-beradik pada pekerjaan melanggar Riau semula, ka-
rena diketahuinya Raja Kecil sudah tetap di dalam Riau
serta mengukuhkan negeri Riau serta mensediakan  bebe-
rapa kelengkapan, Maka dapatlah kemuafakatan antara dia
adik-beradik serta penggawanya dan Anri Gurunya, yaitu
tu ba-

didahulukan pergi melanggar Linggi, karena Lingg
nyak penguasaan Raja Kecil di situ. Maka apabila tetaplah
kemuafakatannya, maka lalulah ia masuk ke Linggi. Maka
berperanglah ia di dalam Linggi itu dengan orang-orang
besar wakil-wakil Raja Kecil di negeri Linggi itu, dan ber-

k kkan dan bert hi-bunuhan Maka di dalam
beberapa hari tiadalah tahan penghulu-penghulu Linggi itu.
Maka setengah ada yang hendak tak hendak, sctengah ada

vang hendak lari.

Maka kesusahan atas penghulu Linggi vang kepalanya itu,
maka lalulah dipersembahkannya surat kepada Raja Kecil
ke Riau, memaklumkan di dalam surat itu, “"Jika tiada
lekas Duli Tuanku b gkat ke Linggi ini b akan

patik-patik semua, niscaya alahlah negeri Linggi ini, dan
patik semua bertuankan Bugislah.”

0
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Syahdan tatkala sampailah surat itu ke Riau kepada Raja
Kecil, maka Raja Kecil pun bcrkcuhlah akan scgala men-
teri hulubalangnya, serta pkan scgala penji

Maka apabila sudah musta'id, lalulah ia berangkat ke ng<
gi dengan beberapa kelengkapan. Serta sampai ia ke
Linggi, lalulah masuk ke Linggi berbuat kubu, serta me-
ngatur penjajap berhadapan dengan kubu Bugis-bugis itu,
dan dengan perahu Bugis-bugis pun.

Maka pada kesuatu harinya mula]ah pcrang antara kedua
pihak sebelah iyebelah.  Dan kubup sama
kubunya, dan perahu berperang sama perahunya. Maka
azmatlah bunyi meriam dan lela. Dan menggerutuplah
bunyi P p . dan kelam-kabutlah asap be-
dilnya meriam lcla itu. Dau ketika berperang berbedilan
bertembak-tembak itu, maka baripun malam. Maka gen-
dang berhentipun dipalu oranglah. Maka Raja Kecil pun
duduklah di dalam kubunya di dalam negeri Linggi itu,
serta dihadap hulubalang menterinya muafakat dan masyu-
warat pada pekerjaan pada hari esoknya pula.

Sebermula adalah Opu-opu Raja-raja Bugis itu sctelah ber-
henti daripada perangnya, maka muafakatlah ja serta
adik-beradik, serta Daeng Manompo' dan scgala Dacng-
dacng anak-anak Raja Bugis itu vang sertanya. Maka
bersabdalah Opu-opu itu kepada scgala mercka itu, “‘Maka
pada siasatku dan ijtihadku dan fikiranku, esok hari kita
berperang  bersungguh-sungguh. Adapun kubu-kubu ja-
rang-jarang membedil, dan perahu-perahu berperang juga
sampai undur ke kuala perlahan-lahan, supaya diikut olch
orang-orang Siak, karena disangkanya kita hampir-ham-
pir tiwas hingga malam. Apabila malam, maka aku ber-
tiga a Dacng Manompo' berlayar ke Riau dengan pe-
rahu yang dua puluh buah itu, dan kamu semuapun yang
tinggal di sini b h b h-sungguh  hati.
Maka apabila dilihatnya aku scmua undur. disangkanya
aku alah lari, tiada dapat tiada diikutnya. Maka apabila
Raja Kecil keluar mengikut aku, maka kamu semua rebut-
lah benar-benar Linggi itu, niscaya tentulah dapat akan
kita Linggi ini. Karena firasatku, scgala penghulu-peng-
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lhulu dan kepala-kepala vang di dalam Linggi ini, apabila
raja tiada. tentu ia tunduk kepada kita. Syahdan maka
apa fikiran kamu semua pula.”

Maka jawab scgala mercka itu pula. ““Maka adalah pa-
tik-patik semua ini mana-mana sahaja titah perintah tuan-
ku semua adik-beradik, karena aturan tipu-helah pepe-
rangan yang hendak tuanku semua perbuat itu, maka ya-
itulah jalan hikmat peperangan. Karena pekerjaan perang
itu scratus banyaknya, satu saja vang berperang, yang sem-
bilan puluh sembilan itu, itulah tertentu kepada tipu hik-
mat jua."”

Syahdan tatkala putus permuafakatan itu, maka apabila
Dhari siang, maka berkemaslah ia scgala hulubalangnya itu
dengan iak pakaian 3 Maka scpala
hulubalangnya dan Anri Gurunya pun memakailah akan
pakaian perang, yaitu memakai scluar sampak, dan me-
makai baju rantai, dan ikat pm“angnv& dan tandur ba-
tung. dan i'ah akan keris lemt , dan mema-
kai pemoras senapangnya. Dan dclmkmn lagl perahu-
perahunyapun mengisilah meriam dan rentakanya.

Maka apabila telah musta‘idlah seketika lagi, maka berbu-
nyilah gendang perang pihak scbelah Raja Ke dipalu
oranglah sepertikan belah bunyinya tanda akan perang.
Maka segala Opu-opu pun tersenyumlah mendengarnya.
Maka disuruhnya balas pula palu gendang scbelah pihak
Bugis pula. Maka gemuruhlah bunyinya antara keduanya
pihak itu. Scketika lagi lalulah berperang berbedil-bedil-
an dengan meriam rentakanya, dan guguplah bunyi-bunyi-
nya meriam lela kanya, hingga kelam-kabutlat
asapnva, dan guguplah bunyinya babana meriamnya, yang
kubu bertembak-tembakkan sama kubunya, dan perahu-
perahu pun dl‘"llkldn ]u,:a. Dan bcrnmlhmauanhh dan
berluka-luk gnya, serta de-
ngan riuh-rendah dmgan sorak tenlpiknya. Dan pihak sc-
belah Bugis dengan kelong maosongnya.

Maka seketika berperang itu, undurlah perahu  ghurap
Bugis yang dua puluh buah itu, undur buntut ke kuala
perlahan-lahan.  Maka adalah Opu-opu yang tiga beradik
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itu di dalam ghurap yang besarnya. Maka tatkala dilihat
oleh Raja Kecil perahu-perahu Opu-opu itu undur perla-
han-lahan ke kuala, maka Raja Kecil pun bertepuk ta-
ngan dengan sukanya, seraya bertitah, ‘‘Hendak tiwas Bu-
gis itu. Ikut olchmu perlahan-lahan, biar ia lari sekali
berhambus daripada pihak sebelah Johor ini.""

Maka berperanglah antara kedua pihak itu. Orang Bugis
pun sampai undur sampai melawan hingga sampai malam.
Maka apabila malam segala kelengkapan Siak pun berhen-
tilah berlabuh, karena malam itu kelam, tiadalah tentu
akan hendak dituju arahnya. Dan adapun Bugis pun
makin jauh undur-undur ke kuala. Maka bersoraklah se-
gala g g Siak itu, disangk Bugis itu lan se-
lalu jua.

Syahdan maka apabila Raja Kecil melihatkan hal yang
demikian itu, maka bertepuk tanganlah ia dengan tertawa-
tawa gelak, scraya berkata ia kepada segala menteri-men-
teri hulubalangnya, “‘Pada kira-kiraku, esok hari kita ber-
perang pada rasa-rasa aku, scgala Bugis-bugis yang ting-
gal di dalam perahu yang scpuluh buah dan di dalam
kubu itupun tentu dia hendak tunduk kepada kita jua,
karena apa scbab jikalau ia bersama-sama dengan Opu-opu
itu tentulah ia hilir bersama-sama tadi. Jikalau begitu ja-
nganlah kita apa-apakan dahulu mana yang tinggal itu.”
Kemudian maka haripun siang, maka scketika lagi maka
datanglah kelengkapan yang dari kuala itu mudik mem-
beri tahu kepada Raja Kecil mengatakan, “‘Opu-opu yang
di dalam ghurap yang dua puluh itu sclali berlayar ke
Rian, ia akan mengambil Riau itu, dan berpesan ia ba-
rangsiapa yang ada beranak-berbini di dalam Riau itu da-
tanglah ambil dengan perang jua.’

Maka tatkala sampailah khabar itu kepada Raja Kecil
maka berobahlah warna muka Raja Kecil itu, serta tc
diamlah ia scjurus. Kemudian bertitah ia kepada segala
menterinya, “‘Apalah ikhtiar kita. Segala Opu-opu itu
sudahlah ia ke Rian mengambil Riau. Apa baik kita ikut
ke Riaukah, atau kita balik ke Siak."

Maka jawab segala menteri-menteri hulubalangnya, * Jika-
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lau tuanku pergi berangkat ke Riau hendak berperang de-
ngan Bugis itu, apabila ia mcrasa akan tiwas, tentulah di-
amuknya scgala anak-anak-isteri tuanku yang di dalam
Riau itu, sebab ia bukan sanak-saudaranya. Dan jikalau
tuanku menang sekalipun, tuanku juga yang rugi, karena
kita perangkan ini karena anak-bini kita. Ini sekarang
anak-bini kita sudah habis. Jikalau begitu biarlah kita
mencari fikiran dahulu. Karcna jikalau ada nyawa kita
lagi, ada juga fikiran kita, dan jikalau nyawa kita tiada
nak-isteri kita jadi anak-isteri orang, dan negeri kita
jadi negeri orang.”’

Maka sembah fikiran segala menteri itupun maka masuk
lah kepada akal Raja Kecil. Maka tengah muafakat-mua-
fakat yang demikian itu, maka Opu-opu yang dua beradik
serta segala Bugis-bugis yang tinggal di dalam ghurab yang
sepulul itupun serta kubu-kubunya membedillah ia, serta
keluarlah orang-orang Bugis yang di dalam kubu itu me-
ngamuk kubu-kubu yang di dalam Linggi. Maka gemu-
rublah bunyi serta menggerutuplah  bunyi senapang
pemorasnya, serta dengan kelong maosongnya, serta de-
ngan sorak tampiknya.

Maka tcrkc]uﬂah orang pada pihak Raja Kecil itu. Maka
bertitahlah Raja Keeil kepada scgala menterinya dan hu-
lubalangnya, palah ikhtiar kita, kesesakkan kita yang
serba salah ini."”

Maka scmbah scgala menteri hulubalangnya serta datok-
datoknya, *‘Baiklah silakan berangkat ke Siak dahulu,
membuat negeri dahulu akan tempat kita berkukuh. Dan
kita memberi surat bersembunyi kepada paduka adinda-
adinda yang di Riau itu, karena segala Opu-opu Ra
raja Bugis itu tentu sudahlah ia muafakat dengan Raja
Sulaiman, serta dengan Bendahara Pckok di Pahang. Ma-
kin bertambah-tambahlah kuatnya.”

Maka dibenarkan Raja Kecil akan scgala ikhtiar mercka
itu. Maka lalulah ia turun ke kenaikannya berlayar ke
Siak. Maka apabila sampai baginda itu ke Siak, maka
Bandar Bukit Batn pun lari ia ke Tapung Kanan, dan
baginda pun gerah segala g g Siak b
negeri Debu Intan namanya,
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Syahdan adapun segala penghulu-penghulu yang di dalam
Linggi itupun apabila ia melihat Raja Kecil berlayar ke Siak
itu, maka berteriaklah ia pada segala anak buahnya, kata-
nya, “‘Pasanglah oleh kamu semua bendera putih tanda kita
tunduk kapada Bugis seperti kehendak setengah kamu
yang mula-mula itu, karena yang kita perangkan ini raja,
sckarang raja sudah lari. Kita ditinggalkannya, hendak di-
jadikannya tawanan orang. Terlebih baik kita semua me-

| diri kita b g di bawahny kita
belum lagi dirusakkannya, (hn ditawannya anak hlm kita,
dan dirampasnya segala harta-harta benda kita.”  Maka

dipasangnyalah bendera putih tanda tunduk.
Syahdan adalah Opu-opu yang dua beradik itu serta de-
ngan segala menteri hulubalangnya yang tinggal itu, meli-
hat pcn;,hulu pcughulu ]m‘,gl itu tunduk, maka scgala
lah ia berhenti berperang
itu. Maka d lah segala | hulu Linggi ity
kepada Opu yang dua hrradxk itu. \hk’l ldlul;\h ia berte-
guh-tegnhan janji dan setia, tiada khianat dan durhaka ke-
pada Raja-raja Bugis yang anak-cucu daripada Opu-opu
itu.  Maka dapatlah Linggi itu kepada Raja Bugis. Intaha.
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Adapun Opu Daeng Parani serta saudaranya Opu Daeng
Marewa dan Opu Daeng Calla’, sampailah ia ke Riau. Ma-
ka Raja Sulaiman pun datang dari Pahang. Maka masuk-
lah ia pada ketika maiam ke dalam Riau. Maka apabila
siang hari, maka terkejutlah segala orang-orang di dalam
Riau mengatakan Opu yang bertiga beradik itu sudah da-
tang dengan Raja Sulaiman. Maka scgala mereka itupun,
segala g g besarnya Jaf Maka
muafakatlah ia berteguh-teguhan janji ia dengan Raja Su-
laiman, dan mesyuwarat hendak pergi ke Siak mengambil
barang-barang kerajaan Johor, seperti semberap, segala per-
kakas kerajaan, dan lela majnun, pada tangan Raja Kecil
Siak itu, seperti yang telah disebutkan oleh Raja Sulaiman
tatkala ia mula-mula berjumpa dengan Opu-opu di dalam
Riau, waktu Raja Kecil sudah alah perang Riau yang mu-
la-mula itu.

Telah putuslah k fak serta telah selesailah perjan-
jian antara mereka, dan kemuafakatan akan pergi ke Siak
itu.  Maka ing: inglah ia semua hon kembali
menyiapkan segala pcn;a;apnya Dan sekalian orang-orang
Riau pun demikian juga, dif g 4
bersiaplah dengan perahunya akan mcngmngknn Opu-opu
itu.  Kemudian el‘rta habislah sudah kelengkapan itu seka-
lian, maka di sekalian perahu-perahu itu de-
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ngan langkah rijalul ghaib kepada ba’ das-salata yawumal-
jum‘at.

Syahdan sekalian kelengkapan, segala penjajap kenaikan
scgala raja-raja dan perahu orang-orang Riau pun berla-
yarlah.  Serta sampai ke Kuala Siak, maka mudiklah
orang-orang ke Sungai Siak segala kelengkapan penjajap
kenaikan perahu-perahu itu.  Maka terkejutlah orang-
orang Siak. Dan diisinyalah bedil Lala Majnun yang di-
ambil dari Riau itu. Kemudian dipasangnya, tiada mahu
berbunyi.

Maka sckalian orang Bugis pun yang ada di negeri Siak
mendengar anak rajanya datang itu. Maka sekaliannyapun
menurut kepada Opu-opu itu. Dan berperanglah mercka

itu sekaliannya g-orang Siak. Maka ber-
bunyilah senjata meriam, dan berbedil-bedilanlah sebelah
1y h. Maka ditempuhinya juga oleh orang Bugis

dengan senapang pemorasnya. Maka tiadalah sempat me-
ngisi meriam dua kali lagi, maka orang Bugis pun dima-
sukinya kota pedalaman Yamtuan Siak itu, Maka Yamtuan
Raja Kecil pun undutlah keluar daripada pedalaman itu,
beserta dengan anak-bininya sekalian mudik ke hulu Siak.
Maka diikut juga oleh e g Bugis itu bil-sambil
berperang sepanjang jalan tiada berhenti. Dan di Sina-
palan, Yamtuan Raja Kecil pun naik ke darat dengan anak
isterinya sekalian.  Maka diikut oleh orang-orang Bugis
naik ke darat serta diperhambatnya dengan bedil tembak-
nya, serta dengan kelong maosongnya.

Maka banyaklah orang-orang Siak yang mati sepanjang ja-
lan itu, serta bertinggalan segala harta bendanya, sebab
karena hendak melepaskan anak-anak-bininya, Dikepung-
lah oleh orang Bugis. Akan Raja Kecil lari serta dengan
segala orang-orangnya sambil melawan sampai lari. Maka
tatkala dilihat cleh Opu-opu yang beriima akan yang de-
mikian itu, maka baginda kelimanyapun sangatlah marah-
nya. Maka lalu baginda kelima itu serta Anri Gurunya
dan Daeng-daeng pungg pun dek

pada pihak Raja Kecil itu. Maka pada ketika itu banyak-
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lah orang-orang Siak serta panglimanya terkerat kepala-
nya.

Maka segala perempuan Siak pun berjeritanlah menangis
sepanjang jalan itu. Ada yang menangiskan lakinya, ada
yang menangis akan anaknya yang mati dibunuh oleh Bugis-
bugis itu. Maka Raja Kecil pun bersungguh-sungguhlah ia
itu melepaskan  dirinya  dengan  anak-isterinya. Maka
tiadalah hiraukan harta bendanya lagi. Maka dicampak-
kannyalah sepanjang jalan, asalkan lepas senang dianya
lari, dan bertaburanlah dan berceceranlah harta bendanya
sepanjang jalan itu, hingga peti emas-peraknya dilepaskan-
nya juga, scbab melepaskan nyawanya.

Maka banyaklah Bugis dapat rampasan sepanjang jalan
itu. Kemudian lepaslah ia lari ke dalam hutan belantara,
tiadalah diikut oleh Bugis-bugis lagi adanya. Seperti kata
sctengah perkataan Arab artinya: barang siapa berbuat
akan kejahatan, niscaya ditemui juga kejahatan seperti per-
buatannya itu jika lambat masanya sckalipun.

Kemudian jadi patnyalah segala barang-barang kebe-
saran negeri Riau itu oleh orang Bugis, yaitu seperti Lela
Majnun, dan kendaga emas, dan periuk emas, dan puan
tempat sirih emas, dan yang lain-lain semuanya habis ter-
ampas oleh orang Bugis. Adapun perkakas kerajaannya
pun didapatnya juga. Demikianlah kata empunya cetera.
(Di sini ada 83 rangkap syair yang menceritakan kisah pe-
rang orang-orang Bugis melanggar Siak ini. Tetapi kami
tidak kutip, sebab ceritanya sudah lengkap dalam natar
bab ini dari para satu hingga para 8 di atas).
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Syahdan maka bertitahlah baginda kepada Opu yang ber-
lima bersaudara itu, “Adapun yang seperti saya semua
orang Riau ini, tiada'ah berobah bagaimana-bagaimana per-
janjian kita semua yang sudah dimuafakatkan itu, Maka
demikianlah yang kita pakax Akan tetapi yang siyd lnm
ta kepada Opu-opu, melaink Opu-opu

lah dahulu sama sendin, siapa yang patut di dalam tuan
yang berlima itu boleh kita semua jadikan Yamtuan Muda.”
Kemudian sekalian Opu-opu itupun bermohonlah kepada
baginda turun ke perah Maka mesy lah ia itu
saudara bersaudara beserta dengan orang baik-baik yang
sertanya itu. “‘Syahdan belum jua khusus kemuafakatan
kita berlima ini, melainkan baik kita suruh panggil peng-
gawa Bugis itu, yaitu penggawa menteri Opu-opu itu, na-
manya Taskuni, lagi supaya boleh cukup berenam kita ber-
muafakat ini.’”” Kemudian disuruhnya panggil penggawa
itu, dan iapun datang. Maka Opu-opu itupun berkata ke-
padanya, ‘‘Adapun seperti saya semua ini minta tolong
dengan penggawa pergi mengadap kepada baginda. Maka
tolonglah sembahkan kepada baginda, dan adalah pekerja-
an saya adik-beradik sudah muafakat daripada pekerjaan
salah seorang daripada saya yang lima beradik int akan di-
kehendaki jadi Yamtuan Muda. Maka pekerjaan itu tiada-
lah kepada saya semua, karena hal saya semua ini, siapa-
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pun jadi Yamtuan Muda sama saja pada hati saya semua.
Karena saya lima beradik ini scolah-olah lima badan satu
nyawa, tiadalah saya bersyak-syakkan hati atau berlain-
lainan hati antara saya adik-beradik ini. Maka pilihan itu
kepada Raja Sulaiman juga serta orang-orang negeri. Ma-

ka baiklah penggawa pergi dap dahulu Kl
kan hal ini.”
Syahdan maka pengg pun I honlah lalu gad.

kepada baginda. Maka apabila sampai kepada Sultan %u
laiman, maka penggawa pun seraya naik menyembah ke-
a baginda. Maka titah baginda kepadanya, ‘‘Suruh
masuklah dia semua ke dalam, dan bawalah olehmu orang
baik-baik enam-tujuh  orang an  sertamu  menyilakan-
nya.'

Kemudian penggawa pun bermohonlah  kepada  baginda
per;,x menyilakan Opu-opu sckalian. Dan seita sampai ia
anya, maka di ik lah titah baginda itu me-
nyilakan masuk ke dalam, dan Opu-opu itupun sckalian-
nya segeralah masuk ke dalam mengadap baginda, Ke-
mudian sampai ia ke hadapan baginda, maka baginda pun
bertitah kepadanya, a khabar tuan-tuan semua, dan
dapatkah kemuafakatan pada pekerjaan maksud saya, dan
permintaan saya kepada Opu-opu yang berlima, yaitu ke-
tentuan salah scorangnya yang akan jadi Yamtuan Muda
itu akan jadinya.”

Maka sembahnya, '‘Adapun yang seperti dititahkan saya
semua ini disuruhkan xmuhk.ll itu, maka telah sudahlah
saya semua mesy § jua yang
disukai olch baginda, saya semua adik-beradik ini menu-
rutlah titah itu, tiada bolch tiada.”

Maka baginda pun bertitah, ""Adapun seperti di dalam fi-
kiran saya, melainkan Opu Daeng Peranilah kita jadikan
Yamwan Muda.”  Maka menjawab Opu Daeng Parani itu,
**Adapun yang seperti saya ini, memohonlah dengan scbo-
leh-bolehnya, karena yang saya hajati siang dan malam ini
hendak mencarikan kesenangan adik-adik saya yang ber-
tiga ini. Dan seperti adik saya Daeng Manambun sudah
tentulah tempatnya, karena ia dibuat menantu olch Raja
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Matan. Maka yang disusahkan lagi adik saya yang ber-
tiga itu. Maka boleh pilihlah lagi oleh baginda di dalam
dianya yang bertiga ini.""
Syahdan mesyuwarat lagi baginda dengan Opu Daeng Pa-
rani akan mencari siapa-siapa yang patut dibuat Yamtuan
Muda itu. Dan bertitahlah pula baginda, “'Di dalam fi-
kiran kita, Opu Daeng Marewa lah kita jadikan Yamtuan
Muda, dan Opu Daeng Calla’ pun hendak kita jadikan de-
ngan adik kita yang bernama Tengku Puan.” Maka fah-
knklah sckahan titah baginda itu olehnya sclulmn Maka
i kembali masing; g ke rumah-
nya. ada yang ke perahunya.
Syahdan baginda berangkat naiklah ke dalam istana. Serta
sampai, seraya duduk dibadap isteri-isteri orang besar, se-
raya bertitah kepada bunda dan kepada isteri-isteri men-
teri, katanya, '‘Bersiaplah bunda-bunda sekalian akan is-
tana ini, karena kita hendak membaca do'a selamat sedikit
hendak melantik Opu Daeng Marewa menjadi Raja Muda
memerintahkan Johor dengan segala takluk daerahnya,
Dan lagi hendak mengawinkan adik kita Tengku Mandak
dengan Opu yang mudanya, yaitu Daeng Calla’ didalam
dua tiga hari ini juga, karena beta hendak membalas budi
orang Bugis, karena discbabkan Aldah Ta'ala sebab kare-
nanya beta ber-Johor dan ber-Riau. Harapkan suku-suku
beta sebeiah Melayu, itulah macamnya yang sudah beta
semua bertaburan adik-beradik anak-beranak, seperti fem-
batu dihempas, hingga hilang dengan nyawa baginda mar-
hum ayah beta. Maka apalah jadinya negeri Johor sudah
menjadi padang tekukur.””
Syahdan maka b hlah segala p p bi-
ni-bini segala orang- or:mg besar itu, “Ampun tuanku, bi-
lakah akan meletakkan pekerjaan paduka adinda kedua itu"
Maka titah baginda, ‘Dua tiga hari inilah bunda. Maka
apalah yang bekerja sckadarkan membaca do'a selamat
saja sedikit sudahlah. Kitapun tengah pergaduhan ini."”
Kemudian maka bertitah baginda, *‘Sudah tergantung tabir
langit-langit di istana ini, bedak langirkanlah adik kami itu,
certa kita ambil Opu Daeng Calla’ itu ke dalam. Adapun
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Opu Daeng Parani, kita nikahkan diam-diam sajalah de-
ngan adik kami Tengku Tengah itu, asalkan segera ia lepas,
syukurlah kita kepada Allah Ta‘ala, karena Tengku Te-
ngah itulah yang kami harap akan (me)merintah di dalam
istana ini berdua dengan bunda kami, yaitu Tun Tipah.
Sebab itulah kita segerakan dahulu ked diam-di
saju. Adapun seperti saudara kami Tengku Kamariah isteri
Raja Kecil itu, sungguhpun dia sudah lepas pada pekerja-
an ini, tiada sedap pula kami menyuruh dia memerintah
pekerjaan ini, karena maklumlah orang dengan suaminya.”
Maka sembah segala bini menteri, “Seperti titah tuanku,
tu sangatah benarnya, karena patik semua ini melihat pa-
dinda Tengku Tengah itu sebarang tingkah lakunya
a, serta kena saja. Baik pada tutur katanya de-
ngan patik-patik semua manis saja serta dengan ramah.
Apa akal paduka adinda itu belum lepas-lepas, jadi serba
kaku sajs, ampun tuanku.'
Maka titah baginda, “Itulah kami segerakan dahulu ke-
duanya.””  Syahdan apabila baginda habis bertitah, lalu
turun berangkat ke balai ruang, lalu menyuruh menyila-
kan Datok Bendahara. Maka seketika lagi maka bendahara
pun datang mengadap seraya titahnya, “‘Marilah ayah-
anda, kita bercakap di selasar sebentar.’
Maka sembah bendahara, *‘Silukan tuanku, patik iringkan.”’
Maka baginda pun naiklah ke selasar bersama-sama dengan
Datok Bendahara. Serta sampai lalu duduk. Maka ben-
dahara pun menyembah. Maka baginda pun bertitah,
“Saya memanggil ayah im hendak mekhabarkan niat saya
ini, hendak membalas jasa Opu-opu Raja Bugis itu ke-
pada kita semua di sini, yaitu saya hendak lantik Opu Daeng
Marewa itu menjadi Raja Muda memerintahkan Johor dan
Riau dengan segala takluk daerahnya. Dan adiknya dan
abangnya yaitu Daeng Parani dan Daeng Calla’,
saya hendak nikahkan dengan saudara saya, yaitu
Tengku Tengah dan Tengku Mandak.” Maka sem-
bah bendahara, ““Ampun tuanku, itu seelok-elok fikiran
tuanku itu, karena jangan sia-sia orang berbuat jasa yang
kebajikan."
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12.13 Syahdan telah ia berk khabar itu, maka bendal
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pun turunlah ke balai serta menyuruh memanggil temeng-
gung. Maka temenggung pun datang, serava dikhabarkan
oleh Datok Bendahara akan titah baginda dengan dia itu.
Maka temenggung pun tersenyum scrava katanya, ‘“‘Itu
scelok-elok pekerjaan.””  Maka bendahara pun bersabda ke-
pada penghulu balai menyuruh menggantung-gantung serta
bersiap-siap alat perkakas, serta mengumpulkan orang-orang
Bintan akan menunggu balai, yaitu maka penghulu balai
serta temenggung pun mengumpulkan anak buahnya, me-
nyuruh ke dalam. Maka datanglah scgala mercka itu ma-
suk ke dalam. Maka lalulab diperintabkan temenggung
serta penghulu balai akan anak buahnya menghiasi balai.
Maka bekerjalah mereka itu dengan masing-masing peker-
jaannya.  Maka tiada berapa lamanya siaplah balai itu
betapa adat-istiadat raja-raja bekerja.

Bermula yang di dalam istanapun demikian juga. sudah-
lah selesai va musta‘id, sckadark ikan ti-
tah saja akan memulai pekerjaan itu jua. Kemudian ba-
ginda pun menikahkan Tun Tipa bunda saudara baginda
itu dengan Daeng Manompo’. Dan Daeng Parani dengan
Tengku Tengah saudara baginda nikahkan. Dan Dacng
Massuro dengan putera baginda Marhum Muda yang ber-
nama Tun Kecil dinikahkan. Dan Daeng Muntu dikawin-
kan dengan Tun Inah putera Marhum Muda juga.
Inilah yang tersebut di dalam sejarah sebelah barat sckalian
Raja-raja Bugis ini dahulu kawinnya daripada Opu Dacng
Cal Adapun dalam sejarah scbelah timur, Opu Daeng
Calla’ yang dahulu kawin daripada segala saudara-saudara-
nya sckalian yang tersebut itu, Syahdan syair yang akan
di hadapan itu (tidak dikutip syairnya disini) yang bi
nikah kawinnya yaitu mengambil kawl scjarah sebelah ti-
mur, Intaha,
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Scbermula apabila selesailah daripada berl alat
pekerjaan itu, maka Datok Bendahara pun menyurub me-
ngambil Opu Daeng Calla’ itu ke dalam. Maka apabila
ke dalam, didudukkan di istana baginda itu diberi satu
tempat.  Syahdan maka pada ketika waktu yang baiknya,
maka Datok Bendahara pun memulailah meletak pekerjaan
baginda meayuruh Panglima Dalam memasang meriam
cnam belas kali tiap-tiap petang dan Subuh.  Serta ter-
pasanglah bendera di halaman, scrta berbunyilah nobat
tujuh kali di dalam schari semalam. Maka segala
isi negeripun  berkumpullah malam  dan siang.  Dan
segala permainan pun dimain oranglah di dalam kota, Ma-
ka Datok Bendahara pun berangkatlah ke istana serta naik
lalu duduk pada ketapakan pintu tengah, seraya menyila-
kan raja-raja perempuan yang tua-tua dan penghulu ista-
napun menyilakannya. Maka raja-raja perempuan yang
tua-tua itupun datanglah. Maka bersabdalah Datok Ben-
dahara akan menyuruh aturkan adat pengantin serta de-
ngan jawatannya, dan serta kain dukungnya. Enam belas
orang yang muda-muda membawa kain dukung itu pada

ked itu.  Dan dis kan bersalin tiap-tiap
lnn di dalam sehari tiga kali dengan pakaian yang indah-
indah dan yang baharu-baharu dan berbagai-bagai warna-
nya.
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Syahdan telah sudahlah Datok dah bda itu,
maka iapun turunlah ke balai akan menyuruh temenggung
mengatur kedudukan raja-raja yang di balai itu. Adapun
raja-raja yang tua-tua serta bini-bini menteri yang di dalam
istana itu, pillah sckalianny bedak dan melangir-
kan Tengku Mandak itu, serta diberinya memakai subang
dan gelang, dan memakai intan yang besar-besar, serta
kain yang indah-indah, serta didudukkan di hulu pelamin,
serta di. segala j; y menanti hari
yang disatukan.

Adapun Opu Daeng Calla’, tampillah pula bini-bini men-
teri memakaikan, serta datang ia ke selasar, masuklah ia
memakai.  “‘Apalah begini hari membuat rimas saja.  Saya
mak sudah memakai baik-baik tidur dengan pakaian scorang
diri.”  Maka bini mentesi pun tertawa katanya, “‘Sabar-
lah tengku dahulu, ke manakah sasarnya gunung berlan."”
Maka Opu pun tertawa-tawa lalulah dipakaikan olch bini-
bini menteri dengan pakaian bersaja, yaitu seluar bertabur
tanah hitam, baju bertabur tanah hitam juga, kain sutera
tenun Palembang yang bertelepuk, dan bulang hulu batik
Surabaya bertelepuk, bercincin intan ikat Manila, berpen-
ding bertatah intan, talinya emas beranyam sepuluh mutu,
dan jawatannya scorang anak biduanda memangku tepak
buatan Manila, dan seorang anak biduanda menyandang-
kan keris panjang hulu hurai emas bersarungkan cmas.
Maka duduklah baginda dihadap oleh segala bini menteri
dan perempuan yang tua-tua.

Syahdan di dalam istanapun sangatlah ramainya raja perem-
puan bermain fabal dan bermain cwki. Sangatah ramai-
nya raja-raja itu dan lain-lainnya bagi adat-istiadat raja-
raja besar bekerja itu. Dan balai rong pun demikian juga.
Orang yang bermain kiuk, dan ada yang bermain catur.
Adapun di balai kambang vang mengadap ke istana itu
vaitu bermain joget Jambi. Adapun di hadapan balai be-
sar itu, orang Cina bermain wayang cara Cina, orang Jawa
bermain-main topeng cara Jawa, dan orang bermain men-
dora. Maka apabila petang-petang waktu asar orang Bugis
bersepak, dan pada malam harinya ada yang bermain-main
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wayang kulit pula. Maka riuh-rendahlah bunyi-bunyi se-
gala permainan itu siang malamnya. Syahdan apabila pe-
t hari maka dipukul oranglah nobat serta dengan sc-
runai nafirinva.  Maka menderam-deramlah  bunyinya.
Demikian lagi pada waktu subuh dipukul orang juga nobat
nafiri itu.

Syahdan dalam istanapun demikian juga. Dan berbunyi-
lah kungkung dan biduan pada tiap- uap pc(angnvz. Maka
siang malamlah orang di p sak-masak
kerbau, kambing, itik, avam. Demikianlah orang baik-
baiknya pun membuatlah penganan tambul teh, dan fam-
bul kahwa, akan jadi tambul angkatan orang vang berjaga-
jaga itu. Maka diangkatkan oranglah segala makanan
orang-orang vang duduk di balai pada siangnya dan ma-
Maka makanlah mercka itu masing-masing pada
annya dan dengan pangkat darjatnya.

Syahdan maka apabila sampai tujuh hari tujuh malam,
maka baginda pun dengan bendahara akan mengambil Opu
Daeng Marewa masuk ke dalam, serta Dacng Manompo',
dan Daeng Massuro, dan Dacng Muntu, dan serta segala
Bugis-bugis sckaliannya, karena hendak menggelar Yam-
tuan Muda itu. Maka pergilah raja-raja dan Tun-tun di-
titahkan Raja Sulaiman akan menjemput Raja-raja Bugis
itu masuk ke dalam. Maka datanglah segala mercka itu
berkumpul ke dalam, dan mengumpulkan orang-orang ne-
geri akan masuk ke dalam kota. Maka berkumpullah ke
dalam kotanya orang g negeri, dan g g da-
gang, kecil dan besar, tua dan muda, hingga penuh sesak-
lah pada laman dengan orang-orang, hingga sampai ke
tepi kota,

Syahdan apabila sudah musta'idlah sckaliannya, maka
Datok Bendahara pun membawa Opu Daeng Marewa ma-
suk ke dalam istana, dipakaikan orang dengan pakaian
kerajaan, seperti adat pakaian raja-raja berlantik. Maka
apabila telah sudah sclesai daripada memakai-makai itu,
maka baharulah dibawanya turun ke balai rong seri.
Adapun Raja Sulai pun lahlah  diaturk olch
Datok Bendahara duduk disinggahsana kerajaan.
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Maka Opu Daeng Marewa pun mangngarulah kepada hada-
pan Raja- Sulaiman. Adapun mangngars itu dengan ba-
hasa Bugis, maknanya, ‘Lihatlah Raja Sulaiman, akulah
yang menjadi Raja Muda akan mengakui memangku ke-
rajaan Raja Sulaiman yang bolch kuasa, yang melintang
kubujurkan, dan yang bujur kulintangkan, dan yang se-
mak berduri aku cucilan seboleh-bolehnya.' Setelah
selesai ia mangngarw itu, maka saudara-saudaranya pun
mangngarw pula kepada Yamtuan Muda, masing-masing
dengan cakapnya Kemudian baharulah scgzla Bugis yang
banyak-banyak itu pula I 4 berkenjar-kenjar. Maka
azmatlah bunyinya suara Bugis-bugis yang banyak itu
mangngaru,
Syahdan apabila sclesailah daripada mangngaru itu, maka
muafakatlah pula scgala Opu-opu yang berlima beradik
itu, berbangkit pula seraya berkata, “‘Pada hari ini Raja
Sulaiman menjadi Sultan Sulaiman Badrul Alam Syah,
Raja Johor, Pahang dan Riau dengan segala takluk dac-
rahnya sekalian.”
Maka di y bentara-bent: il Datok
Jendahara dan Temenggung dan Indera Bungsu pun men-
junjung duli.  Maka apabila sudah sclesai maka scgala
sctia perjanjian antara Bugis dengan Melayu itupun di-
takrifkanlah kepada scgala orang banyak, serta bersum-
pah-sumpahanlah dengan Al-Qur'anul Azim antara kedua
pihak Bugis dengan Melayu itu. Maka apabila sudah sc-
lesai, maka Yamtuan Muda pun dibawa bendahara naik
ke istana makan nasi hadap-hadapan. Maka berbunyilah
nobat dan dipasanglah meriam enam belas kali.
Maka apabila sudah selesai maka berjamulah di balai ma-
sing-masing dengan hidangannya dan dengan pangkat dar-
jalnya bclu.nka lagi maka haripun malamlah. ~ Maka
I lah. Maka lepas
ba‘dal Isya’ bcrkumpullah umng-unng masuk ke dalam.
Syahdan kira-kira selang tiga hari lamanya maka Baginda
Sultan Sulaiman pun hendak menyatukan paduka adinda
Tengku Mandak dengan paduka adinda Opu Daeng Calla’.
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Maka baginda pun bertitah “kepada Datok Bendalara,
“Baiklah ay kita satukan kanda - kedua itu.”
Maka sembah Datok Bendahara, “‘Baiklah tuanku.” Lalu
Datok Bendahara maik ke istana memberi tahu Raja Tua
penghulu istana  akan mensediakan  pengantin. berinai.
Maka Raja Tua penghulu istana  bersedialah  akan
alat dan adat dan scgala jawatan akan pengantin.
Syahdan sctelah sudah musta‘'id maka baginda pun
menikahkan Opu Daceng Calla’ dengan paduka adinda
Tengku Mandak di balai rong, Maka apabila selesai
nikal itu, maka naiklah ke istana akan berinai
scbagaimana  adat istiadat raja  yang  besar-besar
berletakkan  inai  itu.  Maka Opu Daeng Calla’
pun diberi oleh isteri menteri memakai-makai pakaian pe-
ngantin, dukuh dan gelang, dan keroncong, dan siap san-
dang pending, dan destar panjang, dan apabila sudah
lengkap maka dinaikkan oranglah baginda serta Opu-opu
dan Datok Bendabara, dan tampillah baginda dahulu me-
letakkan. Kemudian Yamtuan Muda Opu Daeng Mere-
wah, kemudian Datok hara, Jian Opu Daeng
Parani. kemudian Opu Daeng Manambun, kemudian Opu
Daeng Kamase, kemudian Daeng Manompo’, serta berbu-
nyilah nobat Melayu.
Maka apabila sclesai daripada berinai itu maka berbunyi-
lah meriam cnam belas kali. Maka apabila selesai peng-
antin jantan itu, maka pengantin betina pula dikerjakan
orang daripada berkhatamnya dan berinainya, scbagaimana
adat raja-raja yang besar-besar bernikah-kawin jua.
Syahdan maka pada keesokan harinya, maka Datok Ben-
dahara pun mengumpulkan orang-orang masuk ke dalam
akan menyatukan Opu Daeng Calla’ itu dengan Tengku
Mandak. Maka daripada pagi-pagi hari berkumpullah
orang-orang negeri masuk ke dalam dengan beberapa pula
an, Maka waktu ba‘dal Zohor, maka Tengku Man-
oleh segala raja-raja dan Tun-tun yang
tua-tualah dengan pakaian pengantin, yaitu dengan dukuh
gelang, dan subang keromcong, dan pending tutup sang-
gul, dan sunting serta dengan fajuk gandik, dan mana
adat-istiadat  pakaian  pengantin - perempuan. Demikian
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lagi Opu Daeng Calla’ pun dipakaikanlah oleh Datok Ben-
dahara di balai dengan pakaian pengantin scperti pakaian
adat-istiadat raja-raja yang besar.

Sctelah selesai maka usungan pun ditampilkan oranglah
ke paschan balai rong. itu, dan terkembanglah payung
obor-ohor delapan, dan berbunyilah nafiri tiga kali. Maka

but olch menggara dan disambut olch gendang nobat
palu-paluan dan arak-arakan gemuruhlah bunyi bahana-
nya. Maka dinaikkan oleh Datok h Opu Daeng

,alla itu ke a!as nsungan serta dengan pengapitnya dan
k Tun-tun yang muda-
mudm Maka dL\III’IIh Bendahara Temenggung berdiri di
kepala usungan itu dengan Opu Daeng Kamase sebelah
scorang. Kemudian baharulah diangkat oranglah usung-
an itu dibawa keluar kota berarak ramai dengan segala
pegawai penganjurnya, serta cogan alam kerajaan, serta
dengan diannya, dengan segala bunyi-bunyian serta de-
ngan sorak tempiknya. Dan orang Bugis pun dengan ke-
long gnya, serta bet ribu pula bend, se-
perti bunga lalang rupanya, dan berderam-deramlah bunyi
berbana orang yang berzikir arak-arakan itu dengan nya-
ring suaranya, serta lemah-lembut laku gayanya, dan
menggerutuplah bunyi senapang dan meriam orang-orang
berarak itu.  Maka adalah berarak itu yaitu berkeliling
kota. Maka sclalulah masuk.

Adapun yang didalam istana pun sudah bersedia, dan pe-
ngantin p p pun sudahlah didudukkan orang di atas
singgahsana peterakna kerajaan, serta dengan jawatannya.
Maka pcnuh sesaklah di dalam istana itu dengan perem-
puan isteri-isteri raja-raja dan orang-orang besar. Syah-
dan maka orang berarak itupun sampailah ke balai rong
seri.  Maka lalu dikepilkan oranglah akan usungan itu
berkembar dengan balai rong seri itu. Maka tampillah
Datok Bendahara serta raja-raja pun menyambutlah ta-
ngan Opu Daeng Calla’ itu, lalu dibawanya ke dalam is-
tana. Maka apabila sampai ke pintu istana, maka Sultan
Sulaiman pun menyambut tangan paduka baginda itu, lalu
dipimpinnya dibawanya naik ke balaian didudukkannya
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itu di kanan paduka adinda, serta baginda sendirilah mem-
bubuhkan pancabicara itu.

Maka tampillah pula raja perempuan yang tua-tua me-
nyuap-nyuapkan baginda kedua laki isteri itu.  Apabila
telah sudah selesai daripada santap nasi hadap-hadapan
itu, maka dipimpinkan oranglah pula kedua pengantin itu
naik ke atas pelamin. Maka terlabuhlah tirai-tirai yang
keemasan, dan berbunyilah kungkung dan biduan. Maka
baginda pun duduklah memujuk isteri dengan perkataan
yang lemah-lembut dan lemak-manis, memberi lembut ke-
pada scgala hati perempuan.

Syahdan maka baginda sultan pun turunlah ke balai akan
melihat Datok Bendahara menjamu segala orang balai itu.
Maka di dalam schari-hari itu tiadalah berkeputusan lagi
bunyi meriam raja beradat itu demikianlah adanya.

di dalam i: pun berbunyi k dan
biduan dan berd bunyi berab ) Maka
berserandaianlah bunyi nyanyinya segala bini-bini raja ne-
gara, dan bini-bini Batin Kupit, dan bini Jerang Sangira,
berbalas pantun sindir-menyindir pada pekerjaan raja ber-
adu itu. Maka berpantunlah bini Raja Negara demikian
bunyinya :

Perahu baharu temberangpun baharu

Baharu sckali masuk Melaka

Tuanpun baharu sayapun baharu

Baharu sckali bertentang mata.
Maka dijawab oleh bini Batin Kupit sambil memukul ber-
bana:

Perahu baharu temberangpun baharu

Baharu sckali pergi ke Aceh

Tuan baharu sayapun baharu

Manatah dia tandanya kasih,
Maka dijawab pula oleh bini Batin Sangira sambil memu-
kul berbana:

Perahu Acch di Pulau Lawan

Berlayar masuk ke Sungai Deli

Tanda kasih kepadamu tuan

Inilah mengadap ke bawah duli
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Belayar masuk ke Sungai Deli
Anak bandan pulang ke Jawa
Inilah mengadap ke bawah duli-.
Menyerahkan badan dengan nyawa.

\lal.n tertawalah bini Batin Kupit seraya berkata, “‘Mika
ini benar dahkan diri minta perhamba ke-
pada hamb.z Maka dijawabnya pula:

Jikalau rubuh keta Melaka

Parit ditimba anak Holanda

Jikalau sungguh bagai dikata

Relalah menjadi hamba kekanda.

Maka mengilailah bini Raja Negara, katanya, ‘' Jikalan
sudah sama berteguh-teguhan mika dengan hamba, maka
hamba pun begitulah pula,” sambil ia berpantun memukul
berbana:

Pinang muda dilambung kuda

Rama-rama ditudung saji

Tuan muda sayapun muda

Sama-sama memegang janji.

Setelah Opu Daeng Calla’ mendengar pantun orang Kupit
itu, maka baginda pun tersenyum seraya dipegangnya ta-
ngan adinda baginda itu seraya katanya, ‘‘Tuan dengarlah
pantun orang Kupit itu.”" Maka Tengku Mandak menyen-
tak tangannya seraya berselubung. Maka baginda pun
tertawa, dan penghulu istanapun serta inangda tertawa ge-
lak-gelak pula.

Syahdan adapun bini-bini Batin Kupit dan bini Batin Sa-
ngira yang bernyanyi, keduanya itu tertawalah lalu terle-
pas berbana dari tangannya sambil berkata, “Marilah kita
bersumpah setia berjanji-benar-benar.””  Maka kata bini
Negara, ""Marilah entahkan jikalau mika yang mungkir.
Jikalau hamba, kata hamba itu kotalah.” Maka lalu sama-
sama tertawa beramai-ramai.

Maka kedengaranlah kepada Tun Tifah serta tengku semua
akan bini g-orang Laut itu b d; da di dalam
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menyanyi. Maka kata Tun Tifah kepada anakanda ba-
ginda, “‘Marilah anakanda kita ramai-ramai naik ke pela-
min mengusik Opu dengan adinda itn.” Maka sahut
Tengku Tengah, ‘“‘Silakanlah bunda.”” Maka lalu sama
naik sekaliannya.

Serta tiba ke atas pelamin, maka Opu Daeng Calla’ pun
turunlah dari atas pelamin duduk bersandar di kirinya, se-
raya mengadap kepada Tun Tifah. Maka kata Tun Tifah,
“‘Duduklah anakand lah kan bunda.”

Maka jawab Opu Daeng Calla’, “%lal.anlah bunda duduk.”
Maka Tun Tifah pun duduk, seraya memandang kepada
paduka anakanda baginda Tengku Mandak seraya terse-
nyum seraya katanya, “'Apa kenanya anakanda ini berselu-
bung seperti orang kurap pula.”  Seraya didekatkannya
anakanda baginda itu, lalu dibukanya selubung anakanda
baginda itu, serta dibetulkannya timpuhnya mengadap be-
tul kepada Opu Daeng Calla’, seraya katanya, ‘‘Bongkak-
nya anakanda ini duduk pergi membelakang kepada suami-
nya."" Maka Opu Daeng Calla’ pun tersenyum mendengar
kata bunda baginda itu. Maka Tengku Mandak pun tiada-
lah berdaya lagi rasanya daripada sangat takut akan bunda
baginda itu jua, serta dengan rimasnya dengan pakaian
dukul gelang itu,

Maka kata Tun Tifah, *‘Sedikit lagi tanggallah dahulu pa-
kaian mana yang rimas itu, supaya jangan rimas amat anak-
anda itu.”” Kemudian seketika duduk itu, maka Tun Tifah
itupun bermohonlah kepada Opu Daeng Calla’ hendak tu-
run dari atas pelamin itu, seraya katanya, ‘‘Tinggallah
anakanda.””  Maka jawab Opu Daeng Calla’, “'Silakanlah
bunda.”* Maka Tun Tifah pun turun. Maka Tengku
Mandak pun berdiri hendak mengikut bunda baginda itu.
Maka kata Tun Tifah, “‘Hendak ke mana pula budak ini
mengikut kita ini, tidak berani aku membawanya turun,
karena aku taknt marah suaminya. Maklumlah kata
orang-orang tua, adapun orang Bugis itu apabila ia marah,
kuat mengamuknya."’

18.26 Maka Daeng Calla’ pun tersenyum seraya katanya, “‘Sam-

pai hatinya buada mengata patik ini orang Bugis meng-
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amuk itu dengan tiada berpasal, dan di dalam pelamin pun
hendak mengamuk jua.””  Seraya katanya, ‘‘Sehari-hari
ini jika patik hendak mengamuk, maka mengamuklah pa-
tik, karena dua tiga kali patk kena ketuk dengan gelang
paduka adinda ini, patik tahankan juga, sebab tiada be-
rasa sakit.”

Setelah Tun Tifah mendengarkan kata Opu Daeng Calla’
itu, maka Tun Tifah pun marah akan anakanda baginda itu
seraya katanya, ‘‘Jangan anakku mengetuk-ngetuk dengan
gelang itu seperti pengantin orang keluaran pula bunyi-
nya Seraya ketanya kepada imangda, ‘‘Jangan diri
biarkan anakanda ini mengetuk-ngetuk dengan gelang,
entahkan bengkak entahkan apa tangan anakku Daeng
Calla’ itn.” Maka sembah mangda ““Ampun tuanku, su-
dah juga patik ) da yan; ini
periahan-lahan, jangan tengku mengcmk-ngcluk kckanda
itu dengan gelang ini. Maka anakanda yang laki-laki ini
murka pula akan patik.’” Sabdanya, **Biarkan dialah mak,
jangan dimarahkan dianya, bukannya mak yang kena ke-
tuk itu, beta yang kena ketuk, apa mak p(duhlmn saya
yang salah gusik-usik dia dan gamit dia.
Lagipun tiada berasa sakit kepada saya.” Maka Opu ber-
kata-kata itu sampai tersenyum pula Opu Daeng Calla’ itu,
Dan Tun Tifah pun seraya tertawa juga. Maka segala Tun-
tun yang ramai-ramai itupun tertawa juga, seraya katanya
kepada anakanda baginda Opu Daeng Calla’ itu, ‘‘Pe-
gangkan dayang tangan budak ini.” Maka Opu Daeng
Calla’ pun tersenyum. Dan Tengku Mandak pun duduk
semula seraya membelakang kepada Opu Daeng Calla’ itu.
Maka Tun-tun sekalianpun turunlah daripada pelamin itu
berjalan ke tengah istana itu. Maka duduk bermain tabal
dan bermain cuki di dalam istana itu.

Syahdan demikianlah halnya baginda kedua laki-isteri itu
diusik-usik oleh bunda dan kekanda-kekanda sckalian, serta
dengan Tun-tun yang tua-tua itu selama-lama belum mandi-
mandi itu, beberapa kali lari turun ke tengah istana i,
maka dihantarkan oleh bunda-bundanya naik semula ke
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pelamin, serta tujuh kali schari dihiasi paduka anakanda
baginda itu dengan pakaian yang indah-indah.

13.20 Syahdan maka apabila genaplah tujuh hari, maka baginda

i

sultan pun menyuruh raja perempuan memandikan adinda
baginda itu. Maka pada keesokan harinya, maka berkum-
pullah bini-bini orang-orang besar masuk ke dalam hlann
baginda itu akan dik kedua-d itu
betapa adat-istiadat raja-raja yang besar bemmm damai.
Maka apabila selesailah daripada bersiram damai itu, maka
Sultan Sulaiman pun menjamulah segala raja-raja dan
orang-orang besar di balai rong seri. Beberapa ratus hi-
dangan diangkat orang ke balai rong itu. Telah selesai
daripada makan nasi itu, maka diangkat orang pula bebe-
rapa fambul kahwa dan fambul teh. Maka sekira-kira tu-
juh kali angkat, maka haripun malamlah. Maka segala
orang: g yang dij j itupun kembalilah pulang
masing-masing ke rumahnya.

Sebermula yang di dalam istana demikian jua.  Apabila
selesai daripada bersiram damai itu, maka raja perempuan
pun menyuruh memasang kelambu khas yang berbunga-
kan emas dititik. Maka di dalam tiada berapa hari la-
manya, maka berdamailah keduanya Tengku Mandak de-
ngan Opu Daeng Calla’ itu seperti adat orang laki-teteri,
dan bertegurlah dan berkata-katalah laki-isteri dengan ber-
kasih-kasihan demikian adanya. Intaha.

(Kisah perkawinan antara Opu Daeng Calla’ dan Tengku
Mandak ini, dijalin pula dengan syair sebanyak 64 rang-
kap. Tapi kita tidak kutip, sebab semuanya sudah jelas
diceritakan dalam bab 13 ini).
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Bab 14

BERSEMANDA DAN MENEGAKKAN
MAHKOTA KEDAH

Sebermula Opu Daeng Parani pun dikawinkan dengan
Tun Irang, yaitu saudara baginda yang tengah. Dan
Daeng Manompo’ dikawinkan baginda dengan Tun Tengah,
saudara scayah Sultan Abdul Jalil yang mangkat di Kuala
Pahang. Dan putera Marhum Muda yang bernama Tun
Kecil dikawinkan baginda dengan Daeng Massuro. Dan
scorang lagi saudara baginda Marhum Muda yang bernama
Tun Inah dikawinkan baginda ‘dengan Daeng Muntu ada-
nya. Inilah yang tersebut di dalam sejarah yang disebe-
lah barat pada pihak Johor dan Riau. Dan pada scjarah
sivarah sebelah timur, Opu Daeng Calla” yang dahulu ka-
win dengan Tengku Puan gelarannya, yaitu Tengku Man-
dak namanya.

Adapun seperti baginda Yam Tuan Raja Sulaiman itu
dianya ada lima beradik, dua laki-laki dan tiga perempuan,
Maka yang pertama laki-laki Yam Tuan Raja Sulaiman.
Dan yang kedua laki-laki juga namanya Raja Abdul Ka-
rim, tersebut di dalam setengah siyarah Melayn namanya
Raja Abdul Rahman, Dan yang ketiganya perempuan
namanya Tengku Tengah. Dan keempatnya perempuan
pula, adapun namanya Tengku Puan, adapun nama ba-
tang tubuhnya Tengku Mandak. Maka ialah yang ber-
suamikan Opu Daeng Calla’. Dan yang kelimanya perem-
puan, adapun namanya Tengku Kamariah. Maka ialah
yang bersuamikan Raja Siak yang bernama Raja Kecil.
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Syahdan maka sudahlah sclesai hal bersuka-sukaan Raja-
raja Bugis dan Melayu di dalam negeri Rian itu. Maka
Opu Daeng Parani pun mengadaplah kepada Yamtuan
Raja Sulaiman akan bermohon ia hendak pergi ke negeri
Selangor, Maka jawab baginda, “‘Silakanlah adinda ber-
gkat. Maka apabila adinda sampai di Selangor itu, ji-
kalau adinda suka hendak beristeri di Selangor itu, maka
boleh adinda pinang anak Yamtuan Selangor.  Mudah-
mudahan supaya dapat jadi isteri juga oleh adinda.” Ke-
mudian bermohonlah Opu Daeng Parani kepada baginda,
Maka selaln turun berlayar ke Selangor dengan kenaikan
ghurapnya, beserta dua orang adindanya yang bernama
Opu Daeng Manambun serta dengan Opu Daeng Kamase,
scbuah scorang perahunya yang mengiringkannya,

Syahdan tiada berapa lamanya pelayaran Opu Daeng itu,
maka sampailah ia ke negeri Selangor. Maka naiklah ia
mengadap kepada Yamtuan Selangor itu. Maka disambut-
lah oleh baginda dengan hormatnya bagaimana adat-isti-
adat raja-raja jua. Kemudian tiada berapa lamanya Opu-
opu itu di dalam negeri Selangor itu, maka menyuruhlah
Opu Daeng Parani akan meminang anak Yamtuan Selangor
itu akan dibuatnya isteri. Maka diterimalah baginda itu.
Kemudian sampai waktu ketika yang baiknya, maka di-
kawinkan baginda Opu Daeng Parani dengan anaknya ba-
gaimana  adat istiadat segala raja-raja nikah-kawin.
Maka tiadalah dipanjangkan kalam, lebih-lebih maklum
sajalah adat orang berpengantin,

Syahdan maka tiada berapa lamanya Opu Dacng Parani
di Selangor maka mendapat anaklah isterinya itu seorang

puan.  Kemudian d lah surat dari Raja Kedah
kc[ndn Opu yang berlima bersaudara itu. Dan tersebut di
dalam surat Raja Kedah itu, menyilakan Opu-opu seka-
liannya datang ke negeri Kedah, akan hajatnya minta per-
bantuan kepada Opu yang berlima bersaudara itu karena
Raja Kedah itu dianya berbantah-bantah dengan saudara-
nya pasal kerajaan. Dan dibalasnyalah surat Raja Kedah
itu. Adapun surat di dalamnya, lagi bertangguh dahulu
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hendak pulang ke Riau. ‘‘Karena hendak muafakat kita
dahulu kapada saudara-saudara kita semuanya.”

Sebermula maka Opu Daeng Parani pun bermohon kepa-
da Yamtuan Selangor hendak pulang ke Riau, dan dibe-
narkanlah oleh Yamtuan. Maka Opu Dacng Parani ber-
mohon selaln turun berlayarlah pulang ke Rian. Dan serta
sampai ke Riau, maka naiklah Opu-opu itu mengadap ba-
ginda Yamtuan Besar. Kemudian selalu ia y

hal surat dari anak Raja Kedah itu. Maka titah baginda,
““Apa-apa juga suka adinda sekalian, kekanda menurut saja.
Baik dan jahatnya sertalah kekanda kepada adinda scka-
lian."

Syahdan bermohonlah Opu Daeng Parani kepadanya, ya-
itu akan mesyuwarat hendak pergi ke Kedah itu. Ke-
mudian Yamtuan Muda Riau pun mengumpulkan orang-
orang tua Riau s , yaitu akan dak diba-
wa pergi ke Kedah akan menolong Raja Kedah itu. Ke-
mudian serta sudah berkumpul sekalian orang-orang Yam-
tuan Muda, maka bersabdalah Yamtuan Muda kepada se-
gala orang yang hadir di situ, menyatakan dianya akan
hendak berangkat ke Kedah, yaitu hajatnya akan memerik-
sa-meriksa dahulu kehendaknya Raja Kedah itu, Dan
jikalau berpatutan dengan akal kita, maka kita turutlah.
Dan jikalau tiada patut, kiia berhenti.  Syahdan jawab
sckalian orang-orang tua itn, ‘‘Maka mana-mana jua ti-
tah perintah kebawah duli, yang patik sckalian ini men-
junjunglah.’

Kemudian bersabda pula Yamtuan Muda, “‘Adapun seperti
pemergian kita ke Kedah ini, tiada kita membawa orang
banyak, melainkan hanyalah kita lima beradik juga de-
ngan yang sepatutnya pergi ini, karena negeri kita ini su-

nyi. Kemudian bermohonlah kembali sekalian orang-
orang tua dan sckalian Opu- npu yang b('rllml bersaudara
itupun ing: ing . Serta

sudah habis siap kelungkapan lm sekuhannya, maka ba-
ginda Yang Dipertuan Muda pun berangkat naik ke istana.
Maka Opu Daeng Calla’ pun berangkat naik ke istana
Sultan Sulaiman. Serta sampai, lalu duduk dekat isteri-
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nya Tengku Puan itu, seraya berkhabar kepada isterinya,
“‘Yang kekanda ini akan berlayarlah ke Kedah pergi ber-
perang.’

Maka Tengku Puan pun menjawab. “Bila kekanda ber-
angkat.”"  Jawab Opun Daeng Calla’, “Di dalam tujuh
hari inilah kekanda berlayar.”” Maka Tengku Puan pun
menyuruhlah sekalian isi istana akan menyiapkan perbe-
kalan suaminya itu. Maka disiapkan oleh isi istanalah per-
bekalan itu seperti adat raja-raja berangkat.  Syahdan
maka haripun malam. Maka baginda pun beradulah laki-
isteri. Scketika beradu, maka haripun siang. Maka ba-
ginda pun bangunlah kedua laki-isteri itu daripada per-
aduannya. Maka berangkat pergi bersiram. Lepas daripa-
m itu, maka baginda pun berangkat naik ke is-
eraya duduk. Maka hidangan persantapanpun di-
angkatlah oleh penghulu istana. Maka santaplah baginda
laki-isteri.  Maka apabila sclesai santap, maka santap sirih
serta memakai selengkap pakaian. Maka bermohonlah ke-
pada isterinya lalu pergi mengadap kekanda Yamtuan
Muda. Maka apabila sampai kepada paduka kekanda ba-
ginda itu, maka mesyuwarat ia adik-beradik. Maka apa-
bila sudah putus mesynwaratnya, maka bertitahlah kepada
pengas ya serta juak-juaknya Anri Gurunya sckalian,

\l.nka apabila sampai kepada waktu yang baik, maka ba-

la-baginda pun b katlah lima beradik pergi ber-
ln)ar ke negeri Kedah. Maka tiada berapa lamanya ba-
ginda-baginda itu berlayar, maka sampailah ia ke negeri
Kedah, dan naiklah baginda-baginda itu bertemu kepada

Raja Kedah yang memanggilnya itu. Kemudian serta
sampai baginda-bagind ml ke h P maka dihor-
i h baginda-b: itu bagai dat-istiadat

13 B
raja-raja yang scpatutnya.

Kemudian berkhabarlah Raja Kedah itu kepada baginda,
‘“‘Adapun saya menyilakan saudara-saudara saya datang ke
mari, hajat saya minta tolong kepada saudara-saudara
saya jadikan saya ini Yamtuan. Karena adik saya sudah
jadi Yamtuan, maka malulah saya ini. Dan jikalau me-
nang saya dengan sebab pertolongan saudara-saudara saya
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sckaliannya, maka nanti saya beri lima belas bahara ring-
git.”

Kemudian menjawab Opu Daeng Parani, ‘‘Maka adapun
vang scperti permintaan raja itu, maka saya terimalah.
Akan tetapi mana-mana orang yang datang dari timur, sc-
perti orang Bugis, dan Mandar, dan Mangkasar, dan orang-
orang Bugis Mangkasar yang ada di dalam negeri Kedah
ini pun, semuanya hendaklah di bawah perintah saya ke-
pada waktu ini.” Dan kata jawab Raja Kedah, “Baik-
lah.” Maka Opu-opu itu semuanyapun bermohonlah
kembali turun ke perahunya. Seraya mesyuwarat ia akan
hendak menyuruh memanggil segala orang-orang Bugis,
Mangkasar dan orang Mandar yang ada di Kedah itu. Ke-
mudian telah selesai daripada mesyuwarat itu maka ber-
sabdalah Opu Dacng Parani kepada penghulu Bugis yang
di Kedah itu, minta panggilkan segala orang-orang Bugis
dan orang Mangkasar dan orang Mandar yang di dalam
negeri Kedah itu.

Kemudian berdatanganlah segala Bug,h Mallgkasar. Man-
dar, ya datang d: da-baginda itu.
Dan bersabdalah baginda-baginda itu k(padanya. “‘Maka
adalah kita mengumpulkan dirimu semua, maka adalah
kita semua ini hendak menjadikan anak Raja Kedah itu
Yamtuan. Maka apa-apa dirimu semua sertakah atau tiada
kepada kita. Dan jikalau serta atau tiada berkhabarlah
supaya boleh kita ketahui, karena ini perkara kita rasa
tentulah akan jadi berperang. Dan jika jadi perang kita,
membantulah kita-kita semua kepada raja yang tua itu.”
Kemudian j segala 2 g Bugis dan
Mangkasar dan Mandar yang ada itu seraya katanya, “‘Ada-
pun hamba-hamba sckalian ini di mana-mana Raja Bugis
bekerja, maka disitulah hamba-hamba sekalian ini serta ke-
padanya, karena ia raja kita yang sebenarnya.”’

Syahidan maka bersabda pula baginda-baginda itu, ‘‘Maka
jikalau begitu perkataan dirimu semua, baiklah, dan lagi
tiga harilah kita semua masuk ke dalam kota Raja Kedah
yang tua itu, supaya kita jadikan ia itu Yamtuan. Ada-
pun perkhabaran ini jangan sckali-kali kamu khabar-kha-
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barkan kepada orang-orang lain yang dari kita semua, ta-
kut diketahui oleh orang-orang Kedal rahasia kita ini.
Dan jikalau sudah kita buat nanti, mana-mana perintah
Allah Ta'ala kepada hambaNya.” Kemudian segala
orang-orang mercka itupun bermohonlah kepada baginda-
baginda semua.
Sebermula serta genap perjalanjian ketiga harinya, sckali-
an mercka itupun by lal kumpul di ik
baginda-baginda itu. Dan baginda yang lima bersaudara
itu pun naiklah diiringkan oleh segala Anr Gurunya To
Jarappa’ dengan scgala  juak-juaknya, beserta  dengan
segala Bugis Mangkasar Mandar itu, pergilah mengiringkan
baginda-baginda itu dengan alat senjatanya, yang mema-
kai senapang pemoras, dan pedang. dan parang, ke-
lewang, tombak. Maka masing-masinglah orang-orang itu
dengan pakaiannya.  Dan serta sampai mercka itn ke
dalam kota, lalu naik ke balai. Maka Raja Kedah itupun
sudah hadir ada menanti serta dengan scgala orang-
gnya. Maka disilak Juduklah mereka itu scka-
liannya di tempat yang sepatutnya masing-masing dengan
kadarnya.
Syahdan maka berkhabarlah Opu Daeng Parani kepadanya,
“‘Adapun scperti saya semua datang ini hendak mengang-
kat anak Raja Kedah adi Yamtuan akan memerintah-
kan negeri Kedah ini, yaitu menggantikan kerajaan Seri Pa-
duka ayahandanya. Karena baginda ini anak yang su-
lungnya."

Kemudian menjawab anak raja itu, “‘Baiklah.”” Maka su-
rat penggelaran baginda itupun dibaca oranglah di hadapan
mereka itu sekaliannya. Dan i ip orang:
lah. Maka Opu-opu itupun mangngarulah. Dan sekalian
orang-orang Bugis Mandar Mangkasar sekalianpun mang-
ngarw juga. Syahdan selesai daripada mangngaru itu,
maka segala persantapan raja-raja itupun dibawa oranglah
ke hadapannya. Maka orang banyakpun makan juga.
Kemudian daripada itu, maka bertitahlah Yamtuan kepada
orang-orang banyak yang ada hadir itu, ‘‘Maka di dalam
dua tiga hari ini tuan-tuan semua jangan lengah. Maka
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hendaklah masuk ke dalam kota ini.”  Kemudian mem-
baca do‘a selamatlah tuan imam, dan orang-orang banyak-
pun bermohonlah pulang semuanya kepada baginda itu.
Sebermula kedengaranlah khabar jtu kepada Yamtuan Ke-
dah yang lain itu. Maka murkalah baginda dan mengum-
pulkan rakyat baginda itu akan pergi menyuruh melanggar
Yamtuan yang baharu itu. Dan scrta sudah kumpul sega-
Ja rakyatnya itu, maka disuruhnya langgar dengan pangli-
ma-panglimanya kota pada laman Yamtuan yang baharu
itu. Dan dikumpulkanlah oleh baginda segala rakyatnya
mana-mana yang suka kepada baginda itu masuk bertahan
ke dalam kotanya itu. Dan Opu-opu sckaliannya pun
masuklah ke dalam beserta scgala Bugis, Mangkasar, Man-
dar, yang ada di Kedah itu. Maka mengiringkan baginda-
baginda itu, maka b. dengan secukup
nya segala mercka itu,

Kemudi: g yang mel itupun
Maka bcrpcranbhh mercka itu sckaliannya. Ada tiga hari
tiga malam tiada berhenti. Maka schari-hari bertambah-
tambah orang Kedah itu masuk menolong Yamtuan yang
baharu itu. Maka jadi berperang besarlah perangnya itu
berbunuh-bunuban,  Yang lembing bertikamkan lembing.
Yang pedang kelewang bertetakkan pedang kelewangnya.
Dan orang yang berscnapang pemoras maka berbedilkan
senapang pemorasnya.  Maka gelaplah medan peperangan
itu dengan asap bedilnya senapang pemorasnya.  Maka
scrta pula dengan sorak tempiknya.  Dan pihak scbelah
Bugis pun rivh-rendahlah dengan kelong maosongnya.
Syahdan maka sampailah sebulan lamanya mereka itu ber-
perang siang dan malam tiada juga beralahan. Maka me-
syuwaratlah Opu-opu itu sekaliannya kepada orang-orang
Bugis, Mangkasar, Mandar itu, karena mengeluari perang
itu. Serta sudah muafakatlah itu, maka minta izinlah se-
gala mercka itu kepada Yamtuan baharu itu. Dan dibe-
narkan bagindalah seperti permintaan segala mereka itu ke-
pada Yamtuan itu. Maka apabila sampai kepada sa‘at yang
baiknya, maka Opu Daeng Parani serta dengan adik-adik-
nya sckalian yang jadi kepala perangnya, maka keluarlah
berperang sckalian mercka itu mengiringkan baginda-bagin-

1 Tal,
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da itu. Dan tiada sampai setengah hari lamanya perang
itu, maka suruhan Yamtuan vang lama itupun kalahlah.
Maka pecahlah perangnya, dan banyaklah yang mati dan
vang luka.  Maka digulung sckali serta diamuknya oleh
orang-orang Bugis itu, habislah orang-orang Kedah itu ber-
larian ke sana-sini membawa dirinya melepaskan nyawa-
nya. Maka banyaklah tinggal mayat itu bergulingan di
tengah medan itu.

Maka dapatlah khabar kepada Yamtuan yang lama itu
perangnya sudah pecah. Maka Yamtuan pun undurlah ke-
luar daripada lamannya, lalulah lari membawa dirinya de-
ngan segala anak-isterinya dan orang-orang di dalam ista-
nanya sckalian. Maka ada yang terbawa barang-barang-
nya, dan ada yang tiada terbawa. Maka masuklah scgala
orang-orang Bugis kepada laman Yamtuan Kedah itu,
Dan scgala orang Bugis, Mangkasar, Mandar pun banyak
dapat rampasan.  Karena orang yang scbelah Yamtuan
lama itu tiada sckali-kali disangkanya akan kalah perang-
nya itu dengan scbentaran saja, Hanyalah sctengah hari
jua beberapa kepala-kep gorang b serta
panglimanya terkerat kepalanya olch orang Bugis, Tiada-
lah tertahan oleh orang Kedah itu daripada keras amuk
orang Bugis itu, karena rajanya sendiri menjadi kepala pe-
rang. Maka scgala panglima-panglimanya pun dan Anri
Gurunya dan juak-juaknya sckalian tiadalah ia hiraukan
nyawanya, karena sudah teradat di dalam dunia ini, apa-
bila kepalanya itu berani, niscava tentaranya yang bersa-
ma-sama itupun  mengikut jugalah berani. Lebih-lebih
maklum sajalah hal Opu Daeng Parani lima bersaudara itu,
adalah terlebih beraninya daripada yang lain-lain.  Dan
tambahan pula, baginda-baginda itu sudah biasa mengadap
di dalam peperangan. Maka itulah scbabnya menjadi
masyhur namanya sampai kepada zaman ini masih juga ter-
utama namanya. Maka disyairkanlah perang ini:

(Di sini ada 20 rangkap syair yang menceritakan jalannya
peperangan di Kedah untuk menegakkan mahkota Kedah
itu, tapi kita tidak kutip, sebab scmua ceritanya sudah leng-
kap dalam natar bab 14 ini.)
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Syahdan sudah habis pekerjaan perang mercka itu, maka
berpul lah ia pergi dap Yamtuan yang baharu itu
menyembahkan hal ia menang perang, beroleh banyak ram-
pasan itu. Dan jawab baginda kepada mercka sekalian,
“‘Maka daripada pasal rampasan itu tiada boleh dituntut
dakwa lagi olehnya. Maka siapa-siapa yang beralch itu
melainkan dianya punya. Jikalau sckiranya datang satu-
satu halnya, melainkan atas kitalah yang punya tanggung-
an. Dan lagi pula kita banyak mencrima kasih kepada
tuan-tuan semua menolung kita dengan sesungguhnya.
Maka kita tiada lupa selama-lamanya kepada tuan-t
semua ini. Dan lagi vang scperti perjanjian kita kepada
tuan-tuan ite, kita tiada mungkir.”

Syahdan scgala mercka itupun bermohon pulang masing-
masing ke tempatnya. Kemudian lagi maka baginda pun
menyuruh berkhabarkan kepada Opu-opu Dacng Parani,
vaitu akan hajatnya baginda hendak dijadikan dengan adik-
nya yang perempuan. Maka dikabulkanlah oleh Opu Daeng
Parani, yaitu akan hajat baginda itu kepadanya. Dan scrta
sampai harinya yang baik, maka dikawinkan bagindalah
Opu Daeng Parani itu dengan adik baginda itu bagaimana
adat-istiadat yang patut. Syahdan tiada berapa lamanya
Opu Daeng Parani di Kedah ita, maka dapatlah scorang
anak perempuan, dan japun serta dengan saudara-saudara-
nya sekalian pergi mengadap baginda akan hendak bermo-
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hon kembali pulang ke Riau.  Maka dibenarkanlah oleh
baginda Dan baginda pun membayar wang tiga bahara
“‘Maka yang selaginya itu saya bertangguh.” Ke-
mudian dibahagikanlah wang itu oleh Opu Dacng Parani ke-
pada sckalian orang-orang Bugis, Mandar, Mangkasar, yang
bersama-sama berperang dengan Opu-opu itu di Kedah.

Sebermula Opu Dacng Parani pun berlayarlah dengan se-
gala saudara-saudaranya pulang ke Riau. Serta sampai
ia. lalulah mengadap Yamtuan Raja Sulaiman menyem-
bahkan segala hal perbuatannya di negeri Kedah. Kemu-
dian bermohonlah kembali sekalian mercka itu masing-
masing pulang ke rumahnya. Dan Yamtuan Muda Opu
Dacng Marewa pun pulang ke rumahnya Engku Temeng-
gung Riau, karcna Yamtuan Muda ita berbinikan anaknya
Engku Temenggung itu yang bernama Engku Ence’ Ayu.
Syahdan tatkala sampailah Yamtuan Muda ke pintu ista-
nanya, maka berdirilah Ence’ Ayu dengan dayang-dayang
dan Tun-tun menanti di puntu istananya itu, karena menga-
lu-alukan kedatangan Yamtuan Muda itu. Maka apabila
naik Yamtuan itu ke dalam istananya, maka dihamburkan
orang beras kuning tanda selamat.  Kemudian disiramkan
oranglah serta dibedak langiya Yamtuan Muda itu.
Selesai daripada itu, maka baharulah diangkat orang nasi
persantapan Yamtuan Muda itu serta dengan jawatannya
betapa adat-istiadat pangkat darjatnya Yamtuan Muda.
Maka tiadalah hamba panjangkan kalam, lebih-lebih mak-
lumlah twan-tuan semua raja-raja muda baru datang ber-
perang.

Syahdan Ence’ Ayu inilah  beranakkan Lamappaono’.
Maka timang-timangannya Ence’ Ono’ yang ma
manya, Dan scorang lagi anaknya bernama Engku Fa-
timah yang masyhur beraninya, dan lagi panjang susunya.
Khabarnya maka apabila ia menyusui akan anaknya, ma-
ka susunya itu dinaikkannya ke atas bahu, maka sam-
pailah ke belakangnya. Maka baharulah pengasuh anak-
nya itu menyusukannya. Dan itu khabarnya jadi tuah-
nya itu. Syahdan scorang lagi anaknya perempuan ber-

nama Engku Puan, beranakkan Tengku Muda Riau.
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Seberula adapun seperti Raja Fatimah itu, berlakikan
anak Opu Daeng Parani, yang bernama Dacng Kamboja.
Yaitu bergelar Yamtuan Muda di dalam negeri Riau. Maka
timang-timangan anaknya Marhum Janggut, yang sangat
masyhur beraninya, Dan Marhum Janggut itu beranak-
kan Yamtuan Muda Raja Ali Riau. Dan kedua lagi anak-
nya laki-laki namanya Raja Abdul Samad. Dan beberapa
lagi anak Marhum Janggut itu perempuan dan laki-laki.
Scbermula seperti Opu Daeng Calla’ itu, yang akan da-
tang bergelar Yamtuan Muda Riau, pulang ke rumahnya
Yamtuan Besar Raja Sulaiman. Karena fa itu masih juga
lagi diam scrumah dengan baginda. Sebab berbinikan adin-
da oleh Baginda Sultan Sulaiman. Maka tatkala sampai-
lah Opu Daeng Calla’ ke dalam istana Sultan Sulaiman
itu, maka disambutlah oleh adinda baginda Tengku Puan,
yaitu isterinya. Lalu dihamburkannya beras kuning tan-
da selamat. Maka apabila masuk Opu Daeng Calla’ ke
dalam istananya, lalu memimpin tangan paduka adinda
Tengku Puan. Maka disiramkan oranglah serta dengan be-
dak langirnya. Kemudian baharulah datang scorang
penjawatnya membawa satu talam perak berisi pakaian
yang indah-indah, Lalu diberinya memakai kekanda ba-
ginda itu olch Tengku Puan. Kemudian baharulah san-
tap bersama-sama laki-isteri sambil berkhabar-khabarkan
peperangannya di dalam negeri Kedah segala hal-ihwalnya.
Maka Tengku Puan inilah beranakkan Tengku Putih,
berlakikan Sultan Abdul Jalil, yaitu Marhum Mang-
kat di Baruh, negeri Rian. Beranakkan Baginda
Lingga. Adapun Tengku Putih yaitulah jadi bun-
danya olch Baginda Sultan Mahmud, Yamtuan Besar
kerajaan di dalam negeri Lingga serta daerah tak-
luknya. Dan scorang lagi anaknya perempuan bernama
Tengku Hitam, yaitulah jadi bundanya olch isteri Sayid
Kuning, namanya Syarifah Halimah di Riau. Dan na-
manya Tuan Sayid Muhammad Zain. Dan seorang lagi
anaknya laki-laki namanya Raja Haji, kemudian bergelar
Yamtuan Muda Riau Raja Haji marhum mangkat di Te-
luk Ketapang syahid fi sabilillah berperang dengan Holan-
da dari Melaka. Maka masyhur namanya. Dan scorang
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Jagi anaknya perempuan, adapun namanya Raja Halimah,
yailu berlakikan Sultan Jambi. Dan scorang lagi ana
nya perempuan, adapun namanya Raja Aminah, berlaki-
kan Arung Langnga anak Raja Bugis.

157 Svahdan adapun scperti Yamtuan Raja Haji marhum Te-
luk Ketapang, beranakkan Tengku Besar. Dan lagi ber-
anakkan Raja Ahmad. Dan lagi beranakkan Raja Pa-
hang. Dan lagi beranakkan Raja Buntit. Dan lagi ber-
anakkan Tengku Puteri. Dan lagi beranakkan Yamtuan
Muda Riau Raja Ja'far. Dan lagi beranakkan Raja Idris.
Dan lagi Engku Puan Selangor. Adapun Raja Buntit itu-
lah yang bersuamikan Raja Sulaiman, yaitu putera Arwng
Langnga dengan Raja Aminah. Dan scorang lagi putera
Raja Haji itu vaitu Raja Pasir, bersuamikan
Handal Kiri. Dan scorang lagi putera Raja Haji itu
itu Raja Amnah. Adapun Engku Puan Selangor itulah
bersuamikan Sultan Tbrahim Raja di Selangor, putera Mar-
hum Saleh saudara Marhum Raja Haji juga.

(amtuan

158 Syahdan adapun seperti Opu Daeng Manambun itu ber-
anak sepulul orang selama ia beristerikan Puteri Kesumba.
Yaitu lima orang laki-laki, dan lima orang perempuan.
Maka yang tuanya anak Opu Daeng Manambun itu perem-
puan, namanya Utin Dawaman. Maka ia itu bersuami-
kan Raja Landak, vang dapat pangkat gelar Ratu Bagus.
Maka Ratu Bagus itu selama beristerikan dengan Utin
Dawaman itu, dapat anak cmpat orang. Maka
tama-tama yang tua perempuan, namanya Utin } ml Dan
kedua perempuan juga, namanya Utin Sa'diah. Maka ia
inilah jadi ibu kepada Penembahan Landak yang mula-
mula itu. Dan ketiga
Utin Salamah,

Pangeran  Suta. Dan  keempat

15.0 Adapun seperti anak Opu Daeng Manambun yang kedua,
laki-laki, namanya Gusti Jamril, yang bergelar Penembahan
Adi Wijaya Kasuma Jaya, jadi raja negeri Mempawa. Ma-
ka beranak sembilan orang, tujub laki-laki, dva perempu-
an., Dan yang pertama-tamanya anak Gusti Jamril itu
yang tuanya laki-laki, namanya Gusti Emas. Dan kedua
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Gusti Jati, yang bergelar Sultan Muhammad Zainuddin.
Dan ketiga perempuan, namanya Utin Ratnadi, Dan ke-
empat laki-laki namanya Emas Jurit, yang bergelar Pa-
ngeran Muda Jaya Kasuma Jaya. Dan ketujuh laki-laki
namanya Emas Jauhar. Dan kedelapan laki-laki nama-
nya Gusti Johan, yang bergelar Pangeran Prabu Anum.
Dan kesembilan laki-laki namanya Gusti Amir, yang ber-
gelar Penembahan Umar Kamaruddin Adinata  Karma.
Adapun seperti anak Opu Daeng Manambun yang ketiga
itu laki-laki, namanya Gusti Jamadin, yang bergelar di
Sambas Pangeran Cakra, beranak dua. Maka yang tua-
nya bernama Utin Cia, maka bersuamikan Pangeran Ben-
dahara di Sambas. Dan kedua
Pangeran Sum Negara.

Dan adapun seperti anak Opu Daeng Manambun yang ke-
empat, perempuan, namanya Utin Candera Sari, yang ber-
gelar Ratu Simpang.

Putik, yang bergelar

Dan adapun seperti anak Opu Daeng Manambun yang ke-
lima, laki-laki namanya Gusti Jaladri, yang bergelar di
Mempawa Pangeran Mangku. Maka beranak tujuh orang,
dan yang tua anaknya laki-laki namanya Gusti Urip. Ke-
dua anaknya perempuan namanya Utin Darwati,  Dan
ketiga anaknya laki-laki namanya Gusti Ismail, bergelar
Pangeran Dipati Mangku Negara. Dan keempat anaknya
ki namanya Gusti Kasim, yang bergelar Pangeran
Mangku Negara. Dan kelima anaknya perempuan
namanya Utin Belalang. Dan keenam anaknya perempu-
an namanya Utin Fatimah. Dan ketujuh anaknya perem-
puan, namanya Utin Samping.

Dan adapun seperti anak Opu Daeng Manambun yang ke-
enam perempuan, namanya bergelar Ratu Surya Kasuma.
Dan adapun seperti anak Opu Daeng Manambun yang
ketujuh, laki-laki, namanva Gusti Jalama, bergelar Gusti
Panglima. Beranak dua orang perempuan. Pertama
namanya Utin Ratna Sari, Bergelar Ratu Suta.  Dan kedua
anaknya perempuan juga, namanya Ratna Wilis.

Adapun seperti anak Opu Daeng Manambun yang kede-
lapan itu perempuan, namanya Utin Candera Midi, ber-
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gelar Ratu Sultan Pontianak. Maka bersuamikan Sultan
Syarif Abdul Rahman ibnu Al-Habib Al-Husain Al-Kadri.
Dapat pula dua orang anak, seorang anak laki-laki nama-
nya Sultan Syarif Kasim. Dan kedua anaknya perempuan
bernama Utin Syarifah Aisyah. Maka bersuamikan Sya-
rif Syeikh bin Hamad Ba‘abud.

Dan adapun seperti anak Opu Daeng Manambun yang ke-
sembilan laki-laki, namanya Gusti Sina. Maka ia itulah
yang bergelar Pangeran Jaya Putera. Maka beranak tiga
orang perempuan. Dan pertama anaknya namanya
Tengku Utin  Salamah.  Kata rawi adalah  Tengkn
Utin Salamah inilah jadi isteri Marhum Raja  Ali,
yaitu  Marhum Pulau  Bayan, tatkala ia berangkat
ke Mempawa. Maka mendapat anak laki-laki nama-
nya Gusti  Husain. Dan  kedua anaknya —perem-
puan namanya Emas Upam, bergelar Ratu Sultan di
negeri Matan. Dan ketiga anaknya perempuan, namanya
Emas Seni,

Dan adapun seperti anak Opu Daeng Manambun yang ke-
sepulub, perempuan, namanya Utin  Tawang, bergelar
Utin Busu. Maka bersuamikan Pangeran Ghafur. Maka
jadi scpupu sekali kepada Sultan Brunei. Beranak laki-
laki namanya Gusti Putil.
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PERSIAPAN UNTUK PERANG KEDUA
DI KEDAH

Sebermula apabila sclesailah Opu-opu yang lima beradik
it daripada selamat scjahteranya menang perang Kedah,
maka tiada berapa lama anlaranya maka dapatlah kha-
bar kepada Opu-opu yang berlima beradik itu akan Raja
Kecil Siak itu ada di Kedah pula.

Alkisah sebermula kata empunya cetera adalah pada ta-
rikh seribu seratus tiga puluh enam tahun Sanat (1136 H.),
maka mendapatlah khabar Opu-opu yang berlima beradik
itu serta Daeng Manompo’, dan segala Bugis-bugis scka-
lian, akan Raja Kecil yang lari itu, ada pula ia datang
ke negeri Kedah. Sebab dipanggil oleh Raja Kedah yang
muda minta tolong ia hendak berperang dengan saudara-
nya. Maka apabila Daeng Parani serta segala sandara-
nya mendengar khabar hal itu, maka mesyuwaratlah ia
dengan segala saudaranya Yang Dipertuan Muda, dan
Daeng Calla’, dan Daeng-daeng serta menterinya Daeng
Manompo’, serta segala Bugis yang banyak. Maka sabda
Daeng Parani kepada segala saudara-saudaranya dan men-
teri hulubalangnya, “‘Apa ikhtiar kita yang Raja Kecil itn
sudahlah ia ke Kedah pula hendak membuat gaduh me-
ngacau antara orang adik-beradik.  Tentulah ia sebelah
raja yang muda itu. Lagipun sudah diberinya bini akan
saudaranya juga, yang kitapun ada juga meninggalkan ahli
kita kepada raja yang tua itu. Jadi negeri Kedah tentu-
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lah gaduh dikacan Raja Kecil. Jika demikian, pada fi-
kiran kita baiklah pergi kita lihat-lihat negeri Kedah itu.
Dan lagipun perjanjian Raja Kedah dengan kitapun be-
lum lagi cukup.

Maka sembah segala hulubalang menterinya serta segala
saudara-saudaranya, ‘“‘Baiklah tuanku. Mana-mana sabda
saja, yang patik semua ini menanti saja mana-mana titah
perintah klpu(h patik semua ini.”" Maka menyahut Yam-
tuan Muda, ""Yang kita berperang dengan Raja Kecil itu
belum juga sampai berapa puasnya.” Maka menyahut
Opu Daeng Calla’, “Jika tidak kita langgar dia di dalam
Kedah itu, jika ia menang membantu berperang dengan
raja yang muda itu, jiks alah raja yang tua itu, tentulah
bertambah-tambahlah kuasanya. Dan apabila bertambah-
lah kuasanya, tiada lain dikacaunya tentulah pada pihak
kita semua di sini juga yang disusahkannya, lebih-lebih
maklumlah tabi‘at Raja Kecil itu. Apabila ia mendapat
kuasa maka datanglah takabburnya dan khianatnya atas
negeri orang, seperti kata orang yang bergurindam pada
Siak masa Raja Kecil itu, anak Siak terjun di haluan ber-
cakap di belakang demikian halnya.”

Maka Daeng Parani pun tersenyum scraya katanya, *'Ja-
nganlah kita panjangkan fikiran kita. Marilah kita semua
ini pergi mengadap Baginda Sultan Sulaiman. Kita ber-
mohon melanggar Kedah itu.”” Maka scgala Bugis pun
mangngarulah masing-masing dengan cakapnya. Syah-
dan telah selesailah daripada muafakat dan mesyuwarat
itn, maka Daeng Parani serta Yang Dipertuan Muda
Daeng Marewa serta saudaranya Opu Daeng Calla’ serta
Raja Tua Daeng Manompo', serta segala Bugis-bugis se-
kalianpun mengadaplah kepada Sultan Sulaiman memak-
lumkan segala yang telah dimesyuwaratnya dan memfakat-
kannya itu.

Maka titah Sultan Sulaiman, ' Jika sudah baik kepada sau-
dara-saudara saya pekerjaan itu, yang sayapun mengikut-
lah kemuafakatan itn.'" Maka apabila mendengarlah
Daeng Parani tiga beradik akan titah baginda itu, maka
japun bermohonlah pulang ke hnya, serta berkerah
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kepada segala hulubalangnya dan Anri Gurunya, serta se-
gala juak-juaknya menyiapkan penjajapnya, serta segala

g g Riau ada kira-kiranya lebih kurang enam pu-
luh buah penjajap yang besar-besar yang boleh tahan me-
nanggung meriam tujub hasta sehaluan. Adalah kenaik-
annya itn yaitu ghurab, serta cukuplah dengan sanfing
lela remtakanya, dan beberapa ratus pula senapang dan
pemoras, dan beberapa ribu lembing benderang dijadikan-
nya alat peperangan kepada segala Opu-opu yang terse-
but itu. Dan beberapa pula Bugis dan peranakan dan
Melayu dan rakyat-rakyat akan pendayung segala perahu-
perahu kelengkapan itu.

Syahdan apabila sudah musta'idlah sekaliannya, maka ba-

inda-baginda itupun ik waktu sa'at langkah
ydnb baik saju. Maka haripun malam. Maka adapun
Dncn;, Parani -ula Yamtuan Muda serta Opu Daeng Calla’

h pulang ke i 3 \Inka apabila sam-
pai kc i itu, maka sing g berkhabar ke-
pada isterinya akan pergi perang ke Kedah M.um segala
isterinyapun yiap perbekalan s masing-

masing kadarnya betapa adat istiadat raja-raja berangkat.
Maka apabila selesai maka masing-masing beradulah laki-
isteri. Seketika beradu maka haripun siang. Maka segala
Opu-opu itupun bangkitiah pergi bersiram laki-isteri. Apa-
bila selesai daripada bersiram itu, maka naiklah santap
laki-ist \udah s.ml;\p nasi maka santap pula sirih,
serta k dan i bahu-bahuan. Maka
masing-masing bermohonlah kepada isterinya akan turun
ke perahu pergi berlayar.

Maka Daeng Parani pun bersabdalah kepada isterinya ya-
itu Tengku Tengah.  Adapun timang-timangannya Teng-
ku Tengah itu Tun Irang seraya katanya, “‘Tinggallah
adinda, Kekanda ini bermohon serta ma‘aflah apa-apa
yang salab-silahnya kekanda dengan adinda, serta adinda
jangan lupa-lupa mendo‘akan kekanda tiap-tiap waktu.”
Syahdan apabila Tengku Tengah mendengar sabda baginda
itu, maka sangatlah pilu rasa hatinya sepertikan tiada ber-
jumpa lagi dengan paduka kekanda baginda itu. Seraya
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cucur air matanya sambil monj:nmb :amhi] menangis sera-
va katanya, "Adi ik ju k diam-
puni apa-apa dosa admda k(-pach k(‘kanda Setelah
baginda melihat hal isterinya itu lalu cucur air matanya
seraya disapunya dengan sapu tangan selepanya, lalu ia
berangkat turun berjalan pergi mengadap Sultan Sulaiman.
Serta sampai ke balai rong seri, maka iapun naiklah meng-
adap Sultan Sulaiman. Maka paduka adinda yang kedua-
pun sudah ada mengadap Sultan Sulaiman, akan bermo-
hon berlayar juga, sekadarkan menantikan paduka kekan-
da juga lagi. Syahdan Opu Daeng Parani pun naiklah
mengadap baginda, sambil memohon turun belayar.

Maka pada keiika itu segala orang-orang Melayn pun
hadir semuanya, akan mengantarkan baginda Opu-opn itu
berangkat turun.  Syahdan Opu-opu itupun berdatang sem-
bah kepada baginda, serta berkhabar kepada orang-orang
besar yang ada hadir di situ seraya katanya, ‘‘Baginda
serta orang-orang kaya sekalian.  Sepeninggalan hamba
ini hendakiah ingat-ingat jaga negeri. Jangan lagi lalai
dan lupa akan seteru kita. Karena banyak juga di Bugis
sana, kita pergi melanggar negeri seteru kita, dan setern
kita itu melanggar negeri kita. Sebab itulah kita semua
orang-orang Bugis, apabila kita semua pergi perang, yang
tinggal di dalam negeri beralat seperti peperangan juga.
Dan jika dapat keuntunganpun yang berparang dapat tiga
bahagi dan raja dapat scbahagi dan tinggal menjaga ne-
gen satu bahagi. Karena orang yang tinggal menjaga itu
suatu suku daripada perang juga.”

Maka jawab baginda serta raja-raja menteri hulubalang
yang hadir disitu, "‘Baiklah adinda. Insya’' Allah Ta‘ala,
sekuasa-kuasa kekanda adinda semualah daripada menjaga
negeri baginda kita ini."’

Syahdan setelah selesai daripada berpesan-pesan dan ber-
salam-salaman itn, maka Yamtuan Muda serta Opu-opu
itupun turunlah ke penjajapnya. Masing-masing dengan
prnyn]apn\a hilirlah hcrd::)ung segala penjajap yang ba-

k-b. k itu, g kan serta dengan gong-g

senm;un\a, serta bunyi-bunyian yang lainnya, serta belm-
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rapa pula kakap yang akan pergi mengantarnya. Maka
apabila sampai ke kuala lalu berlayar ke barat. Dan
segala g g yang itupun pulanglah se-
muanya adanya.




Bab 17

GUGURNYA DAENG PARANI JADI
TONGGAK TAKHTA KEDAH

Maka tersebutlah perkataan Raja Kecil di m Kedah.
Maka kata cetera, tatkala sampailah R: Kecil itu ke Ke-
dah, maka berjumpalah ja dengan Raja Kedah yang muda
itn. Maka k. Raja Kedah yang muda itu, “Yang adinda
menyilakan kekanda ini harapkan pertolongan kekanda jua
atas paduka adinda. Karena sudahlah adinda sckali dapat
malu serta dengan kerugian vang amat banyak berperang
dengan , karena ia dibantu oleh
Raja Bugis vang jadi Yamtuan Muda Riau itu.”
Maka jawah R1]¢| Keeil, ' Janganlah adinda susah. Seka-
darkan® Raj is \-.mg, di Rmu ml kekandalah tolok
: < jarang ia berpe-
ak j|L1 ia perang be r]AI'IkPIIn sebentar-seben-
Kemudian berapatlah ia mengamuk.  Jika demi-
baik kita banyakkan kubu pada sebelah
a kukuhkan serta taruh lela dan meriam.
Dan apabila ia datang, kita lawan ia berperang sebentar-
schentar- Apabila ia hendak rapat, kita semua masuk ke
dalam kubu kita, bedil dengan meriam dan lela.  Demikian-
lah fikiran kekanda.”
Maka jawab Yamtuan Kedah yang muda itu, “'Adinda ini
mana-mana saja fikiran paduka kekanda saja. Karena
adinda ini pada waktu ini seperti benang putihlah, apa-
apa saja hendak diwarnakan yang adinda sedia menurut.”

andara adinda it vang tu
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Maka jawab Raja Kecil, “Baiklah.”" Maka Raja Kecil pun
berkerahlah akan Jis g serta g: g Kedah
membuat kota dan kubu scgenap-genap tanjung dan kam-
pung-kampungnya yang sebelah pihak Raja Keeil dan pihak
Raja Kedah yang muda itu, serta diaturnyalah meriam
dan beb pula lela k i ya tiap-tiap ku-
bunya itu, serta diisinya orang. ‘Dan Raja Kecil satu kubu
yang besar serta menteri bal: Serta dijag

lah malam dan siang hap-uap kubu itu.

Syahdan Raja Kecil pun ya dengan a
vang lain daripada isteri Opu Daceng Parani itu. Maka di-
qalah betapa adat-istiadat raja nikah-kawin dari-
pada lnk(r]an); dan 1 yva, dan di
\ldk.l apabila sclesai daripada pekerjaannya, tiada bcmpa
1 -a, maka kelengkapan Opu-opu yang dari Riau
pun dalan;.' I ke Kedal. Maka apabila tiba, maka naik-
lah Opu-opu itu kepada Raja Kedah yang tua. Maka
Raja Kedah yang tua itupun berkhabarlah kepada Opu-opu
serta Yamtuan Muda minta langgarkan Raja Kecil itu.

Maka jawab Opu-opu itu, ““Baiklah, akan tetapi sabarlah
kita dabulu, Kita carikan fimu-timu yang baik dahulu,
atau muslibat yang patut kepada akal. Karena pekerjaan
perang itu seratus banyaknya. Adapun yang sembilan pu-
luh bilan itu yalah bicara dan i timu, dan yang
satu daripada seratus itu maka itulah perang. Karena pe-
rang itu beberapa membunuh nyawa manusia di dalamnya
vang tiada dapat dihidupkan semula. Nantilah esok hari
biar saya memberi sa(u surat kepada Raja Kecil itu. Kita
dengar apa jawabny

Maka jawab Raja Kedah yang tua itu, “‘Baiklah adinda.”
Maka haripun malam. Maka Yamtuan Muda scrta paduka
adinda Opu Dacng Calla’ pun bermohonlah turun ke pera-
hunya. Maka Opu Daeng Parani pun naiklah ke rumah
isterinya beradu di situ. Setelah keesokan harinya, maka
Opu Dacng Parani pun bangun laki-isteri pergi bersiram.
Telah sclesai bersitam itu, maka lalulah santap nasi laki-
isteri. Telah sclesai daripada santap, maka santap pula
sirili, lalu memakai bahu-bahuan yapg harum bahunya.
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Maka lalu turun kepada balai Yamtuan Kedah yang tua
itu. Dan Yamtuan Muda serta Opu Dacng Calla’ hadir
semuanya di balai Raja Kedah itu.  Lalu mesyuwarat mem
buat surat kepada Raja Kecil.

Adalah tersebut di dalamnya surat itu:

— Baiklah kita damaikan Raja Kedah berdua bersaudara

itu  berkelahi. Karena dia  dengan  saudaranya
dan negerinya.  Apabila ia berdua beradik berbantah.
bukankah jadi k han atas negerinya dan kesakit

dagang dan orang-orang miskin mencari kehidupan.
Dan pada kira-kira adinda jika kita memuafakatkan an-
tara dia dua beradik itu, tentulah diikutnya. Karena raja
yang tua ini harap akan adinda. dan raja yang muda
itu harap akan kekanda. Dan jikalau kita berdua minta
jangan berkelahi keduanya, serta kita aturkan apa-apa
yang patut kcpada orang-orang besarnya apa yang patut
dat-istiad kah berdua dapat nama yang
baik kepada ra]a raja yang lain. —
Demikian bunyi suratnya konon. Sudah selesai surat itu
lalu dilipat semula disampulnya dengan sampul kuning,
dan ditarubnya di dalam ceper. Maka disurubnya han-
tarkan dengan hulubalangnya.
Maka apabila sampai surat itu kepada Raja Kecil, maka
dibukanya lipatan surat itu. Maka lalu dibacanya surat
itu di hadapan Raja Kedzh yang muda itu. Kemudian lalu
Raja Kecil bertitah serta dengan marahnya kepada hulu-
balang itu, “‘Hai Bugis! Pergilah engkau balik kepada
tuanmu itn.  Yang akn tiada membalas surat lagi kepada
tuanmu. Katakan kepada tuanmu surat dan fikiran tuan-
mu itu tiada aku terima. Dan pesanku kepadanya, jika
takut makan limau manis negeri Siak, apa sebab maka da-
tang ke mari.  Sampaikanlah kepada tuanmu begitu pe-
sanku kepadanya.'  Syahdan apabila hulubalang itu men-
dengar titah Raja Kecil itu, maka iapun pulanglah, tiada
ia menyembah lagi. Maka sampai ia kepada Opu-opu itu,
lalu dip bahkan segala perk Raja Kecil itu.
Maka apabila Opu-opu itu mendengar khabar hulubalang
itu, maka Opu itupun sangatlah murkanya. Lalu meng-
hunus keris berkenjar-kenjar di hadapan Raja Kedah yang
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tua itu, seraya mangngaru. Maka scgala menteri-menteri-
nya dan Amri Gurunya dan juak-juaknya melihatkan raja-
nya mangngaru itu, maka sekalian bangkitlah ia mangngaru
serta dengan kelong maosongnya, serta bercakap-cakap ma-
sing-masing dengan cakapnya. Setelah sclesai mangngaru-
mangngaru itu, maka duduklah sckaliannya.  Maka hi-
danganpun diangkat oranglah. Maka makanlah sckalian-
nya ing-masing pada hi ya. Telah selesai dari-
pada makan-minum, maka Opu-opu itupun turun ke pera-
hunya menyiapkan scgala senjatanya.

Maka pada keesokan harinya, memulailah perang yang ber-
perengan perahunya melawan kubunya. Dan yang dida-
rat maka berperanglah bersebelahan berbedil-bedilan de-
ngan scnapang pemorasnya. Dan matilah sebelah-menye-
belah, Maka ada kira-kira dua-tiga hari berhenti, kemudian
berperang pula semula.  Tiada beralahan, berhenti pula se-
bulan dua bulan.  Berperang pula semula hingga negeri
Kedaly serta jajabannya tiadalah menaruh senang lagi.  Se-
gala orang-orang dagang tiadalah berdagang lagi, melainkan
dagangan obat bedil dan peluru saja yang didagangkan
orang. Itupun dengan kepayahan dengan pa J

pas saja scbeiah yebelah pada 8: g dagang pi-
hak Minangkabau dan pihak Bugis.

Syahdan terscbut dalam sejarah Siak, adalah Jamanya di
dalam pergaduhan itu Raja Kecil dengan Opu-opu di dalam
Kedah itu ada dua tahun di dalam peperangan saja. Se-
bentar berhenti sebentar berperang.  Maka apabila hendak
berperang, maka dipukul oranglah gendang perang kedua
pihak itu. Maka keluarlah Bugis dan keluarlah Minangka-
bau. Maka berperanglah. Hari malam berhenti. Demi-
kianlah halnya.

Syahdan segala rakyat-rakyat di dalam negeri dan askar-
askar antara kedua pihak itu sangatlah susahnya. Maka
muafakat pula rakyat Kedah antara kedua pihak, serta
rakyat tentara sebelah Siak dan sebelah Riau, apa hal raja
kita berperang begini. Tiada senang orang miskin hendak
mencari-cari makan lagi, serta bercerai-berai dengan anak
bininya bertahun-tahun. Jikalau begitu, baik kita berdiam
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diri. Jika disuruhnya kita berperang. kita isi bedil jangan
berpeluru,
Maka khabar itu sampailah kepada Dacng Parani dan ke
pada Raja Kecil. Maka Dacng Parani pun memberi surat
kepada Raja Kecil demikian bunyinya:
— Apa ikhtiar kita, yang adapun scgala rakvat tentara
kita sudah puas kita adu bertikant dan berperang. Maka
ang segala mereka itn sudahlah lemah, Jika de-
mikian baiklah sendiri pula bertikam sama scorang. Riar
Ickas habis bicara. Karena terlalu lama, kekanda sudah
dapat anak seorang lagi di dalam negeri Kedah ini. Dan
adinda pun sudah juga dapat scorang anak perempuan.
Jika begini scpuluh tahun lagi tiada beralaban juga. —
Syahdan apabila sampai surat itu kepada Raja Kecil, maka
Raja Kecil pun terdiam seraya berfikir di dalam hatinya,
‘Hendak aku lawan bertikam sama scorang tiada tahan
aku. Karena dianya besar panjang, lagi berbaju rantai
dipakainya. Jikalau begitu baklah aku cari helah.” Ma-
ka lalu ia membalas svrat surat itu mengatakan, “‘Baik-
lah, bila-bila adinda hendak datang bertikam sama se-
orang, datanglah.”

Syahdan apabila surat itu tiba kepada Daeng Parani, maka
Dacng Parani pun memudikkan ghurabnya ke hulu.  Se-
telah sampai ke hulu, lalu membuat satu kubu, Lalulah
Dacng Parani serta adinda baginda serta segala Bugis-bu-
wis yang duduk di dalam kubu itu. Maka pada keesokkan
harinya lalulah Dacng  Parani menyuruhkan  panglima-
¥ ya serta hulubal ya akan i kubu
Raja Keal itu. Maka Raja Kecl menyuruh panglima-
panglimanya mengeluarkan Bugis-bugis itu. Maka serta
bertemu kedua pihak lalu berperanglah beramuk-amukkan
dan berbedil-bedilan.  Maka b klah mati Minangkab
Bugis pun mati juga. Dan scketika berperang itu, maka
terkeratlah beberapa orang lebih kurang sedikit yang mati.
Maka Minangkabau pun undurlah ke dalam kubunya. Di-
bedilnya pula dengan lela dari dalam kubunya.

Maka scgala panglima-panglima Bugis rapat dengan kubu-
nya, sambil berbaring dengan terkulnya. Maka tatkala
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panglima Minangkabau hendak mengisi meriam, maka di-
bedil oleh Bugis dengan ferkulnya. Maka iapun mati tiada
sempat lagi mengisi meriamnya itu.

Kata setengah cetera, dua tiga orang hendak mengisi me-
riam tiada sempat, kena peluru ferkul, mati. Dan ada satu
panglima Raja Kecil namanya Ence’ Yahya orang Mang-
kasar mengikut Raja Kecil. Maka Ence’ Yahya itulah yang
bercakap berani hendak mengelvari Bugis itu. Maka ia-
pun keluarlah dengan beberapa orang vang sertanya. Maka
serta sampai ke medan, dikeluarkan oleh Bugis serta Anri
Gurunya, lalu bertikam. Maka apabila dilihat oleh Ence’
Yahya Bugis ada memakai baju rantai, maka iapun lari-
lah masuk semula ke dalam kubunya. Maka lalu dikejari
oleh Bugis serta dibedil Bugis dengan pemorasnya. - Maka
kena kawan Ence’ Yahya yang bersama-sama dengan dia
itu, yang scorang mati, yang scorang luka saja.  Maka
lepaslah Ence' Yahva itu masuk ke dalam kubunya de-
ngan ketakutan lari itu, Maka Bugis pun balik kepada ku-
bunya.

Sebermula, setelah Raja Kecil melihat demikian perinya,
lalulah 5y dengan gny Titah Raja
Kecil, *‘Baiklah carikan helah dan tipu bicara tikam curi
saja.’’ Lalu Raja Kecil menyuruh panglima Yahya juga
pergi melolo’ malam itu, waktu Bugis tidur, pergi amuk
kubunya. Maka panglima Yahya pun pergilah dengan be-
berapa orang besarnya. Maka apabila sampai ia kepada
kubu Bugis itu, maka dibukanya pintu kubu itu, Serta ter-
buka pintu kubu itu, maka Ence’ Yahya pun mengata,
“Amuk!" lalu menikam Bugis yang tidur itu. Maka se-
gala Bugis yang tidur itupun terkejutlah dengan terpiku-
piku. Lalu beramuk dalam kubu itu. Maka Bugis-bugis
yang berjaga di luar Kubu ada dua tiga puluh orang itu,
apabila mendengar ia di dalam kubu itu beramuk, maka ia
pun menerkam dengan marahnya hendak membantu ke
dalam kubu itu,

Maka panglima Yahya pun ketakutan lari kcluar. Serta
terlihat kepada Bugis yang hendak masuk itu, maka pang-
lima Yahya lari masuk semula hendak terjun daripada pe-
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nampang kubu yang scbelahnya. Maka pada ketika itu ia
baharu hendak terjun, maka terjumpalah ia dengan Bugis
yang baharu bangun daripada tidurnya memegang pemo-
ras belum sempat lagi diisinya pemorasnya itu. Maka ter-
jumpa ia dengan panglima Yahya hendak terjun ke bawah
kubu itu. Maka dipukul oleh Bugis itu dengan buntut pe-
kena kepalany bert darah serta ja-
tuhlah ia ke bawah kubu itu. Maka lalu ia lari dengan
kesakitan kepalanya balik ke dalam kubunya. Serta sam-
pai panglima Yahya ke dalam kubunya, iapun pingsan
tiada khabarkan dirinva. Dan adalah kawannya yang ting-
gal di dalam kubu Bugis itu, maka tertangkap oleh Bugis
empat lima orang.  Maka pagi-pagi hari disuruh Daeng
Parani kerat kepalanya serta dicocok kepalanya diletakkan
di medan.  Setelah Raja Kecil melihat hal yang demikian
itu, bertambah sakit hatinya serta mencari helah juga hen-
dak membunuh Dacng Parani itu dengan mencuri juga.

b

Syahdan pada hari yang lainoya pula, maka muafakatlah
Daeng Parani dengan segala Bugis-bugis itu pula. Maka
lalu diamuknya pula kubu tempat Raja Kecil itu. Maka
beramuklah Raja Kecil dengan Daeng Parani di dalam
kubunya itu berbunuh-bunuhan. Maka tiadalah tahan orang
Minangkabau. Lalu terjun lari.  Mana-mana yang mati
tinggallah di dalam kubunya. Maka Daeng Parani pun me-
nerkamlah kepada Raja Kecil. Maka Raja Kecil pun ter-
junlah ia ke dalam air pada tepi kubu itu, berdua dengan
panglima dalam berenang pada air yang di tepi tebing di
dalam rumput, dan panglima dalam di bawah, baginda di
atas.
Maka datanglah Bugis mencari-cari juga. Kata orang
Bugis itu, *‘Disinilah terjunnya.” Maka lalu dirajahnya
dengan tombaknya. Maka kena pada baginda.  Maka
tiada diperdulikan cleh baginda. Maka lalu kena kaki
panglima dalam, lalu ia menjerit. Maka baginda bersege-
segera b ke seb Dan panglima dalam ber-
gantung kepada pinggang baginda. Dan baginda pun ter-
cungap-cungap hendak lemas.  Serta sampai baginda ke
seberang, maka tercapai kepada dahan kayu. Dan bagin-
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da sudah banyak terminum air. Maka lalu baginda ber-
teriak kepada orang yang di dalam kubu itu, karcna
benteng itu benteng hulubalang baginda juga. Maka apa-
bila didengar oleh orang yang di dalam benteng itu, di-
kenainya suara baginda. Maka datanglah segala huluba-
langnya. Maka baginda pun didukungnya masuk ke da-
lam benteng. Dan baginda pun mengumpulkan scgala
hulubalangnya. Dan baginda pun bertitah kepada segala
orangnya, “‘Aku minta ambilkan kubu aku yang diambil
Daeng Parani itu malam ini juga. Karena aku malu sangat
oleh sebab saputangan aku tinggal di dalam kubu itu.”
Maka sembah Ence’ Yahya itu pu'a, “‘Patiklah tuanku yang
akan mengambil kubu duli tuanku itu.”” Dan titah baginda,
“Barangsi gambil d P ku  yang
tinggal di dalam kubu itu, maka aku jadikan dia orang
besar.”" Dan segala hulubalangpun pergilah waktu dini-
hari. Syahdan adapun orang Bugis telah sudah mengalah-
kan kubu Raja Kecil itu, iapun hilir hendak memudikkan
ghurabnya lagi ke hulu. Maka disuruh jaga kubu itu ke-
pada orang-orang Bugis yang banyak. Maka segala Bugis
pun malam itu tertidurlah, sebab letih pekerjaan siang tadi.
Maka seolah-olah lepalah pada malam itu.

Syahdan Ence’ Yahya pun serta orang-orang ramai tibalah
lalu masuk ia ke dalam kubu itu. Orang Bugis tiada sadar,
karena schab sangat lenyaknya tidur Bugis-bugis itu. Maka
dibuka oleh Ence’ Yahya pintu kubu itu. Maka masuklah

g banyak-banyak ikut Ence’ Yahya itu ke
dnlam kubu orang Bugla kepada malam itu. Maka Ence’
Yahya pun bertempik katanya, “Amuk!”  Maka scgala
Bugis itupun terkejut daripada tidurnya itu terpiku-piku
lalu beramuk di dalam kubu itu berbunub-bunuhan bermati-
matian, Lebih maklumlah orang dilanggar itu orang
tengal tidur. Maka dapatlah kubu itu oleh orang-orang
Siak itu, dan bulanghulu baginda pun masih terletak juga
di dalam tempat baginda beradu itu. Syahdan Encc’
Yahya pun’ pergilah mengadap baginda. Maka lalu diper-
salin oleh baginda Ence’ Yahya itu betapa adat-istiadat
orang yang berjasa.

!
|
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17.25 Syahdan maka Raja Kecil pun fikir, ‘Baiklah aku bedil

17.20

Dacng Parani itu. Jika bertikam atau beramuk, terlalu
susah melawan.’ Dan sctelah sudah ia berfikir itu, lalu
ia menyuruh cagakkan lela pada scrambi rumahnya. di-
hadapkannya ke tengah sungai. Karena khabarnya Opu
Dacng Parani hendak memudikkan ghurabnya ke hulu sam-
pai ke kampung rumah Raja Kecil itu sckali, Maka di-
isinyalah lelanya itu beberapa pucuk. Maka tiada berapa
lamanya, mudiklah ghurab Opu Dacng Parani itu ke hulu
itu, dengan beberapa perahu-perahu. Maka apabila ber-
tentangan dengan rumah Raja Kecil itu, belum sempat
ghutab itu membedil, maka dibedilnya dahulu dari rumah
Raja Kecil. Dengan takdir Allah Ta'ala serta sampai jan-
. maka kenalah Opu Daeng Parani di atas beranda
itu. Maka Opu Daeng Parani pun rebahlah lalu
mangkat.

Setelah dilihat oleh paduka adinda Daeng Calla’ kekanda-
nya sudah mangkat itu, maka menangislah ia memeluk ke-
kanda baginda. Maka segala menteri-menteri hulubalang-
nya sepertikan gilalah daripada sangat marahnya. Lalu
memasang meriam dan lelanya daripada perahu itu. Ada
yang naik mengamuk, ada yang membawa andang api
membakar rumah. Maka titah Yamtuan Muda serta Opu
Dacng Calla’, “‘Kita naiklah semuanya sckali ini, Jangan
tinggal barang seorang lagi beramuk.” Maka naiklah se-
muanya lalu b k kkan, Maka lah besarny
perang daripada hari itu. Maka Bugis mengamuk itu
tiadalah memilih lagi mana-mana berjumpa orang Siak dan
orang Kedah dibunuhnyalah pada hari itu. Banyaklah ma-
yat bergulingan mati sapenjang jalan ittu. Maka mengge-
rutuplah bunyi senapang pemoras meriam dan lela tiadalah
kedengaran apa lagi. Dan api pun naiklah. Dan banyak-
lah rumah-rumah di dalam negeri Kedah itu terbakar. Maka
Raja Kecil pun larilah dengan segala menteri hulubalang-
nya, diikut oleh orang-orang Bugis itu. Maka lalu ber-
perang bertikam sepanjang jalan itu. Maka Raja Kecil
pun lepaslah ja. Maka larilah ia hingga balik ke Siak. De-
mikianlah di dalam siyarah tarikh scbelah barat. Kata




GUGURNYA DAENG PARANT JADI TONGGAK TAKIHTA KEDAH 123

setengah kaul adalah lari Raja Kecil itu merentas daratan
lalu ke tepi laut. Dari situlah ia menyeberang ke Siak.
Demikianlah khabarnya. Intaha.

Syahdan telah selesailah daripada perang itn, maka Yam-
tuan Muda serta Opu Daeng Calla’ pun mengerjakan mayat
paduka kekanda baginda itu sebagaimana ad:
raja yang besar-besar. Syahdan setelah selesai daripada
perang itu, maka Yamtuan Muda Riau pun serta Bugis-
bugis berjumpalah dengan Raja Kedah yang tua itu minta
balik ke Riau, Maka jawab Raja Kedah itu, “‘Silakanlah."
Maka tiada berapa lamanya, maka Yamtuan Muda serta
Daeng Manompo’ dan segala Bugis-bugis baliklah ke Riau.
Demikianlah adanya. Maka fakir datangkan pula dengan
syair bar: yang jatuh daripada pekerjaan itu demikian-
lah bunyinya:

(Di sini ada 109 rangkap syair menceritakan jalannya pe-
rang di Kedah itu, tapi kami tidak kutip, sebab isinya sudah
lengkap sebagaimana yang diterangkan dalam natar riwa-
yat sepanjang bab 17 ini. Namun pada para 17.25 dalam
bab ini, tidak menceritakan lengkap peristiwa tipuhelah
Raja Kecil, sebagaimana terdapat dalam syair rangkap 78,
70 dan 80. Oleh sebab itu di sini kita kutip 3 rangkap syair
tersebut demkian bunyinya:

78. Baik bicara akal dan tipu
Disilakannya mudik segala Opu-opu
Bicara yang baik jadi timu-timu
Bicara yang jahat hendak disapu.

79. Telah sudah habis fikirnya
Menyuruhlah ia seorang menterinya
Mendapatkan Opu mencari baiknya
Menyuruh memudikkan akan ghurabnya.

&). Daeng Parani mendengar berita
Hati di dalam sangat sukacita
Dengan orang-orangnya ia berkata
Baiklah ke hulu mudiknya kita.)

|
|
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17.26 Syahdan sebermula apabila selesailah Yamtuan Muda serta \
Daeng Calla’ balik daripada perang Kedah itu, maka mua- |
fakatlah ia dengan Sultan Sulaiman pada membaikkan ne- {
geri serta mengukuh- nl,ukuhknn dia, serta memp(rbmu be- |

berapa alat kelengkap gan serta di i
obat bedil dan pelurunya. “Maka Riau pun terlalulah ra-
mainya. Beberapa perahu dagang yang datang berdagang,

dan beberapa pula perahu-perahu kapal dan keci dan selob Il
pancalang dan wangkang kecil dan besar, dan beberapa '
pula yang datang daripada teluk-rantau membawa dagang- i
an teluk-rantau, Maka pada ketika itu makmurlah negeri |
Riau itu. Maka pada ketika inilah konon dibahasakan
orang permulaan Riau baik. Kira-kira bersusah-susah de-
lapan tahun. Demikianlah kata ahlul-tawarikh, Intaha.
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Tersebut pula perkataan Raja Kecil yang alah berperang
di Kedah itu sudah lari ia bakil ke Siak. Di dalam tiada
berapa lamanya, dapatlah ia khabar akan Riau terlalu ra-
mai segala perdagangan. Maka tatkala itu bangkitlah pula
adat dunia ini sifat syaitan yang kena rejam, yaitu hasad,
vakni dengki. Maka apabila berpanjanganlah sifat hasad
itn jadi ia hakad, yakni dendam. Maka apabila tertanam-
lah dendam itu jadi buahnya khatarnya talabul-intaqam,
yakni menghendaki menyakiti atas yang didengkikan.
Maka tatkala khatar itu kepada hati se-scorang
pada yang demikian itu, serta diamalkannyalah khatar
itu, jadilah adawah berseteru api, jadi seteru amal-
sawab, yakni benar, wa amal-khata', yakni salah. Maka
jadilah keduanya itu amal-jannah wa amal-nar, Na ‘uzu-
billah minha. Yakni adakalanva jadi ahli sorga jika benar,
dan ada kalanya jadi isi neraka jika salah. Berlindung
kita Allah Ta‘ala daripada neraka jahannam itu. Intaha.

Adalah pada tarikh Hijrah seribu seratus tiga puluh enam
tahun, tahun Sanat (1136 H.) maka muafakatlah Raja Kecil
dengan segala menterinya dan hulubalangnya hendak me-
ngacau ke negeri Riau. Maka dikumpulkannyalah segala
orang yang bengis 25 dan orang yang risau-risau beratus-
ratus. Adalah maksudnya hendak mengambil negeri Riau
juga kiranya Raja Kecil itu jikalau dapat. Jikalau tidak-

125



126

18.9

18.4

SILSILAH MFLAYU DAN BUGIS

pun asalkan jadi kesusahan pada Raja Johor dan Rian
sahaja jadilah.  Akan tetapi hendak dicarinya tipu helah
yang akan ia masuk itu dengan tiada berperang. Serta
mengharap-harap juga ia akan boleh diterima orang masuk
ke dalam negeri Riau dengan baiknya, karena isterinya
dan anaknya ada di dalam Riau itu. Dan Yamtuan Muda
itupun serta Opu Daeng Calla’ jadi birasnya jua. Dan
Sultan Sulaiman iparnya jua. Demikian pada azamnya.
Maka lalulah ia berkemaskan alat kelengkapan akan me-
langgar Riau itu. Maka apabila musta‘idlah sekalian ke-
lengkapan itu, maka mpun berlayar ke Riau. Lalulah ia
yuruh satu p a b surat dahulu ke
Riau, mengatakan yang dia tiada mengapa-apa, sekadar-
kan hendak berjumpa dengan isterinya saja, serta hen-
dak  berjumpa dengan Opu-opu itu saya adanya.
Maka apabila sampailah surat itu ke hadapan Sultan
Sulaiman, maka baginda pun bermesynwaratlah dengan
paduka adinda Yamtuan Muda serta dengan paduka
adinda  Opu  Daeng Calla® serta Datok Bendahara,
dan Temengg va, dan orang g besarnya yang di
dalam negeri Riau itu. Maka bertitahlah Sultan Sulaiman,
“‘Apa ikhtiar kita hal Raja Kecil hendak masuk Riau ini.
Kita terima dengan baiknya, atau dengan jahatnya.'

Maka sembah segala mercka itu, “Ampun tuanku, musuh
kita yang datang ini lebih-lebih maklum ke bawah duli
tuanku  juga. Akan patik  semua ini  mana-mana
saja titah perintah Maka berdatang sembah pula
Yamtuan Muda, *Jikalau kita tiada terima ia masuk, ten-
tu dikatanya takut akan dia mangkin besarlah. Maka pada
fikiran saya, biar dia masuk. Yang kita bersedia saja alat
{emudian apa saja kehendaknya jika ia
lu_ndmk berperang, kita lawanlah ia berperang.  Jika ia
hendak bertikam, kita lawanlah ia bertikam, Karena yang
laki-laki ia sudah juga kita ketahui.”
Maka Daeng Calla’ pun berdiri seraya mengunuskan ke-
risnya scraya bercakap, “‘Suruhkan dianya masuk. Ke-
mudian kita tanya nafsunya, jika ia hendak bertikam,
kita lawan ia bertikam. Dan jika ia hendak baik, kita la-
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wan bm Karena peperangan itu harus tunduk dan harus
berd: % hilangk nama laki-la-

Tiada
ki. Karcna di dalam peperangan itu ada untung ada me-
nang. Ad.ll.nh jika mati di dalam peperangan itu, jika
berkel kK belanya, dalam
juga. Setelah itulah adat laki-laki."”

Setelah segala Daeng-daeng serta Bugis yang banyak me-
lihat akan Opu-opu Daeng-daeng itu berdiri gng
itu, maka semuanya pun bangkit berdiri menghunus keris-
nya jar-kenjar ) Maka apa-
bila selesai daripada mangngaru itu, lalu menyiapkan se-
gala 5Ln)atama seraya menyembelih kerbau mencerak dan
a. Kemudian hadirlah semuanya me-
nantikan mah perintah Yamtuan Muda saja.
Syahdan adapun Raja Kecil masuklah ia ke dalam Riau
serta segala perahunya. Maka japun naik ke darat ber-
jumpa Sultan Sulaiman serta Yamtuan Muda. Maka ber-
jumpalah ia dengan Yamtuan Muda serta dengan Opu
Daeng Calla’. Setelah selesai ia berjumpa-jumpa itu, la-
lulah ia ke rumah isterinya itu, yaitu Tengku Kamariah,
serta berjumpa anaknya, Raja Buang.  Di dalam pada
itupun Raja Kecil menyuruh juga membuat kubu malam-
malam dua tiga buah. Maka apabila siang harinya dili-
hat oleh orang Bugis dan orang Riau hal orang Minangka-
ban itu sudah ada kubunya. Maka dimaklumkan orang-
lah kepada Yamtuan Muda.
Maka Yamtuan Muda pun sangatlah murkanya lalu disuruh
periksa kepada Raja Kecil, “‘Apa sebab maka membuat
kubu itu, kata datang hendak bail Maka dijawab Raja
Kecil, **Bukannya apa, sekadar pacal Siak itu khuatir akan
orang-orang Bugis itu.” Maka Titah Yamtuan Muda, “Ji-
kalan sekiranya sungguh ia hendak baik, buanglah kubu-
kubu itu. Jika tidak dibuangnya, nanti kita suruh cabut-
kan dengan orang kita."
Maka tiadalah dihiraukan oleh orang Siak titah Yamtuan
Muda itu. Maka Yamtuvan Muda pun marahlah kepada
orang-orang Siak itu, lalu disuruh oleh Yamtuan Muda
langgar kubu-kubu itu. Lalulah pergi dengan segeranya
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orang-orang Bugis yang mana-mana telah dititahkan oleh
Yamtuan Muda itu. Serta bertemu berhadapan orang Siak
dengan orang-orang Bugis itu, lalulah berperang beramuk-
amukkan. Serta Yamtuan Muda pun bertitah, ‘‘Apabila
orang Siak mudik ke hulu, bunuh s Jangan lagi di-
tanya apa-apa halnya.  Jika Raja Kecil mudik ke hulu
mendapatkan isterinya, biarkan, jangan diusik. Sebab ji-
kalau ia mati, tiada lawan kita berperang lagi.”

=

Maka demikianlah halnya. Maka pada tiap-tiap hari ada
sahajalah yang berperang dan bertikam. Terkadang orang
Siak mati. Terkadang orang Bugis mati. Yang Raja Ke-
cil nya jika ia di rumah isterinya berjumpa dengan Opu
Daeng Calla’, terkadang makan sama-sama. Demikianlah
halnya.  Maka apabila ia balik ke kubunya, berperang
pula semuanya. Demikianlah halnya daripada sembilan
likur haribulan Sya‘ban, hingga sampailah kepada duapu-
luh haribulan Zulhijjah.

Kemudian ada kepada suatu hari, maka bertitahlah Yam-
tuan Muda kepada Anri Gurunya, dan kepada juak-juaknya
sckalian, “Esok pagi-pagi pergi langgar kubunya. Biar
dia lckas pergi dari sini. Jika hendak baik atau jahat."
Maka sembah segala mercka itu, **Mana-mana titahlah."
Syahdan apabila sampai keesokan harinya, maka Anri
Guru Bugis pun menyuruh  memberitahu kepada orang-
orang Siak mengajak keluar perang.  Maka berkemaslah
orang-orang Siak itu akan alat senjata peperangan. Maka
apabila pagi-pagi han, maka berbunyilah gendang perang
sebelah  Siak  dipukul orang bagaikan azmat bunyinya.
Maka dibalas pula cleh sebelah Bugis dengan gendang kan-
jariya. Maka segala panglima-panglima antara kedua
pun berkeluaraniah dari dalam kubunya. Maka Bugis pun
datanglah melanggar. Lalu beramuk berbedil-bedilan pe-
moras dan pang, dan berti lembingnya, dan
bertetakkan pedangnya. Dan ada yang bertikam sama se-
orang bercangking pinggang.  Ada yang mati salah se-
orang.  Ada yang mati keduanya. Ada yang luka saja
sedikit.  Ada yang luka parah. Maka apabila malam hari
gendang berhenti dipukul oranglah kedua pihak. Maka
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lalulah berhenti keduanya. Masing-masing balik ke ru-
mahnya. Ada yang balik ke dalam kubunya.

Syahdan segala beras pun mahallah, Demikian lagi ma-
kanan-makanan vang lainnya pun mahal juga.  Sebab
orang-orang perdagangan tiada dapat hendak membawa
beras dari mana-mana negeri, seperti Jawa dan Bali, tiada
dapat hendak memasukkan perahu-perahunya, karena takut
menengokkan hal negeri itu dengan berperang di dalam
tahun itu. Istimewa lagi orang-orang yang di negeri Rian
itu tiada senang mencari kehidupan. Gaduh saja dengan
ketakutan, serta gaduh dengan memeliharakan rumah-tang-
ganya, dan p halamannya, dan k-isterinya jua
siang dan malam.

Syahdan maka Yamtuan Muda pun mengadap kepada
b fal

Sultan  Sulat akan bermesy dan

“Jika sebulan berkekalan demikian ini pekerjaan perang
negeri kita ini, akhirmya rusaklah negeri Riau ini.  Dan
maksud Raja Kecil itupun sengaja ia hendak khianat ne-

geri kita ini, sebab ia melihat negeri kita sudah baik, dan
ramai. Demikianlah fikiran adinda.”” Setelah Sultan Su-
laiman mendengar sembah Yamtuan Muda itu, maka titah
Sultan Sulaiman, ‘‘Apa saja ikhtiar Raja Muda.”" Maka
sembah Yamtuan Muda, ‘‘Apalagi fikiran kita, esok kita
ajak saja fa keluar dari negeri ini, jika sungguh ia laki-
laki. Di mana tempat sukanya kita berperang atau ber-
tikam baiklah kita segerakan, jangan kita bergaduh dengan
dia semua itu di dalam negeri Riau ini, karena merusak-
kan isi negeri.'""

Syahdan apabila telah sudahlah Yamtuan Muda muafakat
dan mesyuwarat dengan kekanda baginda Sultan Sulaiman
ita, maka menyuruh ia kepada Raja Kecil seperti maksud
Yamtuan Muda itu. Maka jawab Raja Kecil, “‘Yang kita-
pun tiada niat merusakkan Johor dan Riau ini. Sckadar-
kan kita datang ke mari hendak jumpa-jumpa anak-isteri
kita saja. Maka di dalam hal itu, orang-orang kita yang
bersama-sama dengan kita ini sangat khuatir dan was-was-
nya akan orang-orang Bugis. Dia minta kepada kita hen-
dak membuat kubu, karena hendak memeliharakan diri-
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nya. Lebih-lebih maklumlah halnya orang Minangkabau
darat itu, banyak fikirnya dan hujjah soal-jawab. Apalagi
pada was-wasnya pada ketika hal begini, menjadi kita ikut-
kanlah. Tidak pula kita yang membedil dahulu, dan tidak
pula kita melanggar dahulu. Orang Bugis juga vang da-
hulu melanggar.””  Demikian kata Raja Kecil kepada su-
ruhan itu,

Maka suruhan nuplm balikiah mengadap Yamtuan Muda
serta Sultan Sul . menyembahk Raja
Kecil itu, Maka Sultan Sulaiman serta ﬁamunn Muda pun
tersenyum  seraya  bertitah keduanya, ‘‘Adakah khuatir
akan orang punya negeri, membuat kubu di dalam negeri
orang. Dan jika khuatir akan orang yang punya negeri,
baiklah keluar pulang ke negeri sendiri.’ Maka sembah
segala orang-orang besarnva, ‘‘Sebenarnya seperti titah duli
tunanku itu.”” Syahdan maka Yamtuan Muda pun meni-
tahkan orang-orang Bugis serta orang-orang Riau membuat
kubu pula dekat dengan kubu-kubu dia itu pula. Maka
dikerjakan oranglah seperti titah Yamtuan Muda itu, Serta
perahu-perahu pun dihadap} kepada perahu-p a.
Maka jadilah bertanding kubu :ama—damn kubu, pemhu
sama perahunya. Dan perahu-perahu dagang pun dititah-
kan disuruhkan mudik ke hulu semuanya. Dan dititahkan
pula segala rakyat-rakyat Laut disuruh mudik semuanya,
Mana-mana yang perahu besarnya disuruh mudik dengan
perahu, serta dengan berapilan dan meriam. Dan apabila
berbunyi meriam di hulu, mudiklah semuanya. Biar sama
hancur di dalam Riau segala perahunya. Demikianlah pe-
rintah Yamtuan Muda itu.

Syahdan  apabila terdengar khabar-khabar it kepada
orang-orang Siak, serta ia melihat kubu-kubu orang Riau
sudah bertanding dengan kubunya, dan perahu-perahunya
pun sudah berhadapan dengan kelengkapan Siak itu, maka
kesusahan scgala orang-orang besar Siak itu, serta pang-
lima-panglimanya itu. Lalu mercka itu muafakat sama-
sama sendiri, ““Apalah ikhtiar kita scmuanya pada peker-
jaan raja kita ini.  Jika jadi sekali ini, hancurlah kita
semua ini. Yang raja kita ini tiap-tiap malam ia menda-
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Jika satu-satu hal, tentulah kita semua
saja vang binasa.Yang ia dengan isterinya sama-sama raja,
entahkan bagai bagaimana. Jika begitu, baiklah kita mo-
honkan periksa, jika hendak berdamai, berdamalilah. Jika
hendak keluar, keluarlah. Dan jika hendak membinasa-
kan diripun, marilah R. Kecil bersama-sama di dalam
kubu Jangan ilirmudik lagi."

Maka apabila telah b lah kat panglima-pangli
dan orang-orang besarnya itu, maka dipersembahkannya-
lah kepada Raja Kecil kemuafakatan dia semua itu. Maka
apabila terdengar oleh Raja Kecil persembalian segala orang-
orang besarnya itu, maka terdiamlah ia sejurus,  Kemu-
dian lalu bertitah Raja Kecil, **Baiklah kita damaikan da-
hulu, boleh kita segera balik ke Siak. Sckadarkan yang
menyangkutkan kepada hatiku itu tiada lain hanyalah anak-
isteriku juga lagi yang aku hendak kira-kira melepaskan
dia daripada tangan Bugis itu. Scbab itulah maka aku
baikkan juga, serta aku layani sedikit berperang sementa-
ra mencari fikiran."”

Maka apabila didengar oleh segala menterinya titah Raja
Kecil itu, semuanya diam seraya berfikir di dalam hatinya,
“Yang dizahirkannya kepada alkahnya di dalam hatinya
inilah raja tiada sckali-kali memikirkan nyawa hamba Al-
lah. Ta berfikir mencari ketetapannya ilir-mudik ke ru-
mah isterinya. Yang hamba Allah sudah beberapa yang
mati, dan vang luka, serta yang bercerai anak-isterinya.
dan negeri sendiri tiada dibaikkan dan diramaikan de-
ngan perdagangan dan kebun-kebun, gaduh menyus hk
negeri orang saja,”’ seraya mercka itu diam sambil ber-
pandang-pandangan sama sendirinya adanya.

Syahdan apabila sudah habis ia bertitah, lalulah fa mudik
ke hulu mendapatkan isterinya, serta mekhabarkan ia
hendak berdamai itu. Maka isterinya pun berjalanlah ke
istana Daeng Calla’ akan mendapatkan saudaranya
Tengku Puan, yaitu Tengku Mandak. Maka sampai ke
istana Tengku Mandak itu, Opu Daeng Calla’ pun ada
duduk bersama-sama isterinya. Maka Tengku Kamariah
pun naiklah seraya ditegur oleh Opu Dacog Calla’ kata-
nya, ‘“Silakanlah kekanda.”
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Maka Tengku Kamariah pun duduklah bertimpuh sama-
sama saudaranya. Maka lalu dikhabarkannya akan mak-
sud suaminya itu hendak berdamai, serta hendak mem-
bawa dia ke Siak. Maka jawab Opu Daeng Calla’, *'Ada-
pun seperti suami kekanda hendak membawa kekanda ba-
lik ke Siak itu, tiadalah kepada saya semua orang Bugis
ini. Karena kekanda semua adik-beradik. Yang saya
semua tiada campur. Maka apa baiknya saja kepada Duli
Yang Dipertuan Besar dan Yang Dipertuan Muda. Ada-
pun daripada pihak suami kekanda hendak berdamai itu,
tiadalah sava percaya. Melainkan hendaklah ada tiga per-
kara. Pertama rubuhkan kubunya. Kedva hendaklah ia
bersumpah di dalam masjid jangan berbuat khianat alas
negeri Riau.  Ketiga hendaklah diprangkan rakyat-ra

yat Johor mana-mana yang sudah diambilnya pada masa
Johor alah dahulu itu. Syahdan jikalau kurang satu saja
yang tiga perkara itu, baliklah saja Raja Kecil ke kubunya,
Besok  sava pergi melanggarmya. Tiadalah saya  boleh
tahan lagi.”

Maka tengah berkhabar itupun, Tengku Tengah pun da-
l-lll’ scraya ditegur oleh ()pu Dacng Calla’ scraya katanya,
Silalah kekanda duduk.” Maka Tengku Tengah pun
duduklah sambil bertanya, “"Apa-apa yang adinda semua
bicarakan ini."" Maka Opu Daeng Calla® pun tersenyum
seraya dikhabarkannya kedatangan paduka adinda baginda
disuruli Raja  Kecil bicara damai itu. Maka apabila
Tengku Tengah mendengar khabarnya akan Raja Kedil itu
berdamai, maka Tengku Tengah pun mengurut dada sam-
bil katanya kepada Opu Daeng Calla’, **Jangan dengarkan
pembohongnya Minangkabau itu,  Jika ia hendak berda-
mai pun dengan tipu helah hendak mencari khianat juga.
a hendak dijalankannya itu. Sudah melihat
orang ramai, datang pula ke mari hendak
mengacau negeri orang pula. Apalah halnya kita semua
ini tiada dapat lagi hendak bersuka-suka di dalam kam-
pung laman kita ini. Duduk dengan kesusahan saja di-
buatnya. Tiada sudah-sudah lagi bicaranya dan gaduh-

nya.
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Setelah Opu Daeng Calla’ mendengar kata Tengku Tengah
itu, maka Opu Daeng Calla’ pun tersenyum. Maka kata
Tengku Mandak, “Raja Kecil datang ini sebenarnya ia hen-
dak mohon kepada abang engkau, adinda ini hendak di-
bawanya balik ke Siak, hendak digelarnya sekali konon."
Maka jawab Tengku Tengah, “‘Patutlah berperi-peri benar
bini si Minangkabau darat ini hendak mendamaikan laki-
nya. Scbab hendak dibawanya ke Siak, hendak menjadi
Tengku Puan dan menjadi Tengku Agung, itulah rupa-
nya,”

Syahdan apabila Tengku Mandak dan Tengku Kamariah
mendengar sabda kekanda baginda itu, maka keduanyapun
tunduk, tiada satu apa katanya. Lalu Tengku Kamariah
hendak berdiri bermohon balik. Maka lalu dipegang oleh
Tengkn Mandak kain adinda baginda itu, tiada diberinya
bergerak, takutkan kekanda baginda ity bertambah murka-

nya lagi. Dan Opu Daeng Calla’ pun tersenyum.
Syahdan scketika berkata-kata itu, maka Tengku Tengah
pun berjalanlah balik. Maka dihantar oleh orang-orang

tua vang di dalam istana itu. Syahdan adapun Tengku
Kamariah setelah sudah ia habis berkhabar, maka iapun
bermohonlah balik. Lalulah berjalan pulang. Dan Opu
Daeng Calla’ pun turuniah ke balai mengadap Sultan Su-
laiman. Serta tiba ke balai, dilihatnya paduka kckanda
Yamtuan Muda pun ada hadir mengadap Sultan Sulaiman.
Maka Opu Daeng Calla’ pun duduk seraya menyembah
kepada baginda Suitan Sula'man, serta dipersembahkan
akan maksud Raja Kecil hendak berdamai. Maka lalu di-
persembahkannya pula fiki yang telah dikhabarkan-
nya kepada Tengku Kamariah itu,
Maka apabila Sultan Sula‘man dan Yamtuan Muda mende-
ngar khabar adinda baginda itu, maka keduanya membe-
narkan ijtihad paduka adinda itu. Maka lalu Yamtuan Mu-
da bertitah kepada panggawanya, ''Pergilah difmu men-
dapatkan Raja Keci.. Jikalau sungguh ia sungguh hendak
berdamai, mintalah yang tiga perkara itu. Pertama ber-
sumpah di dalam masjid. Kedua hendaklah rubuhkan ku-
bunya. Ketiga dipulangkan rakyat-rakyat Johor yang ke-
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padanya itu kepada Sultan Sulaiman. Maka jika ada yang
tiga perkara ini, saya mahulah akan berdamai. Ttu-
pun scbab saya kenangkan jangan rusak negeri Yang Di-
pertuan Besar vang sudah makmur ini jadi buruk. Kita
semua orang Bugis membuat rusak negeri orang, akan te-
tapi rasa-rasa saya, rusak negeri Johor mcn]ath padang te-
kukur bukannya daripada semua orang Bugis. Dan ramai
Riau ini pun Raja Kecil boleh tahu sendirinya. Janganlah
kita semua orang Bugis dicarikan fitnah dengan berapa je-
nis vang bukan-bukan scperti yang telab lalu itu.  Dan
jikalau tiada dengan demikian saya fikitkan, apa saya per-
dulikan negeri Rian ini, jika terlentang berisi air, terlung-
kup berisi tanah, tiadalah tahan saya tinggal di sini baik
caya balik s, ke Bugis tempat sendiri. Akan sckarang
apa boleh buat, Yang Dipertuan Besar sudah menjadi se-
perti bercampur daging darah dengan saya semua. Serta
tiada saya terpandang melihatkan mata anak-anak sava,
dan mata anak saudara saya yang dua mang p(mnpuan
itu.  Maka hendaklah pengg it

kepada Raja Kecil itu.  Syahdan jika dia tiada menerima
vang tiga perkara yang tersebut, esok marilah kita coba
laki-laki orang Minangkabau dengan laki-laki kita semua
Bugis. Akan tetapi saya pinta, apabila sudah tercabut
keris kita, dan bunyi meriam scnapang pemoras kita, ja-
ngan lari, dan jangan minta ma‘af. Karena pusaka adat
kita semua orang Bugis punggawa pun tahu juga. Adat
dalam peperangan itu adalah atas lima perkara. Pertama
tiada kita mengejar orang yang lari jika tiada sesnatu mus-
lihat di dalamnya. Kedua tiada kita menolakkan orang
vang minta ampun dan minta ma‘af. Ketiga tiada kita
berdendam mana-mana yang mati daripada kerabat kita
vang di dalam peperangan, karcna berperang itu ada ka-
lanya untung, dan ada kalanva rugi, dan ada kalanya me-
nang. Keempat tidak kita mencapak-capak akan seteru
dan musuh kita, dan jikalau sckiranya lemah sckalipun
kuasanya, demikianlah halnya. Kelima tiada kita mem-
bunuh utusan di dalam peperangan, atau di luar peperang-
an, demikianlah balnya. Pergilah punggawa lckas sedikit,
supaya lekas tentu.””
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Maka apabila sclesai Yamtuan Muda daripada bertitah itu,
maka penggawa pun menyembahlah lalulah ia pergi men-
dapatkan Raja Kecil di rumah isterinya. Maka pada masa
itu Raja Kecil pun tengah dihadap olch scgala hulubalang
menterinya, tengah bermesyuwarat hendak pulang ke
Siak. Maka penggawa pun naiklah serta duduk lalu
menyembah,
Maka titah Raja Kecil, “Apa khabar penggawa.”  Maka
jawab penggawa, Pdllk ini dxulahkan paduka adinda
tuanku.”  Maka dip titah
Yamtuan Muda itu. Maka Raja “Kecil pun terdiam se-
jurus tiada berkata-kata scrta tunduk terpekur.  Kemu-
dian baharulah ia bertitah scraya katanya, ‘‘Baik, mana-
mana maksud adik saya Raja Muda itu saya terima. Yang
hklran saya tiadalah akan begitu begini lagi kepada sa
jara saya itu. [elainkan ma yang jadi
kcba;:kan atas saya. Karcna apa, sebab saya kenangkan
adik-adik saya Opu-opu itu sudah berkait-kait dengan sau-
dara saya Raja Sulaiman itu. Maka jika saya muafakat
bertiga beradik saja Raja Sulaiman dan adik-adik saya itu,
insya’ Allah Ta‘ala jika jenis mata hitam ini lengkung em-
pat penjuru alam ini."”
Maka sembah penggawa itu, “‘Scbenarnya titah tuanku.
Akan tetapi yang paduka adinda itu hendak mohonkan juga
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lekas  pekerjaan yang  empat  perkara itu  jikalau
sungguh \(*p(r(l titah it Maka jawab Raja Kecil, "' Baik-
. Esok saya datang berjumpa adik-adik saya
Maka penggawa pun bermohonlah kembali
mengadap Yang Dipertuan Besar serta Yamtuan Muda.
Maka apabila sampai dipersembahkannyalah segala perka-
taan Raja Kecil itu. Maka baginda kedua serta Opu
Dacng Calla’ pun tertawa.
Maka titah Raja Sulaiman, “‘Sudah rasa-rasanya tiada ter-
pigit lagi kita semua di sini olehnya baharulah lembut <e-
dikit perkataannya.” Maka sembah Datok Bendahara,
**Benar seperti titah itu.""  Scketika duduk itupun baginda
pun berangkat maik ke istana. Dan Yamtuan Muda pun
berangkatlah pulang, dan Opu Daeng Calla’ pulanglah ke
istananya. Serta tiba lalu naik serta duduk dekat adinda
baginda Tengku Puan. Scketika lagi Tengku Tengah pun
datang. Maka Opu Daceng Calla’ pun undur ja
daripada adinda baginda itu seraya berkata,
kekanda duduk.”
Maka Tengku Tengah pun duduklah berhadapan tiga ber-
adik. Maka Tengku Tengah pun bertanya, ““Apa khabar
bicara-bicara orang-orang ini.'" Maka dikhabarkanlah
oleh Opu Daeng Calla’ kepada kekanda baginda itu seka-
lian. Maka Tengku Tengah diam. Kemudian berkata
pula, “Ya, jikalau saya scperli abang engkau dan Raja
Muda, saya hancitkan saja ia kelnar. Jika tiada mahu
lawan ia lx-rpcranL orang yang macam itu, mana boleh
i a. Seperti |
liatla bcmsal." Setelah Opu Daeng Calla’” mendengar
sabda kekanda baginda itu, maka iapun tersenyum laki-
isteri. Maka scketika berkata-kata itu maka haripun
malamlah. Maka Tengku Tengah pun bermohonlah kepa-
da adinda baginda itu kembali. Maka disuruh oleh baginda
hantar dengan orang-orang tua yang di dalam istana, serta
dengan 3 g tua segala juak-juaknya yang ada di
selaras itu,
Syahdan sctelah sudah Teogku Tengah itu kembali maka
Dacng Calla’ pun masuk beradu laki-isteri.  Scketika ber-

orang vang
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adu maka haripun siang. Maka baginda pun bangun laki-
isteri lalu bersiram. Sudah sclesai daripada bersiram itu,
lalu memakai-makai serta dengan memakai bau-bauan se-
lengkapnyalah dengan pakaian yang indah-indah dipakai-
nya olch Opu-opu itu. Maka sclalu ia turun berjalan ke
balai rong. Maka didapatinya baginda serta kekanda ba-
ginda serta Daeng Manompo' sckalian serta Datok Benda-
hara serta segala Bugis-bugis sekalian sudah sedia hadir
di balai semuanya, karena Raja Kecil di dalam hari itu
liendak berjumpa baginda itu. serta hendak pergi bersum-
pah ke mesjid.

Syahdan Opu Dacng Calla’ pun duduk serava menyembah
kepada baginda. Maka titah baginda, “‘Lambatnya da-
tang Raja Kecil ini. Kita semua sudah lama menanti dia
di balai ini.” Maka scketika lagi Raja Kecil pun datang-
lah. Lalu masuk ke dalam kota dengan segala huluba-
langnya dan juak-juaknya. Maka iapun naiklah ke balai
rong lalulah bersalam dengan baginda serta Yamtuan Muda
serta Opu Daeng Calla’.  Kemudian duduklah ia berha-
dapan dengan baginda serta Yamtuan Muda.  Scketika
duduk itupun tempat sirih yang keemasanpun  diang-
kat oranglah ke badapan Raja Kecil serta dengan kefur-
nya.

Maka titah Sultan Sulaiman, ‘'Santaplah sirih  ke-
kanda." Maka Raja Kecil pun menjawab dengan takzim-
nya, “Baiklah adinda.”” Lalu makan sirih itu sekapur.
Kemudian berkata pula Yamtuan sabdanya, “'Yang saya
semua serta dengan baginda ini hendak menuntut perjan-

jian yang sudah abang titahkan kepada punggawa sema-
lam.” Maka jawab Raja Kecil, ‘Baiklah adinda Maka

kata Opu Daeng Calla’, “‘Baiklah, petang ini kita sclesai-
kan persumpahan kekanda kepada adinda semua.”  Maka
jawab Raja Kecil, '‘Baiklah adinda.”

Maka baginda pun menyuruh memanggil imam, khatib,
bilal serta orang-orang alim. Maka datanglah sckalian me-
reka itu mengadap ke balai rong seri. Dari Bendara dan
Temenggung pun hadir. Yang pihak Bugis pun demikian
juga hadirlah semuanya. Dan Daeng Manompo” dan Daeng
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Massuro dan Daeng Muntu serta Anri Gurunya, juak-juak
sekalian penuh sesaklah balai itu dengan orang, hingga
sampai ke tanah. Serta dengan siap musta‘id semuanya,
dengan memakai pendua belaka.  Orang-orang Siak dan

oF Mil Lab. 1

g serta va ma-
na-mana pendekar-pendekar itu, sepertikan hendak meng-
hambur saja rupa sikapnya itu, sambil mengerling-ngerling
kiri dan kanan.
Syahdan maka sabda pula Yamtuan Muda, “Apalagi
abang, baiklah kita ke mesjid.”" Maka jawab Raja Kecil,
*“'Silakanlah adinda sekalian.” Maka berbangkatlah bagin-
da-baginda itu berjalan ke mesjid. Tuan imam dan khatib
mengiringlah  membawa  Qur'anul  Azim. Maka segala
g-orang besarpun pergilah ikut Yamtuan Muda
itu ke mesjid.  Maka apabila sampailah baginda ke mesjid.
lalu masuk beratur di hadapan mimbar itu duduk berha
dapan. Maka Yamtuan Muda pun mengata, “‘Silakanlah
abang naik ke atas mimbar, menjunjung Qur'an bersum-
pah, scperti vang kita muafakatkan itu."
Maka Raja Kecil pun berdiam sejurus tiada menjawab. Dan
segala orang g besar scbelah 3 dan  Anr
Guru dan juak-juak sckaliannya pun diam semuanya se-
nyap dan sunyi sepi, serta berpandang-pandangan sama-
samha sendirinya, serta dengan merah-padam mukanya, se-
belah-menyebelahpun sedia di tangan kanannya memegang
hulu kerisnya.

Maka Opu Daeng Calla’ pun tersenyum sambil berkata,
“'Silalah abang bersumpah. Hari sudah petang.'’ Maka
kata Raja Kecil, “‘Baiklah adinda.”” Lalu ia naik ke atas
mimbar,  Maka Yamtuan Muda serta Opu Daeng Calla’
pun berdiri di kiri kanan Raja Kecil ita.  Maka tuan
imam pun membawa Qur'anul Azim naik ke mimbar di-
pangkunya di hadapan Raja Kecil.
Syahdan maka Raja Kecil pun bersumpah demikian bu
nyinya:
“Demi Allah demi Rasul, yang saya tiada lagi hendak
khianat atas adinda sckalian dan atas negeri Johor dan
Riau, serta memulangkan rakyat Johor mana-mana
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yang kepada tangan saya itu. Dan maka apabila

saya lalui sumpah saya ini dan mungkir, tiada saya

dapat sclamat dan makan besi kawilah saya."
Maka kata Daeng Calla’, “‘Alhamdulillah, abang percaya-
lah saya semua. Akan tetapi, abang, apabila abang mung-
kir daripada yang sudah dissmpahkan ini, insya' Allah
Ta'ala anak-cucu abang berpecah-belah segenap negeri
orang seperti buah tembatu dibelah bercerai-berai, hilang
daulat abang berganti dengan daulat yang lain."
Maka jawab Raja Kecil, “‘Sebenarnyalah kata adinda itu.”
Maka Raja Kecil pun turunlah dari atas mimbar itu. Dan
Yamtuan Muda serta Opu-opu Daeng Calla’, dan segala
raja-raja dan orang-orang besar, semuanya keluar di da-
lam mesjid mengiringkan Yamtuan serta Raja Kecil masuk
ke dalam kota itu. Serta sampai ke dalam kota, lalulah
naik ke balai rong seri dan raja-raja yang banyak-banyak
serta orang-orang besar naiklah semuanya.
Maka kata Yamtuan Muda kepada segala orang negeri,
“Yang Raja Sulaiman serta kita semua Bugis-bugis pada
hari udahlah jatuh damai. Dan barangsiapa memulai
perkelahian sebelah-menyebelah, itulah yang makan sum-
pah besi kawi itn.” Maka jawab orang ramai, ‘‘Ampun
tuanku. Yang patik semua hamba orang, segala titah di-
junjung.””  Maka titah Yamtuan Muda kepada imam,
“Baca do'a.’" Maka dibacalah oleh tuan imam doa tali-
bul afiah wa dawamil muluk. Maka segala orang-orang
banyak pun mengata “‘Amin!"

Syahdan seketika lagi nasi hidanganpun diangkat oranglah
ke balai rong seri. Maka tampillah pengulu balai menga-
turkan orang-orang makan. Maka makanlah mereka itu

ing ing dengan hi ya, dan masing-masing de-
ngan pangkat darjatnya. Maka apabila selesai sudah ma-
kan nasi, maka diangkat orang minuman serta dengun
tambulnya. Maka minumlah orang akan air kahwa dan
air teh dan air serbal. Setelah selesai daripada makan-
minum itu, maka Raja Kecil pun berkhabarlah kepada
Sultan Sulaiman serta Yamtuan Muda seraya katanya,
‘*Abang ini jika tiada suatu aral, hendak mohonlah balik
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ke Siak. Karena sudah lama sangat meninggalkan negeri
Siak,” Maka jawab Sultan Sulaiman, “‘Silakanlah kekan-
da."" Seketika duduk itu iapun bermohonlah pulang ke
rumahnya lalu ia turun dari balai itu berjalan pulang di-
iringkan oleh segala g g besarnya, dan biduand
nya, lalu pulang ke rumah isterinya,

Syahdan adapun Raja Sulaiman serta Yamtuan Muda apa-
bila sudah Raja Kecil turun berjalan itu, maka sembah
Yamtuan Muda kepada Sultan Sulaiman, ‘‘Kira-kira adin-
da, apabila Raja Kecil akan keluar esok, kiat siapkan pen-
jajap scbanyak angkatan dia itu. Apabila ia keluar, kita
hantartah ia. Kemudian sudah lepas ia belayar, dan se-
gala penjajap kita jangan kita galang lagi, biar dia di laut,
dan orangnva serta dengan alat senjatanya. Karena tiada
baleh kita kira-kira perbuatan musuh ini, Berbagai tipu-
nya.”"

Maka titah Sultan Sulaiman, ‘‘Sebenarnya kata adinda
itu.”” Maka Yamtuan Muda pun memerintahkan seperti
aturan perintahnya itu demikianlah halnya adanya. Syah-
dan kemudian daripada hal-ihwal yang tersebut itu, maka
Raja Kecil pun berlayarlah dari Riau balik ke Siak.

Kata empunya cetera, tatkala sampai ia ke Siak, maka
Raja Kecil pun berfikirlah siang malam mencari juga kira-
kira, tiada lain pada tipu dan helah hendak membinasakan
Bugis-bugis juga, karena hasadnya itu layahsadu. Maka
sudah menjadi hakad yakni dendam. Maka apabila ber-
panjanganlah dendam itu, menjadilah adawah perseteruan
di dalam hatinya. Maka apabila ia sudah tetap di dalam
perseteruan scorang atas scorang, maka tiada lain melain-
kan sukakan scterunya itu mendapat bala, dan benci ia
akan seterunya mendapat nikmat. Maka tiadalah dapat
kesenangan di dalam hatinya siang malam semata-mata
mencari isabab hendak membinasakan seterunya itu, sama
ada pada zahir pada lidah, seperti diumpat atau disumpah
seranah dan dimaki hamun, atau zahir kaki-tangannya se-
perti dipukul dengan tendang-terajang atau dengan perang.
Maka tatkala menanglah marah yakni keraslah marahnya
itu, maka naiklah apinya. Maka memakanlah ia kepada



RAJA KECIL BERSUMPAIl DALAM MESJID 141

iman. Maka terbakarlah iman itu. Maka tatkala terba-
karlah iman itu, maka tiadalah perduli lagi akan halal-ha-
ram dan dosa-pahala. Dan apabila tiada hirau akan dosa
maka terbukalah pintu neraka jahannam. Na‘'vzu billahi
minha. Hubaya-hubaya barang dijauhkan Allah Ta‘ala
kita daripada yang demikian. Intaha.
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Sebermula maka ada pada sekali peristiwa Raja Kecil ber-
khabar dan mesyuwarat dengan menterinya, hendak kem-
bali semula melanggar Riau, serta mencari jalan yang
boleh dapat mengalabkan Bugis itu. Maka berdatang
sembah seorang daripada menterinya, *‘Harapkan diampun
tuanku akan patik berdatang sembah, harap akan diam-
pun. Bagaimana duli tuanku hendak melanggar Riau itu,
padahal tuanku sudah bersumpah dengan paduka adinda
Opu-opu Raja-raja Bugis itu sewaktu di dalam mesjid."”

Maka jawab Raja Kecil, “‘Adapun sumpah itu tiada men-
jadi apa kepada aku. Apa yang engkau perdulikan hal aku
itu. Yang mana-mana perintah aku, engkau ikut sajalah,
Tiada akan lebih pengetahuan engkau daripada pengetahu-
ank Maka menterinyapun diam serta tunduk tiada ber-
kata-kata, seraya berfikir di dalam hatinya, “Inilah satu
raja yang kurang iman, yang tiada perdulikan Allah dan
RasulNya. Adakah bersumpah malam, siang mungkir,
bersumpah pagi, petang mungkir.” Kemudian berdatang
sembah pula ia, ““Bagaimana duli tuanku hendak melang-
gar Riau itu, paduka adinda dan anakanda ada di Riau.
Baik silakan ambil dahulu ke sini. Apabila paduka adin-
da dan paduka anakanda semua itu di sini, baharulah apa-
apa duli tuanku hendak perbuat silakanlah."

Maka kata Raja Kecil itu, “Yang seperti sembah engkau
kepada aku itu, sebenarnyalah.  Jikalau begitu, kita ke
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Riau saja dahulu sebentar, berkakap saja barang empat
lima buah kita pergi ke Riau, mengambil isteriku dan
anakku.

Tiada berapa lama antaranya daripada mesyuwarat itu,
maka Raja Kecil pun berlayariah dengan empat lima buah
kakap saja. Maka apabila sampai ke Riau, maka lalulah
berjumpa dengan Sultan dan dengan Yang Dipertuan
Muda, dan dengan Opu Daeng Calla’, serta ia memakium-
kan katanya, ia datang ini mengadap adinda sekalian,

*Jika ada dah-mudahan bendak paduka
adinda yang perempuan hendak dibawa ke Siak, hendak
lijadik Raja P P Anakanda Mahmud, yaitu

’makn);\ Raja Buang sudah besar. “‘Pada niat kekanda
yang kekanda ini tua tiada berguna kerajaan dunia ini
lagi. Maka jika kebetulan kelak muafakat kekanda dengan
segala menteri kekanda, fikir hati kekanda, anakanda
itulah yang kekanda jadikan ganti kekanda memang-me-
mang sementara lagi ada hayat paduka kekanda ini. Dan
apabila anakanda itu menjadi raja, senanglah antara Rian
dengan Siak. Yang anakanda itu anak kepada paduka
adinda semua ini, apa titah perintah adinda semua di sini,
tiada akan berani ia melalukan sebab adinda semua di
sini boleh belaka memarah dan menegur mengajarkan
anakanda itu. Maka itulah maksud kekanda tiada lain.”
Syahdan setelah Sultan Sulaiman serta Yamtuan Muda men-
dengar perkataan Raja Kecil itu, maka keduanyapun mem-
benarkan seraya kata keduanya, *‘Jika sudah begitu ke-
hendak paduka kekanda, silakanlah bawa paduka adinda
itu ke Siak.”" Maka apabila sudah selesailah Raja Kecil
berkhabar-khabar dengan sultan itu, iapun bermohonlah
pulang ke istana isterinya, Tengku Kamariah. Maka apa-
bila sampai ia ke rumah isterinya, maka lalu ia naik ke
rumah seraya duduk dekat isterinya itu, seraya bertitah
dengan memujuk-mujuk, ‘“‘Baik adinda bersiap-siap kita
kembali ke Siak. Karena tatkala kekanda di Siak, ba-
nyaklah dakwi serta permintaan bini orang-orang besar ke-
pada kekanda, yang di dalam Siak Raja Perempuan, se-
mentalahnya pula anakanda si Buang itu sudah besar
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panjang. Niat hati kekanda, jikalau sudah kebetulan de-
ngan orang-orang di Siak, kekanda hendak jadikan ganti |
kekanda memang sementara lagi hidup ini.  Jikalau sudah |
dia menggantikan kekanda, tentulah muafakat antara Riau |
dengan Siak ini."" I
20,6 Syahdan tatkala Tengku Kamariah mendengar perkataan |
Raja Kecil itu, maka sangatlah sukanya ia seraya katanya, |
“Bila kekanda hendak membawa adinda belayar ke Siak.” |
Jawab Raja Kecil, “‘Schari dua inilah.” Maka Tengku Il
Kamariah pun terlalu suka. Scketika duduk itu, maka |
nasi persantapan pun dibawa dayang-dayang ke hadapan |
baginda laki-isteri. Dan santaplah baginda laki-isteri, |
Setelah sudah santap, maka santap pula sirih serta me- ‘
makai bahu-bahuan yang harum. Maka haripun malam-
lah. Maka baginda laki-isteri pun beradulah. Maka se- |
ketika beradu, maka haripun sianglah. Maka baginda pun |
bangkit bersiram laki-isteri.  Setelah sudah bersiram  itu I
maka santaplah sirih, lalu memakai akan pakaian yang
indah-indah. Maka turunlah baginda ke perahunya me-
nyuruh iapk dan § perabunya akan
tempat 7 T

¥ P

8

Adapun Tengku Kamariah, setelah sudah kekanda baginda
berjalan, maka iapun pergilah ke rumah paduka adinda
baginda itu, Opu Daeng Calla’, hendak berjumpa saudara-
saudaranya Tengku Mandak dan Tengku Tengah, dan hen-
dak mengadap paduka baginda itu Sultan Sulaiman, karena
ia hendak mengabarkan yang ia hendak dibawa oleh suami-
nya ke Siak itu. Maka seketika berjalan itu, maka sam-
pailah ia ke rumah Tengku Mandak, dan Tengku Mandak
pun mengadap Sultan Sulaiman, serta Tengku Tengah pun
hadir jua di istana Sultan Sulaiman itu. Maka Tengku Ka-
mariah pun naik mengadap kekanda-kekanda itu, Maka
ditegur oleh Sultan Sulaiman katanya, *‘Naiklah,
20.8 Maka lalulah naik Tengku Kamariah itu. Serta duduk
lalu menyembah kepada kekanda baginda itu. Maka ba- 1
ginda pun bertitah, "*Adapun seperti adinda hendak dibawa
svami adinda pergi ke Siak itu, kekanda izinkanlah, dan
sebaik-baiknyalah. Sebab adinda dengan suami adinda
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tiada boleh kekanda menahankan.  Akan tetapi adinda
ingat-ingat akan tempat orang, jangan diperbuat seperti
tempat  sendiri. Baik-baik budi-bahasa dengan sanak-
sanak sandaranya, dan dengan orang-orang tuanya dari-
pada bini-bini menteri, dan bi ni datok-datoknya. Ini-
lah nasehat kekanda adanya

Maka sembah Tengku Kamariah, *'Yang adinda mana-mana
saja titah paduka kekanda semua.”” Maka jawab Tengku
Tengah, “*Apa ada kepada kekanda-kckanda semua. Awak
dengan anak-laki awak. Mana-mana suka awak sendiri
sajalah.’” Maka Tengku Kamariah pun diam. Maka apa-
bila sudah selesai daripada berkhabar-khabar adik-beradik,
maka Tengku Kamariah pun kembalilah ke rumahnya.
Adapun Raja Kecil telah sudah selesailah daripada me-
nyiapkan perahu-perahunya akan tempat perempuan.
Maka iapun menyuruhlah berangkut barang-barang dan
harta benda isterinya ke perahu. Maka apabila sudah
habis segala barang-barang turun ke perahunya, maka
Raja Kecil pun masuk ke dalam serta adinda baginda me-
ngadap kekanda Sultan Sulaiman, serta berjumpa-jumpa
dengan Yamtuan Muda laki-isteri, serta Opu Daeng Calla’,
memohon akan berlayar itu. Maka apabila sudah ber-
jumpa-jumpa, maka bertangis isanlah raja-raja perem-
puan itu adik-beradik. Dan Raja Kecil pun bersalaman
dengan Sultan Sulaiman, serta Yamtuan Muda, serta Opu
Daeng Calla’. Maka iapun keluarlah dari dalam kota itu
selalu turun ke perahunya. Maka dihantar oleh isteri-
isteri orang-orang besar akan Tengku Kamariah turun ke
perahu itn.  Dan Sultan Sulaiman pun menitahkan satu
orang yang bernama-bernama mengantar Raja Kecil itu ke
Siak sekali.

Maka Raja Kecil pun berlayarlah ke Siak membawa isteri-
nya dan anaknya balik ke Siak. Telah sampai ke negeri
Siak, maka turunlah segala orang-orang besar akan me-
nyambut baginda itu, serta dengan bini orang-orang besar
turunlah belaka semuanya. Maka baginda pun membawa-
lah isterinya maik ke istananya. Maka jadilah Tengku Ka-
mariah Raja Perempuan di dalam negeri Siak.
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Kata sahibul-hikayat, tatkala Raja Kecil di dalam negeri
Siuk, maka iapun di dalam tiap-tiap hari tiada lain mesyu-
waratnya melainkan mencari segala isabab yang dibawa
melanggar Riau juga. Maka menyuruhlah ia akan orang-
orang besarnya dan penghulu-penghulunya dan datok-
datoknya, pergi berjalan segenap teluk rantau yang di-
bawah perintahnya, mengeluarkan alat perkakas yang di-
bawa pergi perang. Yaitu mengemaskan scgala perahu-
perahunya kecil dan besar, dan membaikkan alat senjata-
nya, dan mengumpulkan rakyat-rakyat tentaranya di dalam
beberapa bulan,
Maka apabila sudah dapatlah segala alat perkakas belanja
itu, maka b pullah ia ke dalam Siak.
lclnh berkumpul semuanya dan musta‘id sekaliannya,
maka pada ketika waktu yang baik perlangkahannya,
maka berlayarlah ia bermaksud melanggar Riau. Maka
tiada berapa lamanya ia berjalan sampailah ia ke Riau.
Maka lalulah ia masuk ke Pulau Bayan. Adalah penjajap
di dalam Riau pun banyak sedia, titah Yang Dipertuan
Muda tiada diberinya galang lagi segala penjajap-penjajap
itu daripada masa Raja Kecil balik ke Siak dahulu itu.

Syahdan setelah orang Riau pun melihat angkatan Raja
Kecil datang itu, maka segala panglima-panglima di dalam
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gaduhlah h hendak luarkan scbab

annya, dan setengah tiada hendak mengeluarkan sebab ka-
rena takutkan ke bawah duli baginda Yang Dipertuan
Muda, karena ia baharu bersumpah di dalam mesjid.  Da-
lam hal antara itu, mudiklah panglima-panglima memak-
lumkan kepada baginda dan kepada Yamtuan Muda menga-
takan, “Raja Kecil sudah ada datang dengan kelengkapan-
nya. Rupa-rupanya bukannya datang hendak baik.”
Maka titah Yamtuan Muda, *‘Tiada patut Raja Kecil mem-
perbuat yang demikian itu, karcna ia sudah bersumpah di
dalam mesjid, tiada hendak membuat khianat atas negeri
Riau.”” Maka bertitahlah baginda kepada paduka adinda
baginda Yamtuan Muda serta bendahara, “‘Apa ikhtiar
kita pekerjaan Raja Kecil fikiran adinda-adinda.”  Maka
jawab Yamtuan Muda, “‘Baiklah kita menyuruh memerik-
sa dahulu dengan punggawa kita.'” Maka menyuruhlah
baginda akan punggawa itu memeriksa halnya itu. Maka
penggawa pun berkayuhlah hilir.  Serta sampai punggawa
ke Pulau Bayan, maka dilihatnya Raja Kecil sudah mem-
buat kubu di dalam Pulau Bayan. Maka punggawa pun
baliklah menyembahkan kepada baginda hal-ihwal pang-
lihatannya itu.

Maka baginda serta Yamtuan Muda sangatlah murkanya
seraya bertitah, 'Sahlah Raja Kecil itu bukannya orang
sctiawan rupa-perangainya, dan tiada ia takut akan Allah
dan RasulNya. Jikalan begitu, baiklah kita tempelak i
nya itu apa perjanjiannya dengan kita, dan apa yang di-
persumpahkan di dalam mesjid.”” Maka Yang Dipertuan
Muda pun berdatang sembah, ‘‘Ampun tuanku. Pada
fikiran adinda tiada gunanya kita tempelakkan dengan yang
demikian itu, karena ia orang vang tiada menaruh malu
dan sopan, serta bukanoya pi‘il raja-raja yang demukian
itu. Pada fikiran adinda, yang terlebih baik kita langgar
saja. Jangan panjang bicara lagi. Berperang beradat de-
ngan dia tiada berguna lagi. Akan tetapi kita timu-timulah
dengan perkataan.  Yaitu kita suruh kata kepadanya apa-
bila berjumpa dengan dia, kita suruh teriakkan, barang-
siapa melalui sumipah sctia, niscaya dimakan sumpah setia
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sampai kepada anak-cucunya, tiada sclamat. Barangsiapa
melalui janji, tiada ia mendapat senang seumur hidupnya
di mana-mana ada ia membuat pekerjaan perang.  Demi-
kianlah surub teriakkan. Kemudian baharu bedil.”
Maka titah Sultan Sulaiman, ““Mana-mana saja yang baik
kepada fikiran adinda semua jua.” Syahdan telah selesai
daripada mesynwarat itu, maka Yamtuan Muda pun me-
nyuruh paduka adinda Dacng Calla’ pergi melanggar Raja
Kecil itu. Maka kata Dacng Calla’, **Baik kita ambil sam-
sampan perahu  padewalk Bugis yang
ada di dalam Rian ini serta orang-orangnya. Kita perin-
tahkan sebuah-sebuah perahu satu sampan. Kita suruh
daripada terusan, kemudian berkeliling masuk dari Sclat
Luas, lalu ke Pulau Bayan. Maka pada siang harinya
kita berperang dengan dia. Nanti pada malamnya suruh-
lah masuk Bugis-bugis vang bersampan itu ke Pulau Ba-
yan membawa ferku! dengan pemoras, suruh bedil dari
belakang. Maka jangan kita beradat lagi berperang-pe-
rang dengan dia. Kita jadikan berperang dengan orang
jahat kita dengan dia itu."” Maka jawab Yamtuan Muda,
"'Sebenarnyalah seperti fikiran adinda itu."
Syahdan telah sclesailah daripada  bermesyuwarat, maka
pada keesokan harinya, maka hilirlah segala penjajap dari
Riau berhadapan dengan kubu Pulau Bayan itu. Dan
penjajap Siak pun mengisilah meriamnya. Dan penjajap
Riau pun mengisi pula meriam juga, scrta dibubuhnya
(r ). Maka berdirilah scorang pangl
Rmu di atas beranda, lalu berteriakkan orang Siak. Maka
orang Siak pun menyahut. Lalu dikatakannya seperti
perkataan timu-timu yang disuruhkan Opu Daeng Calla’
itu, Maka pangl llmz\ Siak 1tupun pergi mcngadap kepada
Raja Kecil i Riau itu.
Maka apabila didengar oleh Rd]a l\ecxl perkataan panglima-
nya itu, maka sangatiah marahnya ia, serta dengan malu-
nya seraya katanya, ‘'Bedillah. Begitu-beginipun kita su-
dah dapat malu. Biarlah mati sekali.” Maka perahu-
perahu Siak pun bedillah. Dan perabu-perahu Riau
pun balaslah. Maka bunyinya di dalam
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sungai Riau itu.  Bunyi meriam seperti halilintar membelah
bukit, dengan tiada kedengaran apa lagi, hanyalah bunyi
meriam, dan lela, dan rentaka saja yang kedengaran itu,
serta dengan gong gendang tawak-tawak saja yang kede-
ngaran, Dan sungai Riau pun gelapali olch asap orang ber-
perang itu. Maka banyaklah perahu yang cacat sebelah
menyebelah.  Maka bv.rpcmlu, :lupun :ampa!lah mth
Maka lalu berhenti k 1
Syahdan maka apabila siang hari, maka berbunyi pula
gendang perang antara kcdua pihak, \lnLa masing-ma-
singpun } japnya sama berhad; . maka
lalulah berperang bcrb((hl lx-(hlan Maka setengah pen-
jajab orang Riau menghadapi kubu Pulau Bayan. Maka
bertitah Opu Daeng Calla’ menyuruh segala Bugis rangkak-
kan ke darat pada Pulan Bayan itu, naik amuk. Maka
maralah delapan buah perahu-perahu Bugis, kira-kira ada
ya tiga ratus peti satu pengg: va, dan dua
orang Anri Gurunya. Maka maralah mercka llu naik ke
Pulau Bayan.
Maka lalu beramuk tetak-menetak, tikam-menikam.  Maka
dibedil Bugis dengan senapang pemorasnya. Banyak
orang Minangkabau mati. Maka lalulah ia lari bercnang
ke perahunya. Maka Bugis pun segera memalingkan me-
riamnya yang ada di Pulan Bayan, karena tiada sempat
dibawanya turun. Lalu dibedilkannya kepada perahu Siak.
Jadi melintanglah perahu-perahu Siak dengan kubu Pulau
Bayan itn. Maka tatkala demikian halnya, banyak pcmhu
binasa, dan yaklah vang tenggelam. Maka Bugis-bugis
di Pulau Bayan pun bersoraklah. Serta bcrkclar kqaran
akan benderangnya. Maka sangatlah b
panglima Siak pada memalingkan perahunya, hcndak me-
ngadapkan meriamnya ke darat, karena tiada sempat lagi
hendak memalingkan perahunya.
Maka scketika berperang itu, maka haripun malamlah,
Maka Bugis-bugis yang berkayuh daripada turusan itupun
tibalah, Lalu dipintasnya sebelah buritan kelengkapan
Raja Keeil sekirakira sepembedilan pemoras.  Maka lalu-
lah dibedilnya serta dengan sorak-tempiknya. Maka ter-
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kejutlah scgala orang Siak mengatakan musub sudah me-
langgar bclak-m[., kil . Tatkala itu tiadalah ketentuan
lagi, perahu-p tang-pukang. Dan g R
yang matipun lmla bukl.lahuan lagi, scbab karcna malam
gelap tiada tentn kawan dan lawan itu. Maka Raja Kecil
pun memberi semboyan menyuruh undur,

Maka durlal | hu Siak a-lnana yang sem-
pal. Maka Ra]« Kecil pun terjunlah ke sampan, lari ber-

kayuh menuju kenaikan di Tanjung Pinang. Maka apa-
bila tiba ia ke kenaikannya, lalu disuruh bongkar sauh.
Lalu berlayar menuju Selat Tiong, balik ke Siak. Dan ada-
pun segala penjajap yang banyak-banyak itu, tiada ber-
ketahuan lagi. \l.mu;; masing nnmba\u dirinya, berta-
buran b g-masing.  Ada  vang
tenggelam di laut, ada \an-,: meninggalkan penjajapnya
naik ke sampan tundanya, lalu lari dengan ketakutannya.

Maka hingga sampai Subuh, serta dilihat oleh orang Riau,
sudahlah terang, perahu-perahu Siak itu tiada lagi di dalam
sungai Riau, hanyalah yang tinggal itu rusak dan hampa,
dengan scgala bangkai mayatnya vang mati jua. Serta
naik matahari, pak layar-layar perahu-perahu Siak
yang lari-lari itu.  Ada yang menuju Lubam, dan ada yang
menuju Sclat Tiong. Maka bersoraklah segala orang—omnb
RmuA Maka azmatlah bunyinya.  Maka berkehendakl
lima Riau hendak mengikutnya. Maka di-
hrau;, uh-h Opu Daeng Calla’, katanya, **Jangan dirimu
semua mengikut orang-orang yang sudah dari itu. Karena
bukannya adat laki-laki mengejar musuhnya yang sudah
alal itu.  Dan lagipun biar dia datang sekali lagi.'”
Syahdan maka habislah  pekerjaan perang.  Mudiklah
Yamtuan Muda serta adinda baginda sckalian, serta hulu-
balang  panglima-panglima sckalian ke ulu, mengadap
Sultan Sulaiman. Maka Sull.m Sulaiman pun serta Yam-
tuan Muda 1 pa helai, cukup
dulb.m seluar baju, dan kam Lamv dan saputangan baik

al

yang b puk yang baik-baik iya, karena hendak
mcngum:akan pualm aus sq,dla hulubalangnya, dan
pangl dan layaknya. Serta di-

nya.
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jamunyalah makan dan minum di balai rong seri itu. Se-
telah selesai daripada makan dan minum itu, masing-
masing pun bermohonlah balik ke rumahnya. Dan Yam-
tuan Muda pun kembalilah ke istananya. Dan Opu Daeng
Calla” pun kembali ke istananya mendapatkan isterinya,
dan masing-masing dimandikan oleh isterinya dengan air
tolakbala do‘a sclamat. Demikian hal adanya.

5 Sebermula adalah di dalam tawarikh yang jatuh pekerjaan

Raja Kecil melanggar Riau ini, yaitu tahun seribu scratus
tigapuluh sembilan tahun (1139 H.) (= + 1726 M.)
Sebermula inilah akhir perang Raja Kecil masa Opu Yang
Dipertuan Muda Daeng Marewa menjadi raja. Maka reng-
ganglah kira-kira sebelas tahun, datang pula ia melanggar
ke Riau. Alah juga ia. Kemudian Raja Kecil pun mang-
katlah. Dan Raja Alam pula mclanggar Riau, alah juga
Raja Alam itu, yang lagi akan datang kisahnya dan cete-
ranya perang Raja Alam itu. Lepas daripada perang Raja
Alam itu, tiadalah berperang lagi.
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Pada masa Opu Dacng Calla’ menjadi raja itu, amanlah
Riau adalah kira-kira scbelas tabun.  Maka ramailah negeri
Riau dengan beberapa dagang yang keluar masuk. Bebe-
rap1 ratus Kapal keci yang xldl.mg dan Bcnggala membawa

apiun dan d Beberapa pula
kapal keci dan selupy (sloop) membawa dagangan dari Jawa
seperti beras dan lain-lainnya. Apalagi pencalang dan pa-
dewakan membawa  dagangan scbelah timur bermacam-
macam.  Demikian lagi wangkang-wangkang yang datang
dari negeri Cina berpuluh buah vang besar-besar kepala
hijau dan kepala merah membawa dagangan. Wangkang
berlawanan dengan dagangan Jawa itu, dan beberapa pula
fop Siam membawa beras dan membawa dagangan Siam.
Hingga di laut penuhlah kuala Riau dengan perahu-perahu
dagang. Tiadalah nampak amat ke laut daripada banyak
tiang kapal keci dan selup (sloop), semaf, tiang sambung,
dan pergata, dan lain-lainnya.  Apalagi di dalam sungai
mangkin ramailah perahu-perahu keeil penuh sesak bercok-
cok ikan, di laut kampung Cina itu,

Dan scgala orang-orang besar pun di dalam Riau itu mak-
mur, kebanyakan yang kaya. Apalagi segala Bugis pergi-
datang sajalah dari Bugis, scbab kebanyakan dilepaskan
oleh Yamtuan Muda cukai-cukai dan labuh batunya. Dan
Cina-cina pun beberapa ribu yang mengambil upah kepada
orang Melayu mengerjakan kebun gambir,
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22.3 Kata sctengah riwayat, adalah asalnya dan yang mula-

2,

o

mulanya yang bertanam gambir itu yaitu punggawa Tarum
orang Bugis, dengan titah perintah Yang Dipertuan Muda
menyuruh bertanam itu. Kata setengah riwayat, dititah
scorang lagi kepala Cadun bertanam gambir itu diambil
benihinya dari pibak tanah scbelah Pulau Parca. Kemudian
baharulah ramai Bugis-bugis yang jati dan yang perana-
kan membuat kebun gambir hingga beratus-ratus ladang
gambir.  Adapun Cina-cina itu dijadikannya kuli pada
mengerjakan dia. Demikianlah khabarnya konon.
Syahdan maka Yang Dipertuan Muda pun, serta Bendahara,
Tcmulggung, scﬁa orang-orang besarnya, apalagi Syah-
h-mak lah dengan beb dapat
hantar-hantaran segala dagang-dagang itu. Apalagi han-
taran | k yang berpulub-pulub buah itu.
Maka tatkala itu lah di dalam satu-satu musim.
Dan kemudahanlah atas raja-raja dan orang-orang besar
vang memperbuat alat peperangan daripada beberapa puluh
penjajap dan ghurap yang besar-besar, yang tahan meriam
tujuh hasta dua schaluan. Dan ada yang di air dan ada
vang bergalang. Dan tiga puluh turun, dan dua tiga puluh
dma]'\ng. dengan lengkap alat senjatanya. dan orangnya,
dan ya dan obat p 3 Dan Yang Diper-
tuan Besar serta Yang Dipertuan Muda dan anak-anak
raja yang lain-lainnya pun membuat istana dan rumah-
rumah yang scpatutnya.
Dan segala fakir-miskin pun makmurlah mendapat zakat
dan sedekah pada tiap-tiap malam Juma‘at daripada mau-
ludnya dan lain-lainnya. Dan tuan Sayid dan Tuan Sycikh
pun terlalulah banyak datang dari Arab, beratus-ratus diam
di rumah wakaf, dekat mesjid, dan di surau orang-orang
besar, dan dalam kota baginda Sultan Sulaiman, dan pada
laman Yamtuan Muda, dengan makan-minum bersuka-
sukaan beramai-ramai. Demikianlah halnya sehari-hari.
Dan scgala bicara-hukum-hakim dengan keb , dengan
menurut syara’ dan adat, serta memegang undung-undang
yang sudah ditetapkan dan dimuafakatkan dengan segala
g g besar dan datok-datok. Dan dibetulkan se-
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gala timbangan-dacing dan cupak-gantang. Serta mana-
mana yang jahat dihukumkan kejahatannya, dan salah di-
salahkan, dan yang benar dibenarkan; Bugis baik Meclayu
pun baik,

Maka ketika itulah aman kira-kira lebih kurang sedikit tu-
juh belas tahun di dalam makmur pemerintahan Yamtuan
Muda Opu Daeng Calla’ itu. Karcna adalah pada masa
Raja Kecil mengacau-ngacau itu, beras harganya enam
cupak seemas.  Makanan-makanan yang lainpun mahal
belaka, serta yang bukan patut harganya dihargakan orang,
scbab kepayahan hendak mencari kehidupan. Dan bebe-
rapa orang miskin dagang yang gharib hendak membawa
dirinya ke sana ke mari, ditahan oleh Yamtuan Muda, serta
dibantu dan ditolong hajatnya, serta ditetapkan hatinya.
Maka bertahanlah mercka itu. Demikian hal adanya.
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DAENG KAMASE BERSEMANDA DAN
BERKUASA DI SAMBAS

Maka tersebutlah perkataan Raja Sambas yang bernama
Sultan Adil, berkirim surat kepada Opu-opu yang berlima
beradik itn. Hal keadaannya Daeng Parani sudahlah
tiada lagi, yaitu sudah mangkat perang Kedah yang kedua.
Maka mangkatnya itu di dalam negeri Kedah itu jua.
Sebermula adalah di dalam surat Sultan Sambas itu menyi-
lakan bermain-main saja ke negeri Sambas. Di dalam
pada itupun jikalan suka rela berumah-rumahan di Sam-
bas, niscaya bolehlah diikhtiarkan mana-mana yang patut-
nya.
Syahdan serta sampai surat itu kepadanya, maka bermua-
fakatlah sckalian Opu-opu itu adik-beradik akan pergi ke
Sambas itu. Maka Opu Daeng kemaselah baik pergi ke
Sambas itu, karena dianya belum tentu tempat kedudukan-
nya. Dan Opu Daeng M bunlah yang pergi b
sama kepadanya. Maka boleh selalu ia pulang ke Matan,
karena sudah lama. Dan berjanjilah sekalian mereka itu
lara-b “'Maka siapa-siapa jua kita ini men-
dapat akan kesusahan, melainkan tiada boleh tiada kita
semua tolong-menolong adanya.'

Sebermula serta sampai kepada hari yang baiknya, maka
Opu Daeng Kamase pun bermohonlah kepada kekanda-
kekanda serta kepada adinda-adinda sekalian. Maka ber-
tangis-tangisanlah sekaliannya karena baginda-baginda itu
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tiada pernah bercerai. Lebih-lebih maklumlah orang za-
man dahulu bersaudara, bukannya seperti orang zaman
sekarang ini.
Kemudian betlayarlah Opu Daeng Manambun serta dengan
Dacng Kamase itu tujub buah perahunya pergi ke Sambas,
Maka tiada berapa lamanya baginda itu di laut, maka
sampailah angkatan pelayaran Opu Daeng Kamase itu ke
Knala Sambas. Dan menyuruhlah baginda itu memberi-
tahu Sultan Adil. ““Maka jikalau sckiranya dititahkan ia
semua mudik, maka mudiklah ia mengadap. Dan jikalau
tiada, melainkan hendak bermohon berlayar saja pergi ke
Matan.”
Kemudian mudiklah suruhan itu. Serta sampai ia ke ne-
geri, masuklah ia mengadap Sultan Adil menyembahkan
segala pesan-pesan baginda dua bersaudara itu ke bawah
duli baginda. Syahdan ke bawah duli pun bertitah kepada
pangeran samn ki\'ai—kiyai pembakalnya  menyuruh
y bagind itu mudik ke ne-
geri. l\cmudmn suruhan itupun hilirlah.  Serta sampa
di kenaikan baginda-baginda itu, naiklah ia semua meng-
adap serta menyampaikan titah ke bawah duli menyiiakan
mudik ke negeri.
Maka ]:mab baginda, "“Memang saya semua ini hajat hen-
dak p."" Dan b segala mereka itu.
Serta sampai ia ke negeri, masuklah ia sckaliannya meng-
adap ke bawah duli baginda Sultan Adil. Maka diterima-
nyalah dengan hormat bagaimana adat segala raja-raja de-
ngan sep Ki dian dijamulah oleh baginda se-
kalian mereka itu mana-mana jua dengan seala kadarnya.
Dan bertitahlah duli baginda menyilakan baginda-baginda
itu naik berdiam ke rumah. “Sudah ada kita sediakan
tempat yang patut.”” Kemudian bermohonlah sekalian
mereka itu ke bawah duli baginda selalu turun dari pera-
hunya, naik ke rumah di tempat yang dikurniakan itu,

Sebermuia duli baginda pun menyuruhkan orang-orang tua
pergi mengadap Opu-opu it tujuh orang menterinya, ya-
itu menyampaikan kirim salam takzim duli baginda kepada
Opu kedua, menyatakan, *‘Hajat duli baginda hendak me-
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nyuruh duli tuanku berumah-rumah di sini.  Maka jikalau
tuanku suka hendak dijadikan dengan saudara duli bagin-
da, namanya Raden Tengah.”

Maka jawab Opu Daeng Manambun, “Yang seperti utah
ke bawah duli itu saya junjunglah. Syukur

Maka adik saya ini Opu Daeng Kamase pun belum ada
ia berumah-rumah. Maka jikalau sekiranya ke bawah duli
baginda suka memeliharakannya, maka sayapun relalah.”
Kemudian suruhan itupun bermohonlah. Serta sampai ke
hadapan duli baginda, maka disembabkannyalah ke bawah
duli baginda segala pekhabaran Opu Daeng Manambun itu.
Maka duli tuanku baginda pun terlalu suka seraya mem-
beri titah membaiki sekaiian alat pengantin itu. Dan serta
sampai harinya yang baik, maka dikawinkan oleh duli ba-
gindalah Opu Daeng Kamase itu dengan saudara baginda,
namanya Raden Tengah, bagaimana istiadat segala raja-
raja yang patut. Sudah habis pekerjaan pengantin itu,
maka Opu Daeng Kamase pun digelar oleh duli baginda
jadi Pangeran Mangkubumi di dalam daerah negeri Sambas.
(Di sini ada 67 rangkap syair, tidak di kutip).

Ada empat puluh hari lamanya Opu Daeng Manambun di
Sambas, maka iapun mengadap duli baginda, yaitu akan
bermohon kembali ke Matan. ‘‘Sebab sudah lama mening-
galkan pacal-pacal itu ada tiga tahun pergi mengembara
ke negeri sebelah barat.  Lalu ke Siantan, dan ke Palem-
bang, dan ke Melaka, dan ke Kamboja, dan ke Riau, dan
ke Siak, balik ke Riau pergi pula ke Kedah, balik ke Riau,
lantas ke Sambas ini."”"

Dan jawab duli baginda,'‘Silakanlah. Baik juga adinda
segera pergi. Karena kekanda mendengar khabar, yang
seri paduka ayahanda itu sudah uzur. Dan lagi pula kha-
barnya Pangeran Ratu berbantah dengan adiknya yang
bernama Pangeran Mangkurat, karena sebab beratas-atas-
an berebut hendak menjadi raja.”’

Kemudian Opu Daeng Manambun pun bermohon kepada
baginda, selalu turun berlayar ke Matan. Dan baginda
pun pcrgl mengantar hingga ke Batangan. Dan Pangeran

bumi laki-isteri I3 sampai ke Kuala Sambas,
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serta dengan kiyai-kiyai. Kemudian lagi bertangis-tangis-
anlah baginda berdua bersandara itu, serta sama-sama ber-
janji kedua-duanya, ' Jikalau ada sekiranya mendapat ke-
susahan, sama-samalah akan bertolong-tolongan kita,'
maka telah tahkiklah perjanjian baginda berdua bersaudara
itu.

Opu Daeng M pun dengan
enam buah perahunya, dan Pangeran Mangkubumi laki-
isteri serta dengan orang-orang yang mengiring-iringnya
itupun mudiklah pulang masuk ke negeri.
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OPU DAENG MENAMBUN MEMBUKA
NEGERI DI MEMPAWA

Syahdan tiada berapa lamanya Opu Daeng Manambun itu
di laut maka sampailah ia di Kuala Kandang Kerbau nama
tempatnya. Selalulah mudik ke benua lama. Kemudian
kedengaranlah khabar tu kepada duli Sultan Muhammad
Zainuddin. Maka baginda pun menyuruh menteri-menteri-
nya dan kiyai-kiyainya akan pergi menyambut Opu Daeng
Manambun itu. Kemudian maka pergilah mereka itu akan
menyambut baginda itu. Serta sampai ia lalulah naik ke
perahu menyampaikan titah duli baginda itu kepadanya.
Dan baginda pun segeralah mudik ke negeri. Serta sam-
pai lalulah naik mengadap duli baginda Sultan Muhammad
Zainuddin.

Maka duli baginda pun terlalu suka melihat menantunya
sudah datang itn, seraya baginda pun memberi hormat
kepadanya memasangkan meriam beberapa pucuk supaya
orang-orang negeri akan tahu menantunya itu datang dari
berlayar. Dan duli baginda pun bertanyakan hal khabar,
“‘Pemergian kanda sel 1 ini ke ne-
geri yang anakanda pergikan."

Maka jawab Opu Daeng Manambun itu, **Adapun anak-
anda mula keluar dari sini pergi ke Riau, lalu ke Siak
dan balik pula ke Riau, lalu ke Selangor, dan balik pula
ke Riau, pergi pula ke Kedah, dan dari Kedah balik ke
Riau, lalu ke Sambas. Maka baharulah pulang ke sini.”
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Dan segala hal-i i kepada
duli baginda. Maka duli bal,mdn pun menabur beras ku-
ning kepadanya. Kemudian baginda pun bermohon pulang
ke rumahnya. Dan tiadalah kami panjangkan kalam, le-
bih-lebih maklum sajalah tnan yang mendengarnya akan
payah hamba hendak memanjangkan ceritanya dan kisah-
nya, sekadar inilah hamba nyatakan.

24.4  Sebermula duli Sultan Mub d Zainuddin pun mengi
pulkan sekalian orang-orang Matan. Serta kumpul mercka
itu, maka duli baginda pun bertitah kepada sekalian me-
reka itu. “‘Adapun seperti Opu Daeng Manambun ini kita
angkat ia jadi Pangeran Emas Surya Negara, akan me-
merintah di dalam negeri Matan ini. Dan lagi adapun se-
perti anak-anak kita yang tiga orang laki-laki itu, dan
menantu kita seorang, maka sama saja kepada kita dia
berempat itu. Maka sekalian orang-orang boleh pilih saja
dia berempat itu, mana-mana yang disukai oleh orang boleh
jadi ganti kita."

24.5 Kemudian berdatang sembahlah sekalian mereka itu, “*Ada-
pun yang seperti titah itu, maka patik-patik semua ber-
mohonlah hendak bermuafakat pulang dahulu.’”  Maka
titah duli baginda, “‘Baiklah. Akan tetapi kita minta di
dalam dua tiga hari ini juga, jangan lama. Karena kita
ini sudah twa.” Kemudian bermohonlah mereka it se-
kalian pulang ke hnya. Maka mesy lah sekali
nya. Dan ada yang suka kepada Pangeran Ratu, ada yang
suka kepada Pangeran Mangkurat, dan ada yang suka ke-
pada Pangeran Agung Marta Dipura, dan ada yang suka
kepada Pangeran Emas Surya Negara. Maka mengadap-
lah segala menteri-menteri menyembahkan, ‘‘Karena belum
lagi berbetulan segala muafakat pacal-pacal itu tuanku.’

24.6 Dan bertitah lagi duli baginda menyuruhkan segala men-
teri teri dengan sekali
lagi tiada boleh tiada. Dan bermohnn ke bawah duli ba-
ginda pulang mercka itu. Maka adalah kira-kira dua bu-
lan lamanya mereka itu mesyuwarat. Kemudian berkum-.
pullah segala menteri-menteri, punggawa, serta orang-orang
Bukit, dan orang-orang Mayak (penduduk pulau Maya).
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Maka dinamakan orang yang dua kampung itu Siring
Mambal, Dan yang sudah diadatkan di Matan, jikalaa
hendak menjadikan raja, maka sckalian menteri-menteri
suka, dan jika orang Siring Mambal tiada suka, maka
tiadalah boleh jadi raja itu. Dan pergi mengadaplah me-
reka itu sekalian ke bawah duli baginda.

Serta sampai ia seraya menyembahkan kemuafakatan yang
tahkik scbenar-benarnya ke bawah duli tuanku, ‘‘Adapun
seperti paduka anakanda Pangeran Ratu dengan paduka
anakanda Pangeran Mangkurat itu, hendak membuat per-
gaduhan saja. Masing-masing ia berebut hendak menjadi
sultan, Lebih-lebih maklum duli tuanku, Selang lagi ada
duli tuanku, demikian perbuatan paduka anakanda. Maka
apatah lagi jikalan tiada duli tuanku. Entah bagaimana
nanti jadinga peruntungan hamba tuanku sckaliannya.
Syahdan seperti paduka anakanda Pangeran Emas Surya
Negara itu, maka baiklah silakan ia pergi ke Mempawa.”
— Karena seri paduka adinda Ratu Sultan Emas Indera
Wati itu anak oleh seri paduka ayahanda duli Penembahan
Sengkawo’, raja negeri Mempawa. ~ Maka anaknya itu
hanyalah seorang saja perempuan. Dan seperti seri pa-
duka bunda Ratu Penembahan itu namanya Puteri Cermin,
anak oleh Raja Kahar, anak raja di Batu Rijal di hulu
negeri Hindal Kid. Maka adapun asalnya Raja Kahar
itu berbantah dengan abangnya jadi raja di Batu Rijal,
dan ada dua bilah pedang yang kerajaan pusaka ayahan-
danya dipinta oleh abang Raja Kahar itu. Maka tiada
diberikan oleh Raja Kahar itu pedang, karena scbab kata
Raja Kahar, yang abangku sudah dapat pusaka menjadi
raja, dan akupun patut jua dapat pusaka dua bilah pedang
kerajaan itu.

— Syahdan marahlah abang Raja Kahar itu kepadanya.
Dan Raja Kahar pun menyiapkan sebuah perahu penjajap
akan hendak berlayar keluar dari Hindal Kiri itu. Apa-
bila sudah musta‘idilah sckaliannya, dan orang-orang yang
sertanya tiga puluh orang laki-laki, dan anaknya perem-
puan seorang dibawanya, karena itu anak mati bundanya
lagi kecil tiadalah boleh bercerai kepadanya.  Dan budak-
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budak yang perempuannya ada tujuh orang yang dibawa-
nya itn. Dan nama anak Raja Kahar itu Puteri Cermin.
Apabila sampai waktu yang baiknya, maka berlayarlah
Raja Kahar itu. Tiada berapa lama di laut bagaimana
adat pelayaran juga anginpun baik berlayar itu. Maka
iapun jatuh ke Kuala negeri Sambas.

24.9 — Maka berhenti di situ ada tiga malam lamanya. Maka
tiada dapat alamat yang baik di dalam mimpinya. Maka
Raja Kahar pun berlayar dari situ. Maka sampailah ia
di Kuala Mempawa, ﬂngg:lh berhenti bermalam tidur di-
situ. Maka  bermi gang matahari,
Dan pagi-pagi hari RA):I l\alur pun mudik ke sungai Mem-
pawa. Maka sampai di Kuala Sangking kedengaranlah
khabar itu kepada seri paduka ayahanda duli Penembahan
Sengkawo’, Raja Kahar itu datang. Maka disurnh oleh
baginda silakan mudik ke Sengkawo’. Maka suruhan itn
pun pergilah. Serta sampai ia ke perahunya segala mereka
itu selalu naik, seraya menyampaikan salam takzim bagin-
da kepada Raja Kahar itu, telah disilakan mudik oleh su-
ruhan baginda itu.

24.10 — Serta sampai lalulah naik mengadap baginda. Serta
bertemu, seraya bersabda baginda menahankan Raja Kahar
itu berhenti-henti di Memp itu b biah-b biah

“'Dan )\kalau sudi jua berumah di sini, maka bolehlah saya
ikhtiarkan.””  Maka jawab Raja Kahar itu, “‘Baiklah, ji-
kalau sudi jua kiranya duli Penembahan akan memelihara

Maka siapalah lagi yang akan saya ha-

kan ke bawah duli jua akan tempat saya
bernaung di sini.”  Dan dikurniailah rumah oleh baginda
Raja Kahar itu, Kemudian Raja Kahar pun bermohonlah
ia turun ke perahunya, lalu berkemas-kemas akan berpin-
dah naik ke rumah yang dikurniai oleh baginda itu.

24.11 — Sebermula duli baginda Penembahan Sengkawo’ pun
mendengar khabar-khabarnya yang Raja Kahar itu ada

scorang anak p p konon lagi masih dara
lagi, baik rupanya dan sederhana tingkah lakunya. Maka
asyiklah hati duli Penembahan Sengkawo’ kepada puteri
itu.  Kemudian menyuruh meminanglah baginda kepada-
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nya. Maka jawab Raja Kahar, “Adapun scperti kehendak
T bahan itu, kita kab lah. Akan tetapi ada per-
mintaan saya kepada Penembahan pula. Maka jikalau
orang-orang perahu saya semua yang tiga puluh orang itu
hendak berbini di sini, jangan mengantar satu apa-apa,
melainkan diterima saja orang-orang saya itu olehnya, Dan
jikalau diterima permintaan saya semua itu, jadilah, dan
jikalau tiada dilerima, tiada jadilah.”” Kemudian surub-
an baginda itupun kembalilah vampaikan permi
Raja Kahar itu kepada baginda. Dan dikabulkan baginda-
lah segala maksud Raja Kahar itu.
— Syahdan sampai hari yang baiknya dikawinkan orang-
lah duli Pencmbahan itu dengan Puteri Cermin, bagaimana
lat-adat orang nikah-kawin. Setelah selesailah adanya,
kemudian dapat anak scorang perempuan baik rupanya dan
parasnya. Maka dinamakan olch baginda puteranya itu
Emas Indera Wati, Kemudian jadi bertunangan pula de-
ngan Raja Sambas, namanya Ratu Anum Kasuma Yuda.
Syahdan di dalam bertunangan itu, maka duli tuanku Sul-
tan Muhammad Zainuddin pun menyuruh pula ke Mem-
pawa akan meminang Emas Indera Wati itu. Serta sampai
suruhan itu ke ‘\lcmpa\\a maka mengadaplah mercka itu
kepada P bal paikan segala pe-
san-pesan baginda :ultan kepadanya.

b bal 1 1

__ Kemudian j duli
“Adapun yang seperti anak saya itu sudah brrtunan;.an
dengan Raja Sambas, yang bernama Ratu Anum Kasuma
Yuda." Dan suruhan itupun bermohon kembali pulang
ke Matan. Serta tiba ia ke Matan suruhan itu, maka lalu-
lah naik mengadap duli Sultan Muhammad Zainuddin, me-
yembahk khabar pesan duli Penembahan
itu kepada baginda Sultan Muhammad Zainuddin. Dan
baginda pun bersiap tujuh buah perahu kakap.

__ Serta sampai waktu yang baiknya, maka duli sultan pun
berangkat pula pergi ke Mempawa,  Serta sampai di kuala,
baginda selalu mudik kc Scngkavm Lalu naik bertemu
dengan Py . Dan bersabdalah  duli
sultan kepada Pcncmbahan. *‘Adapun saya datang ini minta
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nikahkan dengan anakanda Emas Indera Wati'" Maka
jawab Penembahan, ‘“‘Baiklah.”” Kemudian scrta sampai
waktu yang-baik, maka dinikahkan bagindalah duli sultan
itu dengan Emas Indera Wati, dan serta lepas tiga hari,
maka baginda pun bermohon hendak pulang ke Matan,
“‘Adapun seperti anakanda itu biarlah tinggal kepada ayah-
anda disini.” Kemudian jawab Penembaban, *‘Adapun
yang scperti adinda itu hendak anakanda tinggalkan kepa-
da ayahanda, janganlah. Bawalah ia pergi ke Matan ber-

s kand i yang ay harap
pemeliharaan anakanda jua dengan yang kesempurnaan ke-
pada adinda itu. Dan scbagai lagi pula ayahanda khu-
atirkan kepada Ratu Anum Kasuma Yuda yang di Sambas
itu, karcna asalnya dianya yang punya tunangan adinda
itu. Melainkan lebih-lebih maklumlal kanda hal du-

nia ini

— Syahdan bersabda duli sultan, “‘Maka jikalau demikian
hendak ayahanda, maka kanda bawalah paduka
kanda itu ke Matan bers dengan da ini.

Dan apabila sampai ke Matan, insya’ Allah Ta'ala anak-
anda peliharakan paduka anakanda itu dengan kesempur-
naan. Serta lagi anakanda jadikan ia Ratu Sultan, su-
paya memerintahkan di dalam istana segala perempuan
di dalam dacrah Matan semuanya di bawah perintah paduka
anakanda itu.”

— Scbermula ada tujub hari lamanya maka baginda Sultan
Muhammad Zainuddin pun bermohon kembali ke Matan
kepada duli Penembahan, serta membawa isterinya yang
bernama Emas Indera Wati. Maka Ratu Penembah-
an yang bernama Puteri Cermin itupun mengikut jua pergi
ke Matan, karena anaknya hanyalah scorang Emas Indera
Wati saja. Menjadi itulah sebabnya maka baginda itu tiada
boleh bercerai dengan dia. Kemudian dibenarkanlah oleh
Penembahan ia pergi itu.  Dan duli sultan pun turun ber-
layar pergi pulang ke Matang. Maka sampai sckarang ini
pula ada surat dari Mempawa kepada duli Sultan Muhammad
Zainuddin, satu, dan kepada seri paduka adinda Ratu
Sultan Emas Indera Wati, satu, dan pada seri paduka bun-
nya."
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da Ratu Penembahan Puteri Cermin, satu. Maka tersebut
di dalamnya scri paduka ayahanda Penembahan Sengkawo'
itu sudah meninggal, kembali ke rahmatullah.

“Maka di dalam fikiran patik semua, baiklah seri peduka
adinda Ratu Sultan Emas Indera Wati beserta dengan
bundanya, kita semua hantarkan ke Mempawa. Supaya
bolch adinda itu menerima pusaka ayahandanya di Mem-
pawa itu. Karena anaknya duli Penembahan itu cuma
scorang paduka adinda itulah. Dan lagi scperti paduka
anakanda Pangeran Emas Surya Negara itu, sepatutnya ia
akan pergi kan paduka bund ke

Supava bolch ia jadi m]a di Mempawa itu mcngganhkan
duli Penembahan itu.”

Syahdan dibenarkan duli sultan perkhabaran mercka itu
sckaliannya. Dan bertitahlah duli baginda kepada mercka
itu sckaliannya, ‘‘Lagi tiga hari diperintahkan laki-laki dan
perempuan semuanya masuk berkumpul ke dalam duli ba-
ginda." K dian ber lah mereka itu sckali;

Dan duli baginda pun menyuruh membuat [mncapcrsarlu
akan permandian. Maka sudah genap tiga harinya, maka
sckalian mercka itupun laki-laki-perempuan masuklah ke
dalam duli baginda. Dan Pangeran Emas Surya Negara
pun serta dengan Puteri Kesumba itu, maka diarak orang-
lah berkeliling negeri. Lalu naik ke pancapersada. Maka
dimandi-mandikanlah Pangeran Emas Surya Negara serta
dengan Puteri Kesumba itu oleh segala bini menteri.

Syahdan serta sudah sclesai daripada mandi-mandi itu,
maka duli baginda pun bertitah, ‘*Hai sckalian Ence’-ence’,
Tuan-tuan. Adapun scperti anak kita Puteri Kesumba itu,
i pangkat bernama Agung Sinuhun. Dan sc-
kalian orang-orang boleh menjunjung duli kepad. dua
laki-isteri.””  Kemudian menjunjung duli mercka itu scka
liannya kepada Ratu Agung Sinuhun dengan Pangeran
Emas Surya !\cgam \lnk.n meriampun dipasang oranglah.
Dan bunyi-b berbunyilah dipukul-pukul orang.

alian mercka itu.  Kemudian

Maka bersuka- ramauln.h
serta sudah habis pekerjaan, maka memberi perintah lagi
duli baginda kepada mercka itu, menyurub menyiapkan
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perahu-perahu  akan baginda-baginda itu ke
Mempawa. Dan baginda sultan pun berangkat masuk ke
dalam istana. Dan segala raja-rajapun dengan scgala
g banyakpun bery lah semuanya masing-
masmb ke rumalm\a Dan ada jua yang pulang itu me-
nyiapkan perahunya.

Sebermula duli sultan pun menyuruh menyilakan seri pa-
duka Ratu Penembahan Puteri Cermin, dengan seri paduka
Ratu Emas Indera Wati, serta dengan seri paduka Ratu
Agung Sinuhun. dengan seri paduka duli Pangeran Emas
Surya Negara. Kemudian berdatanganlah mereka itu seka-
lian mengadap ke bawah duli Sultan. Maka baginda pun
bertitah, * z\dapun sqkm bunda, dan adinda, dan anak-

la-anka k . karena hendak
kita suruh ke Mempawa. iupa\a boleh menerima segala
k marhum Penembahan Sengh *. Karena jika-

l.m tiada disegera sckiranya kita datangi nanti, akhirnya
jadi mudarat. Dan seperti anakanda Pangeran Emas Sur-
va Negara, baiklah anakanda pergi ke Mempawa. Dan ji-
kalau sckiranya sampai hemat anakanda tinggal di Mempa-
wa berhentilah anakanda. Dan jikalau tiada sampai hemat
anakanda, melainkan anakanda bawa kembali ke Matan
seri paduka nenda, bunda, adinda sckaliannya.” — Maka
jawab mercka itu, *“‘Mana-mana titah perintah hamba tuan-
ku semua junjunglah.”  Kemudian bermohonlah sckalian-
nya mercka itu pulang masing-masing berkemas. Dan
Pangeran Emas Surya Negara pun menyiapkan segala pera-
hu-perahunya. Syahdan segala kelengkapan itupun sudah
sedialah.  Dan duli sultan pun bertitah, ‘"Maka mana-mana
orang dalam baik orang Matan yang suka berpindah ke
Mempawa mengiringkan anak kita, boleh pergi sertanya.”
Scbermula sudah siap segala kelengkapan mereka itu, ada
empat puluh buah perahunya besar kecil. Maka duli
sultan pun menyuruhkan turun mereka itu sckalian. Dan
segala baginda-baginda ratu dan Pangeran Emas Surya
Negera dengan segala hamba sahayanya dan beberapa lagi
orang baik-baik Matan yang pindah ke Mempawa itu, se-
perti Emas-emas dan Raden-raden laki-laki-perempuan,
nya."”
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dan Enrc'-ence’ Kerabang, dan Ence’ Kuwini, dan Utin-
utin mengikut sertanya.

Syahdan bertolak hilirlah scgala perahu itu, dan beberapa
pula banyak lagi sanak-sanak saudara yang pergi meng-
antar itu dengan bertangis-tangisanlah.  Dan  lebih-lebil
maklum <aja hal orang hendak bercerai itn. Kemudian
sampai di Kuala Kandang Kerbau, masing-masing orang
vang ke Mempawa berlayarlah ia bertangis-tangisan, dan
orang yang pun masing-masi langlah ia de-
ngan tangisnya juga. Dan duli sultan pun pergi juga me-
ngantar hingga ke Sukadana. Maka baginda pun hendak
kembali. Maka segala baginda-baginda yang akan ke
Mempawa itupun datang menjunjung duli baginda memo-
honkan berkat serta do'a yang diharap-harapkan dimak-
bulkan Allah siang dan malam. Maka baginda pun me-
nyuruh membaca do‘a selamat supaya sempurna menjadi
raja memegang kerajaan sampai kepada anak-cucu turun-
temurunnya. Maka banyaklah mercka itu yang bertangis-
tangisan. Dan baginda pun sama-sama tolak belakanglah
serta memasangkan meriam tanda memberi hormat scbe-
lah-menycbelahnya.

Scbermula berlayar itn sampailali di Kuvala Mempawa.
Maka sampailah di Sebukit. Berhentilah di situ menebas-
nebas.  Akan hajat duli pangeran serta dengan kemuafa-
katan orang-orang banyak itu, hendak membuat tempat
di Sebukit itu. Karena kepada zaman dahulu, Sebukit itu
negeri lama. Nama rajanya itu Patih Kamatar. Maka
beranakkan Nik Nyabang. Dan dialah yang membuat per-
janjian dengan Raja Sambas, namanya Rik Riuk. Dan
Raja di Laraspclayu, pergi di Pulau Semasa’ bersuka-ra-
mai makan-minum di situ. Dan ia semualah memberi
nama Sungai Raya itu, Sungai Raya Scbayak Bayan.
Dan artinya Sungai Raya itu, yakni suka-suka besar, dan
artinya Sebayak itu yakni sama-sama punya.

Kemudian bertanamlah fa semua itu batu di laut. Maka
dinamakannya itu batu, Batu Belat. Maka sampailah
masa sckarang ini masih jua disebut-scbut orang batu be-
lat itu. Yaitu yang di scbelah barat Pulau Semasa’. Itu-
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lah batu yang berjejer memanjang ke laut — ke darat itu.
Syahdan sebab dinamakan batu belat kerena ditanam batu
belat itu olchnya. Yaitu menjadi satu tanda menctapkan
perjanjian, dari batu belat ke Sambas sampai ke daratnya
meniti gunung-ganang yvang berjejer dengan batu belat itu
yang ke scbelah Sambas, maka Sambaslah yang punya
tanah itu; dan dari batu belat ke Mempawa pun demikian
itu jua seperti yang tersebut itu Mempawalah yang punya
tanah itu. Kemudian scrta sudah habis daripada mencbas
itu, Yangeran Emas Surya Negara pun membuat ru-
muh pcrdalanmnnvu itu.  Dan sekalian orang-orang
ia rumah di situ.
\b\nnula maka =udah tetaplah mercka itu sekaliannya di
Sebukit itu. Dan l'an,.uan Emas Surya Negara pun mu-
diklah ke Sengk baginda-baginda ratu itu
pergi ziarah.  Ada tiga puluh buah pﬂnhunya. Kemudian
serta sampai baginda di Sengkawo’, maka naiklah pergi ke
makam duli Penembahan. Maka apabila tiba baginda itu
ke makam duli Penembahan étu, maka tahlillah dan ber-
sedekah bur-nga kan wang, makan-minum ber.
suka-sukaan, membayar niat di situ.
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Maka tersebutlah  perkataan Pangeran Dipati yang ada
tinggal di Pinang Sekayuk di hulu Mempawa itu, yaitu se-
pupu sckali kepada Penembahan Sengkawo’ itu. Syahdan
adalah baginda itu empunya anak empat orang. Dan
anaknya yang tua namanya Raden Jaka. Dan kedua anak-
nya perempuan pula, maka diberinya nama oleh baginda
namanya Emas Seri Sangka. Yang ketiga anaknya pe-
rempuan lagi, diberinya nama Emas Candi. Dan yang ke-
empatnya anak baginda itu laki-laki pula diberinya nama
Raden Mari.

Sebermula ketika i 1 duli P bal

itu, maka scgala kerajaan dan harta-harta, budak budak
duli Penembahan itu, apalagi sckalian Dayak-dayak Mem-
pawa, semuanya Pangeran Dipatilah yang memegangnya
sckalian itu. Kemudian kedengaranlah oleh Pangeran Di-
pati khabarnya Emas Surya Negara membawa nendanya,
dan bundanya, dan isterinya ada di makam Duli Penem-
bahan itu. Maka Pangeran Dipati pun pergilah menyam-
but Pangeran Emas Surya Negara, serta bertemu berdua
itu. Maka sama-sama memberi hormat ia. Dan Ratu
Sultan Emas Indera Wati pun pergilah mengunjungi ayah-
anda baginda. Dan Ratu Agung Sinuhun Puteri Kesumba
demikian juga mengunjungi nenda Pangeran Dipati. Dan
Pangeran Dipati pun terlalulah suka hatinya oleh karena
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sebab baru bertemu denzan anakanda serta dengan cunda-
cunda sckalian.  Kemudian bersuka-ramailah sckalian me-
reka itu makan minum di tempat itu. Orang-orang ba-
nyakpun suka juga hatinya menengokkan hal Pengeran-
Pengeran dan Emas dan Raden-raden itu bersuka-suka ber-
kasil-kasihan  adik-beradik  demikianlah  halnya  pada
masa itu,

Syahdan ada kira-kira tujult hari tujuh malam lamanya di
situ, maka Ratu Penembahan Puteri Cermin itupun pergi
mengadap Pangeran  Dipati, serta dengan Ratu Sultan
Emas Indera Wati bersama-sama jua.  Kemudian serta
sampai baginda baginda ity ke hadapan Pangeran Dipati,
maka bersabdalah Ratu Penembahan Puteri Cermin, **Ada-
pun saya datang dua beranak ini mengadap Pangeran Di-
pati, yaitu memeriksakan segala harta dan barang-barang
serta budak-budak penakawan seri paduka kekanda Allah
)uh.nm marhum duli Penembahan itu, kepadanya siapa-
g memegangnya  itu.” Kemudian  menjawabh
Pange Dipati, "Adapun seperti harta-harta kakak saya
duli Pencmbahan itu, g yang ditinggalkanny
waktu itu. maka adalah kepada saya semuanya. Sudah
ada saya kumpulkan.'
Dan bersabda pula ratu-ratu itu, “*Maka jikalau ada ampun
kurnia scrta belas an duli Pangeran kepada saya dua
beranak ini, maka hendak dipohonkanlah segala harta-ha
ta itu, serta dengan budak-budak penakawan sekalianny
Svahdan bersabda Pangeran Dipati, “‘Adapun seperti per-
mintaan kakak serta anak saya itu kepada saya, maka sc-
kali-kali tiada saya tahankan. Dan bila-bila kakak suka,
boleh terima semuanya.”  Kemudian disuruh keluarkanlah
oleh Pangeran Dipati sczala harta-harta perkakas marhum
Penembahan itu, serta dengan budak-budak penakawan,
habislah semuanya dipulangkannya kepada baginda ratu
dua beranak itu.
Sy.lhdau maka diterimalali oleh ratu-ratu itu segala yang
itu.  Kemudian dipob ya lagi segala
barang yang ]adl dibuat kerajaan oleh marhum Penembah-
an. Yaitu dua bilah pedang yang dibawanya dari Batu
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Rijal. Dan seperti tombak, dan susunan dan bujang Jawa,
dan apalagi perkakas-perkakas yang dijadikan kerajaan.
Maka mana-mana yang tiada dilihatnya dipulangkan, maka
semuanya dipohonkannya kepada Pangeran Dipati, karena
sekalian barang-barang vang dibuat oleh baginda marhum
kerajaan semuanya diketabui oleh Ratu Penembahan.
Sebabnya lagi dianya masih di Mempawa, dianyalah yang
punya pegangan sckaliannya itu. Maka itupun dipulang-
kan semuanya oleh Pangemn Dipati kepada ratu. Maka
satupun tiada yang ditah Kemudian dipoh

kannya lagi oleh Ratu Sultan Emas Indera Wati sepc.nx
. yaitu Dayak-dayak Mempawa, dan Pebahar dan
Malinasam, supaya boeh diatur betul-betul. Karena yang
sudah diadatkan siapa yang jadi Penembahan, maka ia
yang memegang Dayak Sekayuk Mempawa semuanya. Dan
siapa yang jadi Pangeran Mangku, maka itulah yang me-
megang Sckayuk Pebahar. Akan tetapi ditilik oleh raja
itu siapa-siapa anak raja sckiranya yang boleh mengangkat
pekerjaannya, maka sepatutnya diberi olehnya memegang
Dayak, supaya boleh jadi kehidupannya. Dan adapun
vang tetap Dayak-dayak Mempawa yang tiada boleh di-
bahagikannya kepada yang lain-lain, maka sudah tetaplah
Penembahan saja ma-lamanya, yaitu lima buah
negeri, seperti adalah dimisalkan lima jari kita adanya.
Dan Dayak yang pegangan Penembahan itu, yaitu perta-
ma-tamanya Dayak Sangking, dan keduanya Dayak
Kacak, dan ketij Dayak S yak, dan

Dayak Lumut, dan kelimanya Dayak Sebawu.

Syahdan bersabda pula Pangeran Dipati kepada Ratn
Sultan itu, *"Maka yang seperti anakanda minta Dayak itu
sebuah negeripun tiada ayahanda beri.” Maka Ratu Sultan
pun diam selalu bermohon balik, dan lalu bermesyuwarat
Ratu Sultan Emas Indera Wati kepada Pangeran Mas
Surya Negara, “Adapun seperti bunda minta Dayak itu
kepada ayahanda Pangeran Dipati, maka katanya yang
seperti anakanda minta Dayak itu tiadalah ayahanda beri-
kan. Maka di dalam fikiran bunda sabarlah kita dahulu.
Maka baiklah kita hilir pulang ke Sebukit. Mana-mana
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yang dapat kita bawalah pulang. Dan di dalam fikiran
bunda segala barang-barang kerajaan itupun sudah dipu-
langkannya, beberapa syukur kita dapat dengan yang
mudah saja, tiada dengan bergaduh-gaduh. Dan yang se-
perti Dayak itu, sabarlah kita dahulu. Nanti di belakang
harinya, jikalau ada untung kita dikurniai Allah Ta'ala,
kita jua yang punya, insya’ Allah Ta'ala.”” Kemudian
hilirlah mercka itu sekaliannya pulang ke Sebukit, Serta
sampai, berpulanganlah masing-masing ke rumahnya.
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Bab 26

HUTANG OPU-OPU DIBAYAR OLEH
MAYOR BETAWI

Alkisah maka terscbutlah pula perkataan Opu Daeng Bi-
yasa yang sudah mendapat Pangkat Mayor scgala orang-
orang Bugis di dalam negeri Befawi, dikurniai oleh zaman
kompani Holanda di bawah perintahnya. Syahdan ada-
pun Opu Daeng Biyasa itu, ada empunya anak laki-laki,
namanya Opu Daeng Kalola. Kemudian Opu Daeng Bi-
yasa itu mendengar khabar sckalian saudara-saudaranya
yang berlima itu sudah mendapat kesenangan di Riau,
dan di Sambas, dan di Matan, Mempawa. Maka berkha-
barlah Opu Daeng Biyasa kepada anakanda Opu Daeng
Kalola, *'Adapun ayahanda mendengar khabar yang scperti
sandara-saudara kita yang berlima saudara itu pergi ke
tanah sebelah barat. Ayahanda dengar khabarnya masing:
masing ia sudah mendapat kesenangan, Ada yang jadi
Yamtuan Muda di Rian, dan ada yang jadi Penembahan
di Mempawa, dan ada yang jadi Pangeran Mangkubumi
di Sambas. Maka di dalam fikiran ayahanda, baik juga
anakanda pergi bertemu kepada saudara-sandara kita itu,
akan melihat-lihat tempat dia semua itu. Dan adapun
seperti hutang-hutang dia semua itu, yang ayahanda telah
tanggungkan itu di sini, hutang itu kepada >aud:ng:|r tunn
toko, maka i sudah selesai ayal 2

kepada tuan toko itu. Karena ketika perang Kota Intan
dilanggar oleh Cina si panjang (1740 M. — 1743 M. — P).
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Maka ayahanda masuk perang juga membawa segala orang-
orang Bugis, Mangkasar, Mandar yang di negeri Betawi ini
sckaliannya ayahanda bawa pergi menolong kompani
Holanda. Kemudian apabila berperang Holanda dengan
Cina-cina itu, maka menanglah Holanda perang itu. Maka
ayahanda banyak dapat persen dari kompani. Maka
ayahanda bayarkanlah hutang saudara kita itu yang ayah-
anda tanggungkan itu. Maka jangan dia semua susah lagi.
Karena ayahanda sudah relakan fid-duniyah wal akhirat.
Maka janganlal kanda minta-minta lagi kepada dia
semua itu.  Dan lagi kanda boleh lihat-lihat si.

yang dia semua itu ada empunyai anak laki-laki yang anak
anda sukai tingkah lakunya, maka anakanda boleh pinta-
kan anaknya itu kepada ayahnya, supaya boleh anakanda
ambil buat menantu anaknya itu. Adapun di Betawi ini
sudah ayahanda lihat-lihat juga, tiadalah berpatutan di
hati ayahanda.”

Syahdan maka Opu Daeng Kalola pun pergilah menyiap-
kan sebuah perahu pencalang. Serta sudah siap perahu-
nya itu, dengan cukup segala perkakasnya, dan senjata
nya, muatan-muatannya sckalian, maka Opu Daeng Kalo-
la pun bermohonlah kepada ayahanda, Mayor Opu Daeng
Biyasa, ""Anakanda hendak berlayar pergi ke Riau. Jika
dengan kemudahan-kemudahannya dengan izin dan rela
ayahanda jua."

Maka Mavor pun lah permintaan 1 Opu
Daeng Kalola itu hendak pergi berlayar ke Riau itu, Dan
berkirim suratlah Mayor itu serta dengan kiriman-kiriman-
nya beberapa bingkisan dengan scala-ala kadarnya berki-
rim itu kepada Yamtuan Muda Riau, serta kepada kekan-
danya, dan adindanya, yaitu sckadarkan menjadi tanda
hidup jua adanya. Kemudian Opu Daeng Kalola pun
bermohonlah kepada ayahanda Mayor serta mencium lutut

ahand Dan diciumnyalah oleh ayahand kepa-
la 1n1k'\nd.n Opu Daeng Kalola itu, serta dido'akan oleh
) “Mudab dahan anakku pergi itu dengan

selamat sajn, janganlah ada suatu merbahayanya pulang
balik dengan segeranya jua anakku itu.””
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26.4 Sebermula, maka turunlah selalu berlayar Opu Daeng Ka-
lola itu pergi ke Riau. Kemudian sampai ke laut berlayar
itu, maka dipukul oleh baratkencang, tiada boleh tahan
hendak mara perahu itu. Maka jatuh ia di Kuala Mem-
pawa. Maka selalu mudik ke Sebukit, masuk mengadap
kekanda Pangeran Emah Surya Negara, serta menyampai-
kan surat dengan kiriman daripada Mayor itu kepadanya.
Dan duli Pangeran Emas Surya Negara pun terlalu suka
hatinya karena dapat surat serta kiriman daripada seri pa-
duka ayahanda Mayor itu. Maka tambahan pula baginda
itu baharu bertemu dengan saudara sepupu sekalinya. Dan
berpeluk bercium berkasih-kasihanlah baginda berdua ber-
saudara itu,

26.5 Maka berkhabarlah Opu Daeng Kalola menyampaikan se-
gala pesan-pesan ayahanda Mayor kepada baginda, *‘Dan
seperti hutang kita semua itu kepada saudagar di Betawi,

ilah semuanya dibayarkan oleh paduka ayah-
Adapun scbab ayahanda dapat membayar
hulang itu, karena waktu Cina berperang melanggar Kota
Intan, maka kita semua Bugis, Mangkasar, Mandar, masuk
perang menolong scbelah kompani.  Maka dengan sebab
pertolongan kita semua Bugis-bugis, maka menanglah kom-
pani itu. Setclah selesai daripada perang itu, maka ayah-
anda kita banyaklah dapat persen dari kompani. Menjadi
mana-mana ada hutang kita, semua habislah dibayarkan
oleh paduka ayahanda itu. Dan lagi pesan-pesan paduka
ayahanda Mayor kepada kekanda semua darihal pasal hu-
tang itu, janganlah lagi kekanda semua bayar kepada pa-
duka ayahanda itu, atan kepada ahli-ahli waris paduka
ayahanda itu tiada boleh lagi dituntut dakwanya kemudian
daripada kekanda semua, atau kepada ahli waris kekanda
semua. Karena sudah direlakan oleh ayahanda Mayor
wang itu kepada kekanda dan adinda-adinda semua fid-
duniya wal-akhirat Ja halalkan wang g itu ke-
pada kekanda semua.’” Maka beberapa lagi pesan-pesan
ayahanda membeti naschat atas Pangeran, maka habislah
disampaikannya.

26,6 Syahdan bersabda pula Pangeran kepada Dacng Kalola,
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“‘Adapun seperti budi kurnia paduka ayahanda Mayor serta
dengan ad'nda itu, kekanda junjunglah di atas kepala ke-
kanda, dan dengan beberapa pula banyak menerima kasih
kepada paduka ayahanda dengan adinda, tiada dapatlah ke-
kanda akan membalasnya.  Melainkan Allah dan Rasul
jua yang kekanda harap-hampkan siang dan malam akan
Dan lagi di dalam surat paduka ayahanda yang datang ke-
pada kekanda yang adinda bawa itu, maka itupun ada
membaiasnya budi ayahanda dan adinda dunia akhirat.
jua butkannya yang seperti bagaimana perkhabaran
adinda itu."”

Kemudian bermohonlah Opu Daeng Kalola kepada baginda
turun ke perahunya. Maka tiada diberikan baginda diam
di perahu. Sebab sudah ada disediakan baginda rumah
akan tempatnya diam. Dan berangkatlah dianya naik ke
rumah itu.
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Scbermula ada kira-kira sebulan lamanya Opu Daeng Ka-
lola itu di Mempawa maka segala dagangan-dagangan pun
habis laku dijualnya dengan untung besar. Maka bukan-
kah dibuat orang perbahasaan sampailah kepada zaman
ini discbut orang Unmtung Betaws. Kemudian pergi me-
ngadaplah Opu Daeng Kalola kepada Pangeran Emas Surya
Negara, Serta sampai ia ke hadapan baginda seraya ber-
datang sembah ia kepada baginda, "'Adapun adinda datang
mengadap ini, jikalau ada ampun serta kurnia, maka adin-
da hendak membawa anakanda Gusti Jamril itu pergi ke
Betawi. Dan jikalan direlakan oleh kekanda, maka hen-
daklah adinda jadikan dengan anak adinda yang bernama
Daeng Muda."”

Syahdan adapun Opu Daeng Kalola bininya itu tiga orang.
Dan yang pertama bininya anak Raja Mangkasar, beranak-
kan Daeng Muda, yaitulah ibunya oleh Sultan Muhammad
Zainal Abidin, Raja Mempawa. Dan seorang lagi bininya
peranakan Cina, beranak seorang perempuan, dinamakan-
nya Daeng Nyonya, yaitulah ibunya oleh Pangeran Marta.
Dan scorang lagi bininya Maradia di negeri Mandar, diba-
wanya ke Betawi, beranak tiga. Dan yang tua laki-laki,
namanya Daeng Mappa’, dan yang kedua anaknya laki-
laki jua, namanya Daeng Caco’, dan yang ketiga anaknya
perempuan namanya Daeng Lela, yaitu ibunya oleh Pange-
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ran Prabn Anum. dan ibunya juga oleh Penembahan Adi-
nata Karma Umar Kamaruddin.

Syahdan adapun jawab Pangeran kepada Daeng Kalola itu,
“Yang seperti adinda hajatkan anakanda Jamril itu, sila-
kanlah bawa ke Betawi. Maka itu pula hendak dibuat me-
nantu, dan jika hendak dibuat budak sekalipun rela juga
kekanda.  Karena di dalam perasaan kekanda ini, anak ke-
kanda anak jua oleh adinda. Maka anak adindapun de-
mikian juga. Dan sepatut-patutnya kita sama mencarikan
anak-anak kita itu akan jalan yang kebajikan atasnya.”
Dan berkhabar lagi Opu Daeng Kalola kepada Pangeran
Emas Surya Negara, "Adapun adinda ini, jikalau sekira-
nya dibenarkan oleh seri paduka kekanda, maka adinda
hendak bermohon berlayar pulang ke Betawi kepada lima
haribulan timbul ini.” Maka jawab baginda, ‘‘Paiklah.”
Dan iapun bermohon pulang ke rumahnya. Maka baginda
pun memberitahu kepada anakanda Gusti Jamril akan di-
suruh ke Betawi mengiringkan ayahanda Daceng Kalola itn.
Kemudian berkemas-kemaslah Gusti Jamril beserta orang-
orang sertanya itu, ada dua puluh orang. Dan anak baik-
baiknya yang mengiringkan itu, Ence’ Abdul Wahab anak
tuan imam di Sebukit, dan kedua Ence’ Subuh yang digelar
Kiyai Wangsa Naya.

Sebermula serta sampai ketikanva vang baik. maka Opu
Daeng Kalola dengan Gusti Jamril pun masuklah mengadap
ke bawah duli seri paduka Pangeran Emas Surya Negara,
yaitn akan memohionkan berkat hendak mencium lutut ba-
ginda dua laki-isteri. Maka baumh rhn laki-isteri pun

enci kepala serta §
kan anakanda itu mudah-mudahan supaya selamat dengan
kesempurnaan pergi datangnya, jangan ada suatn merba-
hayanya di laut dan di darat. Kemudian berpeluk bercium
pula baginda Opu Daeng l\alnla bertangis-tangisanlah dua

dan dido‘a-

itu, dan Gusti Jamril
baik dan jahatnya. ‘‘Atas adinda Daeng l\:llola hh yang
jadi wakil kekanda akan kul dan

itu.  Maka janganlah adinda svak dan waham lagi kepada
anakanda itu. Relalah kekanda dunia-akhirat. Dan adin-
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da buatlah anakanda itu seperti anak yang adinda jasad-
kan memarahinya anakanda itu.  Allah-Allah haraplah ke-
kanda kepada adinda jua.”

Syahdan bermohon selalu turun berlayarlal baginda dua
beranak, serta dengan '3 gnya dan hamb.

nya yang dua tiga orang, dan beberapa pula anak baik-
baiknya yang mengiring Gusti itu pergi ke Betawi. Maka
dalam lima belas hari lima belas malam di laut itu, maka
baginda pun sampai ke pelabuban negeri Betawi. Sclalu
naik ke boom serta bertemu kepada tuan Syahbandar,
Daeng Kalola pun memberikan pass kepada tuan Syah-
bandar itu. Dan lepas dari boom itu, maka baginda pun
menyewa kercla, karena hendak pulang ke Kampung Baru.
Selalu naik pergi mengadap seri paduka ayahanda Mayor.
Serta bertemu lalu mencium lutut baginda, serta menyam-
paikan surat dengan kirimannya daripada Pangeran kepa-
da baginda Mayor. Dan baginda pun suka bertanya-
kan khabar sanak-saudara yang di negeri Mempawa scka-
liannya kepada anakanda. “‘Dan ini anak siapa? Maka
kata Daeng Kalola, “Inilah anak oleh anakanda Pangeran
Emas Surya Negara Opu Dacng Manambun, raja di negeri
Mempawa. Anakanda sudah minta kepada anakanda
Pengeran Emas Surya Negara itu, cunda ini akan anak-
anda ambil jadi menantu.”

Maka baginda pun terlalu suka melihat Gusti Jamril itu,
scraya dipanggil oleh baginda duduk dekat, scrta dipeluk
dicium kepalanya olelr baginda serta diberi pesalin oleh
baginda dengan sccukupnya. Maka baginda pun bersabda,
“Hai cucu, maka janganlah malu-malu, dan apa-apa jua
yang dikehendaki, minta kepada datok dan kepada wakmu
itu, vaitu Dacng Kalola. Dan jangan cucuku lainkan di
Mempawa dengan disini, karena bukannya orang lain ke-
padamu.”’

Syahdan dipeliharakanlah olch baginda Gusti Jamril itu
seperti adat anak-anak raja dengan sepatut-patutnya pe-
meliharaan baginda kepada Gusti Jamril itu, dengan kasih
sayang serta memberi perkataan yang lemah-lembut ka-
rena scbab kasih benar hatinya baginda itu akan cunda-
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nva. Kemudian ada tiga hari lamanya maka dibawa oleh
baginda Gusti Jamril it pergi mengadap kepada Jenderal
Hamhoof di Kota Intan. Serta sampai di muka pintu
kota, baginda Mayor pun masuk, dan serdadu pun mem-
beri hormat kepada baginda Mayor itu, dan baginda pun
lalu naik ke rumah tuan besar Jenderal Hamhoof serta
dengan anakanda Daeng Kalola dan serta Gusti Jamril.
Kemudian serta bertemu dengan tuan besar jenderal itu
lalu kasi tabik tanda memberi hormat kepadanya dan di-
suruhnya duduk di kursi.  Serta duduk baginda dan Gusti
Jamril pun duduk. Maka menyuruhlah Jenderal Ham-
hoof itu kepada jongosnya mengangkatkan baginda itu air
tech.  Telah sudah diletakkan oleh jongos-jongos itu di atas
meja di hadapan baginda air teh itu, maka jenderal pun
bertanya kepada baginda Mayor itu, “‘Apa khabar tuan
Mayor datang ini.""

Maka jawab baginda, “‘Arapun saya datang ini mengadap
kepada tuan besar ini saya memberi tahu kepada tuan besar,
saya punya anak ini baru datang dari negeri Mempaw:
bertemu sava punya kepenakan Raja Mempawa, namanya
Pangeran Emas Surva Negara. Dan ini anak Raja Mem-
pawa itu pangkat cucu oleh sava, namanya Gusti Jamril.
Maka inilah sava minta permisi kepada tuan besar, hend:
kerja kawin anak Raja Mempawa ini dengan saya punya
cucu, anak Daeng Kalola, namanya Daeng Muda.”
Maka kata tuan besar, “'Kapan nanti mahu kerja kawin?"
Maka jawab baginda Mayor, *'Nanti lagi lima belas hari kita
kerja kawin pengantin.'’ Maka kata tuan besar, “'Baik-
lah.  Nanti apabila mengarak pengantin itu, bolch tuan
Mayo: surubkan lalu di hadapan Kota Intan, supaya bolch
kita kasi hormat kepada pengantin itu. Dan lagi jikalau
ada kekurangan apa-apa, tuan Mayor boleh pintai kepada
kita. Nanti kita tolong seboleh-bolchnya kehendak tuan
Mayor itu.”"  Maka jawab baginda Mayor, "‘Terima kasih
tuan besar.”  Dan baginda Mayor pun minta pulang serta
memberi hormat kepadany:
Serta sampai baginda ke Kampung Bam. maka baginda

pun sy dengan sanak-sa akan
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hendak menyiapkan scgala perkakas pengantin itu.  Dan
dalam satu minggu habis siap sckalian perkakas-perkakas
itu semuanya,  Dan baginda pun memulailah kerja bcr]aka-
jag rmg dan malam, i serta bersuka-st
sanak-sa . sahabat-handai sckalian, ing
dengan kcsukaannya. Ada yang wayang Cina, dan wa-
yang Jawa, dan ada yang beronggeng, dan ada yang berjo
get peranakan Cina, dan ada yang menopeng, dan ada
vang berdangsa, dan ada yang berscpak cara Bugis, dan
ada yang bergelut-gelut cara Jawa, dan ada yang memen-
cak cara Minangkabau. Maka jika malam orang berzikir
dan main dabus, dan ada yang bernyanyi.

Maka apa-apa rupa ada permainan di dalam negeri Betawi
itu semuanya disuruh oleh baginda bermain juga. Karena
baginda itu baharu-baharuan mengerjakan cucunya. Tam-
bahan pula ia membuat menantu cucu anak Raja Mem-
pawa. Lebih maklum sajalah hal negeri Betawi.  Asal be-
rani juga keluarkan ongkos, segala rupa kita boleh dapat
suka hati. Dan tambahan pula Mayor itu dimanjakan olch
kompani, karcna dianya sudah banyak membuat jasa ke-
pada kompani, dengan menjual jiwanya tiada dapat dihar-
gakan.
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Syahdan serta sampai ketikanya maka dinikahkan orang-
las Gusti Jamril dengan Daeng Muda. Dan serta habis
nikah, sclalu diaraklah pengantin itu di dalam kercta
pengantin namanya.  Maka gala rupa-rupa jenis per-
mainan yang ada di negeri Betawi itu semuanya dibawa

bersama-sama mengarak pengantin itu.  Dan  beberapa
banyak lagi kereta se orang Besar Holanda dan
tuan-tuan toko, dan segala  komandan-komandan, dan
Kapten Melayu, seperti letnan, ajidan-ajidan, alperes. bek-

la oran;

heknya, mana-mana kenal dengan Mayor Bugis itu, se-
muanya disilakan baginda minta tolong ramai ramaikan
pekerjaannya. menjadi - segala sahabat-sahabat Mayor itu
sckaliannya sertalab mengarak pengantin.

Adapun yang pertama berjalan dahulu di hadapan kereta
itu, baris pedang, dan yang dihadapan lagi baris tombak,
dan i hadapan lagi baris senapang, papakung orang-orang
kainpr ng, dan yang di hadapan lagi satmn nan, dan yang
di hauapan lagi gamelan, dan yang di hadapan lagi game-

lan orang main topeng, dan di hadapan lagi gamelan cara
Bali, dan yang di hadapan lagi gamclan bermain gambus,
dan yang di hadapan lagi orang memukul gendang memen-
cak-mencak cara Minangkabau, dan yang di hadapan lagi
main cara Cina membawa mendera-mendera memakai to-
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peng rupa-rupa, dan vang di hadapan lagi satu stel musik-
an main cara Holanda,

Adapun yang berjalan di belakang kercta pengantin itu,
yang pertama berjalan dahulu kereta segala orang-orang
besar kulit putih, dan di belak lagi scgala d s
dagar tuan-tuan toko orang-orang putih, dan di belakang
lagi segala kercta-kereta komandan Melayu, dan kapten,
letnan, ajidan, segala bek-bek kepala kampung, dan di be-
lakang kereta kapten Koja serta dengan saudagar-saudagar-
nya, dan di belakang lagi kereta kapten Tua Cina dengan
scgala kereta kapten, letnan, ajidan, segala bek-bek kepala
kampung Cina, dan di belakang lagi kereta segala saiabat-
saliabat Mayor, dan scgala kereta-kercla orang yang me-
nonton jangan dikata lagi, beratus-ratus kereta penubi se-
sak scgenap jalan, lorong penuh dengan manusia juga rupa-
rupa bangsa yang ada di negeri Betawi itu, semuanyalal
ada menonton pengantin kepada hari itu.

Syahdan mengarak itu dari Kampung Baru berjalan terus
di hadapan Kota Intan, serta betul bertentang kepada Kota
Intan pengantin itu, maka berbunyi meriam scbelas kali di
Kota Intan karcna memberi hormat kepada pengantin itu.
Maka keluar pula sordadu dari Kota Intan dua kompani
dengan dua pula tambur, dua terompet, lantas pergi me-
ngapit kepada kereta pengantin, vaitu sebelah kanan satu
kompani satu tambur satu terompet, dan sebelah kiri satu
kompani satu tampor satu terompet. Dan keluarlah pula
kolonel serta kapten-kapten sahabat Mayor itu dari Kota
Intan, pergi mengiring mengarak pengantin itu.  Maka
kepada hari itu terlalu sckali ramainya orang yang menga-
rak in itu. Gegak-gempita tiada i
lagi yvinya segala bunyi-bunyian itu. Tambahan pula
ia dapat hormat dari tuan besar Gabnor Jenderal Hamboof.
Maka menjadi besarlah hatinya segala orang yang bersama-
sama mengarak itu.

Syahdan mengarak itu dari Kota Intan kembali jalan ke
Kampung Baru. Serta sampai ia, maka berbunyilah me-
riam, serta bedil, dan mercun menyambut pengantin itu,
dibawa orang masuk ke dalam rumah. Disanding-sanding-
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kan oranglah pengantin laki-laki dengan pengantin perem-
puan, Maka scgala orang-oranz besar pun memberi hor-
mat dan selamat menyuapi nasi kuning kepada pengantin.
Maka lebih-lebih maklumlah hal adat orang berpengantin,
tiadalah saya panjangkan kalamnya, maka tuan lebih me-
ngertilah,  Seperti kata syair:
(Di sini ada 6 rangkap syair menceritakan pengantin ber-
damai dan masuk kelambu, kami tidak kutip).
Kemudian dijamu makanlah oleh Mayor segala orang-orang
besar kulit putih, dengan segala saudagar-saudagar tuan-
tuan toko, segala tuan sahabat Mayor itu diberinya makan,
dan diberinya tempat bagai dat-isti
adat yang scpatutnya dengan wrukupnva dengan segala
hormat diberinya. Dan lagi segala sahabat Mayor tuan-
tuan orang Islam seperti komandannya, dan kapten-kap-
ten, dan etnan-letnan, dan ajidan-ajidan, apalagi segala
bek-bek, kepala-kepala kampung, tempat duduk bagai-
mana istiadat yang patut diberinya, Kemudian habis da-
npad:n berjamu itu, maka sckalian orang-orang besar pun
‘ah se ya, dan 3 g banyakpun
mrul juga sckaliannyva berpulangan.
Syahdan Mayor pun memberi hormat terima kasih kepada-
nya sckalian. Scbermula sampai tiga hari pengantin itupun
dimandi-mandikan oranglah serta pergi ia menyembah-
nyembah kepada ibu-bapa sanak-saudara yang tua-tua,
bagaimana adat yang sudah demikianlah adanya.
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29.1 Syahdan lagi ada lima bulan lamanya Gusti Jamril itu di

S

Betawi, maka iapun pergi mengadap nenda Mayor, serta
ayahanda Daeng Kalola, akan hajatoya hendak bermohon
pulang ke Mempawa, balik musim saja. Dan yang seperti
Dacog Muda itu, biarlah ia tinggal dahulu di Betawi ini,
memeliharakan nenda, ayahanda dan bunda sekalian.
Maka jawab Mayor, ‘‘Baiklah. Nanti nenda suruhkan
Daeng Lolo itu kan cunda ke p bers
sama dengan scbuah perahu pencalang. Dan lagi nenda
berpesan kepada ayahanda di Mempawa, dan jika tiada
lagi hayat nenda, maka cunda suruh ambil segala nenda-
nenda, dan ayahanda-ayahanda, bunda, kekanda, adinda-
adinda sckalian vang ada di Betawi ini. Bawalah oleh
cunda ke Mempawa semuanya.'’

Kemudian bermohonlah ia kepada baginda seraya pulang
menyiapkan membeli barang-barang yang sckiranya bo ch
laku di Mempawa. Dan Daeng Lelo pun disurubkan oleh
baginda membaiki perahu pencalang. akan dipakai perahu
itu pergi ke Mempawa mengantarkan Gusti Jamril.  Ke-
mudian serta sudah habis menyiapkan perahu itu, dan se-
lesai jua membeli dagangan-dagangan isi perahu itn, maka
Gusti Jamril pun mengadap nendanya Mayor bermohon ber-
layar serta dengan Dacng Lolo.

Maka serta sampai ia lalu mencium lutut nenda serfa ay
anda Daeng Kalola memohonkan do'a. Dan baginda pun
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bersabda, “Kirim salam kepada ayahanda bunda di Meni-
pawa. Maka yang scperti ayahanda Dacng Lolo pun, itu
surulikan fa balik musim ini juga pulang ke Betawi.'
syahidan Gusti Jamrnil dengan Dacng Lolo pun bermohon
lalu turun berlayar.

Maka ada lima belas hari di laut sampailah 1a ke Kuala
Mempawa.  Dan Gusti Jamril pun menyuruh Ence’ Abdul
Wahab naik memberi tahu kepada ayahanda duli Pangeran
Emas Surya Negara, Kemudian mudiklab ia dengan sam
pan tunda perahu itu. Serta sampai ke Sebukit, lalu ia
mengadap baginda.  Maka baginda pun bertanya kepada-
nya, ‘Apa khabar scbila datang dan Gusti Jamril mana."
Kemudian sembah Abdul Wahab itu, ““Baru datang, ini
jua patik sampai.  Maka adapun anakanda Gusti itu baik
sckaliannya.  Maka kanda hendak naik t

patik sampan kecil tada sampai hemat patik hendak mer-
bawanya.” Dan baginda pun terlalu suka. g
orang menyebut-nyebut Gusti - datang  dari Betawi itu,
Ence’ Abdul Wahab sudah naik dari perahunya, ada di
Kuala.  Maka baginda pun menyurulh mengambil Gusti
dan dengan Daeng Lolo itu dua buah bidar, dengan gen-
dang, tawak-tawak, gong, canangnya, cukup dengan biola,
kecapi, ceracap, rebananya, serta dengan beberapa lagi
orang-orang yang pandai menyanyi-nyanyi, supava bolch
menyukakan hati bersuka-ramai, menjadi tanda kedatang-
an Gusti serta Dacng Lolo itu.

Syahdan serta ~an||xu nu rdm itu ke perahu, scra
naik menyamy k kiriman dari ba-
ginda-bagmda kepada Gusti, vaitu disilakan baginda mudik.
Dan Gusti pun berdama-sama Daeng Lolo. Maka perahu
itupun diserunda oranglah mudik ke Sebukit. Kemudian
serta sampai Gusti Jamril dengan Daeng Lolo itu ke Sebukit,
selalu natk ia mengadap duli Pangeran. Maka meriampun
dipasang oranglah sebelas kali memberi hormat tanda Gusti
datang.

Kenudian Gusti serta Daeng Lolo pun menjunjung  duli
Pangeran, serta menyampaikan salam baginda-baginda di
Betawi, menyembahkan surat dan beberapa pula bingkisan
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yang mulia-mulia ke bawah duli Pangeran yaitu tanda hi-
dup jua adanya. Kemudian lagi duli Pangeran pula ber-
tanyakan khabar segala sanak-saudara yang di Betawi ke-
pada Gusti, serta Daeng Lalo. Dan dijawab oleh Gusti
semuanya, *‘Baik tuanku.'
Kemudian nasi persantapanpun diangkat oranglah ke ha-
dapan segala orang yang hadir di majlis ite. Dan duli
Pangeran pun membawa Daeng Lolo santap nasi. Serta
sekalian orang itu diperintahkannya makan. Kemudian
wlesai daripada makan nasi itu, maka segala makanan
yang lain pula diangkat orang. Maka baginda pun ber-
sabda kepada adinda Daeng Lolo, menyuruh ia naik diam
ke rumah yang sudah disediakan oleh duli baginda dengan
sccukupnya.  Maka duli baginda pun menyuruhkan tuan
imam membaca do‘a selamat. Dan habis ia membaca do‘a
disuruhkan ia  selawat tanda semboyan menyuruhkan
berp Kemudian  biarlah
m(rl‘k.l itn masing-masing pulang ke rumahnya. Dan ba-
ginda pun membawa anakanda Gusti Jamril itu masuk ke
dalam istana, 1ik lakbala, dan diberi
baginda pﬂ\ahn Gusti itu dengan secukupnya serba sepe-
makai, lat-istiadat segala k-anak raja.
Kemudian lagi disuruhkan baginda pula Gusti itu mengun-
jungi segala baginda-| baginda ratu yang di dalam istana
aitn seperti seri paduka moyangda Ratu Duli Penem-
bahan Sengkawo’, dan lagi seri paduka nenda Ratu Duli
Sultan Muhammad Zainuddin, dan lagi kepada seri paduka
bunda Ratu Agung Sinuhun. Maka mencium lututlah
Gusti itu kepada baginda ratu-ratu itu, dan baginda ratu-
ratu nupun mencium kepala Gusti mendo‘akan selamat
E pad dan inglah ia bert
kan khabar negeri Betawi.
M disembahkannyalah oleh Gusti segala hal-hal dia ber-
ar di lant, dan khabar ia bertemu kepada tuan besar
-nderal Hamhoof, dan khabar besar bagusnya negeri Be-
tawi itu, dan indah-indah segala permainan di negeri Be-
tawi itu, dan khabar masa ia diarak orang ketika pengantin
itu, segala adat-adat aturannya sampailah kepada masa ia

dengan air

ya
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berlayar pulang ke P ini, habislah va
kepada baginda matu-ratu itu semuanya. Syahdan segala
yang perkhab: Gusti itu, va suka
dan heran-heran ia adanya. Kemudian Gusti pun menyem-
bah baginda-baginda itu bermohon pulang.
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Sebermula ada tiga bulan lamanya Gusti datang dari ber-
layar itu, maka iapun mengadap Pangeran hendak memohon
mudik ke hulu Mempawa, lalu ke Pinang Sckayuk, pergi
menjual barang-barang dagangan yang belum laku dibawa
dari Betawi itu, yaitu gong, canang, keromong, tawak-
tawak, pahar. bokar, semberip. talam, yaitu sekira-
kira yang boleh laku dijual kepada Dayak-dayak itu.
Kemudian dijawab oleh baginda dua laki-isteri, “‘Baiklah,
ayahanda-bunda pun suka benar. dan anakanda pun bolch
pergi T dap kepada ayahanda Pangs Dipati di Pi-
nang Sekayuk, karcna anakanda beum pernah bertemu ke-
pada ayahanda itu.”” Kemudian Gusti pun bermohon se-
lalu menyiapkan perahu-perahu akan dibawa mudik i,
Serta sudah siap perahu-perahu itu dengan ya,
maka Gusti pun masuk mengadap duli baginda dua laki is-
teri menjunjung duli, memohonkan berkat hendak mudik.
Serta sampai ia ke hadapan duli baginda, maka duli bagin-
da pun bertanya, ‘“‘Sebila anakanda hendak mudik.” Maka
aka jikalau ada kurnia, inilah patik hendak
bermohon.” Maka, ‘‘Baiklah,” kata duli baginda. Dan
Gusti pun seraya pergi mencium lutut baginda dua laki-
isteri, Maka seraya dicium baginda kepala anakanda itu,
serta dido‘akan dah-mudahan ia selamat pergi-pul
dengan segeranya, jangan ada satu merbahayanya siang
dan malam dengan kesempurnaannya jua anakanda itu.
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Syahdan Gusti pun selalu turun mudik. Maka sampai ia
di Pinang Sekayuk, maka naiklah ia pergi bertemu dengan
nenda Pengeran Dipati, Serta sampai ia ke hadapannya
ya pergi mencium lutut, karena Pangeran Dipati itu
pangkat sepupu sekali kepada Penembahan Sengkawo' itu,
yaitu menjadi pangkat nencklah oleh Gusti itu. Dan
Pangeran Dipati pun seraya menyambut kepala Gusti, lalu
dicinmnya kepalanya, dan seraya berkata, "Ya, tuan ini
anak siapa, dan datang darimana, apa khabar.”

Maka jawab Gusti, “‘Adapun saya ini datang dari Scbukit,
Rama Pangeran Emas Surya Negara ada kirim salam ta
zim bil-takzim kepada sampean. Adapun saya datang ini
disuruhnya mengadap sampean, hendak memohon mudik
ke hulu berdagang dengan Dayak, karena ada barang-ba-
rang dari Betawi lagi sedikit belum laku.” Kemudian ja-
wab Pangeran Dipati, *Jikalau begitu, tuan ini pangkat
cucu kepada kita.  Dan jikalau cucuku hendak mudik,
silakanlah,”

Maka Gusti pun bermohon, lalu mudik ke pangkalan Da-
yak Salih, Dan Dayak-dayak itupun berturunan ke perahu
Gusti laki-laki perempuan, karena hendak membeli barang-
batang Betawi, dan barang-barang dari Semarang rupa-
rupa jenis serba sedikit.  Maka banyaklah laku barang-
Kemudian datanglah suruhan
Pangeran Dipati memanggil hilir ke Pinang Sekayuk, Maka
Gusti pun hilir bersampan.  Serta sampai ia lalu mengadap
nenda Pangeran Dipati. Maka  baginda  pun  menegur
Gusti menyuruhkan duduk dekat-dekat kepada baginda.
Dan baginda pun bertanyakan hal dagangan cunda laku
banyak.

Maka jawab Gusti, “'Baharu ada setengah yang lakunya."”
Dan baginda pun bertanya pula, “‘Apa cundaku tahu me-
ngaji Qur'an.”  Maka jawab Gusti, “'Tahu.” Maka oleh
baginda disuruhnya membaca Qur'an.  Dan membacalah
Gusti, ada dua makra’ berhenti. Maka baginda pun suka
benar hatinya mendengarkan Gusti membaca Qur'an itu.
Dan baginda pun bertanya pula, pa cucuku sudah me-
ngaji saraf, dan nahwu." Maka dijawab Gusti, “‘Tahu."

seri

barang itu dengan laban;
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Maka disuruhnya artikan ayat Quran yang dibacanya itu.
Maka diartikan lafaz dan maknanya berbetulan. Dan ba-
ginda pun berkata, “‘Maka anak kita Raden Jaka itu hen-
dak kita surubkan ia mengaji Qur'an, dan mengaji saraf,
dan juga nahwu.'
Kemudian baginda pun menyuruh membawa nasi ke ha-
dapan segala yang hadir di majlis itu. Maka baginda pun
menyuruhkan Gusti makan, dan orang-orang lain pun di-
suruh oleh baginda makan juga semuanya. Maka masing-
masinglah ia makan mereka itu. Kemudian sudah habis
makan nasi, dan makan pula juadah. Serta minum air
panas, dan air serbat. Kemudian sudah selesai daripada
makan-minum segala mereka itu, maka disuruhnya angkat
L itu Dan di tuan
imam membaca selawat, yaitu jadi semboyan menyuruhkan
segala mercka itu sckaliannya berpulangan. Kemudian
berpulanganlah semua mereka itu. Dan Gusti hendak pu-
lang, ditahankan olch baginda. Maka dipanggil oleh ba-
ginda Gusti dekat. Maka iapun segera dekat kepadanya.
Dan baginda pun berkhabar kepada Gusti.
Maka katanya, “‘Adapun cucuku ini, jikalau suka cucu-
ku hendak kuambil jadi menantuku, maka boleh tuan pilih
anakku dua orang perempunan, namanya Emas Seri Sangka,
dan seorang namanya Emas Candi.”” Maka jawab Gusti,
“Adapun yang seperti kehendak nenda itu, belumlah saya
menentukannya. Karena nanti saya khabarkan dahulu ke-
pada paduka kanda Pangs serta dengan k
Ratu di Sebukit. Dan apabila dibenarkannya, jadilah.
Maka jikalau tiada dibenarkannya oleh paduka anakanda
dua laki-isteri itu, maka harapkan diampun sahajalah. Le-
bih-lebih maklom nenda hal-hal saya ini tiada mempunyai
daya dan upaya.'”
Setelah itu maka Gusti pun bermohon kepada baginda pu-
dig lan Salih itu. Kemudian da-
ripada itn maka Pangeran Dipati pun menyuruhkan Raden
Jaka menyiapkan sampan bidar dua puluh buah, dengan
memberi segala perempuan-perempuan di Pinang Sekayuk,
“Mana-mana yang suka, kita bawa mereka itu pergi ber-

lang ke
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zkan anak-anak kita bermain-main me-
ngambil buah-buahan,”

Syahdan Raden Jaka pun menyiapkan segala sampan-sam-
pan akan dibawa pergi itu, dan lagi memberi tahu sckalian
perempuan-perempuan yang hendak dibawanya itu.  Ke-
mudian serta sudah siap sekaliannya, maka Pangeran
Dipati pun turunlah ke bidarnya dengan anaknya yang
bernama Emas Seri Sangka itu, serta memakai-makai de-
ngan pakaian yang kemuliaan yang keemasan. Serta bebe-
rapa lagi budak perempuan yang muda-muda yang mengi-
ringkan. Setelah itu mudiklah mereka itu menyinggahi
Gusti, dibawanya pergi bermain-main itu. Dan Gusti pun
pergilah mengiringkan baginda itu bersampan lain.

Setelah itu pergilah mereka itu masing-masing mengambil
buah durian, buah langsat, buah duku, buah rambai, buah
seramun, buah by cempedak, buah 2 g,
buah, embacang, buah langir, buah tampoi kuning, dan
vang putih, dan buah ceria. Maka masing-masinglah me-
reka itu sarat sampannya. Dan sampai ke balai lama,
naiklah mereka itu makan-makan bersuka-ramai di situ.
Kemudian baginda pun berangkat hilir pulang ke Pinang
Scekayuk. Maka sckalian yang mengiringkan itupun turnt-
lah semuanya mengiringkan baginda itu pulang.  Dan
Gusti pun ditahan oleh baginda tidur di Pinang Sekayuk t||m
malam. Kemudian berkhabar pula baginda kepada G
hendak dikawinkan baginda sti itu dengan Emas Seri
Sangka di dalam sehari dua ini juga. Dan Gusti pun ber-
mohon juga dengan seboleh-bolehnya bertangguh dahulu,
karena hendak memberi tahu duli Pangeran dua laki isteri
di Scbukit.

Svahdan jawab Pangeran Dipati, “‘Baiklah, jika tuan
hendak memberitahu ayahanda-bunda tuan itu, silakanlah
segera hilir bersampan-sampan saja. Dan seperti perahu
besar tuan di Salih itu, biarlah ia tinggal di hulu menjual
barang-barangnya.’" Setelah itu maka Gusti pun bermesyu-
warat memberitahu kepada nakhoda perakunva yang tiga
buah di pangkalan Salih, yaitu Ence’ Subuh, Ence’ Abdul
Wahab, dan Panglima Malo’. Dan adalah Gusti menyuruh
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mengambil barang-barang yang patut boleh dibawanya ber-
sampan hilir ke Sebukit, karena Gusti hendak hilir disuruh
Pangeran Dipati memberitahu Pangeran di Sebukit, Maka
dikhabarkannyalah hal-ihwal Gusti itu kepadanya. Dan
japun segera memberikan barang-barang kepada suruhan
itupun, lalu hilir. Serta sampai ia kepada Gusti, maka
Gusti pun pergi mengadap kepada Pangeran Dipati, akan
memohon hilir ke Sebukit.

Maka kata baginda, “Silakanlah tuan hilir, selamat-sclamat
tuan hilir segera mudik, dan kirim salam takzim nenda ke-
pada paduka ayahanda Pangeran di Kuala laki-steri."”
Setelah itu maka Gusti pun lalu memohon turun kepada
baginda serta kepada Raden Jaka.

Syahdan serta sampai Gusti ke Sebukit, seraya naik me-
ngadap ke bawah duli Pangeran Emas Surya Negara duna
laki-isteri, serta menyampaikan salam takzim Pangeran Di-
pati kepada baginda dua laki-isteri. Dan disembahkannya-
lah olehnya hal dia hendak diambil menantu itu kepada
baginda dua laki-isteri.

Maka jawab baginda, *‘Adapun yang seperti anakku hendak
dibuat menantu oleh Pangeran Dipati itu sebaik-baiknya.
Akan tetapi anakku bukankah sudah ada bini di Betawi.
Dan lagi pula anakku sudah berjanji kepadanya di Betawi
akan membawanya pindah ke Mempawa. Maka apabila
didengarnya anakku ada punya pula bini di Mempawa,
maka barangkali dianya tiada mahu lagi menurut ke Mem-
pawa. Dan jikalau anakku Dacng Muda itu tiada mahu ke
Mempawa ini, maka bukankah menjadi rugi kepadaku.
Karena kepada niatku siang dan malam ini, maka segala
sanak Jaraku hendak pulkan bers de-
ngan aku, makan nasi sama-sama makan nasi, dan makan
sckam pun sama-sama makan sckam. Dan sakit sama
sakit aku kepadanya, dan senang pun demikian juga aku ke-
padanya. Dan lagi menjadi putus harap saudara-saudara-
ku yang di Betawi itu minta peliharakan anak cucunya ke-
pada anak cucuku. Dan anakku bolch fikir baik-baik se-
gala perkhabaran aku itu.”

Syahdan jawab Gusti kepada baginda, “Adapun yang se-
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perti hal hamba tuanku ini, tiada empunyai fikiran lagi
dua tiga. Maka mana-mana apa-apa titah perintah duli
tuanku, jahat baiknya, hamba turutlah semuanya. Insya’
Allah Ta‘ala tiadalah hamba tuanku mungkir." Setelah
demikian ita perkhabaran Gusti kepada baginda, maka ba-
ginda pun menyuruh memanggil Damang Rilaka Ponaciak.
Kemudian Demang pun datang mengadap baginda. Maka
baginda pun bertitah kepadanya, “"Hai Demang, aku hen-
dak menyuruh engkau mudik ke Pangkalan Salih mengam-
bil perahn kita yang tiga buah ita bawa hilir dengan se-
geranya.  Dan ini surat perhitungan-perhitungan orang-
orang Melayn Dayak vang berhutang-hutang kepada Gusti,
Melainkan engkau minta dengan segeranya serta dengan
keras sedikit, karena perjanjian sckaliannya sudah sampai.
Dan ini surat kita dengan kiriman kepada Pangeran Di-

ah demikian itn perintah baginda kepada Demang Ri-
ka pun menyambut surat dengan kiriman itu kepada ba-
pinda seraya menyembah katanya, ‘‘Besok pagilah patik
mudik satu sampan orang duapuluh satn dengan patik.”*
Kemudian bermohonlah ja.  Maka pagi-pagi diklah ia.
Serta sampai ja ke Pinang Sekayuk, selalu ia mcn;,uinp
Pangeran Dipati, seraya menyembahkan surat dengan
riman daripada duli Pangeran di Sebukit Rama datang ke-
pada Pangeran Dipati.  Dan diterimalah surat itu aleh
baginda serta dengan kirimannya.
Maka dibacalah oleh baginda surat itn.  Maka tersebut i
dalamny:
- Yang seperti fasal kasad dan maksud seripadnka a
anda hendak membuat hamba cunda itu si Jamril ke-
waktu ini, dengan scboleh-bolehnyalah anakanda
pohonkan cunda itu, karena dianya itu hendak anakanda
surubkan ke Betawi dahuln kepada bulan timbul di ha-
dapan ini. Maka lebih-lebih maklumlah seri paduka
ayahanda akan hal cunda itu, banyak mengambil modal
tuan toko di Betawi. Maka janjinya lagi sebulan sam-
pai. Maka itu jua kelak yang anakanda khuatirkan.
Jangan manti orang yang punya wang marah kepada
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cunda itu, maka cunda itu tentulah akhirnya orang-orang
lain nanti tiada percaya lagi kepada cunda itu. Maka
seri paduka ayahanda tolonglah do‘akan cunda itu. In-
sya’ Allah Ta‘ala maka apabila ia datang dari Betawi
cunda itu tiada bolch tiada ia anakanda suruhkan meng-
adap seri paduka ayahanda. Dan scbagai lagi adalah
avakanda menyatakan kepada seri paduka ayahanda,
maka seperti pacal Demang Rilaka itu ayahanda surul-
kanlah ia pergi gihk
da itu kepada pacal-p P i
Maka jikalau ada sckiranya pacal Demang itu mendapat
satu-satu halnya, melainkan seri paduka ayahanda yang
nakanda harap-harap akan Dan jikalau
sudah habis pekerjaan pacal itn, maka seri paduka ayah-
anda surubkan scgera ia pulang ke Scbukit.  Karena
lebih-lebily maklum seri paduka handa hal cunda itu,
asal terbit yang ditagih oleh pacal-pacal itu, maka cunda
itu berlayarlsh. Dan anakanda haraplah akan pertolong-
an scri paduka ayahanda kepada pacal-pacal itu, supaya
jangan cunda itu cacat di tempat-tempat orang.
Syahdan serta habis surat itu dibaca oleh baginda, maka
baginda pun tunduk diam. Maka Raden Jaka pun ber-
kata, “‘Susah jika demikian itu.”” Maka Demang Rilaka
pun jukk surat perl Gusti itu kepada
Raden Jaka, seraya bermohon mudik ke Pangkalan Saleh
mengambil bandungan yang tiga buah itu. Serta hendak
menagih segala perhutangan Gusti, Maka kata Raden Jaka,
“'Baiklah.'" Dan Demang Rilaka pun mudiklah,
Serta sampai ia ke bandungan di Pangkalan Salih, maka di-
surubnya panggil scgala orang-orang yang berhutang itu,
seperti Dayak Kacak, dan Dayak Salih, dan Dayak Nya-
wan, dan Dayak Malamuk, dan Dayak Uhak, dan Dayak
Batung. Maka berdatanganlah mereka itu semuanya berte-
mu kepada Demang Rilaka. Maka Demang Rilaka pun
bacak surat itu k it sckalian.
Maka dianya semua kulah berh yang
tersebut di dalam surat itu, Akan tetapi dianya minta ber-
tangguh barang dua tiga bulan dahulu, karena lagi hendak

segala hutang: cun-
yang ada berh k 1
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dicarikan. Dan jawab Demang Rilaka, “'Tiadalah bolch
bertangguh karcna mengambil dahulu barang-barang itu
tiada berjanji berhutang, janji tunai. Maka sckarang ini
kita minta tiada boleh tiada."
Kemudian disuruhnyalah tagih segala orang yang berhu-
tang itu, di dalam pada itu dan pergilah Dayak itn mem-
buat fitnah berjalan ke Pinang Sekayuk mengadap kepada
Raden Jaka mekhabarkan halnya Demang Rilaka menagih
terlalu keras, hadalah bnlch bertangguh lagi, maka yang
iadap p ) pasnya barang-barang orang
itu.
Syahdan serta mendengar Raden Jaka akan perkhabaran
k itu, maka naiklah gembiranya Raden Jaka
itu scraya ia memberi tahu scgala orang-orang Islam di
Sckayuk itu dibawanya mudik ke Pangkalan Salih,
akan melanggar Demang Rilaka. Maka sckalian orang-
orang itu pergilah bersama-sama dengan Raden Jaka itu
berperahu,  Dan segala Dayak-dayak itu berjalan darat
akan melanggar Demang Rilaka itu. Kemudian serta
sampai tengah malam, maka dilanggarnyalah perahu
Demang Rilaka itu.  Maka Demang pun terkejut scraya
melawan membedil dengan senapang  pemoras, beberapa
boleh dapat melawan juga. Akan tetapi apa boleh buat,
orang yang datang itu banyak lagi pula tiada diingat.
Maka Demang Rilaka pun menyiapkan sampan tundanya.
Maka di lah segala barang-barang yang kemas-
kemas diturunkan lalu ia hilir membelah perahu-perahu
yang banyak itu, sambil juga melawan membedil dengan
senapang pemorasnya kiri-kanan.  Jadi lepaslah ia. Serta
sampai berbetulan ia dengan Pinang Sckayuk scraya ber-
teriuklah Demang Rilaka itu demikian bunyinya: “‘Hai
orang-orang Pinang Sekayuk. Baiklah saya semua ini
membuat baik. Maka awak semua ambil jahatnya.”
Setelah itu maka Demang Rilaka pun hiliah.  Serta
sampai ia ke Sebukit, lalu naik Demang Rilaka mengadap
ke bawah duli Pangeran Emas Surya Negara, seraya me-
bahkan segala hal-ihwal perbuatan 3 g Pinang
Stkn\uk kepadanya sckalan.
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Syahdan serta mendengar Pangeran Emas Surya Negara
pun terlalu murkanya kepada Raden Jaka itu, titahnya,
“‘Maka nanti kita balas juga sebolch-bolehnya perbuatan-
nya itw.”” Dan duli Pangeran Emas pun seraya bertitah
menyuruh bersiap scgala alat peperangan kepada orang-
orang Scbukit itu. Dan lagi menyuruhkan scbuah kakap
pergi ke Sambas memberitabu adindanya yang bernama
Pangeran Maugkubumi Opu Dacng Kamase minta tolong
bantu segera datang ke Sebukit. Dan lagi pula menyuruh-
kan Anri Guru Lamalo’ pergi ke Riau dengan sebuah kakap
memberi tahu adindanya Yamtuan Muda Opu Dacng Ma-
rewa, beserta adindanya Opu Dacng Calla’ di negeri Riau,
Setelah itn maka sckalian suruban itupun masing-masing
be-layarlali.  Dan yang ke Sambas ||upun sampailah. Lalu
naik gadap Pangeran Mangkubumi. Seraya ia duduk
menyembahkan surat daripada duli Pangeran Emas Surya
Negara Scbukit Rama itu kepadanya. Dan Pangeran Mang.
kubumi pun menyambut surat yang daripada kekanda ba-
ginda itu scraya dibacanya. Maka yang tersebut di dalam-
nya, baginda itu menyilakan ia datang ke Sebukit, karena
ada sedikit perbantahan kekanda kepada Pangeran Dipati
di Pinang Sekayuk. Kemudian setelah habis dibacanya su-
rat itu, maka Pangeran Mangkubumi pun scraya bertanya
kepada orang suruhan Pangeran Emas itu. Dan disem-
bahkannyalah segala hal-ihwal p duban baginda dengan
orang-orang Pinang Sckayuk itu.

ahdan maka Pangeran Mangkubumi pun menyuruh me-
nyiapkan lima buah perahu yang bemama kakap kepada
orangnya. Kemudian serta sudah siap kelengkapan itu,
maka Pangeran Mangkubumi pun berangkatlah pergi ke
Mempawa dengan iima buah perahu kakapnya, cukup de-
ngan orang-orangnya, serta siap pula dengan alat senjata-
nya. Kemudian serta sampai di Kuala Mempawa, maka
selalu mudik ke Sebukit Rama. Serta sampai lalulah ia
naik mengadap kekanda baginda duli Pangeran Emas
Surya Negara,

Kemudian serta bertemu ia lalu berpeluk-bercium baginda
dua beradik itu berkasih-kasihan, Dan duli Pangeran
Emas Surya Negara itupun menceterakan fasal-fasal per-
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gaduhan baginda kepada Pangeran Dipati begini-begini fa-
salnya, dari awal datanglah kepada akhirnya, Kemudian
<erta didengar oleh Pangeran Mangkubumi perkataan ke-
kanda baginda demikian itu adanya maka iapun seraya
berkelong-kelong dan segala orang-orang Bugis vang ba-
nyak itupun mavsong-osong, selalu berdiri mangngare men-
cabut senjatanya masing-masing, dengan cakapnya hendak
mudik juga ke Pinang Sckayuk. Dan baginda pun menyu-
ruh menyembelih kerbau akan dipakai buat mencerak s
gala senjatanya. Dan baginda pun bertitah lagi menyu-
rubkan orang-orang Sebukit menyiapkan perahu-peralin
kakap, dan sampan-sampan yang boleh sekiranya sampai
ke Pinang Sckayuk itu.

Setelah habis siap segala kelengkapan alat peperangan itn,
maka baginda pun berangkatlah mudik pergi melan
Pangeran Dipati di Pinang Sekayuk itu. Maka baginda
Pangeran Emas Surya Negara sebuah kakap, dan Pange-
ran Mangkubumi lima buah kakap, dan Gusti Jamril satu
kakap. dan Gusti Jamadin satu kakap, dan Gusti Pang-
lima satu kakap, dan Panawonaciak Demang Rilaka satu
kakap, dan Uwak Tendari (Tenri) satu kakap, dan Anri
Guru Tojarappa’ satu kakap, dan Dacng Lolo satu kakap
dan Ence' Subuh Kiyai Wangsa Naya satu kakap, dan
Kiyai Rasapapa satu kakap: dan jumlah segala perahu-pe-
rahu yang tersebut itu besar-kecil lima puluh buah.

rmar

Setelah itu serta sampai mudik itu ke Terendakan nama
di situlah memulai pecah perangnya. Karena Pangeran
Dipali itu sudah sedia jaga, ia membuat kubu scpanjang-
panjang Sungai Mempawa itu. Adalah kubunya membedil
perahu-perahu itu.  Dan scgala Dayak-dayak yang Scka-
yuk Mempawa itu diperintahkan oleh Pangeran Dipati
memerangi scgala perabu-perahu itu dari darat.

Maka segala orang-orang perahu itu masing-masing mein-
bedil juga kanan-kiri sambil mudik tiada berhenti. Maka
mana-mana kubunya yang kuat dinaikinya dilanggar olch
Bugis dengan senapang terkul pemorasnya. Maka kubu

itupun kalah, orang-orangnya habis lari. Karena kepada
zaman itu segala Dayak-dayak belum pandai lagi memakai
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senapang pemoras.  Maka apabila mendengar bunyi bedil,
segala Dayak-dayak itu semuanya berlarian. Dan scgaa
perahu-perahu itupun ilah ia di Kuala
Maka orang-orang Bugis pun naik ke darat membuat kubu.
Dan orang-orang Pangeran Dipati pun di seberang itu juga
b kubu, b ber di situ
ada tiga bulan sambil baginda l’an;,t'mn Emas Surya Nega-
ra mcnyunlh mcman&gﬂ-man il tua-tua D1)1k itu, y.mu
danpad:\ ¥ b
Dan banyaklah Dayak itu yang lembut hatinya kcpadn
Pangeran Emas itu, karena katanya adapun seperti raja-
raja di Scbukit yang datang ini tuan kami yang benar, va-
itu anak-cucunya oleh Penembahan Sengkawo’ jua.
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Bab 31

DAENG MAREWA MANGKAT
DAENG CALLA’ NAIK

Alkisah tersebutlah perkataan Anri Guru Lamalo® yang di-
titahkan oleh Pangeran Emas Surva Negara Opu Daeng
Manambun Raja di negeri Mempawa itu, vaitu pergi mem-
beri tahu adinda duli Yamtuan Muda Opu Daeng Marewa
di dalam negeri Riau. Maka serta sampai kakap Anri Guru
Lamalo' itu di Kuala Riau, maka naiklah ia ke darat pergi
masuk ke perlaman Yamtuan Muda akan menzadap ke
bawah duli Yamtuan Muda. Maka serta sampai ia ke tem-
pat semayam Yamtuan Muda itu, iapun bertemu lalu duduk
dengan hormat, serta menyembah mengunjukkan surat
daripada kekanda baginda Pangeran Emas Surya Negara
kepada adinda Yamtuan Muda Opu Daeng Marewa satu
surat, dan kepada adinda Opu Daeng Calla’ satu surat.

Kemudian disambut olch baginda-baginda surat seraya di-
bacanya surat itu. Maka yang tersebut di dalamnya yaitu
mokhabarkan hal perselisihan kekanda baginda  kepada
Pangeran Dipati di Pinang Sckayuk di hulu Mempawa.
Dan Opu Dacng Calla’ pun bertanyakan halihwalnya ke-
kanda baginda itu kepadanya. Maka di yalah

kepada baginda dari awalnya sampai kepada akhirnys
Kemudian tiada berapa lamanya Anri Guru Lamalo® di
Riau, maka Yamtuan Muda Opu Daeng Marewa pun
mangkat kembali ke rahmat Allah Ta'ala. Adapun seperti
Opu Dacng Parani pada masa ini sudah juga mangkat da-
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hulu daripada Opu Daeng Marewa, mangkatnya sebab ber-
perang dengan Raja Kecil di Kedah pada perang yang ke-
dua kalinya. Raja Kecil pun alah balik ke Siak.

Syahdan kembali pula mangkat Opu Daeng Marewa. Maka
adalah mangkatnya baginda Opu Yamtuan Muda Daeng
Marewa itu tatkala balik dari Tapokkan. Sampai ke Pi-
tung lalulah mangkat. Inna llilahi wa inna ilahi raji‘un.
Maka lalulah dibawa orang jenazahnya ke Riau. Maka
tatkala sampai ke Riau, maka terkejutlah orang-orang
Riau mengatakan Opu Yamtuan Muda Daeng Marewa sudah
mangkat. Paduka adinda Opu Daeng Calla’ serta kekanda
baginda Sultan Sulai pun gislah keduanya de-
ngan tangis yang amat sangat. Apalagi segala isi istana
sckalian dan segala isi negeri Riau. Maka mahabesar per-
cintaan di dalam Riau scbab kematian Yamtuan Muda itu.

\dan ditanam oleh baginda kedua betapa adat-istiadat
-raja yang besar. Maka dimakamkan oleh baginda di
Sungai Baru. Maka apabila sclesai daripada dimakamkan,
maka memberi khendurilah baginda sebagaimana adat-is-
tiadat raja-raja yang besar pada meniga-harinya, dan me-
j nya, dan empat pulub-harinya, dan meratus-
harinya. Dan beberapa pula baginda itu mengeluarkan se-
dekah pada scgala pakir santeri miskin, dan haji-haji lebai,
karena tahlil dan membaca Qur'an kepada ruh paduka ke-
kanda baginda itu,

Syahdan pada ketika ini tiadalah satn yang bermanfa‘at
di akhirat mclainkan ilmu dan amal yang salch jua, serta
adil  dan insaf jua yang memberi manfa‘at di
dalam akhirat. Karena kerajaan dunia ini tiadakan
sungguhnya, kerajaan akhirat jua yang kekal  se-
benar-benarnya.  Naschat hendaklah kita ingatkan tiap-
tiap waktu akan mati, dan umur kita pun demikian jua
tindalah sekali-kali kita ketahui bila-bila datangnya maut
itu kepada kita. Maka sayogiyanya kita sediakan memang-
memang akan bekal kita di akhirat yang baka itu, supaya
kita tiada menyesal pada negeri akhirat.

Syahdan apabila sudah selesailah daripada pekerjaan itu,
maka Opu Daeng Calla’ pun menjadilah Yamtuan Muda
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di dalam negeri Riau dengan segala takluk dacrahnya se-
kalian. Maka hal yang demikian itu Yamtuan Muda itu
masih juga lagi masygul sebab kematian paduka kekanda
baginda itu, sebab karena baginda itu lima bersaudara tiada
pernah bercerai. Maka sckarang sudahlah hilang saudara-
nya dua orang, sungguhpun ada dua orang lagi berlainan
pula negerinya.  Scbab ity bertambah-tambah pilunya hati
Yamtuan Muda itu seperti kata svair demikian bunyinya:
(Di sini ada 8 rangkap syair tentang kematian Daeng Mare-
wa vang bersifat pilu-hati dan naschat kepada yang hidup
supaya ingat dirinya akan mati juga. Syair ini kita tidak
kutip).

Kemudian  setelah habis pekerjaan itu, maka Yamtoan
Muda pun itahk kepada 8- gnva menyiap-
kan tujuh buah perahu penjajap. Serta sudah siap de-
ngan alat senjatanya sckalian, maka Yamtuan Muda Riau
pun berangkat dengan tujuh buah penjajap pergi berlayar
ke Mempawa, bersama-sama dengan Anri Guru Lamalo’

_adanya.
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Bab 32

RATU BAGUS JADI SEMANDA DAN
SEKUTU OPU-OPU

Alkisah maka tersebut pula perkataan Raja Landak, yaitu
Ratu Bagus namanya. Maka scrta mendengar ia Raja
Pinang Sekayuk itu berperang dengan Raja Sebukit di da-
lam sungai Mempawa, maka Ratu Bagus pun berjalanlah
pergi ke Pinang Sckayuk itu membawa orang-orang Islam
Landak, serta dengan Dayak Banyuki mengiringkan dianya
berjalan itu. Kemudian serta sampai Ratu Bagus itu ke
Pinang Sckayuk, maka lalu masuk ia bertemu dengan
Pangeran Dipati, scraya bertanya ia kepada Pangeran Di-
pati, katanya, “‘Apalah Pangeran Dipati demikian halnya
berperang dengan sanak-saudara kita sendiri. Adapun se-
perti saya datang ini hajat saya dengan Raden Usman ini
hendak mendamatkan Pangeran Dipati dengan Pangeran
Surya Negara itu. Saya minta jangan berperang lagi.
Karena bukannya orang lain, anak-beranak, saudara-ber-
saudara, supaya jangan jadi berpanjangan antara sebelah-
menyebelah, Nanti akhirnya jadi mudarat kedua-duanya.”"

42.2 Syahdan jawab Pangeran Dipati, "*Adapun saya ini terlalu

sckali suka hendak didamaikan. Ini karena scbab maka
jadi berperang ini bukannya dari perbuatan saya, karena
dengan sebab perbuatan anak saya Raden Jaka tiada de-
ngan usul-periksanya lagi membuat pergaduban itu, Maka
beberapa kali sudah saya melarangkannya tiada juga di-
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perdulikannya. Maka sampai sckarang ini menjadi orang
tua juga yang kesusahan besar-besar susahnya.”
Setelah itu maka kata Ratu Bagus Landak itu, *Jikalau
begitu baiklah saya hilir pergi mengadap Pangeran Emas
Surya Negara di Kuala Malinsam.” Syahdan Ratu Bagus
pun bermohonlah kepada Pangeran Dipati.  Lalulah hilir
ia. Serta sampai di K alinsam, selalu naik mengadap
baginda Pangeran Emas Surya Negara di dalam kubu di
Tamban. Kemudian serta bertemu, bersalaman, berjabat
tangan keduanya raja itu. Maka sama-samalah duduk ber-
tanyakan khabar hal-ihwal perbantahan itu.  Maka
kemudian diceterakan oleh baginda Pangeran Emas Surya
Negara kepada Ratu Bagus itu dari awal datang kepada
akhirnya.

Syahdan berkhabarlah Ratu Bagus kepada baginda Pange-
ran Emas Surya Negara itu. Maka katanya, ‘““Adapun saya
datang dengan Raden Usman ini, hajat saya jikalau Pange-
ran Emas suka hendak saya damaikan (]tngm Pange-
ran Dipati. Karena bukannya orang lain, sanak saudara
juga, ipar-biras juga kepada Pangeran Emas itu.”” Kemu-
dian hidangan nasi pun diangkat oranglah ke majlis di ha-
dapan Ratu Bagus itu serta kepada raja-raja dengan se-
kalian orang-orang yang ada hadir di situ.  Kemudian
raja-raja dengan sckalian orang-orang ramai pun masing-
masing makanlah ia pada hidangannya.

Syahdan sudah habis makan itu, maka suruhan dari Se-
bukit pun datang dengan scbuah perahu kakap, yaitu mem-
bawa khabar, “'Scperti duli tuanku Yamtuan Muda Riau
sudah datang ada tujuh buah perahu penjajapnya, sudah
masuk pada Kuvala Mempawa, mudik semuanya penjajap-
nya itu.”

Dan berkatalah Pangeran Emas Surya Negara kepada
Ratu Bagus, “‘Adapun scperti maksud Ratu Bagus itu hen-
dak mendamaikan saya itu terima kasih banyak-banyak.
Akan tetapi sabarlah dahulu. Saya bertangguh hendak
berjumpa dengan adik itu Yamtuan Muda Riau. Ka-
rena ia datang itu say: ¢ memanggilnya, karena dengan
scbab pergaduhan inilah. Dan apa-apa juga keputusan
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muafakat saya kepadanya, maka adalah saya memberi tahu
kepada Ratu Bagus. Dan lagi jikalau sckiranya Ratu Ba-
gus suka hilir bermain-main ke Sebukit, selalu pergi ber-
main-main ke Kuala Mempawa, selalu kita pergi menyam-
but adik saya Yamtuan Muda itu, silakanlah, kita ber-
sama-sama hilir ini bari juga.” Kemudian menjawab
Ratu Bagus, '‘Baiklah. Karena sayapun kepingin juga
hendak melibat rupa lawatan itu. Dan lagi pula, mudah-
mudahan saya boleh jadi dapat berkenal-kenalan kepada
duli Yamtuan Muda Riau itu.”

Syahdan Pang Emas pun bersabda kepada

Pangeran Mangkubumi Sambas, serta kepada anakanda
Gusti Jamril, dan kepada anakanda Gusti Jamadin, serta
kepada anakanda Gusti Panglima, serta dengan Demang
Rilaka, mewakilkan perang it kepadanya sekalian, ting-
gal semuanya menunggu kubu di Tamban Kuala Malinsam
itu, jangan lengah, karena baginda itu hilir dengan scbuah
sampan bidar orang dua puluh lima, dan Ratu Bagus satu
sampan bidar orang dua puluh. Setelah itu maka baginda
pun hilitlah. Kemudian sampailah baginda ke Sebukit.
Dan Yamtuan Muda itupun sampai juga ke Sebukit pada
hari itu.

Maka Pangeran Emas serta dengan Ratu Bagus Landak itu-
pun pergilah ke perahu kenaikan Yamtuan itu. Maka
serta bertemu baginda dua beradik itu, lalu bercium-ber-
peluk kedua-duanya sama bertangis-tangi karena sudah
lama tiada berjumpa kedua-dua raja itu. Setelah itu maka
Yamtuan Muda pun disilakan Pangeran Emas masuk ke
dalam. Maka japun naiklah dari kenaikannya masuk ke
dalam, lalu ke balai rong bersama-sama dengan Ratu
Bagus.

Serta sampai, duduklah bersama-sama dengan Pangeran
Emas. Maka Pangeran Emas pun menceterakan hal-ihwal
perbantahannya dengan Pangeran Dipati olch karena sebab
perbuatan Raden Jaka itu. Maka habislah dikhabarkan
oleh Pangeran Emas kepada Yamtuan Muda itu, begini-
begini dari awalnya itu sampailah kepada akhirnya.
**Maka sckarang ini datang pula Ratu Bagus Landak ini
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hajatnya datang itu hendak mendamaikan kekanda dengan
Pangeran Dipati itu. Maka kekanda tangguhkkan kepada-
nya, lagi hendak mesyuwarat dengan adinda. Maka apa-
apa juga keputusannya kemuafakatan kita dua beradik ini,
maka adalah kckanda memberi tahu kepada Ratu Bagus.
Maka sckarang ini alhamdulillah seribu syukur, kebetulan
benar yang kita bertiga pun sudah ada duduk berhadapan
di sini
Syahdan menjawab Yamtuan Muda Riau, ‘‘Adapun yang
seperti saya ini dipanggil khabarnya hendak dibawa pergi
perang.  Maka sampai saya datang, hendak dibawa ber-
damai pula. Maka itu perkara berdamai jika boleh dengan
scbolehnya, melainkan saya mintalah walau dengan schari-
pun hendak s coba juga berperang dengan Pangeran Di-
pati itu beserta dengan Raden Jaka itu. Maka ini pula
meriam abang semua sudah berbunyi.  Maka jikalau belum
berbunyi mulut meriam abang sckalipun, maka sepatutnya-
Iah datang sava ini kita bunyikan juga mulut meriam kita
itu, tiada boleh tiada. Karena jangan dianya semua kira
vang abang saya ini duduk dengan seorang diri di tempat
ini, tiada punya daging darah sanak-saudara di tempat
yang lain. Maka itu dia semua jangan fikir apa boleh
buat. Maka saya ada terlambat sedikit datang ke mari,
oleh karena sebab abang saya Yamtuan Muda Riau Opu
Daeng Marewa ita mangkat, kembali ke rahmat Allah Ta-
ala.  Maka jadi terlama sedikit saya datang ke mari me-
nyelesaikan perkara ini. Dan itupun jikalau sekiranya
tiada boleh segera kalah dia semua itu dengan sekali gus
ini, maka nanti saya menyuruh mengambil ke Riau keleng-
kapan tiga kali ini lagi tambahnya. Insya’ Allah Ta‘ala,
maka di dalam saya punya fikiran, yang sekali inipun dia
semua tiada boleh tahan. Karena khabarnya yang diha-
rap-harap itu Dayak. Lebib-lebih maklum sahajalah hal
Dayak itu.  Apabila ia mendengar bunyi bedil senapang
pemoras saja, dianya lari. Apa lagi dianya mendengar
bunyi meriam lela rentaka. Maka tentulah dianya demam
pulang ke rumahnya. Adapun seperti orang-orang Islam
yang dibarap-harapaya itu, dianya pun belum biasa ber-
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perang.  Dengan kita orang Laut ini biasa sudah berperang
berhadapan scbelah-menyebelah dengan terang. Maka dia
semua yang dibiasikannya berperang kayau-berkayau pula,
bagaimana clang dengan ayam. Maka apabila orang
lengah atau orang tidur maka baharulah ia datang melang-
gar. Karena lebih maklum khabar pacal-pacal itu, ketika
abang saya semua tadi memudikkan perahu-perahu itu,
khabarnya sepanjang sungai itu berperang saja. Maka
apabila dinaiki oleh pacal-pacal itu dengan senapang
pemorasnya  saja, maka dia semua itu berlari-larian.
Maka di dalam kepada itupun tiada bolech juga kita
capak.  Maka nanti insya’ Allah dengan scboleh-
belehnyalah juga kita coba dia punya laki-laki itu.”
Maka duli Pangeran Emas Surya Negara pun menangis
mendengar cakap Yamtuan Muda itu.  Dan tambahan
pula baginda itu terkenangkan paduka adinda duli Yamtuan
Muda Riau, Opu Daeng Marewa yang baharu meninggal
itu. Karena baginda itu tiada bertemu kepadanya waktu

Maka berf h-tambah sahajalah pilu hati-
nya baginda itu mengenangkan karena adat baginda itu
bersaudara, selama-lamanya dia semua itu adik-beradik
berkasih-kasihan dari mudanya, sama sakit sama senang.
Maka jikalau ada kesusahannya dia adik-beradik itu, to-
long-menolonglah ia, tiada boleh tiada.

Syahdan hidangan nasi pun diangkat oranglah ke hadapan
baginda-baginda itu. Maka sing-masing ke-
pada hidangannya,  Maka sudah habis daripada santap
itu, maka Yamtuan Muda pun bermohon turun ke kenaik-
annya. Dan Ratu Bagus pun dibawa oleh tuan imam
pulang ke r h Karena diperintahkan oleh baginda
kepada tuan imam Sebukit yang memeliharakannya,

maka lah jodoh pe daripada Allah
Subhanahu wa Ta‘ala. Maka berkhabarlah Ratu Bagus
itu kepada tuan imam, minta tolong sembahkan ke bawah
duli Pangeran Emas, akan hajatnya minta perhamba buat
menantulah oleh baginda dianya. Hendak beristerikan
anakanda yang tua bernama Utin Dawaman. Dan jikalan
dianya diterima oleh baginda, melainkan dianya berserah-
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lah kepada baginda seperti benang putih. Maka apa-apa
juga titah perintah baginda dikerjakannyalah.
Syahdan tuan imam pun pergilah mengadap baginda Pange-
ran Emas, yaitu menyembahkan segala kasad dan maksud
Ratu Bagus itu kepada baginda. Kemudian baginda pun
menyuruh memanggil adinda Opu Yamtuan Muda. Maka
serta datang, maka baginda pun berkhabarlah kepada Yam-
tuan Muda menyatakan, “‘Ratu Bagus ito menyuruhkan
tuan imam meminang anak kita, yang bernama Utin Dawa-
" Maka dikhabarkannyalah olch beginda kepada
Yamtuan Muda segala perkhabaran tuan imam yang di-
pesani oleh Ratu Bagus itu kepadanya.
Maka jawab Yamtuan Muda, '“Yang ini perkara, di dalam
fikiran adinda maka b: h kita terima permintaan dianya
itu. Karena jikalau adat sebelah tanah barat, maka yang
beginilah dicari orang. Yaitu menjadi satu alamat perang
itu hendak jaya juga. Dan lagi jika ia nalk pcnpmm
saya but senjata
dianya panglima perang. dan saya bercakap mcﬂjﬂ(ll pang-
lima besar. Maka di dalam kepada itupun apa juga kata
kekanda dua laki isteri juga. Maka saya menurut saja.’’
Kemudian baginda pun berkhabar pula kepada Ratu Agung
Sinuhun Puteri Kesumba, yaitu menceterakan hal Ratu
Bagus itu, dan mengkhabarkan kehendak Yamtuan Muda
kepadanya
Syahdan jawab Ratu Agung Sinuhan kepada baginda,
“‘Maka j'’ka demikian, sayapun menurutlah seperti itu.”
Sebermula  Pangeran Emas pun bersabda kepada tuan
imam menyuruhkan membalas perkhabaran Ratu Bagus
itu, **Dan adapun yang seperti hajatnya kepada kita itu kita
terimalah. Insya” Allah Ta'ala lagi tiga harilah kita ka-
winkan dengan anak kita Utin Dawaman itu. Akan tetapi
tuan imam boleh khabarkan kepadanya, nanu ia naik
jika ada g u jar-ken-
jar mencabut keris, maka j ]ang.m ia terkejut. Karena sudah
adat orang-orang Bugis, jika ia kesukaan bernyanyilah ia
sambil mencabut senjatanya. Maka itulah akan menjadi
satu tanda ia suka hatinya."”

man itu.
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72,17 Setelah itu maka tuan imam pun bermohon kepada ba-

32.18

ginda akan pulang ke rumahnya menyampaikan sabda
baginda kepada Ratu Bagus itu. Kemudian serta sampai
tuan imam ke rumahnya maka ia pun berkhabarlah ke-
pada Ratu Bagus itu menyampaikan pesan-pesan baginda
kepadanya. “‘Lagi tiga hari ia dikawinkan dengan Utin
Dawaman, karena tiada boleh lama, sebab baginda itu lagi
mengadap peperangan.  Lebih-lebih maklum sajalah Ratu
Bagus kepada waktu ini, belum bolehlah kita beramai-
ramai, asalkan sclamat sahaja. Yaitu scperti membaca-
baca do'a juga perkerjaan ini. Maka janganlah sampean
kecil-keci! hati. Insya’ Allah Ta'ala hasil selamat selesai
pekerjaan kita ini semuanya.  Maka di situlah nanti kita
bersuka-ramai. Dan lagi pesan kepada Ratu Bagus, maka
apabila s.-xmpvan naik pcn;:antm, jikalau orang-orang

, bernyanyi-nyanyi sambil
b¢rkm]:u kenjar, maka ]an,,an sampean Icrkv:]m karena
sudah adat orang Bugis, jikalau beramai-ramai tanda dia-
nya suka hati, maka bernyanyilah dianya mencabut sen-
jatanya, sambil berlari-lari. Maka bagitulah adatnya tanda
dia kesukaan.”

Apabila Ratu Bagus mendengar titah baginda disampaikan
oleh twan imam itu, maka iapun sangat sukanya seperti
mendapat gunung emas pada perasaannya. Maka relalah
menjadi hamba kepada baginda itu pada perasaannya, se-
perti kata pantun Melayu:

Anak unta terlompat-lompat
Anak kuda mengeret pedati

Yang dicnta sudahlah dapat
Apa juga kchendak hati.

Encik Kecut pandai membatik
Bunga kembar ros dandi

ika sampai maksudnya patik
Relalah menjadi hamba abdi.

Syahdan berkata Ratu Bagus itu kepada tuan imam, ‘‘Ma-
ka jika demikian sabda baginda itu, syukurlah. Apa
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perintahnya kepada sa;
junglah.”

Setelah itu maka kepada malam itu orang-orang Bukit
pun mulai berjaga-jagalah. Kemudian serta sampai ke-
pada tiga hari, maka Ratu Bagus pun diarak oranglah
masuk ke dalam, lalu ke paseban agung. dinikahkan oleh
tuan imam Ratu Bagus itu dengan Utin Dawaman. Ke-
mudian daripada itu maka Ratu Bagus pun dibawa
oranglah masuk ke dalam istana baginda oleh Yamtuan
Muda sendiri, disanding-sandingkan oleh orang duduk di
puadi dengan Utin Dawaman itu. Kemudian
anganlah segala raja-raja laki-laki perempuan serta
pula segala orang-orang besar scperti datok-datok serta
bini-bininya menyuapi nasi kuning itu, bagaimana adat
1 pengantin-pengantin adanya.

seboleh-bolehnyalah saya  jun-

Setelah ity maka orang Bugis pun maosong-osonglah dan
ada yang berkelong yaitu bernyanyi cara Bugis itu, Maka
Yamtuan Muda pun berdiri mencabut keris di tengah
orang-orang banyak itu, seraya berkenjar-kenjar lalu
memberi persalin kepada Ratu Bagus itu, 1 berkata
Yamtuan Muda di hadapan orang-orang banyak itu demi-
kian bunyinya titah Yamtuan itu, *‘Kepada hari ini Ratu
Bagus Landak aku beri nama ia Panglima Perang."

Maka sekalian orang di balai itupun bersoraklah semua-
nya.  Maka meriampun dipasang oranglah scbelas kali.
Kemudian duli Pangeran Emas pun berdiri pula karena
memberikan - pesalin kepada  Yamtuan  Muda  seraya
bersabda baginda, “‘Adapun hari ini Yamtuan Muda Riau
aku jadikan ia Panglima Besar.” Maka sekalian orang-
orang i dalam balai itupun bersoraklah pula. Dan
meriampun dipasang oranglah sebelas kali bunyi bedilnya.
Maka sckalian omung Bugis pun  semuanya  berdiri
u masing-masing dengan cak

Setelah itu maka air panas pun diangkat oranglah serta
dengan  juadahnya sckalian dibawa orang ke hadapan
segala raja-raja serta kepada orang besar-besar dan
segala orang-orang banyak, masing-masing diangkatkan
hidangan juga kepadanya dengan ala kadarnya. Kemu-
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dian muafakatlah Pangeran Emas dengan Yamtuan Muda
serta dengan orang-orang banyak akan mudik ke Pinang
Sckayuk pergi melanggar Pangeran dengan Raden Jaka
itu.

Syahdan h

sckalian 8 g itu.  Menurut
juga mana-mana yang telah dititah-perintah ke bawah
duli, maka dikerjakanah tiada boleh tiada. Kemudian
memberi perintahlah baginda di dalam hari itu kepada se-
kalian, ‘‘Lagi tiga hari kita mudik.”" Maka baginda pun
menyuruhkan tuan imam membaca do‘a sclamat. Maka
habis daripada itu bersalawat jadi semboyan menyuruhkan
orang-orang pulang semuanya. Kemudian bermohonlah
kepada baginda. Maka berpulanganlah  masing-masing
menyiapkan perahunya.

Setelah genap tiga hari, maka baginda itupun mudiklah
serta orangorang banyak sekaliannya. Kemudian serta
sampai di Kuala Sangking, maka kedengaranlah khabar
itu kepada Pangeran Dipati di Pinang Sekayuk itu, yang
Ratu Bagus itu dibuat menantu olech Pangeran Emas, dan
sudah dijadikan Panglima Perang Ratu Bagus. Dan lagi
Yamtuan Muda Riau sudah juga datang akan membantu
baginda itu, dijadikan pula oleh baginda Yamtuan Muda
itu Panglima Besar. Dan lagi pula Pangeran Mang-
kubumi vang di Sambas pun sudah datang juga membantu
baginda itu.

Maka bersabda Pangeran Dipati kepada segala orang-
orang tua di Pinang Sckayuk itu katanya kepada mercka
itu, “'Maka apalah fikiran kita di Pinang Sckayuk ini.
Apalah jadinya akhir kita semua ini.” Maka jawab
orang-orangnya di situ, ‘‘Lebih-lebih maklum duli tuanku
juga menjadi kita ini bermusuh dengan empat buah
negeri.””  Maka kata Pangeran Dipati, “‘Dan inilah rupa-
nya perbuatan Raden Jaka. Segala perbuatannya itu
tiada dengan usul-periksa.  Segala pekerjaannya itu
dengan buta tuli saja. Maka beberapa kali kita yang
menasehatkan dan melarangkan ja itu, tiada diperdulikan-
nya. Maka sckarang ini tiada jadi pula dengan scorang,
ian orang banyak juga yang merasa sakit dan rugi,
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yang mati beberapa banyak itu.  Akhir-akhimya ter-
bukalah fadhkal kita, dan malu besar.”
Dan banyaklah orang-orang Pinang Sekayuk itu datang
sesal-menyesal di dalam hatinya, pulang-berpulangan sesal
itu kepada Pak Santi, juga tua-tuanya oleh Dayak Salil
vang membuat fitnah vang tiada patut itu kepada Raden
Jaka, dan Raden Jaka pula tiada sebagai serta datang
g-orang Dayak itu membawa khabar dan fitnah yang
yinya kepadanya, tiadalah lagi ia hendak me-
meriksakan yang betul-betul lagi, dengan sekonyong-ko-
nyong sclalu dilanggarnya waktu tengah malam perahu
Demang Rilaka itu,  “Maka sckarang int barulah dirasa
kesakitan yany begini mpanya, dengan empat bual
geri raja-raja

n

: berangkat datang melangzarnya.
Dan ini kepada siapa lagi kita hendak minta tolong kesu-
sahan kita ini musuh sudah ada berkeliling pinggang.
Akhirnya kita ini dapat maly tiada boleh tiada, dan segala

ne

Dayak yang kita harap-harap itu maka ity Dayak-dayak
khabarnya sudah banyak tua-tuanya ity datang mengadap
kepada Pangeran Emas Surva Negara, karena khabarnya
Da avak itu sudah diketahuinya yang Pangeran Emas
itu jadi menantu cuca oleh Penembahan Sengkawo’.  Dan
Puteri Cermin pun it isteni duli Penembahan Sengkawo'
beserta anaknya yang bernama Ratu Emas Indera Wati
it ada semuanya di Scbukit. Dan tambahan pula seperti
susunan Bujang Jawa kebesaran duli Penembahan Seng-
kawo' itu ada di Scbukit kepada Ratu Emas Indera Wati.
Maka duli tuanku jangan lengah boleh fikir baik-baik dan
seperti Dayak itu tiada boleh lagi kita harap-harap.”"

Demikianlah  sembah orang-orang  tua Pinang  Sckayuk
kepada  Pangeran Dipati.  Maka baginda  pun  duduk
dengan masygul diam terpekur tiada lagi berkata-kata dan
sesalnya pun tiada berguna lagi. Maka adalah diibaratkan
oleh orang-orang zaman dahulu jika api itu hendak
menyala lagi kecil itu scgeralah kita padamkan, maka
jikalau dianya sudah besar payah memadamkannya.
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Maka terscbutlah  perkataan angkatan segala raja-raja
mudik, yaitu Pangeran Emas Surya Negara, serta Yam-
tuan Muda itu, dengan Ratu Bagus. serta Raden Usman
sandara oleh Ratu Bagus itu dengan orang-orang banyak
itu sckalian. Serta sampai di kubu Tamban di Kuala
Malinsam itu, maka berhentilah segala angkatan itu.
Kemudian Pangeran  Mangkubumi Opu  Daeng  Kamase
pun pergilah mengadap baginda-baginda yang datang itu.
Syahdan serta bertemu Pangeran Mangku Bumi itu kepada
kekanda Yamtuan Muda, maka berpeluk berciumlah serta
bertangis-tangis setelah baginda itu dua beradik karena
sudah lama bercerai barulah itu ia bertemu. Maka tam-
bahan pula ia terkenangkan Opu Dacng Marewa Yam
Tuan Muda Riau yang baru mangkat kembali ke rahmat
Allah Ta'ala. Dan Gusti Jamril serta dengan Gusti
Jamadin dengan Gusti Jalama pergilah mengunjungi seri
paduka avahanda Yamtuan Muda. Serta pergilah bersa-
laman ia kepada Ratu Bagus itu. Kemudian bertanyalah
Yamtuan Muda kepada kekanda Pangeran Emas, “Yang
anak muda-muda tiga orang ini siapa namanya."

Maka Pangeran Emas pun mekhabarkannya kepada
Yamtuan, ‘‘Hal anakanda yang bertiga itu anak olehku.”
Dan Yamtuan Muda pun terlalu suka memandang anak-
anda yang bertiga itu sama remaja putera ketiga-tiganya.
Maka tambahan pula sudah boleh diharap-harap ketiga-

213
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tiganya masukkan di dalam peperangan. Setelah itu maka
muafakatlah sckalian raja-raja itu dengan segala orang-
orang besar hendak memulai melanggar kubu orang
Pinang Sckayuk yang di seberang Kuala Malinsam itu.
Dan kepada hari Selasa tiga tapak bayang-bayang, maka
keluarlah orang Bugis dengan orang-orang Scbukit ber-
jalan pergi melanggar kubu itu.  Maka serta sampai dekat
kubu itu, dibunyikanlah orang Bugis terkul senapang
pemorasnva sekalian.  Maka melawan sebentar musuh itu.
Maka mara juga orang Bugis sampai di kaki kubu itu.
Maka orang-orang kubu pun lari. Dan angi pula
orang Bugis kubunya yang satu lagi. Maka iapun lari
juga. Dan didatangi pula olch orang Bugis kubu Raden
Jaka. Maka melawan ia sebentar. Maka Bugis pun rapat
juga. Sampai di pintu kubu ditumbuknya pintu itu olch
orang Bugis. Maka pintu itupun rubuh. Maka orang-
orang kubu pun terjun keluar dari penampang yang di
sebelah, lalu lari semuanya menuju Pinang Sekayuk.
Kemudian diikut juga oleh orang-orang Sebukit, serta
raja-raja sekaliannya. Dan ada kubu yang lain lagi dela-
pan buah tiada didatangi olchnya, melainkan dengan
segera-segera juga menuju kota Pinang Sekayuk. Setelah
sampai maka berperang juga sebentar, dan orang Sebukit
keras juga hendak masuk kepada laman Pangeran Dipati.
Kemudian sampai masuk kepada laman maka dilihatnya
Pangeran Dipati serta dengan orang-orang pada laman itu
kosong tiada lagi, sudah habis lari. Kemudian mangngaru
semuanya orang-orang Bugis minta hendak diikutnya
Pangeran Dipati itu. Maka kata Pangeran Emas, “Sabar-
lah dahulu kita, jika apa-apa bicara kepada hari besoklah.
Dan kepada hari ini maka boleh periksa saja kampung
orang-orang itu, jangan dibakar.”” Kemudian jawab
Yamtuan Muda serta dengan Pangeran Mangku Bumi,
“'Baiklah."  Dan orang-orang banyakpun pergilah meme-
riksa  kampung rumah-rumah orang-orang itu, maka
mana-mana yang ada barang-barangnya dirampasnya.

Sebermula adapun seperti orang-orang Pinang Sekayuk
vang lari itu, maka ada yang berperahu, dan ada yang
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berjalan darat. Serta sampai ia di Mengkapas, maka ting-
gallah Kiyai dan Pangreh membuat kubu. Maka segala
raja-rajanya  mudik berhenti di hilir Kuala Sumpak
di Tembawang Bangsal. Syahdan maka ada dua hari
antaranya maka orang-orang Bugis pun datang pula
. Dan ber lah pula dengan Melayu-
Dayak. Maka sama bertahanlah disitu.  Kemudian
mudiklan segala Pangreh Pinang Sakayuk dari Kuala
Nyawan itu pergi mengadap Pangeran Dipati, serta
dengan Raden Jaka. yaitu menyembahkan, ‘‘Hal orang
Bugis itu sudah datang pula melanggar, maka segala
pacal pacal tiada bOlLll lahan lagi, karena nmn; yang
datang itu sahaja
Dan lagi segala tua-tua Dayak Malinsam semyanya sudah
datang mengadap kepada Pangeran Emas itu, dan
mengaku ia berajakanlah Pangeran Emas itu, karena
sudah diketahuinya Ratu Emas Indera Wati itu anak
oleh Penembahan Sengkawo', dan Pangeran Emas itu
menantunya pula Ratu Emas Indera Wati itu.”

Syahdan berdatang sembah Kivai: Pangreh: dengan
Pembakal, “‘Perbuatan Raden Jaka yang kurang akal.
Kepada Allah tiada tawakkal. Baharu ini ja menyesal.”
Setelah itu maka Pangeran Dipati pun menyuruhkan me-
manggil tua-tua Dayak yang berlima itu. Masuk kepada
Pangeran Dipati itu, serta dengan segeranya ia datang
mengadap. Maka Pangeran Dipati pun bertanya kepada-
nya, “Dan apalah fikiran kita’ Dayak. Maka apa baik
kita' ini lari atau melawankah.”

“Maka di dalam fikiran aku tuan, tiada boleh kita’ mela-
wan, Karena coba tuan masih lagi di dalam kubu Pinang
Sckayuk, maka boleh juga kita' melawan, mana-mana
ikhtiarlah. Dan ini sekarang tuan yang lebih terdahulu
meninggalkan Pinang Sekayuk ini. Dan lagi pula tuan-
tuan boleh fikirkan baik-baik, beberapa banyak harta
tuan-tuan yang sudah habis binasa, dan terampas
oleh orang-orang yang datang itu. Maka apalah lagi yang
boleh kita' pakai belanja-belanja mendirikan peperangan
itu. Jikalau tuan berkchendak berharap-harapkan Dayak
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ini, tiadalah bolch. karena fikiran Dayak-dayak itn
semuanya di mana-mana tempat pun Dayak ini kena
perintah juga. Dan lagi jikalan kita bertahan sckarang,
apalah jadinva sckalian anak-anak raja cucn-cuen tuan
itu tingeal di dalam hutan.  Nanti disuruhnya Dayak
Landak itu memgayau masuk ke dalam hutan. Maka
tentulah tuan nanti jadi susah besar. Karena yang mana
hendak menahankan orang vang dari hadapan, dan y:
mana lagi hendak menahankan segala raja-raja pers
puan-perempuan yang di dalam hutan itu. Dan lagi j
lau datang Dayak scbelah Landak itu mengayau ke
schelah Mempawa ini, tentulah tiada kami berani mening-
galkan rumah-rumah kami. Sebab kami takutkan Dayak
Landak itu banyak, satu Dayak Mempawa ini barangkali
tiga puluh Dayak Landak itu banyaknya. Di dalam
fikiran kami, baik tuan lari dari sini juga dengan segera-
nya, sementara belum datang bala dari Landak itu.””
Maka jawab Pangeran Dipati kepadanya, *‘Benarlah kata
kita’ itu. Dan jika kita' lari dari sini, apa kita'
turut jugakah lari bersama-sama aku, atau tiada
mudian kata Dayak itu, “*Adapun kami Dayak ini tuan
tiada boleh meninggalkan Tembawang kami.  Maka
siapa-siapa jadi raja di Mempawa ini, maka d'anya itulah
tuan kami."

Setelah itu maka Pangeran Dapati serta anak-anak bini-
nya sckalian berjalanlah ke Pabahar. Dan dari Pabahar
ke Siri. Dan dari Siri ke Tamila. u ke Sangah, turun
ke Tayan. Lalu ke Mcliau membuat tempatlah di Melian
itu. Dan scpala orangorangnya bertaburan. Ada yang
tinggal di Pinang Sckayuk, dan ada yang tinggal di
Tembayang, Sebau di Kuala Sumpa, dan ada yang tinggal
di Tayan adanya. Syahdan kelakuan yang telah lalu itu
disya‘irkan supaya lapang daripada lelah dan jemu
membacanya demikian bunyinya:

(Di sini ada 25 rangkap syair yang menceritakan
jalannya perang Pangeran Emas Surya Negara dengan
sckutunya, melawan Pangeran Dipati.  Syair ini kami
tidak kutip, scbab ceritanya sudah lengkap terkandung
dalam natar bab 33 ini.)

a-
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Maka tersebutlah perkataan duli Pangeran Emas Surya
Negara, serta Yamtuan Muda Riau, dengan Pangeran
Mangkubumi Sambas, serta dengan Ratu Bagus Landak
itu masih lagi mesyuwarat akan memanggil scgala tua-tua
Dayak Sakayuk M itu.  Kemudi lak
semuanya tua-tua Dayak itu mengadap baginda-baginda
itu di Pinang Sekayuk. Ada tiga puluh buah negeri tua-
tua Dayak Mempawa yang datang mengadap duli Pangeran

Emas Surya Negara.

Syahdan duli Pangeran Emas pun bertanya kepadanya
sckalian, “*Maka apa-apa kita semuanya mahu menurut
perintah anak-cucu duli Penembahan Sengkawo' sampai
kepada anak-cucu Dayak dengan anak-cucu kita® sekalian,
atau tiadakah.” Kemudian menjawab tua-tua Dayak itu
sekaliannya.  “'Adapun seperti kami Dayak ini, apa-apa
titah perintah tuan kami semua, kami turutlah, tiada boleh
tiada."

Dan sabda pula Pangeran Emas Surya Negara itu kepada-
nya, ““Maka apa mahu kita' semua berjanji betul-betul.”
Maka kata tua-tua Dayak itu, “"Maka mahulah kami ber-
sumpah.”” Dan Pangeran Emas pun memberi perintah
kepada Anri Guru La Malo’ menyuruhkannya kepadanya
berdiri di tepi sungai, Maka tangan sebelah kanannya itu
memegang satu batu, dan tangan kirinya itu memegang
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sebiji telur.  Kemudian berdirilah dianya bersama-sama
tua-tua Dayak itu semuanya di tepi sungai.

Maka diangkatkannyalah tangannya ke atas. Maka
Panglima Malo’ pun berkata, * Da Dengarlah
olehmu  baik-baik  kataku ini."*  Maka jawab tua-tua
Dayak itu, “Baiklah." Maka kata Panglima Malo’, “*Hai
Dayak. Akan perjanjian kita kepada raja sampailah
kepada anak-cucu raja turun-temurunnya.  Dan  begitu
juga sampai datang kepada anak-cucu kita’ turun-temu-
da boleh mungkir perjanjian ini. Dan jika
Dayak salah, Dayak mati. Benar, tiada.” Maka jawab
Dayak, “‘Benar itu.”” *'Dan jika Laut salah, Davak mati.
Benar, tiada.” Maka menyahut scorang Dayak di dalam
yang banyak-banyak itu, “'Itu benar kata Panglima Malo’
itu.”

Maka batu itupun dibvangkan ke dalam sungai. Dan
telur itupun dipecahkan oleh Panglima Malo® di hadapan-
nya sckalian.  Kemudian menyahut Dayak-dayak yang
banyak itu, "Maka salah scbutan Panglima itu, dan jika
Lawt salah. Laut juga vang mati. Maka jangan Laut
salah, Dayak mati. Maka i n salah.”  Kemu-
dian kata Panglima Ma! ka kita' semua tiada suka,
maka boleh kita" selam batu itu, dan jika dapat batu itu,
maka boleh kita' aleh lagi perkhabaran itu."”

runnya,

Syahdan jawab tua-tua Dayak ita, ""Maka manalah bolch
dapat lagi diselam olch kami batu sudah tenggelam ke da-
lam air sungai yang begitu deras arusnya. Tiadalah cakap
kami.,”  Maka kata Panglima Malo', *‘Jika begitu kata
kita’, bukanlah salah aku. Dan kita'lah yang salah."
Maka jawab tua-tva Dayak yang banyak itn, “‘Apa-apa
kata rajalah kepada kami semua ini, sudah berserah
kepada raja seperti benang putih. Maka jikalau dipeliha-
rakannya kami, senanglah hidup kami semua ini. Dan
jikalau tiada dipeliharakannya kami, apa bolch buat,
rusaklah kami. Maka di dalam kepada itupun, jikalau
boleh kami tahan, kami tahan juga. Dan jikalau tiada
tertahan oleh kami-kami semua, kami lari mencari raja
yang lain, supaya yang bolch memeliharakan kami seka-
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lian ini.”"

Syahdan bdsabda pula Pangemn Emas kepada tua-tua
Dayak ita demik J lah kita' semua
gaduh,  Sebolch aku liharak kita'

selama-lamanya sampailah kepada anak cucuku turun-
temurunnya, tiada boleh berobah.”  Setelah itu maka duli
Pangeran Emas pun memberi pesalin kepada  tua-tua
Dayak itu dengan sep Ki dian tua-
tug  Dayak itupun bermohon kepada lmgmdn masing-
masing ia pulang ke rumahnya.

Scbermula  berdatang  sembah pula Demang  Rilaka
Panaona Ciak kepada baginda, ‘‘Adapun seperti Dayak
Salih itu tuanku, terlalu sekali dianya berani membuat-
buat fitnah.  Yang tinda-tiada diadakannya sahaja,
dianya hendak mengadu-adu raja-raja sama raja.  Patik
pohonkanlah ke bawah duli yang seperti Dayak Salih itu
baiklah kita tangkap kesemuanya. 5lap:lsmp3 yang
i a  supaya di ya olehan

anak-bininya oleh pacal-pacal itu yang mendapatnya.
Dan segala harta-hartanya Dayak Salih itu suruh rampas
ambil oleh orang-orang yang mendapatnya itu."

Kemudian disahut oleh Yamtuan Muda dengan Pangeran
Mangkubumi, *'Maka bcnar segala  sembah  Demang
Panaona  Ciak itu.” hdan bersabdalah Pangeran
Emas itu kepada Demang Rn]nk.l. ‘Baiklah. Jika barang
siapa-siapa suka pergilah. Dan mana-mana yang dapat
ambillah olehnya, kita tiada perduli lagi. Dan adapun
yang lepas lari ke hutan, kita punya bahagian menyuruh
mencarinya."’

Setelah itu maka sckalian orang yang ada itupun masing-
masing mudiklah ke Pangkalan Salih itu. Maka yang se-
paruhnya perahu-perahu itu mudik ke sebelah ulu
Pangkalan Salih itu, dan pagi-pagi sampai jam pukul
delapan, maka tahu-tahu semboyanpun dipukul oranglah.
Maka yang di Pangkalan naik. Maka yang di scbelah ulu
naik ke sebelah darat rumahnya, Kemudian serta sampai
orang itu ke rumahnya, maka selalu naik menangkap
Dayak itu. Dan habislah semuanya dapat kena tangkap
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besar-kecilnya,  t da, laki-laki Dan
mana-mana yang lepas lari ke hutan, bahagian Pangeran
Emas menyuruh mencarikan kepada Dayak itu. Maka
dapat ada tiga puluh lima orang. Disembahkannyalah
kepada Pangeran Emas. Disuruhkannya baginda bawa
ke Sebukit dimasukkan Islam. Maka yang seperti harta-
hartanya Dayak Salih itu jangan dikata lagi, sampai tikar-
tikar buruknyapun habis kena rampas. Dan  seperti
binatang-binatangnya yang tiada boleh dimakan oleh
orang-orang Islam, maka diambil oleh Dayak. Syahdan
adalah banyak lawanmgnya Dayak Salih itu lima puluh
lawang dan banyak orangnya adalah sckira-kira lebih
kurang sedikit dari dua ratus lima puluh orang.

Setelah itu  maka g g itupun
hilir ke Pinang Sekayuk mengadap baginda-| bwmzla itu,
Dan baginda pun bersabdalah kepada adinda-adind:

“'Maka hari lusa baiklah kita semua berhiliran pul;mg ka
Scbukit.  Maka adinda tolonglah beritahu orang-orang
kita semuanya, jangan yang ada tinggal mana-mana
rumah orang yang kosong tiada orangnya, maka siapa-
siapa yang suka boleh ambil bawa hlhr ' Setelah itu
maka  sekalian g singlah  pergi
merububkan  rumah-rumah ||u dlbualkann)a loteng, di-
berinya bendera masing-masinglah dengan warnanya.
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Sebermula duli Pangeran Emas Surya Negara pun, serta
Yamtuan Muda, dengan Pangeran Mangkubumi, serta
dengan Ratu Bagus Landak, dan segala raja-raja dan
orang-orang  banyak sckalian, berhiliranlah pulang ke
Sebukit, Maka segala perahu-perahu besar-kecil semua-
nya hilir dengan sorak tempiknya sckalian jangan dikata
lagi. M ada yang bernyanyi, dan ada yang berzikir,
dan ada yang bergendang, serta dengan serunainya dan
gung canangnya pula, dan ada yang berbiola dengan ke-
capinya, serta dengan ceracapnya, dan seperti yang
bels g demik juga bersuka-sukaan. Maka masing-

lah  dengan k ya tiadalah kami bolch
panjangkan kalamnya.  Lebih-lebih makium sahajalah
tuan-tuan yang membacanya hal adat orang yang
mienang berperang itu.  Maka tambahan pula beberapa
banyak dianya dapat rampasan yang didapatnya itu.
Maka bertambah-tambahlah hatinya suka.  Setelah itu
maka sampailah ke Sebukit sgkahan puahu perahu mercka
itu sekaliannya, Maka masing: meriam
sckaliannya orang-orang itu dan lela renmka terkul pemo-
rasnya jangan dikata lagi bunyinya. Seperti orang
menggoreng bertih bunyinya itu. Maka bersambutan pula
dengan bunyi bedil orang menyambut baginda-baginda itu
yang datang berangkat itu.
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Syahdan segala  perempuan-perempuan  pun  yang di
Sebukit itu. maka berdatanganlah membawa beras kuning
masuk ke dalam menaburkan baginda-baginda yang
datang itu. Maka raja itupun ditaburi dengan beras
kuning yang bercampur dengan duit, dan ada yang
dicampur dengan wang emas, dan wang perak. Maka
dircbutlah oleh anak-anak yang muda-muda yang di pintu
istana baginda itu. Adapun orang-orang vang kebanyakan
itu masing-masing dengan kadarnya, karena niat anak-
isterinya kesukaan melihat kedatangan lakinya itu.
Kemudian duduklah sckaliannya orang yang datang itu
di paseban agung. Maka hidangan nasipun diangkat
oranglah ke hadapan baginda-baginda serta kepada raja
dan orang-orang besar sekalian.  Maka masing-masinglah
makan pada hidangannya itu. Kemudian serta sudah
habis makan itu, maka tuan imam pun membaca do‘a
selamat.  Sudah itu berselawat pula jadi semboyan
menyuruhkan  segala mereka itu supaya  berpulangan
semuanya dari paseban agung itu. Kemudian bermohon
pulanglah sckaliannya.

Setelah itu maka ada satu hari maka Yamtuan Muda pun
menyuruh  memanggil  Pangeran  Mangkubumi.  Serta
datang ia maka Yamtuan Muda pun berkhabar kepada-
nya, aka apalah fikiran kita ini. Bila kita semuanya
ini ba Maka jawab Pangeran Mangkubumi, ‘‘Saya
ini apa ada. Jikalau kekanda berangkat, adinda menurut-
lah.”"  Setelah itu maka Yamtuan Muda pun berkata
kepadanya, “'Marilah kita masuk ke dalam mengadap
kekanda Pangeran Emas, kita memohonkan balik ke Riau
dan adindapun boleh bermohon balik juga pulang ke
Sambas. Karcna kekanda khuatirkan jikalau kita lama
segala juak-juak kita itu tentulah ia risau.” Maka jawab
Pangeran Mangkubumi, “Silakanlah kekanda kita masuk,
adinda mengiringkan.”’

Syahdan adinda dua beradik itupun berjalanlah pergi
masuk ke dalam akan mengadap ke bawah duli baginda
Pangeran Emas Surya Negara. Serta sampai ia maka
lalu  di baginda ke dalam istana, dijumpakan
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baginda dengan anakanda-anakanda sckalian serta dengan
Ratn Agung Sinuhun Puteri Kesumba. ‘‘Makan-minum
b i ai kita adik-beradik k-beranak.  Maka
panjang umur kita supaya boleh bertemu lagi berkumpul
ramai-ramai baginya. Dan adalah kita ini tinggal tiga
bersaudara lagi. Maka itupun kita ini berlainan negeri
pula tempat kita."

Maka vahut Pangeran i, ‘‘Adapun seperti
adinda hendak juga datang ke Mempawa ini membawa
anak-anak pergi semua berhenti  barang empat lima
tahun. Dan adinda di Sambas berbinikan adik Sultan
Adil itu beranak empat orang. Maka yang tuanya perem-
puan namanya Emas Sani. Dan scorang lagi perempuan
namanya Emas Sija. Dan scorang lagi laki-laki namanya
Daeng Boka’, dan seorang lagi perempuan pula namanya
Emas Utih."”

Kemudia
adinda

berkhabar pula Yamtuan Muda, ‘“‘Adapun
di Riau berbinikan adik Yamtuan Raja Sulai-
man dapat pula anak dua orang. Maka seorang
perempuan namanya Tengku Putih.  Dan seorang lagi
perempuan juga namanya Tengku Hitam. Kemudian pula
berbini lain lagi adinda dapat pula anak dua orang. Maka
yang seorang laki-laki namanya Raja Haji (Alsyahidi fi
sabilillah), dan scorang lagi perempuan namanya Raja
Halimah. Dan scorang lagi namanya Raja Aminah.”
Wallahu a‘lam. Raja Aminah ini belum lagi lahirkah
maka belumlah disebut disini hal keadaannya putera
marhum mangkat di Kota itu lima orang sepeninggalnya
ia mangkat, vaitu Raja Lumu, yaitu Marhum Saleh, yaitu
Yamtuan Selangor.

Berkhabar pula Yamtuan Muda kepadanya, ‘‘Adapun
yang saya berdua beradik ini mengadap kakak dua laki-
isteri.  Dan jikalau tiada lagi pekerjaan kakak yang
besar, maka saya ini hendak bermohonlah pulang ke
Riau, dan adik saya ini hendak bermohon pulang juga ke
Sambas. Dan lagi pula saya dua beradik ini hendak
menggelar  Pangeran Emas ini jadi Penembahan. Itu
mana-mana jua nama yang disukakan boleh saya sebutkan
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di dalam penggelarannya, karena tanah Mempawa ini di
dalam fikiran saya dua beradik ini sudahlah bulatiah
kerajaannya kepada kakak saya ini.”

Kemudian jawab Pangeran Emas, “‘Maka seperti paduka
adinda kedua hendak berangkat pulang itu silakanlah.
Maka kekanda banyak sudah menerima kasih kepada
adinda kedua.  Melainkan Allah dan RasulNya jnga yang
kekanda harap-harap akan membalasnya kepada dinda
kedua.  Maka mudah-mudahan jua kedua adinda supaya
sclamat sempurna juga segala pekerjaan dikurniai Allah,
sampailah  kepada  anak-cucu-cicit  turun-temurunnya
duduk dengan kesenangannya, an satn apa ada ber-
hahayanya fid-duniya wal akhirat. Akan tetapi kekanda
Ratu  Agung \'iuuhun ini menahankan adinda kedua
karena ada hajat kekanda itu
E 1 berdna itu hendak menggelar
kekanda ini jadi Penembahan, maka terima kasih kekanda
banyak-banyak kepada adinda berdua.  Maka  kepada
nganlah kekanda digelar lagi. Maka nama
yang ada ini Alhamdulillah syvukur karena waktu kekanda
hendak berpindah dari Matan dabulu duli Sultan Muham-
mad Zainuddin itu sudah langkan kerajaan Memp.

ini kepada kekanda Ratu Agung Sinuhun ini ditakrifkan
baginda kepada orang-orang Matan yang banyak itu.
Maka janganlah adinda kedua kecil-kecil hati.'

waktu in

Setclah itu maka baginda itupun bermohon turun ke
perahunya dan di dalam tujuh bari itu malam siang ber-
suka ramai saja pada laman Pangeran Emas itu. Dan
4 rupa yang ada permainan di Sebukit itu maka
adalah d'mainkan oleh orang di dalam tujuh hari itu. Dan
Ratu  Agung  Sinuhun pun menyuruhkan orang-orang
membuat  perbekalan Yamtuan Muda dengan Pangeran
Mangkubumi itu. Dan Pangeran Emas pun memberi
perintah  kepada orang-orang Sebukit itu menyuruhkan
segala orang-orang itu bersiap jala dan pukat mana-mana
yang ada baginda b ke Kuala bermai in.
Lalu pergi mengantar \umtu:m Muda dengan Pangeran
Mangkubumi itu. Karena segala ratu-ratu itu dengan

sl
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Utin-utin  hendak pergi juga. Kemudian bersiaplah
orang-orang negeri itu akan pergi mengiring baginda itu.
Setelah itu setelah sampai genap tujuh hari yaitu kepada
hari Isnain cnam belas tapak bayang-bayang, maka
kenaikan  Yamtuan Muda pun membongkar sauhnya,
b selawat, g meriam, laly berda-
yung hilir. Dan Perahu kenaikan Pangeran Mangkubumi
itupun demikian juga sama hilir, Maka meriam di darat-
pun  dipasanglah sebelas  kali, yaitu karena  memberi
hormat kepada baginda kedua yang ada hilir itu. Dan
duli Pangeran Emas pun hilirlah  mengantar adinda
baginda dua beradik itu diiringkan segala raja-raja laki-
laki-perempuan, serta banyak membawa pula pukat dan
jala, dengan segala permainan gendang, scrumai, gong,
canang, rebab, kecapi, biola, ceracap, seruling, serdam,
dan segala yang baik-baik suaranya berzikirlah ia dan
bernyanyi,  pun lah  dengan
Yaitu  jadi  meramai- mmankan pekerjaan  itu  seperti
mengarak g: g itu, gegak-
gempita tiada sependengaran bunymya sepanjang-panjang
sungai itu.

Sampailah ke Kuala, maka masing-masinglah berturunan
pergi menjala dan memukat, dan mana-mana yang dapat
dihantarkan kepada baginda itu dikenaikannya. Kemu-
dian bersuk: li k i . yakni
menghabiskan pertemuannya kepada baginda keduanya
itu. Setelah itu serta sampai pagi-pagi harinya, maka
Yamtuan Muda dengan Pangeran Emas serta Pangeran
Mangkubumi itu  berpeluk-bercium  bertangis-tangisan.
Setelah  baginda-baginda itu tiga beradik mana-mana
orang-orang yang melihat itu semuanya menurut juga
menangis-nangis, sebab pilu hatinya melihatkan baginda
sama-sama berkasih-kasihan ketiga-tiganya. Dan scgala
ak-anak raja pe P laki-laki jangan dikata lagi,
uany is datang i lutut baginda itu.
Syahdan Yamtuan Muda pun serta dengan Pangeran
Mangkubumi bermohonlah selalu berlayar. Dan segala
bekal-bekalan itupun disembahk ng lah kepada
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baginda kedua itu, Setelah itu maka sekalian orang-
orang Riau berlayarlah pulang ke Riau. Dan sckalian
orang-orang Sambas berlayarlah dia pulang ke Sambas,
Dan sckalian orang-orang Scbukit mudiklah ia pulang ke
Sebukit bersuka-ramai malam siang demikianlah adanya.

Sebermula adapun Yang Dipertuan Muda Riau tatkala
berangkat dari Negeri Mempawa balik ke Riau itu, sangat-
lah pilu rawan hatinya, sebab bercerai dengan paduka
kekandanya dan adindanya itn.  Hatta tiada  berapa
Jamanya ia di lant maka baginda pun sampailah ke negeri
Riau.

Syahdan  setelah  Sultan  Sulaiman  mendengar  khabar
paduka adinda Yang Dipertuan Muda sudah datang ada
di laut, maka baginda pun bertitah menitahkan kepada
vrang-orang besar yang di dalam Riau it hilir ke laut akan
menyambut  paduka adinda baginda itn, Segala orang-
orang besar yang ada di dalam Riau pun berhiliranlah
semuanya  dengan  beberapa  bidar  dan  kakap  pergi
menyambut Yamtuan Muda itu.  Maka apabila bertemu
dengan kenaikan Yamtvan Muoda itu, maka segala orang-
orang besar itupun merapatkan sampannya dan kakapnya
kenaikan itu. Serta naiklah sckaliannya orang
itu mengadap Yamtuan Muda di atas beranda ke-
naikannya itu. Maka ditegur olch Yamtuan Muda segala
mercka itn sambil dilawannya  berkhabar-khabar - ber-
tanyakan hal Riau sepeninggalnya, Maka jawablah
segala mercka itu mengatakan tiada satu apa, selamat serta
aman.  Kemudian tiada berapa lama sa‘atnya maka
mudiklah kenaikan Yamtuan Muda itu selalu ke Batangan.
Maka apabila sampai ke Batangan itu, lalulah berlabuh
serta  memasang-masang meriam.  Maka disambut pula
dari darat enam belas kali, karena Sultan Sulaiman
memuliakan akan adinda baginda baharu datang dari-
pada perang itu dengan kemenangannya, Kemudian
maka Yamtuan Muda pun berangkatlah mengadap Sultan
Sulaiman ke balai rong. Serta berjumpa lalu keduanya
bertanya-tanyvakan dan  Yang Dipertuan Muda pun
bertanya sepeninggalannya hal-ihwal Riau.
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Syahdan telah selesai daripada berkhabar-khabar dengan
kekanda baginda Sultan Sulaiman itu, maka Yamtuan
Muda pun bermohonlah berangkat naik ke istana menda-
patkan isterinya.  Maka Tengku Puan pun sudahlah
mensediakan beras-beras kuning serta bedak langirnya dan
air tolakbala do‘a sclamat. Maka apabila Yamtuan Muda
sudah naik di dalam istana, maka dibedak langirkanlah.
I)an telah sclesai daripada berbedak berlangir itu, maka

lah betapa adat-istiadat raja-raja yang besar-

besar.

Kemudian nasi katlah

1§ ¥ pun oleh orang
ke badapan duli baginda Iaki-isteri. Maka keduanyapun
santaplah.  Telah selesai daripada santap itu, maka basuh
tangan serta memakai-makai bahu-bahuan yang harum.
Maka haripun malam. Baginda pun beradu dua laki-
isteri.  Maka scketika beradu itu maka haripun siang.
Maka b pun bangunlah laki-isteri bersiram  dan
santap laki-isteri serta anakanda-anakanda baginda scka-
lian. Kemudian apabila  sel daripada santap, maka
lalu turun ke balai rong mengadap Sultan Sulaiman, serta
dengan Bendahara Temenggung hadir sckalian di situ
mengadap baginda hal kcadaannya mesyuwaratkan jalan
hendak meramaikan negeri Riau dan mengukuh-ngukuh-
kandia demikianlah sehari-hari. Sebermula kata empunya
cetera adalah pada tarikh Hijrah sanat 1150 maka Riau
pun sangatlah makmurnya, dagang-dagangpun sangatlah
ramainya.
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Scbermula kata empunya cetera adalah pada  Hijrah
seribu seratus empat puluh lapan tahun, pada tahun Jim;
Yang Dipertuan Muda hendak berangkat ke Tapokan.
Maka berhenti di Tanjung Uban mengambil apilan.
Maka datang khabar orang dari rantau mengatakan Raja
Kecil akan mclanggar Riau. Lalu baginda persilakan
adinda baginda Yang Dipertuan Muda dan kanda baginda
Orang Kaya Indera Bungsu balik. Lalu baginda berbalik
semula.  Lalu berhenti di Tanjung Pinang.

Hatta maka baginda pun menyuruhkan dua kali yang di-
suruhkan oleh baginda. Pertama Panglima Bungsu dan
Ence' Muda dan Ence’ Rampi. Dan yang kedua kalinya
pula pergi Ence’ Riok dan Panglima Kecil. Maka mereka
itupun  balik mengadap.  Antara dua hari ketikanya,
maka kelihatan layar kelengkapan Raja Kecil di Kuala
Selat Tiong pada pagi-pagi, schari bulan Safar. Lalu
menycberang ke Riau.  Adapun  kelengkapan Yamtuan
Muda yang berhenti di Tanjung Pinang itu bersiap-
lah. Serta mengikat perenglah.

Maka titah Yamtuan kepada Panglima Bungsu, '‘Suruh-
lah keluar segala kelengkapan yang di dalam sungai itu
beratur di Sengkarang pula, supaya perahu-perahu da-
gang biar terpel’hara.  Maka Panglima Bungsu pun
mengerjakanlah  seperti titahnya itu.  Maka keluarlah
segala  kelengkapan Riau itu beratur di  Sengkarang,
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karena di dalam sungai sudah sempit oleh perahu-
perahu dagang, seperti kapal-kapal keci berpuluh-puluh,
dan wangkang besar-besar berpulub buah, dan fop siam
berpuluh-puluh juga. Apalagi perahu Jawa seperti pen-
calang, dan selop (sloop) dan sesta, dan pemangkat, dan
apalagi perahu-perahu Bugis seperti padewakan dan lain-
lainnya yang datang dari pihak scbelah timur. Adapun
seperti perahu rantau-rantan jangan dikata lagi bercocok-
ikanlah ditepi Kampung Cina itu.

Syahdan adapun kelengkapan Raja l\ccxl s.\mpall:\ll ia
hampir dengan T . Maka

sudah menanti beratur daripada Tanjung Pmanq, hingga
sampai ke Sengkarang dengan  permainan  berbagai
macam rupanya, dan bunyi-bunyian serta dengan gong
gendangnya.  Maka Raja Kecil menyuruh berhenti di
Penyengat, beratur di situ dahulu.  Kemudian Raja
Kecil pun mesyuwarat dengan scgala hulubalang menteri-
nya pada pekerjaan hendak melanggar Riau itu.

Maka sembah segala menteri, *Ampun tuanku. Bagai-
mana hendak masuk, perahu kelengkapan Riau sudah
sedia beratur dari Tanjung Sengkarang sampai ke Tanjung
Pinang sudah dua lapis, dan perahu-perahu dagang itu
sudah beratus-ratus di dalam sungai, jangankan semua
masuk membentu negeri. diaturnya saja di kuala itu sudah
tumpat sungai, kepayahan kita semua hendak masuk.'
Maka Raja Kecil diam. Maka segala menteri-menterinya
pun diam. Ada juga yang berbisik-bisik di belakang Raja
Kecil itu perlahan-lahan katanya, “‘Pekerjaan raja kita ini
pekerjaan kurang fikiran benar. Adakah negeri sudah
jadi sebesar ini maka hendak juga dicoba-coba pula me-
Bukankah scngaja hendak mencari kebina-
iri, atau kemaluan."" Demikianlah halnya orang-
orang besarnya itu berkata-kata sedikit scorang.
Syahdan adapun segala orang dagang tatkala sudah ber-
aturlah kelengkapan Raja Kecil di Penyengat itu, maka
segala orang-orang dagangpun naik ke darat di Tanjung
Pinang itu beramai-ramai, karena hendak meclihat orang-
orang berperang itu. Dan segala anak-anak raja laki-laki
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dan perempuan dan orang baik-baik hilirlah beramai-ramai
hendak  melihat orang berperang itu, serta membawa
makanan-makanannya, seperti ketupat, dan lepat, dan
pulut panggang, scerta dengan wnk.ny.mya. berjenis rupa-
lah di dalam tempatnya itu masing-masing khemah, dan
kajang, dibuatnya bangsal perhentian tempat  melihat
otang berperang itu. Serta ada yang membawa anak-
anaknya yang kecil-keell, scbab karena menangis hendak
mengikut bahwa bapanya pery,l melihat orang bcrpcnng
itu, serta dengan b macam p

yang masing-masing dengan ragam permainan negerinya.
Maka sangatlah termasa sukacitanya, karena neger
tengah ramai orangnya dan makmur.  Lebih-lebih mak-
lumlah saja bunga tengah kembang itu bahunya pun
harum merbaklah tercium masa itu.

Syahdan adapun baginda Sultan Sulaiman serta paduka
adinda baginda Yamtuan Muda Daeng Calla’, melihatkan
isi negerinva demikian halnya. maka keduanya pun
sangatlah sukanya. Syahdan adapun segala panglima-
panglima semuanya mangngaru hendak memulai perang.
Maka dilarang oleh Yamtuan Muda. Titahnya, “‘Sabar
dahuiu, kita beri surat dahulu #mu-timu.”" Maka memberi
surat Yamtuan Muda serta menyuruh scorang baik-baik
membawa surat kepada Raja Kecil demikian bunyinya:

— Telah selesai daripada memuji Allah dan RasulNya,
amma ba'du. Maka adalah paduka adinda menya-
takan kepada paduka kekanda, adapun seperti
maksud kekanda datang hendak bermain-main itu,
silakanlah lckas-lekas, karcna pacal-pacal orang-
orang negeri dan orang-orang dagang sangatlah has-
ratnya hendak melihat kita adik-beradik bermain-
main antara pulau Penyengat dengan Tanjung
Pinang. Sudah hitam saja pacal-pacal itu hendak
melihat kita kedua pihak bermain-main peluru me-
riam dan lela. Jikalau tiada kita bermain-main
barang sedikit, niscaya putuslah harap mereka itu
hendak melihat, serta rugilah segala mercka itu yang
membawa makanan daripada ketupat lepatnya itu,
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dan pulut tatal nasi kunyitnya, dan pulut panggang
serikayanya, dan beberapa lagi mercka itu berugi-
rugi serta membawa anak-anak kecil mercka itu,
scbab harap ia hendak melihat kita semua adik-
beradik ipar-beripar bermain-main.  Syahdan jika-
lan kekurangan makanan pacal-pacal itu yang ber-
sama-sama dengan paduka kekanda itu, apalah
digaduhkan,  Perahu Jawa dan perahu Siam
banyak muatannya daripada beras dan lain-lainnya.
Dan keci kapal wangkang selop (sloop) penuh
dengan dagangan juga. Apabila paduka kekanda
berkchendak, suruhkan saja perahu-perahu scbuah-
dua boleh paduka adinda muatkan. Atau kurang
obat peluru, maka di dalam Riau ini ada membuat
obat bedil. Dan berpuluh-pulub tabung di dalam
schari sudah menjadi obat bedil ini. —

Apaibla  Raja Kecil mendengar bunyi surat  Yamtuan
Muda itu, maka dengan scbentar itu juga berobahlah
warna mukanya, serta dengan malunya, lalu ia masuk ke
dalam kurung kenaikannya, serta tiada tentu fikirannya
lagi. Maka segala orang-orang besarnya pun bercuit-ber-
gamit sama-sama sendirinya. Ada yang berkata, ‘‘Raja
kita ini sudah hendak berobal akal agaknya."

Syahdan adapun suruhan Yamtuan Muda itu apabila
sudah Raja Kecil masuk ke dalam kurung itu, maka
japun baliklah berkhabar kepada Yamtuan Muda. Maka
Yamtuan Muda pun tertawa seraya bertitah pula, “"Nanti
esok kita buat permain dengan dia.”" Syahdan maka apa-
bila sampai kepada tujuh hari bulan Safar waktu tengah
naik matahari, maka Yamtuan Muda pun bertitah suruh
pukul gendang perang. Maka dipukul oranglah gendang
perang itu. Setelah kelengkapan Raja Kecil itu mendengar
gendang itu, maka iapun memapas kajang-kajang perahu-
nya, serta mengisi meriamlah, dan memukul pula gendang
perangnya. Maka azmatiah bunyinya. Maka berselawat-
lah ia selalu membedil dengan meriamnya. Bagai halilin-
tar membelah bukit bunyinya. Maka perahu-perahu dia
yang banyak-banyak pun membedillah pula. Maka ber-
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kabutlah pelurunya.
Maka Yamtuan Muda pun sambil katanya, *‘Sepulub kali
i sckali kita balas. Kemudian rusakkan satu
pcnn],np aleh meriam yang III haluan taruh di buritan,
baru isi, bedi . Kemudian jika datang
ia ambil, biarkan, engkau sen lari sahajalah.””  Maka
diperbuat  oranglah  seperti titah Yamtuan Muda itu.
Maka berdayunclah penjajap itu cara undur buntut, serta
membedil dari belakang.  Maka tatkala dilihat Raja Kecil
vang demikian, maka sangatlah malunya. Lalu disurub-
nyva berhenti membed Lalu ia undur ke pelabuhan
Penyengat.  Serta tiadalah  santap petang itu karcna
mahinya.

membe

dan adalah sega'a hulubalang menterinya pun susah
lah lalu memuafakat mesvuwarat, ““Apa ikhtiar hal raja
kita ini. Baik lar’kan balik sajs. Karena sudah seperti
diperolok-olokkan orang saja, berperang scperti dilucun
orang saja, diberi orang burit dan pantatlah.  Apa halnya
jika hendak membunoh diri sendiri pun marilah kita ter-
jun ke air beramai-ramai lebih baiknya. Jangan kita
diperolok-olokkan orang begini sckarang ini. Jadi kita
kita alan-alan pennainan  negeri orang  pula.
Akhir-akhirnya  kelak  kita semua ini jadi gila be-
ramai-ramai - dengan malupun diperolel, karena  negeri
orang sudah besar dan kukuh, apalah facdahnya kita
gadubkan.  Lagipun kita sudah bersumpah di dalam
mesjid.  Syahdan jikalau hendak menyusahkan orangpun,
baik kita tentu jadi perompak saja tiadalah malu amat
begini."

Maka jawab sctengah datok-datoknya, “Itu benar. Jika-
lau begitu-begini, nanti malam esok jika ia tiada mahu
balik  kita larikan sahajalah.’”  Maka jawab setengah
mereka itu, “Benar seperti fikiran tuan hamba itu.

Sebermula adapun Sultan Sulaiman serta paduka adinda
baginda Yamtuan Muda, setelah melihat Raja Kecil undur
berlabuh semula itu, maka baginda serta paduka adinda
pun terta dan scgala yang mengadap itupun tertawa
juga karena mendengarkan hal Raja Keal itu. Syahdan
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maka adalah pada keesokan harinya kepada hari Arba’,
maka Yamtuan Muda surub bedil pula <cpcnl adat orang-
orang berperang. Maka dibedillah olch panglit
Riau itu dengan meriamnya. Gemurublah bahananya.
Maka dua kali mandi  pelurunya sampailah ke Pulau
Penyengat.

Setelah Raja Kecil melihat hal yang demikian ita adanya,
lalu disuruhnya balas pula. Maka berperanglah bagaimana
seperti adat orang berperang aturannya pada hari itu.
Syahdan mangkin ramailah orang-orang yang datang meli-

Irat i atas bukit Tanjung Pinang itu dengan sukanya dan
i, serta dengan sorak tempiknya, serta memalu

gong-gendang  permainannya.  Syahdan tatkala Raja
Kecil melihat hal yang demikian itu, tiadalah terbicara
lagi hatinya, scraya katanya, *‘Benarlah kita ini diperbuat
oleh Raja Muda seperti permainan dia.”’

Maka kata segala orang-orang besarnya, ‘‘Schenarnyalah
titah tuanku itu. Baiklah silakan berangkat undur saha-
ja. Karena tiap tiap hari kita diperolok-olokkannya.”
Maka jawab Raja Kecil, "‘Baiklah. Akan tetapi siang ini
kami malu lari, mangkin dNyrakLannyd Nantilah scka-
rang malam kita undur dari sini.

Syahdan pada mialam Khamis waktu dinibari, maka Raja
Kecil pun berlayar balik ke Siak. Maka apabila pagi-pagi
hari dilihat oleh Yamtuan Muda sudah terang keleng-
kapan Raja Kecil di Pulau Penyengat itu.

Maka segala kelengkapan orang Riau pun bersoraklah.
Maka baginda kedua bersaudara Raja llulera Bungsu
pun liklah ke hulu, ka i berj j
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Svahdan ada  kira-kira tiga  hari, maka baginda
Sultan  Sulaiman  serta Yany Dipertnan Muda  serta
dengan Raja Indera Bungsu pun kelwarlah pula mengikut
Raja Kecil itu, hingea sampai ke Ungaran. Maka Raja
Kecil sudah pulane ke Siak. Maka baginda bertiga
saudarapun kembalilah ke Riau.  Kemudian daripada itu
Yang Dipertuan Besar pun berangkat ke Pahang. Lalu
baginda  berbuat  dewal makam  marhum  di  Pahang.
Lalulah baginda berangkat ke Trengganu pada hijrah itu
Jug:
Hatta maka baginda pun sem

m di Trengganu,  Ada-
pun tatkala baginda semayam di Trengganu itu, maka
datany orang dari Tambelan, Hitam namanya, membawa
khabar Raja Kecil akan pergi ke Trengganu, karena
banyak kelengkapann ada enam puluh buah. Datang
khabarnya itu pada waktu Asar hari Sabtu, pada schari
bulan  Almuharram pada hijrah  seribu seratus empat
pulul sembilan tahun pada tahun dal awal. (1149 H.).
Maka baginda pun menyuruh membuat kubu di Kuala.

Hatta tiada berapa lamanya antaranya, maka Raja
Indera Bungsu. dan Daeng Kamboja, dan Ence’ Unta,
datang dari Riau dipersilakan baginda ke Rian. Masa itu
Penggawa Tua pun ada bersama-sama  dengan  tiada
berapa lenanya. Maka baginda pun mengawinkan Tun
Abdul M dengan anak Datok Bendahara yang bernama
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Tun Inah. Kemudian daripada itu maka baginda pun
berangkat dari Trengganu ke Riau pada ketika pagi-pagi
hari Sabtu, pada selikur (21) haribulan  Jumadil
Akhir pada tahun dal awal. Pada masa baginda pulang
itulah membawa yang Dipertuan ke Riau, pada hijrah se-
ribu seratus empat puluh sembilan tahun pada tahun dal
awal (1149 H.). Setelah baginda sampai ke Riau, maka
baginda pun mekhatankan Raja  Ibrahim pada  hari
Khamis, pada tujuh haribulan Zulhijjah,

Kemudian daripada itu, Haji Rambo pun membawa
khabar Raja Kecil kembali dari Siantan. Dan kemudian
Panglima Bungsu pun datang dari Ungaran membawa
khabar Raja Alam di Batang, enam puluh buah keleng-
kapannya. Pada masa itulah Yang Dipertuan Besar dan
Yang Dipertuan Muda berangkat ke Pengujun membayar
kaul pada waktu tengah hari pada hari Selasa pada dua
puluh  haribulan  Muharram  pada tahun hijrah  seribu
seratus lima puluh tahun. Baginda itu berangkat ke
Pengujun membawa anakanda baginda sekadan dengan
isi istana serta dengan isteri-isteri raja-raja dan orang-
orang  besar sekalian, deng beberapa  perahu  dan
kakap-kakap ~ dan  lancang-lancang dan  bidar-bidar
serta permainan yang  berbagai-bagai. Maka berangkat
baginda Yang Dipertuan Muda sembilan berdayung ber-
lumba-lumbaan dengan sorak tempiknya. Maka adapun
di Pengujun telah sudahlah disediakan orang-orang akan
istana dua buah serta cukup dengan penanggahannya,
dan balainya, yaitu pada scbelah keramat itu.

Syahdan apabila baginda tiba ke Pengujun maka baginda
serta paduka adinda Yamtuan Muda pun naik membawa
isterinya masing-masing rumahnya. Maka segala per-
mainan pun dimain nmnglah Dan segala raja- ra]n dan
g g besar i dengan g
Maka setiap-tiap baginda L-'dua bersaudara serta Ra]a
Indera Bungsu sekalian menyembelih kambing, dan ker-
bau, dan itik-ayam. Maka sampai waktu makan, maka
berkumpulah segala raja-raja dan orang besar ke balai
dan  bangsal.  Maka makan minumlah, serta dengan
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gurau sendanya bersuka-sukaan. Kemudian disuruh pula
segala orang membuat belat-ampang berkeliling Pengu-
jun itu. Maka apabiia sudah surut itun, maka Yang Di-
pertuan Besar dan Yang Dipertuan Muda serta orang-
orang besarnya sekalian membawa anak-anak isterinya
masing-masing pergi menangkap ikan yang di dalam belat
itu. Ada yang ditikamnya dengan serampang. tempuling,
dan ada yang menangguknya dengan kain.

Riuh fahlah  scgala k-anak raja | 7
serta segala dayang-dayang terkejar-kejar dan berhambat
membury ikan-ikan itu. Maka habislah segala kain yang
baharu-baharu tenun Palembang dan tenun Siantan jadi
berbasahan berendam di dalam air.  Maka Yang Diper-
tuan  Muda pun sangatlah sukanya karena melihatkan
isterinya paduka adinda baginda serta paduka anakanda
baginda sckalian  berlari-lari ke dalam air itu. Maka
banyaklah beroleh anak-anak ikan. Maka air pun pa-
sanglah.  Maka naiklah masing masing ke darat, Lalu
menggulai dan membakar ikan-ikan yang di dapat itu.
Maka apabila masak disurubnyalah hantarkan kepada
bini-bini orang-orang  besar dan sama-sama raja-raj;
perempuan.  Demikian pula berhantar-hantaranlah ak:
gulai-g dan panggang anak ikan, dan ketam,
hudang itu.

Syahdan apabila malam bulan pun terang. Maka raja-
raja perempuan pergilah main kepada pasir itu beramai-
ramai  bersuka-sukaan.  Adapun segala  haji-haji  dan

sbai santeri  dititahkannya  disuruh  mawlud  dan
burdah. Gegak gempitalah bunyinya. Bersambutan pula
bunyi-bunyian scgala permainan, scperti joget, dan topeng-
menopeng, dan wayang kulit cara Jawa. Maka hingga
sampailah tengah malam, maka berhentilah segala yang
bermain-main itu,  Maka baginda pun serta yang Diper-
tuan Muda pun beradulah,

Seketika beradu maka haripun terbit fajar masuk waktu
Subuh.  Maka baginda pun bangunlah duduk serta
menengok kepada tempat terbit fajar itu, serta yakinkan
masuknya waktu Subub itu. Maka baginda pun berang-
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kat turnn ke bilik air ke sumgai kecil. Setelah itu maka
baginda pun mengambil air sembahyang, lalulah naik
kepada musallinya.  Seketika itupun ada bunyi scorang
haji yang di bangsal tempat burdah itu bamg waktu
Subuk itu. Maka terdengar kepada baginda bunyi hayya
alal falah. Maka baginda pun mengata la haula wa la
guwwata illa billahil aliyul azim hingga sclesai dijawab ba-
ginda.  Serta membaca do‘a allahumma rabba hazihid-
da'watit-tammati hingga akhimya.  Setelah selesai itu,
maka baginda sembahyang sunnat. Kemudian sembah-
yang fardu. Setelah sclesai membaca-baca wivit haripun
sianglah.

Maka baginda pun berangkat lalu membawa adinda
baginda anakanda sckalian pergi bersiram ke pancuran
Setelah sudah selesai daripada bersiram itu, maka Yang
Dipertuan Muda pun baliklah ke rumah kecilkecil itu
masing-masing dengan pondok bangsalnya. Maka santap-
lah beramai-ramai putera-berputera.  Telah sclesai santap
lalulah menyuruhkan tuan imam membawa segala haji-
haji itu pergi ziarah kepada kubur keramat itu, disurub-
dan tahlil serta membaca khatam al-Qur'anul ‘azim.

Maka dititahkanlah berapa batil berisi dengan wang perak,
dan beberapa talam duit bungkus, dan curai akan jadi
sedekah kepada haji-haji dan lebai. Dan segala orang
baik-baik dan anak-anak raja pun dapat juga. Apalagi
segala fakir yang miskin. Maka amatlah sukanya segala
fakir miskin itu, scbab mendapat sedekah dan kumnia
baginda itu kepadanya. Maka mendo‘akanlah ia supaya
kekal kerajaan serta daulat alad-dawami minta amin,
Kemudian arulah dijamu oleh baginda segala haji-haji
dan lcbai-lebai itu. Apalagi tuan Sayid, maka dijamulah
dengan gulai kambing, dan kerbau dan golck-itik, dan
gulai ayam, dan rendang santan ayam, dan rendang
pedasnya. Maka berjenis-jenislah  masaknya itu  nasi
minyak, dan nasi pulut pun ada juga. Maka makanlah
segala mercka itu dengan sckenyang-kenyangnya. Apa-
bila kurang daripada lauk-lauk dan nasi itu, segeralah d
tambah oleh penghulu mengangkat itu. Adapun mana-

=
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mana yang dapat sedckah itu, penublah kas bajunya
dengan wang dan duit daripada sedekahnya serta dengan
kesukaannya,

Syahdan apabila baginda selesai daripada membayar kaul
dan nazar itu, maka baginda serta Yang Dipertuan Muda
pun berangkatlah balik mudik ke hulu. Serta sampai,
maka naiklah masing-masing ke istananya. Maka duduk-
lah baginda bersuk i , serta baiki
negeri dan merd

g
negeri, dan ikan dagang-
dagang, mangkin sehari mangkin bertambah hasil-hasil-
nya. Riaupun ramailah betapa adat-istiadat ramai negeri
1g besar-besar.  Banyaklah kesenangan orang mencan
kehid Ranyakiah g g kaya dan d:
saudagar yang berniaga dengan perniagaan yang besar di
dalam negeri Rian. Dan daripada masa inilah yang di-
bahasakan orang-orang tua Rian baik adanya.
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Sebermuln  kata sahibul hikayat, seribu seratus lima
puluh tabun ba (sanat 1150) kemudian datanglah pula
satu kegernhan daripada pihak Raja Kecil Siak. menyu-
rmhkan anaknya yang bermama Raja Alam, serta Daeng
Matekko dan Raja Emas, pergi melanggar Riau. Maka
bersiaplah ia. Maka apabila sudah siaplah segala keleng-
kapannya, maka ia berlayar ke negeri Riau. Tiada
berapa lamanya, sampailah ia ke Riau pada bulan
Rabi'ul Awal pada lima belas harinya. Maka adalah
kelengkapannya enam puluh dua buah. Maka apabila tiba
ia ke Riau berlabuhlah ia di Tanjung Scbadam, beratur
di situ,

Maka terkejutlah segala orang-orang yang di dalam Rian
mengatakan orang-orang Siak datang dengan kelengkapan-
nya sckonyong-konyong masuk sahaja ke dalam Riau
dengan tiada memberi khabar. Maka segala perabu-
perahu dagangpun berundurlah masuk ke hulu Riau.
Kecuali  perahu  yang besarbesarnya tiadalah  sempat
berundur.  Maka tinggallah di pelabubun itu  seperti
wangkang-wangkangnya, selop, dan keci, kapal dan lain-
nya mana-mana perahu-perahu yang besar.

Syahdan maka dapatlah khabar itu kepada Sultan
Sulaiman serta Yamtuan Muda. Maka baginda kedua
pun sangatlah murkanya seraya menitahkan kepada
segala Bugis-bugis Anri Gurunya, dan juak-juaknya, dan
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serta orang Riau sckalian, dan Panglima-
n pergi melawan berperang  dengan Raja
ika dititabkan Baginda Ence’ Kalang dan
Mereka itupun
pan Raja Alam
bernama  gada

240 SILSILAI MELAYU DAN BUGIS

penggawan
panglima,
Alam itu,
Pnglima Bungsu dua buah  penjajap.
hilir.  Maka bertemulah dengan keleng
itn i Rantau Panjang Sebadam.  Ma
kedua mereka itn. Pada masa ito angin selatan pun ter-
laln kerasnya.  Kedua mercka itupun  terdampar ke
darat, tiada boleh undur mara lagi.  Scket
maka mercka itn keduapun berdepas mudik maka perahn
itupun dapat,

U84  Syahdan maka Raja Alam pun mudik hendak mengambil
Batangan. Telah sampailah di Kuala Sungai Payung, kare-
na kelengkapan telah ada di Batangan, maka berperanglah
kedua pihak bertembak-tembakan. Dan meriam dari Kota
Roata ing dip n
takdir Allah Ta‘ala tindalah termudikkan lagi oleb keleno-
Kapan orang-orang Siak ite. Maka terlalu besar perang

berperang,

5 pun masin, vy oranglah.  Den

Dengan tolong  Rabbul alamin akan orang-orang
isu berperang pada masa itu, jangankan mati. lukapun
a.  Setelah petang hari lalulabh undur ke Kampung
Bulang. Lalulah berbuat kubu. Antara herapa lamanya
lalu wangkang diperbuatnya kota berjalan.  Lalu dimu-
dikkannyi.  Direntikann
Maka fapun melanggar

di laut Kampung  Buang

¢ Sungai Tarum.  Maka berpe-
rang pula tiada juga alah.

885 Syahdan maka  baginda snltan pun berbicara.  Lalu
baginda  menyurul menarik  perabu penjajap, jalur di
Simpang Kiri,  Maka ternslah penjajap it beberapa
buah.  Maka lalu dibantulah Tarum. Yang Dipertuan
Muda  sendin  baginda berangkat membantu  Tarum
itu. Maka berperanglah kedua pihak. Seketika berpera
i, maka orang-orang Siak pun alah. Maka japun lari
Maka dapatlah perahunya dua buah, dan sampan LnnL
cina scbuah. Dianyapun undur. Maka adalah lenggang-
nya sedikit. Dan baginda dua bersaudarapun berlengkap
kelengkapan.  Setelah sudah lengkap maka  bagindapun
menyuruh langgar dari hulu terus Tanjung  Sebadam.
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Karena banyak kubunya dan perahunya. Maka dengan
titah yang mulia, maka kepada waktu Subuh, maka
mercka pun pergilah melanggar, pada tujuh belas hari-
bulan Rabi‘ul Akhir pada hari Arba’ pada hijrah seribu
seratus lima puluh tahun (1150 H.) pada tahun ba.
Dengan kudrat iradat Allah Ta‘ala, maka perahunyapun
dapat. Dan kebunyapun dapat, Ada berapa buah perahu,
dan kubu, dan ala kelengkapan yang  berhadapan
mendirikan  fwiggul-tunggnl kepada hari itu, dan lekang
cabud pun dipukul orang. Maka berbunyilah hingga pada
wakty asar.

P

Setelah banpun malam kepada awal waktu Isya’ kepada
malam Khamis pada delapan haribulan Rabi'ul Akhir
maka Raja Alam dan Raja Emas pun dan Daeng Matekko
sertanya larilah ia tiada berketahuan lagi. Tinggallah
hunya beberapa buah. Dan terbanyaklah mereka itu
yang L it Maka ti llah wang-
kang dan selop dari Semarang.  Maka dapatlah meriam
dan lela ada berapa pucuk.

Maka segala siyarah yang telah lalu itu disya'irkan
liltarghib, dengarkan olchmu jadikan sadrulkalam tatkala
Yamtuan Muda berlayar dari Mempawa balik ke Riau
demikian bunyinya

(Di sini ada 139 rangkap syair, tapi kita tidak kutip
sebah sudah lengkap diceritakan isinya dalam natar).

Telah selesailah daripada menyurat sivarah ini dengan
tangan fakir yang hina Haji Abdullah anak Khairuddin
peranakan negeri Juanah yaitu pada dua puluh tujub
haribulan  Sya'ban maha besar pada tahun seribu dua
ratus lapan puluh dua tahun (1282 H = +1855) pada
hari Ahad. Intaha,
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PENDAINULUAN

£ Keterangan dalam pendahuluan ini jelas bahwa tulisan asal
naskah ini didapat dari Pontianak vang juga asalnya dari tulisan
Haji Abedullah anak Khairuddin peranakan negeri Juana (Juwono
di Jawa Tengah?) yang ditulis beliau pada tahun 1282 H. atau
Jebih kurang tahun 1885 M. Bawmlah pada tahun 1865 ditulis
kembali oleh Raja Ali ALHaji Ibnu Raja Haji Ahmad (— lihat
naskah ini 38 t juga D i Chuan Siu, [kitisar Seja-
rarah I\numslrnmn Melayu Barw 18301045, muka 20, cetakan 1,
Pustaka Auntara. a Lumpur 19

p5. Persoalan dicantumkannya nama Puteri Balkis Raja Saba’ dari

Yaman dan istenn Nabi Sulaiman as. ke dalam susur-galus tu-unan

aja-raja Luwy jni. amat dirgukan dalam ilmu sejarah.  Sebab

lazimoya raja-raja dari Sulawesi daholy kala asal-usuloya selals
nan dewa, yang discbut juga Tumanurung. arti-

a dewa dari kayangan batara langit turun ke bumi. dan ini

selalu ditutup dengan istilah artinya ghaib,

lenyap, hilang kalay sudah mangkat. Tapi dari segi karya, unsur
ini_juga. terdapat dalam Sejarah Meiayn gan Tambo Min ngkabau
vang mengambil Iskandar Zulka nain dari Makedonia. Sikap ber-
kultus kepada orang bsar dari negeri asing ini perlu juga digali
sebab musababnya, dan menurut pendapat saya ini akibat dari
kekurang-percayaan pada diri sendiri dalam  bidang  pengertian
nasional. atau’ sek mencari p kepada
sumber ari negeri lain yang dianggap kuat. Tapi anchnya. baik
sejarab Luwu, sejarah Bane, sejarah Wajo, terutama sekali Sefarah

Gowa, tidak ada menyebut tentang Puteri Balkis ini.

Susunan salasilah Raja-raja Lown I ,wlu juga diperiksa krmhnh
Sejarah Luwi untuk men, g lebih tegas. terutam:
namn-namanya, sebab dalam tu!m\n Javel banyak seball sudah Ian
dari cjaan asalnva dan bunyi hurufnya kalan dibanding dengan
bunyi dan hurul Makassar atau Bugis. Keraguan kita timbul di
sini, sebab tidak ada satupun menyebut sumber dari Lontara
(srjarah atau salasilah) mana dia mengambil, mungkin semata-
mata hasil dari suatu penuturan orang-orang tua mereka,

BAB 1

12, Untuk mengetahui lebih pasti susur-galur Raja-raja di Kalimantan
Barat ini, bahan yang terbaik dijadikan sandaran setakat ini ialah
buku Prof. D-. Slamet Muljono, Sejarah Majapakit, Bharatara,
Jakarta. Dan juga buka Damarwulan. Pustaka Antara, Kuala
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Lumpur 1969 Hubungan Jawa dan Kalimantan Barat sebagai-
mana disebut dalam naskal i tidak diragukan, demikian juga
penggunaan nama orang dan gelaran pangkat. tetapi yang perlu
iperhatikan soal waktunya dan susunan nama-nama idu perlu
penelitian yang pasti.

Peranan Daeng Matekko dan Haji Hafie di sini amat menarik per-
hatian kita, tapi karena itu pula petl diteliti dengan hati-hati
Pertama menunjukkan fakia bahwa sebelum  kedatangan Opu S
bersaudara jtu. sudah ada vrang Bugis di Kalimantan Barat: sudah
ada orang Makassar di Siantan scbagaimana disebut Nakhoda
Alang yang menjadi mertua Daeng Parani; sudah ada orang Bugis
Ji Riai, i Siak, di Linggi. di Selangor. dan sudah ada o-ang
Bugis. Makassar dan Mandar di Kedah,  Fakta ini juga bersesuaian
dengan  keterangan  buku Hukum  Pelayaran  Amanna Gap,
susunan kembali- Prof. Tobing s vang diterbitkan oleh Yayasan
Kebuldayaan Sulawesi. Fakta kedua vang amat menarik perhatian
ialah sikap Daeng Matekko tidak el

Opu-opu § bersaudara itn, lalu pergi ke Siak menggabungkan diri
dengan Raje Kecll Ada hakikat vang ,.«lu digali disini, yaitu
Daeng Matekko orang dari Wajo, mem Wajo bersekutu. dengan
Kera Gowa di Makassar e uglmll.\]n Bugis dari Bone dan
Luwu yang bersekutu dengan Helanda

3

Pajung (dialek Bugis), payung istilah aslinys bagi Kerajaan Luwn
yang diberikan owch Kerajaan Gowa di Makassar.  Keduduka
nya begini; tiga buah kerajaan besar di Sulawesi Sclatan, yaitu
Kerajaan Makasar sebagai hasil gabungan dari Kerjaan Tallo
(sebelah Timur Laut kota madya Ujung Pandang sekarang) dan
Gowa (sebelah Tenggara kota madya Ujung Pandang sekarang).
dan inilah yang terbesar, gelaran rajanya Somba atau dalam
dialek Makassar Sombaya [raja yang disembab). Darl Sombaya
inilab memberikian kebesaran atau kemuliaan kepada Raja Luwu
dengas tands atat ‘golaran, Puyins. Kepada Raja di Bone diberi
gelar Datu, tetapi kemudian menggelar dirinya sebagai Arung
atau raja. Luwu dan Bone ini schenarnya di bawah naungan kera-
jaan Gowa di Makassar itulah. Satu fakta dari sejarah ini jelas
ketika dua orang ulama Istam dari Minangkabau dikirim oleh kera-
jaan Acch pada awal abad datang ke Sulawesi Selatan.
ulama ini bertanya kepada ketua orang-orang Melayn di Makassar,
faja mana satu yang terbesar dan memegang kekuasaan penuh di
Sulawesi, lalu dijawab oleh Nakhola Bonang ketua orang-orang
Melayu itu, bahwa mja yang berkuasa ialah Payung di
Luws  Kedua-dua ulama ini pergi ke Luwu untuk meng-
islamkan ocangorang  Sulawesi.  Tapi Raja Luwu  den
jujur menyahut; “Untuk mengembangkan agama Islam itu perlu
mempergunakan kuasa dan kekuatan. Kekuasaan dan kekuatan
tidak ada pada saya. Pada siva hanya kemuliaan yang
Kekuasaan dan kekuatan adalah pada Raja Gowa dan Tallo.” “a
terjadi pada tahun 1603, (What Republik Indonesia  Propemsi
Sulawesi, muka 390, Kementerian Penerangan Republik Indone-
sia, 1953).

Nawia negeri Topamana, dan nama orang Sanro, menimbulkan sedi-
kit keraguan. Dan i perla dijelaskan.  Arti istilah Topemana
ialah bidan. omng yang merawat perempuan yang bersalio.
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Istilah Sanro. vang dalam naskah i dimaksud mama orang, ialah
dukun, pawang  Yang menjadi masaalah di osiniialah,
adanya nama negeri Topamana.  Kemudian tahun-tahun belakang.
n ini ada ahbli sejsrah mendugs (termasuk Prof. Dr. Andi Zainal
bidin dekan fakultas hukum Unéiversitas Hasanuddin di Ujung
i ml.mm, baliwa negeri Topatmana ity mungkin di dacrah Mascs
i (suatu daerah di utara timur daut Ujung Pandangl
.uh perbatasan Makassar Pada bahagian 3
bt bahwa Dang Riaka kiwin dengan Rajy Topamana,
dapat anak perembuan bermama Datu ri Watu  Datu ri Watn i
bukan nama. tapi gelaran pangkat. yaitu gads Datu. jadi wakil
raja dan bertempat di Watu  Dan nima Waty atau Wotu it
A juh sekali dari Mars, sbab terletak antara Palapo

Alili. i pantai paling wtara Teluk Booe
Taliba (Ithat

mengelirukan Jagi dengan
<hab tempatoya di Bugs. dan gelar im sl @
Mungkin ini t=rjadi akibat diri perscuiandaan antama bangsawan
Bugis dan bangsiwan assar

samipar 3.15.

n Makassar (Gowa dan Tallo) jatuh pada tahun 1667
olely terangan Belanda dan Bugis. Sebab tak mungkinlah keang-
kuhan ini terjadi kudau masth ada kekuasaan dan kekuatan kera-
jaan Gowa dan Raja Luwy sewaktu-waktu
datang me: wa. tapi tak mungkinlah peristiva yang
menganung  keanghuhan  begini terjadi. kalau bikan Belindy
dibelakang Raja dari Bugis ini. Hingga sekarang baik orang Bugis
mahupun orang Mk msih ineat istilah Ugi’ Lappo’ Mang
kasara’ Bugis meletup. Mangkasar dimakan
babuk. Peristiwanta begini; sats ety Raja Bugis dutang
menghadap dengan pengiring pengie Mereka di-
Bthan et Cang ik A Dl Wakty duduk  ramiais
ramai. katens beratnya. buluh-bulub ity pecah meletup
Bugis bertempiaran lari  ketakutain menyangha  daulat Gowa
mengutuknva.  Lalu dibertahukan oleh orang Makassar. itu hanva
buluh pecah. sebab buluh vang digunakan itu ada diantaranya
yang sudah dimakan bubuk  Istilih yang bersifat mengajuk atin
olok-olokkan orang Makassar kepada orang Bugis ini masih kekal
sampar sekarang, walaupun smdah berlaly ratusan tahun

a

sampar 3.27.
I8 dari
kenapa ini semua terj

para int ul-ml‘-nmh Kita untnk  mengetabui hakikat

li. Betapapun menyedihkan dan mungkin
menyayal perasaan, tetapi i emang berlaku dalam sejarah
Keluarnya omang-orang Sulawesi Selatan’ meninggalkan negerinya.
ngkal dari dua sebab yang saling bertentangan. Pertama.
orang-orang Makassar dan Wajo heluar untuk  meneruskan per-
juangan menentang  Belanda di mana-mana  (lihat umpamanya
buku Tunbulnya Militarsma Ambor dan buku Sejarah Asia scjak
tahun 1500). Mercka ini terdapat i Jawa. di Sumatera dan di
Tanah Melavu. Manakala sebahagian besar terutama bangsawan-
bangsawan dari Bugss keluar mengady nasib. untuk mencari kedu-
dukan Belanda di Jawa,
dan di Sumatera terutama Palembang. e erajaan Jawa Barat ditak:
Iuk Belanda dengan bantuan mereka, kerajaan Mataram pada za
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an Amanghu at jatuh kerena bantuan mereka, dan pesang Tarun
jaya di Jawa Timur alih oleh bantuan mereka juza. Syekh Yusuf
l-\h-\lnltl\a]l keluarga Sultan Hanuddin dari Makassar  ditawan
Belanda ketika perang bersama rakvat h\\m Barat, lalu dibuany
ke Sri Langka. kemudian ke Afrika Sclatan. Pas
Galesong  dari Makassar  hancur sama  sekali ketika

Tarunajaya di Jawa Timur, karena belanda di hnnlu Bugis. (libat
Prof. Dr. Hamka, Scjarah Uwmat Istam. muka 578). Pemberon-
takan penduduk Betawi dan skitarnya gagal pada tahun 1744
gagal karena bantuan Hug's di bawah pimpinan Mayor Daeng
Biasa, swudara Dacng Rilaka. Dan bantuan dari Daeng Bivasa
inilah dengan kepercayaan saudazarsaudagar dan pembrsar peme-
rintahan Belanda di Betawi moka I g Rilaka dan lima orang
anaknya dapat bantuan untuk meneruskan perjalanan dan tiba di
Siantan kemudiannya, lalu ke Matan, Riau, Selangor dan Kedah

BAB 4
4.0, sampai 4.6
Seluruh hab & vang terdin dari 6 para ini jelas menggambarkan

betapa nekatnya mereka mempertarahkan nasib.
BAB 5
5.0 sampar 5.2
Seluruh isi bah 5 ini, cukup menggambirkan betapa ne
mereka di negeri orang deagan modal keberanian dan perjudi
nasib  semata mata.  Kebetulanlah  menang,  tapi kalau  kalah,
pastilah timbul onar yang amat disesalkan. Ada dua faktor pen-
ting di sini, pertama unsur keangkuhan menghadapi Raja Culan
dari Minangkabau, dan kedua matinya Daeng Kilaka setelah tiba
kembali ke Siantan. Dacng Rilaka habis disini, tapi unsur keang-
kuhan lw[suh Sang Minangkabau ini kemudian berjalan terus
hingga penamat buku ini.  Ki 1 dalam hal ini, di mana
sifat hcrhpdm. sy sikap kepahlawanan yang jujur yang mereka
miliki dari Sulawesi Selatan sudah tenggelam sama sekali.  Atan
ini mungkin bumbuh tambahan dari peogarang yang  terakhic
dari naskah i Dalam hal ini perlu juga Kita kembali
Sepwah Sk, dan sebuzh lagi buku tentang peranan Raja Kecil
susunan H Rosihan Anwar. Ini perly untuk mendapat keterang-
an yany lengkap, sckurang-kurangnya tidak berat schelah,
BAB 6
6.1 hingga 6.9
Selurub isi bab 6 yang techin dan Y para ini, jelas mengambil
bahan dari Sejwah Meiayu karya Tun Sri Lanang. dan ditambah
dari sejarah Negeti Johor dan Riau. Yang penting disini, sebab
sudah ada menyebut” tahun, di samping adanya hubungan turunan
Raja-raja Melayu dengan Iskandar Zulkarnaian itu tidak dipasti-
kannya, tetapi diseralikan kepada Allab akan hakikatnya.
BAB 7
1. Pertelingkahan susunan kejadian yang terkandung dalam naskah
ini dengan yang terkandung dalan Searah Sak sekali lagi dijelas-
kan i sini. Ini penting diperhatikan, Scbab mungkin sekali akan
an susunan peristiwa,
tetapi juga scbab, isi dan akibat dari peristiva ity akan makin
jelas, dan ini akan banyak menolony kita dalum pelajaran scjarah
tanali air. Sayangaya Sejurak Siah kami belum dapat hingga
annotasi im dibuat.

2




246 SILSILAH MELAYU DAN BUGIS

7.7, Ada satu fakta kecil yang amat menarik di sini, vaity pemakaian
Kata somnik. Ini jenis pedang, yang lazim dijadikan pedang ke
besaran, atau senjata kebesaran fajs.  Tapi sepanjang pengetahu-
an saya, baru kali ini swa temui dalam naskah  buku-buku

Melayu.  Perkataan ini asalnya dari Makassar. Tapi kenapa di-
gunakan disini, pads masa teradi peristiwa sebelum datang Opu-
opu lima bersaudara ity memegang peranan di Riau.  Mungkin
sckali penggunaan nama ini hanya dipakai kemudian. setelah
mendapat pe bendaharaan kata  nama  pedang  itn dari salah
sorang orang-orang Bugis atau Makassar yang ada di Riag

BAB 8

8.1 sampuar 846,

Seluruh isi bab & yang terdin dari 46 para ini penting sekali, schab
di sinilah sebena nya 1w peranan Opu-opu lima bersaudara ity
menanan pengaruh dan kekuasaannya melalui jasa dan perseman-
daan. Sayangbya di sini tidak ada menyebut tahun. Kita hanya
dapat mengagak bahwa ini berlaku pada akhir abad ke 17 hingga
awal abad ke 18 Pada para 847, kita menemukan suatu fakta
vang menarik, yaitn adanya  kekelusrgaan antara bangsawan-
bangsuwan yang berkuasa i Luwa dan Bone dengan bangsawan
yang berkuisa i Wajo, masmg-omasing di Tauah Bugis. Tapi
perseteruan antara Waju sebagal sekutu Gowa dengan Bone dan
Luwu sebagai sekutu «a masih kelibatan di sini, walaupun
mercka bukan di Tanah Bugis lagi. Daeng Matekko dari Wajo
lebih suka pergi ke Siak bergabung dengan Raja Kecil, daripada
memberikan kerjasama dengan Opu-opu lima bersaudara ini, Dan
adanya perkataan Pela’ untuk suatu nama orang yang berkuasa
di Wajo, ternyata adalab keluarga Daeng Matekko, memberi-
kan buktl, bahwa memang orang atas Raja yang berkuasa di
Wajo ada yang dibuang olch alahn rang mereka menghadapi
Belanda  dan By, sebagaimana yang didlami oleh Gowa dan
Tallo di Makassar. Kata Pela’ ini bukan nama orang. tapi kata
kerja, atinya buang, atau di sini raja yang dibuang negeri setelah
alah. Siapakah itu? Dan dibuang ke mana?  Menurut penyi-
asitan Prof. Dr. Andi Zainal Abidin, orang itu namanya Lamad
dukelleng, dibuang lalu mengembara ke Jawa, Sumatera, meng-
gabungkan dJiri dengan pejuang-pejuang vang menentang Belanda.
kemudian kembali lagi ke Sulawesi meneruskan  perjuangannya
hingga mangkat.

BAB 9

9.1 sampar 9.15.

Bab 9 yang mengandung 15 para iniah sendi cerita vang sesung-
guhnya dalam naskah riwayat i, Karena di sinilah permulaan
peranan mereka di Riau yang akan mencntukan jalannya sejarah
dan memberikan bekasnya hingga sckarang ini. Ini terjadi pada
tahun 1134 1. Setelah mereka mengalahkan angkatan Raja Keeil.
lalu_mercka bertemu dengan Raja Sulaiman, lalu membuat per-
janjian, Perjanjian antara Opu-opu 5 berssudara dengan Raja
Sulaiman ini (lihat 9.9.) kelihatannya bersifat manologue dari
pibak Bugis semata-mata. Tidak ada bujjah, tidak ada tawar-
menawar. Raja Sulaiman dalam sifatnya pihak yang lemah, tak
berdaya. menerima bulat-bulat isi perjanjian_yang dikemukakan
oleh Opu Daeng Pamni. Dan isi dari perjanjian inilah Jang di-
laksanakan dalam_kerajaan Riau dan Johor. hinggalah Riau di-
takluk Belanda. Tapi di daratan Johor sendiri. mulai abad yang
lalu sebagai akibat diambilnya Singapura oleh Inggeris, dan kalah-

F
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nya Sutan Ali putera Sultan Husain dari Singapura menghadapi
Sultan Abu Bakar di Johor Bamt (Kesang dan Muar), maka
turunan dari Bugis lima bersaudara inilah yan mlk uum )umn
sekarang. Demikian pula dengan Selangor,

inilah yang memegang takhta hingga sekarang - Tadi aklbu(
dari perjanjian antara Raja Sulaiman dengan Opu-opu 5 beradil
ini tidak hanya membekas di Riau, tetapi akamya tumbuh dn
dacatan Tanah Melayu yang kekuasaannya kelak lebih dari Rian
sendiri.

10

10.1 sampai 10.20

BAB
na

Riwayat yang terkandung dalam bab 10 10 yang terdiri dari 20 para
ini sudah cukup jelas. Cuma yang menarik perbatian di sini, falah
taktor adanya orang Bugis dan Makassar di Selangor dan Linggi,
yang kemuian dijadikan basis kekuatan Opu-opu § bersau dm
ini menghadapi Raja Kecil. Dengan bantuan tenaga perang dan
keahlian dari mereka mempersiapkan alat perang inilah Daeng
Parani dan adik-adiknya dapat mengalahkan Raja Kecil. Amndn
laut Raja Kecil yanj dwmxkhm besar, dapat mereka hancu

Satu pe-tanyaan timbul; Bugis dari daerah mana yang da gy
Selangor waktu itu, y:mg mempunyai kebolehan yang luar biasa
kuat dan cepatnya membina armada perang. Dalam naskah ini

tidak discbut, tapi mari kita gali sedikit untuk lebih jelas. Ka!au
orang Bugis yang memiliki kemahiran membina armada

Bugis vang finggal di tepi-tepi sungai ynng bermuara ke Teluk
Hone, terutama dari Jalang dan Mara’ daerah kekuasaan
Bone. Tapi kemahizan mcn:lu Iebih urtumpu pada_armada da-
zang, tidak armada perang. Lain halnya dengan penduduk pantai
di Makassar, mulai dari Bulukumba hingga ke daerah Mandar,
mereka pakar dalam pembinaan armada dagang dan armada
perang.  Jadi besar Selenlt kemungkinan orang-orang dari Makar-
sarlah yang ada di Kelang it dan memberikan bantuan kepada
Daeng ~Parani adik-beradik. Orang Wajo kurang tepat, sebab
mcreka lazimaya hanya bertani dan jadi pedagang.

1

sampai 11.8.

Di sini meriwayatkan perang Bugis melanggar Siak. Yang perly
dipe:batkan di sini falah pelangkah mercka menghadapi perang.
(lihat 11.2.). Mereka menggunakan langkah Rijalul- ymh (sejenis
do'a yang amat masyhur), nmm- sembahyang Juma'af

mereka menang. Saya ragu dalam hal ini kalad dlhn):u dari
pelangkah perang Bugls din Mukasar, Scbab memurgt falkivah
mereka sa‘at yang terbaik pada hari Juma'at falah antara jam

6 pagi hingga lebih kurang jam 1048 pagi. Dari jam 1040 pagi
hingga jam 1.13 petang masuk langka ah mati, kalah, haseur.
Daa dart 114 petang hingga jam 3.35 petang, ' kema sa'at sakit
teruk, luka pacah. patah remuk, rusak binasa. Dan dasi

jam

3.39 hingga jam 6 petang barulah masuk sa‘at hxd ap, 8o mpm:n

sehat. Jadi untuk melangkah pada hari Juma'at, pada

tengah hari, atau lepas sembahyang Juma'at, sebab oo wakt

mati, kalah, sakit, lukaparah, patah remuk. Yang terbaik ialah

wakty pagi dari jam 6 hingga 10.48 pagi, scbab ini kena sa‘at

terbaik, masuk sa’at laba, menang. Ini kalau menurut

pesang 5 Makassar dan Bugis.

pdugm Dalulghaib ba'das-salata yaumal Juma'at, mungkin
penulis paskah ini sendiri, dengan pengaruh Arab.
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Scbab orang Bugis atau Makassar, dalam langkah perang belum
ada peogaruh Arab pada mereka, sebab mercka ada vang asi
daci milik mereka sendiri, umpamanya saja sebagaimana yang
terkandung dalam naskali La Towa dan naskah La Galigo.

12

121 sampai 12.15.

BAB

Bab 12 yang terdiri dari 15 paru ini, tidak perlu diberikan
penjelasan apa-apa, walaupun peristiwa di sini penting, karena
terjadinya perlantikan Yamtuan Muda dan berlangsungnya perka-
winan. * Fakta yang terdiri dari dua jurusan ini, pertama
peralihan kekuasaan politik dan pertadbiran dari tangan Sultan
Sulaiman kepada Yamtuan Muda, dan terjalinnya persemandaan.
cukup jelas diceritakan.

13

131 sampai 13.30.

BAB
14.3,

BAB
15.1 s

Bab 13 yang terdiri dari 30 para inipun tidak perlu penjelasan
apa-apa lagi. sebab hanya pelaksanaan dari rancangan yang ter-
dapat pada bab 12.

N

144, 14.5.

Tiga para dalam bab ini i hubun;

Dacng Parani deagan unak Yamtuan Sclangor. Tetapi bukanlah
dari zurlat Daeng Parani yang kemudian naik takbta di Selangor,
Karena  anakn rempuon. - Hanya zuriat Dari Daeng Calla’
kemudian naik jadi raja di Selango:, yaitu Raja Lumun, bergelar
Su'tan Salehuddin, Sultan Selangor yang pertama, pada tahun
1743 (Lihat juga Sejarah Tanah Melayu danm Sekitarnya 1400-
1967 — Wan Shamsuddin dan Arena Wati — cetakan 11, muka
145, Pustaka Aotara, Kuala Lumpur 1069)

14.6 hingga 14.22.

Di sini masuk babak bars peranan Opu-opu, karna terjadinya
hubungan dengan Kedah. Tapi hubungan dengan Wedah ini tidak
sekuat seperti Riau dan Selingor. Walaupun Dacog Parani berse-
manda di sana, dan dapat anak scorang perempuan. tetapi peranan-
aya dalam takhta kerajaan Kedah dikemudian hari tidak ada. Juga
pemberian jasa tidak dibayar dengan penyerahan kekuasaan, hanya
dibaya: dengan mata benda. Yang menark perhatian, ialah
pasukan yang dibawa dari Riau tidak banyak, sebab merek
memperhitungkan adanya tenaga orang Sulawesi di Kedah yang
dapat dikesah. Mereka terdiri dari orang Bugis. Makassar dan

Mandar. Jadi jelas, abad ke 17 ramai orang Sulawesi di Kedah
15
ampai 15.17.

Bab 15 yang terdiri dari 17 para ini. hanya para 15.1, 15.2 dan
15.3, yang mengandung peristiva khusus, vaitu masaalah barang
rampasan dalam pe-ang dan bayaran jasa 3 bahara emas dari
Yamtuan Kedah kepada Dacng Parani adik-be-adik, lalu mereka
pulang ke Rian setelah kedudukan Yamtuan Kedah yang tua itu
sudah teguh. Seleb hnya hanya keterangan mengenaj anak-pinak

ereka dalam persemandaan, baik di Riau mahupun di Matang.
Yaog menarik perhatian di ini, ialah Yamtuan Muda I Daeng
Marewa hanya kawin dengan Encik Ayu anak Temenggung, bukan
dari saudara-saudara Sultan Sulaiman  sendiri, dan kemudian



BAB
16.1

BAB
181

19.1
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anaknya hanya di gelar Encik, tidak Opu dan tidak juga Dacng.
gty berdaku karena langkah menurun dari segi darjat
pesemandian.  Iai besiaku kepada anak sulungnya yang ber-
nama Lamappaono (artinys yang mengundurkan), kala
nnsknyy yase lain, masih puls Gibert gelar bengrawan, 'Engku
Fatimah.  Ini mungkin tertera dalam naskah menurut kesukaan
pengarang naskah ini sendiri.

16

sampai 16.10.

Pada_tahun 1136 H. didapat lagi berita babwa Raja Kecil sudah
di Kedah pula untok menolong Raja Kedah yang sudah ita
naik takhta, Maka terjadi lagi pemsiapan untuk ke Kedah.
Dalam bab ini tidak ada yang perlu dijelaskan lagi, semua sudah
terang.

17

sampa: 17.26.

Bab 17 ini menceritakan perang o kedua lalinga.
\bang dapat bantuan Bugis, adik dapnt antuan Siak. Atau

dapat juga dikatakan gajah sama gajah berlaga, pulandok mati
di tengabitengah, Demikiag ibaratnya bagi rakyst Kedah. Untuk

beradik, mereka mendatangkan ban-
ing. gergosi, tapi akib rakyat dan
negeri Kedah yang rusak binasa karena peperangan yang makan
tahun itu. Raja Kecil akhirnya alah, lalu lari ke Siak mening-
gallan posukannya yang hancur. Tapi pitak Bugis juga memba-
yar ita dengan audara mereka yang
Jortin. Dacug Parsal. Setelah i mercka: pilang ko Rixa em:
bangun negeri.

18

sampai 18.24,

Dalam bab 18 yang terdiri dan 24 para ini, cukup jelas lunhnyu
tentang ked.:ungan Raja Kecil bersama angkatannya

dengan alasan datang bebaik-baik, tetapi mengakibatkan jugl
onar dan menimbukan perang tak rasmi. Yang kurang jelas
di sini ialah tentang tarikh. Perang kedua di Kedah pada tahun
1136 H. Dan ini makan masa dua tahun menurut keterangan
Sejarak Siak (libat 17.12). Manakala kedatangan Raja Kecil ke
Riau setelah selesai perang Kedah vang kedua lﬁu beslaku p.d.
tahun 1136 H juga (lihat 18.2.) menurut nas! iri.
3;“ . ‘masih memerlukan pan)elldlhn yang teliti. m
nmp itu, p:uukln kedua belah pihak berbunuhan, manakala
antara Ra]a Kelil deagan ipar-duainya masih tetap juga bergaul
dan kadang makan bersama. Akhirnya Raja Kecil d:ngln meng-
gunakan isterinya. Tengku Kamariah merintis perdamai

19

sampai 19.20.

Perdamaian yang dirintis olch Tengku Kamariah dalam bab yang
lalu, dalam bab ini diikat dengan suatu perjanjian yang berupa
sumpah dalam mesjid (that 18.13).  Tetapi pibak Risu mash
tetap curiga kepada Raja Kecil, dan sentiasa berjaga-jaga dengan
alat perang (lihat 19.18.). Demikian juga Raja Kecil tidak pu-
tusnya memikirkan akan menyerang Riau (lihat 19.20.).
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HAB 20

20.1 sampar Z(l.”.
Bab ini adalah lanjutan dari riw
dendamaya kepada Riau. Mente:bm ‘menasehatkan
20.1.), tetapi Raja Kecll tak ambil hix i < (ibat 20.2).  Lalu men:
terinya menasehati untuk mencari jalan yang lebih menasabah
lebih duu (lihat 20.2.) dan naschat ini diterima (ibae 20.3),
Lalu Raja Keeil berlayar ke Riau lagi dengan angkatan kecil (lihat
20.4) dengan kata-kata yang manis. Maksudnya berhasil, yaitu
membawa isteri dan anaknya ke Siak scbagaimana naschat men-
terinya tadi (lihat 20.11.). Tapi ini belum berakhir azamnya
untuk menakiuk Riau

BAB 21

2.1 sampai 21.16.
Bab 21 yang terdiri dari 16 para int meriwayatkan ikhtiar Raja
Kecil mengumpul kekuatan dan kembali menyerang Riau. Ini ter-
jadi pada tahun 1139 H. (libat 21.15.). Tetapi akhirya Raja
Kecil mendapat aib besar karena diperolok-olok melanggar sum.
pah, dan alah lagi dalam perang. Setelah itu berjarak pula uh
ma 11 tabun bary datang mengerang Riau lagi tetapi kdlab j
setelah ity mangkatlah Raja Keel, dan puteranys Raja Alam
pula mengambil aleh pimpinan Raja Kecil dan menyerang Riau,
tapi alah jugs. Setciah itu penyerangan dan Siak tak ada lagi
(21.16). Dengan adanya jacak masa yang panjang, dan berhenti
nya serangan dari Siak, maka Riau sempat membangun negeri.

BAB 22

2.1 sampai 22.7.
Dalam bab ini hanya meriwayatkan kemajuan yang dicapai Riav
terutama dalam pimpinan Daeng Calla’ sebagai Yamtuan Muda
Riau I Kemakmuran dan keadilan tercapai.

BAB 23

200 sampar 23.14.
Bab ini meriwayatkan permulaan hubungan Opu-opu itu dengan
kerajaan Sambas. Mereka dijemput oleh Sultan Sambas. Maka
berangkatah Daeng Manimbun dan Daeng Kamase ke Sambas.
Bab ini merupakan sendi dalam cerita ini, dan menjadi man.
daan dan penaoamin pengaruh pada daccah vang terakhir. Daeng

Kamase bersemanda di Sambas dan jadi Mangkubumi.

BAB 24

24,1 sampai 24.25.
Hab yang terdiri dari 23 para ini penting juga artinya dalam
scgi penanaman pengaruh Bugis. Karena dari sini terjadi cabang
yang menjalar dari Matan ke Mempawa, sebagaimama cabang
yang terjadi dari Riau menjalar ke Selangor. Yang menarik
batian di sini, ialah scbab-musabab diki-imnya Dasng Manamban
yang sudah bergelar Pangeran Emas Surya Negara itn, karena
hak politik masth di tangan penduduk. tidak semata-mata pada
{angan Sultan Mubammad Zainuddin di Matan to. Rakyat ber-
hak memilih dan mencntukan pengganti raja, dan atas kebijaksa-
naan rakyatiah maka salah scorang dari putera sultan sendici
diantik jadi pengganti dan Dacng Menambun ditugaskan ke
Mempawa memegang tecaju negeri deagan gelar Penembaban, atau
mengambil pusika kerajaan yang (Jiwarisl isterinya dari Penear

han Sengkawo' di Mempawn. ~ Yang menarik joga dalam bab

at buupﬂ Raja Kecll sak putus
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laya: membawa diri.  Mulanya tiba di Kuala Sambas,
ke Mempawa. Jadi jelas Raja Kahar ini dari utara. Besar ki
Snumghioan ds Branel, Dan kaau kita perhatilan Salisilah
Raja-raja Brunel, ada mirip nama yang demikian (libat salasilah
Raja-raja Brunei dalam Syair Rakis, susunan Dato’ Paduka Hj
Md. Jamil bin Pehin Udana Khatib Awaog Hj. Umar, D.PM.B..
P.O.AS., muka 20 dan 30, Dewan Bahasa dan Pustaka Brunei.
Brunei 1965).
BAB 25
25.1 sampai 25.6.
Bab ini peristiwa
S A kerajaan Mempawa dari Pangzmn mpm scpupu
sckali Peoembahan Sengkawo' kepada mertus  perempuan
Pangeran. Emas Suya Negam, ectall kekuasaan atis penduduk
golongan Dayak (Ibat 25.6). Tapi buat sementira mercka be
r, dan menarub keyakinan akan berkuasa scpenuhnya priti

ini, falah riwayat Raja Kahar yang meninggalkan negerin
i e ,,ug.

HAB 26

26.1 sampai 26.7.
Bab ini meriwayatkan kedudukan Dacng Biyasa, Mayor Bugis di
Betawi mengirim putecanya, Daeng Kalola pergi menemui keluar-
ga merela Opu-opu lima bersaudara ity Dari sini jelas kelihatan
peranan Mayor Bugis ini membantu Belanda scbagaimana yang
kita sudah sebutkan pada bahagian yang lalu. Ini berlaku pas
pertengahan abad 18.

BAB 27

270 sampai 27.12.
Bab i adalsh lanjutan daci bab 2. Disini Daeng Kalola mem-
bawa Gusti Jamril, putera Daeng Manambun pergi ke Betawi, dan
hendak dikawinkan dengan puteri Sulung Dacng Kalola yang ber-
nama Daeng Muda, anak dari isteri pertamanya wanita bangsawan
Makassar. Mayor Betawi membawa Gusti Jamril menghadap
Ganbor Jenderal, dan mercka diterima dengan baik, karena
mengenang jasa Daeng Biyasa Mayor Betawi itu kepada Belanda.
Lalu mempersiapkan  perkawinan Gusti Jamril dengan Daeng
Muda.

HAB 28

250 sampai 28.7.
Scluruh _bab ini mendemonstrasikan pengaruh dan kekayaan
Daeng Biyasa Mayor Bugis Betawi itu dalam peralatan kawin
antara Gusti Jamr.l dengan Dacng Muda. Dari barisan penggiring
pengantio. hiogga kepada sambutan Gabnor Jeaderal, sampailah
kepada segala macam alat permainan, dapat dikiza. beta
besar pengaruh dan kekayaan Mayor Bugis di Betawi ini. Ini
semua® dipikmatinys seteah memberikan jisa yang luar biasa
harganya bagi Befanda, dan dalam sejamab ta r merupakan
garis-garis yang paling hitam selall, terutama bagi Kerajaan
Makassar, Kerajaan Banten, Keaajaan Matarmam, dan  joga
Tarunajaya.

BAB 29

29.1 sampai 29.11.
Setelah lima bulan di Betawi, Gusti Jamril kembali ke Mempawa
den membawa berita kebesamn dan ramainya Betwi, deogan
seluruh diterima Jenderal,
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terutama peralatan perkawinannya,  Betawi sebagai pusat tum- i
puan dagang dan lalu-lintas pe.hubungan penduduk Nusantara,
hanya duibat dari satu jurusan, kebesaran dan zamainya. terlepas
dari_ hakikat bahwa g dag
rajaan-kerajaan makin terhapus o.eh kekuasaan Gabnor Jenderal
yang dibadapoya itu. {
BAB 30
30.1 sampai 30.30.
Karena hubungan dagang antara Gusti Jamril dengan orang-orang
Dayak di bawab kekuasian Pangeran Dipati di Pinang Sekayuk
tidak beres, menycbabkan timbuinya perang antara Mempawa
dengan Pinang Sckayuk. Dan ini mempertemukan kembali Opu-
opu yang tinggal 3 beradik hidup ini, Dacng Manambun di
Mempaws, Daeng Kamase Dari Sambas, dan Yamtuan Muda Riau
Il Dacng Calla’ dari Riau. Daam perstiwa ini juga te:jalin pula
persemandaan  yang bersipat berkawinan politik antara puteri
Daeng Manambun dengan Ratu Bagus, Raja Landak d: erah
Kapuas. Dan hasil dari peperangan ini, Pangeran Dipati alah dan
lari meninggalkan negerinya. Maka bulat kembali kedaulatan
Mempawa.
BAB 31
111 sampai 31.7.
Bab ini meriwayatkan perjalanan Anri Guru Lamalo’ (yang sebe-
mamya menurut pama Bugis La Malo' atau mungkin juga La
Mally') dari Mempawa ke Riau meminta Baotuan. Kebetulan
waktu itu Yamtuan Muda Riau I, Daeng Marewa Mangkat, dan
digantikan oleh Daeng Calla’ sebagai Yamtuan Muda Riau II, dan
ini menyebabkan terlambatnya mereka sampai ke Mempawa.
BAB 32
32.1 sampai 32.27,
Bab ini meriwayatkan usaha Ratu Bagus merintis perdamaian,
tetapi tidak berhasil, namun dapat jadi menantu Daeng Manam-
bun. Kemudian datanglah bantuan dari Riau, dan sebelum me-
masuki d i Ratu Bagus
Di sini Pangeran Dipati sadar, bahwa dia melawan sekutu 4 buah
kerajaan.

BAB 33

331 sampai 33.10.
Di sini diriwayatkan jalannya peperangan dan akhirnya Pinang
Sekayuk ditakluk, dan rajanya melarikan diri, karcna rakyatnya
seodizi dari kalangan orang-orang Dayak tidak bersedia turut ber-
sama-sama. Orang-orang Dayak sanggup bernanung kepada raja
mana saja yang berkuasa (libat 33.9).

BAB 34

.1 sampai 34.12.
Dalam bab ini meriwayatkan tamatnya perang itu, dan persoalan
orang-orang Dayak di Mempawa. Mereka kembali bernaung pada

aen; seba, ',

tetapi peristiva mengambil sumpah sctia di tepi sungal, kelihatan
hal yang amat mengharukan. Dalam kalimat sumpah itu, pihak
Dayak salah atau benar mati juga, manakala pihak Laut salah
atau benar tetap hidup. Betapapun, sebagai orang kalah, Dayak
menerimanya juga, dan hanya bergantung pada belas kasihan
pibak yang berkuasa.
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BAB 35
15,1 sampai 35.17.
Bab ini tidak ada peristiwa pcntlng perang sudah selesai, kekuasa-
an Daeng Manambun di Mempawa sudah bulat penuh, maka
pulanglah orang Riau dan orang P Saibes: Dursama raja- nj. mere-
ka. Masa itupun Riau amat makmu: yang sudah lepas dari
scrangan-serangan Siak. Yang penting di sini, dinyatakan tahun-
nya, yaitu tahun 1150 Hijrah (lihat 35.17).
BAB 36
36.1 sampai 36.17.
Di sini sekali lagi Riau mendapat bencana dari scrangan Raja
Kecil dari Siak, pada tahun 1148 H. Tapi Riau sudah jadi
besar, kekuatan armada perang dan ckonom.nya sudah makin
besar. Rakyat tidak merasa gentar dengan serangan Raja Kecil,
malah mmlu menyambutnya scbagai suatu temasya, dan  pergi
3 dengan b . Sadar ukan
va diperoiok-olok olch orang Riau dmm peperangan itu,
akhlm)a Raja Keeil lari kembali ke Siak,
BAB 37
37.0 sampai 37.11,
Dalam bab ini diriwayatkan, bahwa kekuatan Raja Kecil masih
iengkap dengan armada perangnya, karena pada tahun 1149 H.
didapat lkabar bahwa Raja Kecil dengan armada perangnya
berada di Siantan, kemudian datang pula berita bahwa Raja
Alam (putera Raja Kecil) ada dj Batam, Tetapi Sultan Sulaiman
dan Daeng Calla’ pampaknya tidak gentar dengan angkatan Siak
yang besar itu. Raja Sulaiman terus melangsungkan peralatan
khatan putecanya, membuat dewal pada makam ayahandanya di
Pahang, dan kemudian pergi bersuka-suka sekeluarga dan orang-
orangnya ke Pengujun
BAB 38
381 sampai 38.7.
Bab penamat naskah ini pada tahun 1150 H. Riau diserang lagi
oleh Siak dibawah p.mpmn Raja Alam. Tapi setelah berperang,
akhimya Siak alah juga. Angkatan Siak lari dan meninggalkan
banyak alat perangaya.




GLOSSARI

—A—

Ajidan = ajudan, pegawai tentara yang jadi pengawal pribadi kepada
faja, atau pegawai tinggi tentera atau kepada orang besar negara

Alan-Alan = badut, pelawak, ahli jenaka.

Alkah alkahnya, hati kecil, suara hati.

Alperes = pangkat; kalau dalam twotara setaraf sarjan major, katau
dalam pertadbiran setaraf dengan wakil pegawai dae:

Apilan = papan tebul untuk dinding pada haluan kapal, atau papan
pelindung meriam.

Apiun = candu, madat.

Guru = maksudnya disini pangkat letnan dalam tentara, tetapi

arti yang scbenarnya dalam cerita ini jalah anakmurid atau peng.

ikut yang amat dipercayai dan diberikan wibawa. anak buah yang
boleh diserahi tanggung-jawab (Bugis)

Arang = gelaan bagi raja yang memerintah di Bugis, sama juga
dengan Yamtuan atau raja (Bugis).

Arung Pone = dari dialek Bugis; Arung Hone, artinya Raja Bone

(Bugis).

—B—

Ba'das-Salata Yaumal Jum'at = sesudah sembahyang hari Jum'at, lepas
wakty Zohor (Amb).

Bahara « hbara (Sanskerta), ukuzan berat yang tak tetap, bergantung
pada jenis barang yang ditimbang: (i) agar-agar 1 bahara = 12
pikul;” (2) kayu cendana 1 bahara 6 )xlml (3) teripang 1
bahara = 3 pikul. (4) emas | bahara = § ka

l’hmdumnu; ~ angin barat yang deras p1rl\ st Basits waktunva

ri bulan Disember hingga Februari

Bat:ngun = sungai; sungai batangan.

Batil = (1) jemis mangkuk yang dibuat dari perak atau tembaga, ata
dari cmas; (2) jenis pe-ahu bertiang dua.

Batu Belat w belat yang dibuat hanya dari batu-batu besar yang di-
susun, bentuknya sama juga dengan belat biasa. Kalau air pa-
saug penuh, semua tenggelam, kalau air surut kering, semuanya
kering timpas kecuali pada ruang bunuban, masih ada air seda-
lam hingga betis. Dalam ruang bunuban inilah ikan yang terha-
lang keluar mengikut air surut itu berkumpul. Jenis belat batu
ini bolch tahan becatus tahun, Tempat yang discbutkan dalam

254
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cerita ini sckarang dinamakan Tanjung Batu Belah, yang asaloya
dari nama Batu Belat. Peralihan dari kata Belat kej Belah.
atan huruf fa jadi buruf ha mungkin kesilapan dalam tulisan
jawi, sebab fa akhir pada tulisan itu sudah hilang titik menyr-
babkannya disebut ha.

= Lurah (Jawa), kepala kampung.

Belanting - alat permanan bunyi-bunyian.

Belat = jenis alat menangkap ikan, dibuat dari deretan tonggak dan
didinding dengan belat yang dibuat dari bilah-bilah buluh yang
sudah dijalin, Hilianyn ada empat ruwang; ruwang pertama atau
ruwang luar besar dan belatnya ]amng, ruh ang kedua agak kecil
dan belatnya mula agak rapat; rewang a lebih kecil lagi dnn
belatnya sudab dijalin rapat betul- buul mxumku ruwang keo
pat. atau dinamakan juga ruwang bunuban paling kecil kknl
Dalam ruwang bunuhan ini'ah ikan ditangkap. Bentuknya sama
dengan kelong. Kalau ikan sudah masuk tak mungkin lagi lepas
keluar.

Belat Ampang = Ampang yang dibuat dari belat bilah-bilah bulub,
mengepung suatu kawasan tepi pantai ketika air pasang penuh:
ada waktu air surut timpas, segala ikan yang terkepung tinggal
kekeringan dalam lingkungan belat ampang itu.
Belian = 1‘.1,.. belian, kavu besi, sejenis kayu vang kuat berwamna
tidak d.makin bubuk dan tak dimakan air, banyak tumbuh
dx Ralimantan, Lazimoya digunakan tiang dan atap rumah
dan tonggak jumbatan. Eusideroxylon zwageri
Bendahara = (1) penyimpan harta negara, harta rmja.  (2) ketua pen-
tadbir kerajaan; wazir atau perdana menteri

Hentara < pesuruh mja, hamba rwja yang bekea welayani dan
titah raja atau alat-alat kerajaan dalam
s Sty v yang ada pada sisi kanap

raja. Bentara ki, bentara yang ada pada sisi kiri raja; untuk
melayani scgala titah raja.
Beateng = kota, kubu pectahanan, dinding yang dibust dari tembok
tebal atau batu untuk melindungi kota pertahana
Berbana = rebana, sejenis alat bunyi-bunyian yang dlpnkul dengan
tapak tangan, sejenis dengan kompang, tapi lebih kecil. Yang
kecil rebana, yang lebih besar kompang. yang terbesar sekali

mrhangan

R bR dari iri nitanggai
kawin, bcrvmamln, b«npar-(lum

B bia-Rumbi membuat

= a inggal
rumah kediaman, teratak, u-mp.u tinggal menetap.

Borscpak = massempak (Bughs. pascmpak (Makassar). jeus permainan
badan; dua orang lelaki diadu bersepak dengan menggunakan

kaki; ‘angan bolch memegang luwan dari pinggang keatas, tetapd
tidak bolch Yang di scpe-
niboya iab tapak. kaki, punggnng kaki, tulang kering, tumit

dan mm Dalsm permainan ini diadili dan diawasi oleh dua
peiani, Knay mati e oy pecmainan tidak
S tut Gakwncaknly Ads Klanye ade yemg mat, siqu
tah kaki atau patah tulang rusuk, atun tulaog dada malsh ads
va remuk jantung. Permainan inj diadakan dalam gelang-

gang terbuka.
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Ihertih = biji-biji padi yang sudah digoreng; lazimnya digunakan dalam
peralatan uotuk ditabur, umpamanya menabur bertih kepada
pengantin, atau orang yang baru pulang dari pepe:angan atau

perjalanan jauh

Hesikawi = sejenis besi yang kuat, berkhasiat bisa.

Retawi pama yang diberikan oleh Belanda kepada Jakarta pada
wal abad ke 17. dengan nama Batavia. Pada bulin Mac 1942,
ketika Hindia Belanda jatuh oleh serangan Jepun, nama itu
kembali semu’a kepada Jakarea, dan hinggaah lclmrang ini. Asal
nama Jakarta inj ialah” da scorang raja yang membuka

tempat itu di Sundakelapa hcnamx Pangeran Jayakarta, lalu
tempat itu dikekabian dengn Jakaste: d

Bidar = sampan bidar, scjenis perahu digunakan pengangkut orang
dan barang-barang, terutama di sungai-sungai besar.

Bidusn = penyanyi laki-laki; biduanita penyanyi perempuan,

Hiduanda = hamba raja atau suruh-suruhan raja.

Hokar = bokor (lihat boko:).

Hokor = tembokor, jens pinggan yang bertepi lebar, dibuat dari logam,
biasanya tembaga atau perak.

Boom = bom, pelataran tempat letak pertadbiran di pelabuhan.

Budik = hamba, abdi, sahaya, orang yang tidak merdeka di.inya kare-
na jadi tebusan hutang atau jadi tawanan perang.

Bulang = (1) buanghulu, kain ikat kepala. (2) bulang taji, ikat taji

pada kaki ayam,

Burdah = zikir burdah, maulud burdah. berzanji, menyanyikan puji-
puji

ian.

— C—

Canang = jenis goug kecil, diangkat sebelah tangan dan dipaly sebelah
tangan, dibawa berkeabng negeri aichbentara-bentara istana
untuk menyampaikan pe:

Uangking = bercangking pinggang, gaya dalam perkelahian, tecutama
pertikam keas, saling memegang pinggang lawan dan bertikam.

Capak = ringan, kurang
Ceper = pinggan atau talam vang dibuat dari logam.

Ceracap = sejenis bunyi-bunyian, bentuknya seperti canang kecil.
Ceria = buah ceria; sejenis buah kayu yang boleh dimakan. Riang

ceria, suka hati, gembim dengan muka be:seri-seri.
Cetera = cerita, ceritera, kisah,
Cuki = bermain cuki: sejenis permainan dam

Dacag = gelaran pada orang-orang Bugis dan Makassar. Ini dipakai
jada pangkal pama gelaran; nama gelaran Marewa di
Daeng Plagewa. Nama' gelaran in:pun bukan nama batang tubuh
atau nama asal sejak dari ucn Nama gelaran ini diberikan
setelah orang itu nalk remaja. dan nama gelaran ini sedapat-dapat-
uya hampir sama makna dengan nama asal. Umpamanya scorang
wanita nama asaloya Bunga, maka nama gelarannya yang baik
ialah Bollo; jadi namanya Bunga Dnulg Bollo (bollo artinya kun-
tum). Seorang lelaki namanya Pabeta (pemenang) nam.\ gdmn
nya Gassing (g:gnh) jadi disebut Pabclz Dacng Gassin,
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Dangsa = daosa, menati cara Bamt

Datu = gelaran pangkat pada vrang Bugis. Gelaran untuk seorang wa-
kil dari raja yang bermahkota, memerintah di suatu tem, .
dengan kekuasaaunya secara otonomi. Datu Suppa. saja yang

merintah di satu daerah bernama Suppa, feinpi tidak

Bermabiona, fas moealls was raja yang lebih tinggi di atasnya.

Dewal = dewala, dinding tembok sckeliling kota atau kuburan.

Duha = waktu duha, waktn pagi; pagi hari.

Dukuh = dokoh, buah kalung. agok, loket.

Fnam Cupak Emas = cupak ukuran isi, satu cupak sama dengan |
ng.

Embacang = buah bacang, buah jenis mangga, buah bacan

Embawang = buah embawang. jenis buah-buahan hutan

—F —

Fadhihah = aib, cela, nista, hilang maruwah,

Firasat = pengetahuan tentang perasaan bati akan terjadi -unlu bila

hat gejala-gejalanya. limu firasat, pengetahuan ten ta-

bi‘'at maousia dengan melihat tanda-tanda pada I:adannyl, atau
melihat gerak lakunya.

==

Gada = gada-gada, bendera kecil [udA puncak tiang kapal atau perahu
untuk meng angin,

Gandik = utusan, suruban raja, orang-orang istans. Tajuk gandik —
perhi dib diletak

t dan emas pada dahi pengantin perem-
Smni ot pada bahagian atas lnsnl
Garib = gharib, anch, ganjil, luar biasa. Orang garib, orang lain dari

tempat itu, orang asing yang dmmg meraptal

Gemala = permata yang berasal bukan dasi batu, umpamauya gemala
dari ular; lipan; t:lur. nautilus. Jenis buntat. Prrmata yang di-
anggap ada hikmatn

Gew = takhta, tempat duduk faja.

Ghalat = galat, siap, alpa, keliru, salah,

Gurab = ghuab, jenis perabu layas, yang lazim digunakan oleh orang;
orang Arab dan Gujarat datang ke Nusantara dabuls

Gusti = gelaran bangsawan di Kalimantan Barat dahulu, m,. dari
Jawa.

—H—

Hakad = dendam, azam dalam hati hendak membuat kerusakan atas
diri orang ajn.

Hantar-Hantaran = hadiah, yang dimaksud dalam nas| ialah ha-
diab  saudagar-saudaga asing yang massk ke Rhn diberikan
kepada orang-orang Besar Riau.

Hijrah = pindah darj satu negeri ke negeri lain.

Hijrab Nubuwat = Nab pindab, yang dimaksod dalam naskab ini ialah

o pindahnya Nabi Muhimmad s.a.w. daci Mekah ke Madinab.

Hohndﬂ = Belanda, pelat sebotan dari perkataaa Holland, yang di-

maksud di sini orang Belanda, bangsa Holland.
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Tjtihad = perhit dagi suatu pertim
bangan fikiran vang teliti.

Inang = wanita hambu pengasuh dalam bstana

Intaha = relesai, telah sudah, siap sempurna.

labab = sehab, paogkal dari sesuatn kejadian

—J —

Julur = pesahu gulur, gewis perabu yaog dibuat dari batang kayu besat
ditebuk. Pecabu tidak dibuat dari susunan keping-keping papan.

Jampal = ukuran berat emas | bungka!; ukuran wang 1} rial.

Jenang = (1) tiang tempat memasang pintu atau jendels, (2) pembanty
ketus kampung yang bertempat tinggal dan bekuasa di suatu
temjput yang ditentukan untuk memerintah dan mengatur hal-
thwal penduduk

Jongos = pelavan Ivlaki untuk rumah-tangga atau hotel atau restau-

ant

Juak = junk-jusk, hamba lelaki pengiring raja, orang-orang yang jadi
pengikut orang-o-ang besar dan jadi surub-suruhan.

—K—

Kakak = di sini maknanya terdiri dari dua, pertama abang, dan kedua
kakak perempuan

Kakap = perahu kakap, sejenis perabu sang sempit dan tendah tetapi
laju, lazim digunakan dalam perang, dan karena lajunva dijadi-
kan pengintip, atau pengakap, aks dinsivakan perahu kakap.

Kanjar = gendang kanjar, paluan gendang yang dititir rancak: setiap
-angkap terdiri dari 8 ttir atau paluan, dibahagi dua gelombang:
Gelombang pertama 4 titir dalam tempo sederhana; gelombang
kedua 5 titit tempo cepat. Bagi orang Makassar dan' Bugis, gen
dang kanjar (ganrang pakanjarm’) ini ialah untuk menaikkan
semangat.

Kapan = bila, apabila.

Karaeng = gelaran bangsawan bagi orany Makassar; satu tingkat lebih
tinggi dari Daeng, kalau Bugis Andi, kalan di Tanah Melayu
Tengku, kalau di Jawa Raden Mas.

Kas = tempat menyimpan wang.

Kasad = maksud, tujuan, kehendak hati

Kasi Hormat = memberi hormat, menghormati, meinuliakan.

Kasi Tabik = memberi tabik, beri hormat, meletakkan tangan kanan
terbuka di atas pelipis dan berdin tegak meluruskan badan.

Kaul = pendapat, hasil pemikiran pada suatu perkara.

Kayubeiian = jenis kayu wacna hitam, teras seluruhoya, banyak tum.
buh di Kalimantan, tak dimakan bubuk atau air atau teritip,
discbut juga kayu besi. Dijadikan tiang d.'m atap rumah, dan
juga tonggak jambatan terutama di pelabuba

Keci = asaluya daci kata ketch, perabu layar u.mu dua‘ dengan 2 layar
dan 1 gap di puncak tiang agung dan 3 I pada haluan. Perahu
layar ini banyak digunakan di kalangan bangsa-bangsa Barat ter-
utama untuk pelayaran pantai dan selat, kemudian banyak ditiru
oleh orang Makassar dan Bugis setelah abad ke 17, dcngan menye-
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suaikannya dengan bentuk pesahu layar mereka jenis nama pela-
ri. Campuran pelari dengan keci inilah sekarang jadi bentuk
perahu layar orang Makassar dan Bugis yang dinamakan pinisi

Kelewang = parang panjang, jenis pedang vang bermata sebelah.

Kelong = kelong ngosong, menyanyi. berpastun (dari bahasa Makassar
kelong, bahasa Bugis osong. maosong).

Kendaga = peti atiu kotak kayu yang dibiasi ukira. Ada juga di
buat dari anyama

Kenjar = berken]u-ken]nr kata aslinya kanjara' dalam babasa Bugis
dan_ Makasar, yaitu berjalan sete lari. Tapi dalam per-
mainan_ sing | berkejar Dalam  istiadat

kuda i-ramai din melarikan kuda

keliling kampung scbelum mendampingkan diri ke dalam arak
arakan pengantin.

Kepenakan = kemenakan, anak saudara.

Keromong ~ alat bunyian bahagian dari gamelan

Keroncong = alat porhissan kaum wanita, sub:m(, kerosang.
Ke Sungai Kecil = ke tempat puamg air Keeil, membuang hadas
kecil. Ke sun opat buang! alrbesar; tandes: fame

Ban; tempat Melépaskan, najis dari bada,
Ketapakan = ketapakan istana, alas tiang, batu alas tiang atau papan
alas kaki dinding atan pintu istana.
Ketur = sejenis batil, dibuat dari perak atau temba,
kan tempat ludih bagi orang vang makan sirib.
Kilan = jengkal, ukuran panjang: satu kilan, satu jengkal
Kiuk = bermain kiuk, jenis permainan judi, berbentuk dadu panjang.
Kompani = yang dimaksud dalam paskab ini ialab scbush syarikat
pemiagian basgsa Belanda di Indoncsls yang bermams. Verenigde
Oost Tndische Compaguic sty diinglat jadi VO, Sy
ini mulai ditobubkan  20-3-160; 1700

untuk dijadi-

dir

bubarkan oleh pemerntah Betanda.” Knmpm inilah  yang

Belanda di
Indonesia dahulu, setelah mrrrhut k(ku.ha:m dari kerajaan-kera-
jaan di berbagai daerah di Indonesia. Setelah syarikat ini di

bubarkan karena rugi, maka kekuwsaannya diambil aleh oloh
pemerintah Belanda, dan jadilab Indonesia jajahan takluk nege
ri Br.anda hingga tahun 1942.

Kota = g pertahanan, kiwasan tempat tinggal raja yang dikeli-
hngl ply pertahanan.

- jenis bunyi-bunvian dalam per-

mainan bersuka-ramai,

Kurung = ruwang dalam perabu dijadikan tempat duduk dan tidur.

s R

Iabuhbatu = cukai pelibuban yang dibayar oieh kapal-kapal yang
masuk berlabuh. Labuhbatu ini dikira berdasarkan panjangnya.
Icbarmya dan tingginys kapal dadi lunas ke biral, didarab
dengan lamanya kapal berlabuh.

Lailatul Kadar < malam turunnya Malaikat Jibsail pada bulan Rama-
dan,

laksamana = ketua angkatan laut. amirul-bahri. admiral.
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laugic = bedak laogir, alat pembersih rambut ata badan untuk
membuang ban  busuk, dibuat dari bedak berbagai ramuan
Digunakan juga uotuk keris dan lain scbigainya. e ia.
fam peralatan pengantin, mendirikan rumah disapu pada tiang,
menurunkan perahu dari galangan disapu pada pena-ung haluan
dan buritan,

Lungkah Rijalul Ghaib = sa‘at keberanglkatan berdasarkan kebaikan,
kesaktan, keberkatan dan kemulian atau kejayaan dari satu
jenis do'a bernama rijalul ghaib,

Laut = maksudnya di sini orang Laut, orang yang tinggal di Laut,
kebalikan dari orang yang tinggal di daratan atau bukit-bukit
atau pedalaman, atau ‘ulu-ulu sungai. Dalam cerita ini banyak
menyebut kita orang Laut, artinya penduduk kapulauan Riau,
dan Minangkabau Darat, actinya. penduduk Sumstera terutama
orang-orang Siak dari Minang. Suku orang Laut ini banyak ter-
dapat di Nusantara, di Tanah Melayu disebut orang Kuala, ai
S'ngapura discbut o-ang Seletar dan orang Kalang, di kepulavan
Riau dan Bangka discbut orang Laut, di Kalimantan Utara dise-
hm orang Bajau, di sekitar laut Sulawesi disebut orang Bajo.
A neshacian mereks dari hasil lsut. menangkap nm d.ln
memungut kerang koraagan, - fempat tinggal
vang diberi atap kajang. Bahasa merel wlh\lpun masih dalam
rumpun bahasa Melayu, tetapi banyak pecbedaan perbendaharaan
kata-katanya dari bahasa Melayu, terutama orang-orang Bajo di
sckitar Sulawesi. Kepercayaan mereka masih banyak animis atan
pelebegu. kebudayaan mercka banyak dipengaruhi oleh kebudaya-
an peunggu Dong Son.

Lawang = pintu, untuk lalo dari satu kawasan kepada satu kawasan,
puntu  gerbang.

Lavang = mallavang (Makassar), mallajang (Bugis), maksadnya ghaib
Titarig. sadah rangkat,

Lela = lela rentaka, jenis meriam kecil yang dibuat dacipada besi baja
mudah dipusing ke arah mana hendak diaco.

Leh Majnun - nama gelaran sepasang meriam kebesaran Rian
un = dilicnn, diperolok-olok
—M -

Manghubumi ~ gelaran suaty juwatan kemjuan sama dengan bendi
hars, wazir, perdana menteri, ketua pentadbir kerajaan.

Mangngarn = mengaruk, suatu tindak laku kelaziman orang-orang Ma-
kassar dan Bugis daam keadaan tertentn pada peristiwa yang

g arti besar, dnhm istiadat perkawinan:
mudn Iknr janji:

gan meuymbn u:un dan suka hatinya. Camnya
Ry Scorang berdiri besikap gagah melafaskan kataiata daam
bentuk liik yang dalam maknanva. dengan irama bersemangat
patriotik; Dari Eatakata yang dlafackan ialah terkanding. st

jiwanya.
Maosong - ng; menyanyl (Bugis) terntama dalam
ceguhkan janji dan menetapkan amm dan me.

perang -untalk oae

naikkan semangat pasukan.

Maradia - mardia, gear bangsawan orang Mandar di Sulawesi

Melolo — malol (Bugit) a'lole” (Makassa:) berjalan sembuny-sembunyi
pada malam hari untuk melakukan perbuatan jabat; hendal

mv mbunuh, hendak mencuri atau hendak melarikan wanita.
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Mencerak = a'cerak (Makassar) ma'cerak (Bugis); cerak artinya darah:
mencerak artinya mendarahi. Satu kelaziman bagi orang Makas-
sar dan Bugis melakukan istiadat menyapu dazah binatang sem
belihan kalau berbuat sesuatu yang besar, umpamanyn mendiri-
kan rumah, tiang rumah dan batu alas tiang dan tapak rumab
dicerak atau disemah dengan darah binatang gembelihan. lazim-
nya kerbiu, kambing atau ayam. Mencerak alat Jortanian.
umpamanya ‘pada bajak kalan hendak e kerja di sawah
Mence:ale alat nelayan, kaluu hendak mula tarun ke laot menarut

Mence: kalau hendak
Siang. Biitceak sitn layar, kilau perahu hendak diturun-
fan durl galangan, "Malah monyemah atas moncerek pantai_ laut

untuk nelayan, ada kalanya dibuat dengan menggunakan darah
manusia yang dibunuh. Mungkin dari sinilah asalnya istiadat
rncnylbung manusia di Sulawesi terutama di Makassar zaman
dah

Mendera = maksudnya di sini bender, panji-panji.
Mika = awak, kau. engkau.

Musalla = musalli, tempat sembah tikar tempat sembahy
Mustaid = siap semua, lengkap. selesai scluruhnya.
—N—

Nafii = alat bunyian yang ditiup

Nukhoda = juragan, k:tp(rn ketun yang memerintah dalam kapal atau
perahu layar, taikong.

Nenggara = nagam, alat bunynn dibuat_dari perunggn atau tembaga.
bentuknya seperti gong, tetapi lebih besar.

Nobat = alat bunyian, jenis gendang besar, lazimnya berpasangan
dengan nafiri untuk digunakan dalam istana tanda kebesaran se-
osang mja, terntama pada masa periantikan raja.

() =

Ongkes = belanjs, wang peruntukan membeayai sesuatu
Opu = gelaran bagi bangsawan Bugis.

Omang Laut = lihat keterangan kata Laut pada bahagian L
—P—

Pacal

hamba kepada raju, gantinams nama diri orang pertama dan
juga bagi orang ketiga bila bercakap kepada raja.

Padewakan = sejenis perahu layar pengangkut barang digunakan pelaut
/saudagar Makassar sejak raman dabulu. Jenis ini juga yang
dinamakan pelari, karena lajunya. Sebelum datang bangsa Basat,
layarnya dibuat dari tenunan serat daun sejenis palm, orang Ma
kassar menakan palm inj Kuwala', seratnya dinamakan pappasa’.
kalau sudab ditenun namanya katoro’, dan bentuk la
empat segi panjang dengan menggunakan tiang berkaki tiga. Sete-
lah datang bangsa Barat, mulailah badan perahu berubah baha-
gian atas, dari kurung berbubung kepada geladak rata, dan dari
layar empat segl panjang kepada Jenis layar ketch atau ke atau
sckunar, dan layamya dibuat n kanvas. Tetapi kemndl:
nya masih tetap kemudi pehn aban padewakin, yalm kempdi
panjang pada kanan kiri, bukan Kemudi tunggal i tengah baba.
gian pelakang lunas.
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Pabia: = talam dibuat dari tembaga atau perak atau emas, diberi ber-
kaki, tempat menghidang lauk atau kuch-much untuk raja-maja
ataw tamu yang dihormati. Jenisnya ada dua; yang besar tem-
pat lauk atau Kuch, vang kecil tempat pinggan nasi atau tempat
awan atau gelas. Di atas pahar in‘lah disusun pinggan menurut
jumlah jenis hidangan.

Pajung = dialek Bugis dari kata payung. dan maksudnya di sini falah
erbabassan kepada gear Raja Luwu yang discbut Payunga i
‘uwn atw Pavung di Luwn, gelan kepada Raja Luwu.

Pancabicara = alat perhiasan bercabang lima yang dipakai pada destar
raja pada waktu pertabalan, atau pada pengantin dalam istiadat

perkawinan.

Pancapersada = tempat majaduduk waktu pertabalan atau istiadat
mandi-mandi  setelab  ditabalkan, atau istiadat mandi-mandi
pengantin dimija setelah berlangsung hari pernikahan dan hari
persandingan.

Pangeran = gelar bangawan di Kalimantan

Pangreh = pamong, pengasuh. pendidik: pangreh praja. pegawai negeri

Pascban = sebuab balai yang terletak dihadapan keraton (keratuan)
atay istana raja untuk mencrima tamu atau bermesyuwarat, balai
tempat meaghadap raja.

Pemoras = pemuras, senapang jenis lama menggunakan paluru-penabur,
muncungnya besar.

Penakawan = hamba pengring raja Atau orang-orang besar

Pencalang = perahu layar pengangkut barang dagangan.

Pending = hiasan dada atau ikat pinggang dibuat dari kepingan emas
atau perak. berukir atau berkerawang dan scbagainya.

Ppendua = kerls pendua: be-pendua, senjata cadangan sebagai pembantu
cnjata utams. Keris pendua ini dipegang pada tangan, mana-
ko utama disisip pada pinggang. Dalam perkelahi i

pendna inilah yang lebih dahuln digunakan

Penembahan - gelaan, sama deagan Yamtuan, Raja atau Sultan
Penggalak « obat bedil dalam persumbuhan meriam.
Penggawa = punggawa. ketua pasukan. ketua kumpulan, ketua atau

penghulu pada suaty daerab.

Penjajap = kapal perang Makassar, tendah dan lepeh tapi panjang.
strukturmya hampir sama dengan perabu orang Viking. nya
bernama Lakara (Makassar) dan dari lakara ini kemudian diben-
tuk menurut keper'wan; untuk penjajap bagi kegunaan perang.
untuk pelari (disebut juga p bagi kegu P
barang dagangan. Karena bentuknya lepeh dan panjang maka
dapat menanggung layar besaz. dan ini menycbabkannya laju.
Sekarang ini dinamakan pinisi dan pin‘si sekacang dalam pelayaran
angin baik antara Makassar dengan Jakarta hanya 4 hari dan 4

Penjawat = pegawai pengiring dalam istana raja, yang membawa alat-
alat kerajaan ketika pertabaian atau istiadat rasmi dalam istana

Projurit = askar, tentara, so-dadn.

Pergata = jenis perahu layar, pelat dari nama fregata atau frigate.

Permisi = izin, kebenaran untuk melakukan sesuatu; minta permisi,
minta izin, mohon diri berjalan,

Persen = hadiah, sagubati, pemberian kepada orang karena mengenang
jasanya
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Pesalin = persalinan, pakaian lengkap sepasang untuk dihadiabkan ke-
pada orang karena jasanya, atau diberikan kepada pengantin.

Peterakna = geta, bangku tempat duduk yang dibuat kbas lebih tinggi
dari bangku biasa lainnya, untuk dijadikan tempat duduk raja,
atau pengantin.

Puadi = puadai, hamparan dari kain atau tikar dan lain-lain untuk
tempat berjalan atau tempat duduk o:ang-orang besar atau
pengantin,

Puan = (1) panggilan kepada kaum wanita. (2) tempat sirh. Mak-
sudnya dsini_ialah puan kerajaan Riau yaog dibuat dari emas
diamb.! oleh Raja Kecil dibawa lari ke Siak, udian dapat di-
rebut kembali oleh Opu Daeng Marewa dan saudara-saudaranya
untuk dibawa kembali ke Riau.

Pulau Parca = nama Sumatera.

—h

Raden = gelar bangsawan di Jawa.

Rama = ayah, bapa.

Rentaka = jenis meriam lama yang boleh dipusing-pusing ke arah mana
dikehendaki. Biasanya digunakan dalam armada peras

Rial = jenis mata wang.

—8—

Sahibul Hikayat = yang empunya cerita.

Silisilah daftar mama keturunan, asal-usul, terombo, riwayat atau
sejarah dari satu rumpun turunan atau kelompak turunan, susur-
galur,

Sampak = seluar pendek.

Sampantunda = perahu kecil, anak perahu, perahu yang dibawa serta
berlayar dalam perahu besar, Sekoci, boat; gunanya untuk di-
jadikan kenaikan antara perahu besar berlabuh dengan daratan.

Sampean = kalian, awak, kamu, engkau, kau.

Samat = tahun,

Sanro = dukun (Makassar), pawang, bidan.

Santing = amat clok, terlalu bagus.

Sekilan = sejengkal, satu jengkal.

Selasar = satu bangunan sambungan dasi ibu-rumah.

Sclepa = tempat rokok, tempat tembakau untuk bekal yang dibawa
berjalan,

Selup = dasi kata sloop, jenis perahu layar tiang satu, berlayar satu
dan berjib satu, jenis sckupar kecil.

Semberap = persali sirih

Semberip = dulang atau talam berkaki, dibuat dari logam. terutama
tembaga atau perak. Bentuknya sama dengan pahar, tetapi kecil,
dan dinamakan juga pabar kecil. Untuk tempat menghidang
cawan atau gelas dalam hidangan.

Senat = pelat dari senta, jenis perabu layar.

Senihun = senuhun, gelaran bangsawan te-utama di Jawa.

Seramun = buah seramun, jenis buah-buah hutan.

Serandai = jenis nyanyian Minangkabau, randai.
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Serbat = minuman campuran dari gula deogan air rebusan halia.

Serdadu = sordadu, pelat dari bahasa Belanda Soldaat; askar, tentera.

Serdam = seruling buluh, yang tiupannya seperti kelemnet.

Serunai = jenis bunyi-bunyian yang ditiup.

Serunda = menghela perahu di tebing untuk dipindahkan ke tempat
atau tebing lain.

Sirat = sirah, maksudnya di sini sejarah, asal kata dari bahaas Arab
sirah,

Siyarah = sejarah, riwayat dari kejadian yang sudah lampau.
Sonrik = jenis pedang yang dljadlk\n pakaian kebesaran, tetapi kalau
terpaksa digunakan juga dalam peperangan.
Stel = pasang, satu stel, satu pasang, menstel, memasang.
Slmllng ~ perhiasan yang berupa bunga dan lain-lain.
unan = susuhunan, sunan, gr]a.r kebangsawanan di Jawa.
>mhlnnd1r = pembesar n ang menguasai urusan barang dn.mgu
g keluar masuk st pelabuhan. satu taraf di bawah

S\
Tabal = bermain tabal, sejenis gendang besar, sebagai tabuh atau beduk
Tabla = tambla, gendang kecil (India), dlgnnalun peningkah  irama
terstama dalam mosik yang mengiringi taria
Tabkik = sah, pasti, tentu, sudah sah dengan b(-na
Tajuk (‘uxdnk o gandik, perhinzan yaog dibuat dasi cmas dan ditaruh
da dahi pengantin; perhiasin pada bahagian atas keris.
Tnmhnl = makanan yang dihidangkan scbagai teman minuman.
Tandur Batung = talipinggang yung ditatah klit siput; tali pinggang
pada sutera yang disulam dengan bemang emas dan perak.
Tawak- r.-ux - tetawak. gong dibuat dasi tembags.
Telepuk = b & X
Tembatu = buah nipah y;mg keras Mpc'u batu. bergugus g p.uln
tandan; pisang yang berbiji-biji kecil seperti batu di dalam:
Temenggung = suatu gelaran pzng\u: menurut jawatannya dahm ku..
pau, pangkatnya di bawah bendahara. Benda-
ara ketua pentadbir dan urusan politik; syahbandar urusan per-

dagangan dan k wrusan
Tempaling - seligh, jenis lembing. tombak; seigi yang berpiact, bes
ujungnya untuk menitam dan menanglap tkan-tkan beea

am air; serampang.

Terkul = bedil jenis kuno, berlaras pendek.

Tima-Timu = cara yang layak, tipubelah atau muslihat.

Timpuh = simpuh, duduk bersimpuh: lelaki bersila wanita bersimpuh

Tinro = tidur, mattinro (Makassas), maksudoya mangkat.

Tob = tob Siam, jenis perahu layar yang badannya bahagian atas di-
hias ukiran indah, Gisleks da jenis perahu layar dari Barat jenis
top boat.

Tundung = menghalau dari rumah, menghalau pergi meninggalkan
tempat serta merta.

Tunggul-Tunggul = mendirikan tanggul-tunggul. bendera, panji-panji.
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Uja = menguja, menggalakkan ayam supaya menyerang lawannya:
memberanikan, menaikkan semangat,

Utin = gelar bangsawan bagi wanita terutama di Kalimantan Basat

zaman dabulu.

-

— W=

Waham = syak, ragu-ragu, tidak yakin, terbata-bata, syak-wasangka,
persangkaan,
Wirit = wirid, ziki-, membaca do'a sstelah melakukan sembahyang

lima-waktu atau sembahyang sunnat, terutama sambahyang tahaj-
jud.
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